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KATA PENGANTAR 


Ihamdulillah segala puji bagi Allah Swt, Tuhan semesta alam 

yang telah memberikan berbagai kenikmatan kepada kita 
semua. Shalawat dan salam Semoga tetap terlimpahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad salla Allahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya, para sahabatnya, dan umatnya sampai hari kiamat. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini pada awalnya merupa- 
kan laporan hasil riset penulis tentang teori pendidikan di kalang- 
an masyarakat Jawa. Tema ini penulis angkat dalam riset setelah 
melihat dan mengamati bahwa penelitian di bidang pemikiran 
konsep dan teori pendidikan Islam lebih memprioritaskan kajian 
pemikiran pendidikan yang dikemukakan oleh para ulama Islam 
di masa lampau. Tidak mengherankanjika ditemukan banyak hasil 
riset tentang pendidikan Islam dari para pemikir muslim seperti 
Al-Ghazali, az-Zarnuji, Ibnu Khaldun dan lain-lain. Namun de- 
mikian, tampaknya masih sedikit riset di bidang pendidikan Islam 
yang mengangkat tema pemikiran pendidikan dari tokoh-tokoh 
lokal daerah. 

Sementara itu, kajian mengenai naskah sastra Jawa sudah 
banyak dilakukan terutama perspektif filologi yang lebih me- 
nitikberatkan pada aspek orisinalitas naskah, transliterasi, pener- 
jemahan, dan sedikit uraian mengenai isi naskah. Sayangnya, 
hasil kajian filologi tentang naskah Jawa yang sangat melimpah 
tersebut belum dimanfaatkan sebagai “data” untuk kajian lebih 
lanjut, terutama dari aspek isinya. Seperti diketahui, banyak 
naskah Jawa yang berisi piwulang atau bermuatan pendidikan 


yang sampai saat ini dikaji sebatas untuk kepentingan penelitian 
filologi, belum disistematiskan menjadi satu kerangka utuh yang 
mengarah pada teori pendidikan Jawa. Melihat kenyataan ter- 
sebut, buku ini hadir sebagai upaya awal untuk merekonstruksi 
bangunan teori (atau apapun namanya) tentang pendidikan yang 
selama ini berserakan dalam berbagai literatur. 

Meskipun uraian-uraian dalam buku ini mungkin belum 
tuntas dan menyeluruh dalam membicarakan bangunan teoritis 
pendidikan Islam di kalangan masyarakat Jawa, namun setidak- 
nya bisa menjadi pemicu lahirnya kajian-kajian sejenis yang lebih 
baik dan komprehensif. Satu hal yang perlu dicatat di sini adalah 
keunikan budaya Jawa dalam bidang pendidikan yang antara lain 
ditandai dengan munculnya konsep-konsep khas Jawa yang me- 
miliki kedalaman makna. Istilah “ngelmu” untuk merujuk pada 
proses mencari dan menguasai ilmu pengetahuan, ternyata harus 
bersanding dengan konsep “laku”, yang kemudian melahirkan 
sebuah “teori” bahwa “ngelmu iku kelakone kanthi laku” yang arti- 
nya “mencari ilmu itu tidak akan pernah berhasil jika tidak disertai 
dengan usaha lahir dan batin. Konsep ini mengandung makna 
dan bukti empiris yang tak terbantahkan. Hampir bisa dipastikan 
semua orang yang sukses dalam dunia ilmu pengetahuan pernah 
mengalami pahit getir dan keprihatinan ketika menuntut ilmu. 
Justru karena pengalaman yang penuh dengan keprihatinan ter- 
sebut maka ilmu yang mereka miliki dapat meresap dalam kalbu 
dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 

Begitu juga dengan aneka ragam metode atau cara yang di- 
gunakan oleh orang Jawa dalam mendidik. Ternyata orang Jawa 
sangat kreatif dalam menciptakan sarana dan cara untuk men- 
didik putra-putri mereka. Penggunaan tembang dan dolanan se- 
bagai strategi dalam mendidik putra-putri mereka menunjukkan 
bahwa orang Jawa lebih maju dibandingkan para ahli pendidik- 
an modern. Seperti diketahui bahwa konsep learning by doing 
baru muncul sekitar satu abad yang lalu sementara tembang dan 
dolanan sudah dipraktekkan oleh orang Jawa sejak era wali songo 
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sekitar abad 16 Masehi. Lebih dari itu, orang Jawa memang tidak 
bisa dilepaskan dari dunia spiritual oleh karena itu sangat wajar 
jika konsep-konsep pendidikan yang terdapat di kalangan ma- 
syarakat Jawa juga penuh warna spiritual. Itulah sebabnya tujuan 
pendidikan dalam perspektif budaya Jawa tidak hanya sekedar 
mengantarkan manusia menuju kedewasaan, tetapi lebih dari itu 
yakni mengantarkan manusia Jawa memahami filosofi tentang 
asal usul kehidupan yang tercermin dalam konsep Sangkan-para- 
ning dumadi. Mereka yang telah memahami konsep tersebut di- 
harapkan bisa menjadi manusia paripurna yang mampu “ Urip sak 
jroning mati dan mati sajroning urip”. 

Orang Jawa juga terbiasa mengawasi dan mengamati ke- 
jadian-kejadian yang ada di alam semesta melalui kegiatan yang 
disebut niteni yang kemudian melahirkan ilmu titen. Kegiatan 
niteni ini sesungguhnya memiliki kesamaan dengan konsep 
pengamatan menurut perspektif empirisme-positivistik. Jika di 
dunia Barat empirisme-positivistik melahirkan banyak ilmu 
pengetahuan empiri, di Jawa kegiatan niteni melahirkan kebijak- 
sanaan dalam membaca tanda-tanda alam semesta. Disinilah letak 
persimpangan jalannya. Empirisme melahirkan manusia-manusia 
rasional, sementara konsep niteni melahirkan manusia-manusia 
Jawa yang tanggap ing sasmita atau peka terhadap tanda-tanda 
alam dilihat dari perspektif spiritual. 

Selanjutnya, karakteristik unik lainnya adalah kemampu- 
an dan kreativitas orang Jawa dalam mengadaptasi dan mem- 
bumikan nilai-nilai ajaran agama, terutama agama Islam, ke 
dalam struktur budaya asli Jawa. Klasifikasi pengetahuan, yang 
dalam terminologi Jawa disebut kaweruh, ke dalam tiga tingkatan 
yakni, ngira weruh, ngaku weruh, dan nyata weruh, sesungguhnya 
merupakan contoh kreativitas tingkat tinggi dalam mengadopsi 
tingkatan pengetahuan dalam Islam yang terdiri dari ilmul yagin, 
ainul yagin dan haggul yagin. Kreativitas yang sama bisa ditemu- 
kan dalam konsep tentang sumber ilmu pengetahuan, yang di- 
simbolkan dengan istilah kitab teles dan kitab garing. Ungkapan 


kitab teles sebagai padanan dari ayat kauniyah dan istilah kitab garing 
sebagai padanan ayat gauliyah. Itulah sekelumit karakteristik 
unik yang menandai konsep pendidikan dalam perspektif budaya 
Jawa. Uraian-uraian yang lebih lengkap bisa dibaca di dalam buku 
ini. 

Kepada semua pihak yang telah membantu proses penerbit- 
an buku ini dari awal sampai bisa berada di tangan pembaca, 
saya mengucapkan banyak terima kasih. Tanpa bantuan mereka, 
buku ini tidak akan bisa hadir. Saya juga berharap agar buku ini 
bisa memancing diskusi yang lebih intensif mengenai pendidik- 
an dalam perspektif budaya Jawa. Selanjutnya, saya memohon 
kepada Allah agar buku ini bisa bermanfaat khususnya bagi saya 
sendiri maupun orang lain. Akhirnya, secara khusus saya persem- 
bahkan buku ini kepada Almarhumah Hj. Umi Sa adah, ibunda 
tercinta, sebagai perwujudan upaya menjadi waladun shalih yad'u 
lah. Semoga Allah Swt mengampuni dosa dan kesalahannya, me- 
nerima amal baiknya, dan menempatkannya di surga. Amin.... 
al-fatihah. 


Yogyakarta, 4 September 2018 


Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 
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BAB 
I PENDAHULUAN 


D' Indonesia, kajian di bidang pemikiran pendidikan Islam 
yang berkangsung selama ini masih didominasi oleh kajian 
tentang pemikiran pendidikan para ulama klasik yang berasal 
dari Timur Tengah. Pemikiran pendidikan dari tokoh semacam 
Al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn Khaldun, az-Zarnuji dan lain-lain lebih 
populer dibandingkan dengan pemikiran pendidikan yang di- 
kemukakan oleh tokoh-tokoh umat Islam Indonesia sendiri. Pada- 
hal pemikiran pendidikan yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh 
umat Islam Indonesia juga sangat kontributif bagi pengembang- 
an pendidikan Islam di Indonesia. 

Demikian juga kajian tentang konsep atau aspek-aspek ter- 
tentu dalam pendidikan Islam selalu merujuk pada kitab atau 
referensi yang ditulis oleh ulama Timur Tengah, baik yang masih 
tertulis dalam bahasa Arab maupun yang sudah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia atau daerah. Padahal jika ditelusuri, 
naskah-naskah yang pernah ditulis oleh tokoh umat Islam Indo- 
nesia di masa lalu juga sarat dengan muatan nilai-nilai kependi- 
dikan. Animo untuk meneliti naskah-naskah nusantara, semen- 
tara ini hanya tumbuh di kalangan para filolog. 

Apa yang telah dihasilkan oleh para filolog terkait dengan 
penelitian naskah sebenarnya masih bersifat ready for analyze by 
other discipline. Artinya, kajian filologis terhadap naskah-naskah 
yang ditemukan di Nusantara ini masih sebatas menyajikan data 
tentang asal usul naskah, melakukan penyalinan, mentranslite- 


rasi dan penerjemahan, serta menganalisis isi naskah-naskah ter- 
sebut. 

Kadangkala, karena konsentrasi analisis filologis terhadap 
teks atau naskah lebih diberikan pada analisis otentisitas naskah, 
penyalinan dan penerjemahan, maka analisis terhadap isi kan- 
dungan naskah tampak kurang “greget” dan terkesan kurang men- 
dalam. Memang benar, untuk memahami isi kandungan naskah 
dengan baik, dibutuhkan ilmu-ilmu bantu lainnya. Di sinilah pe- 
ranan ilmuwan lain di luar filologi dibutuhkan agar bisa mem- 
buat naskah yang telah diteliti oleh para filolog bisa berbicara 
nyaring. Oleh karena itu, kerjasama antara filolog dengan ilmu- 
wan lain merupakan suatu keniscayaan. 

Seperti diketahui, di antara naskah-naskah yang ditulis di 
masa lalu adalah naskah-naskah dalam bahasa Jawa. Naskah- 
naskah ini sering dikenal sebagai bagian dari kesustraan Jawa. 
Sehingga, mempelajari kesusastraan Jawa pasti akan berhadap- 
an dengan naskah-naskah tersebut. Sebagian dari naskah sastra 
Jawa ini telah dikaji terutama dari perspektif ilmu filologi, dan 
masih banyak yang belum tersentuh penelitian. Di antara naskah- 
naskah sastra Jawa tersebut adalah naskah yang ditulis pada 
masa kerajaan Islam, sehingga sangat kental dengan muatan 
ajaran Islam. Naskah-naskah ini juga sekaligus sebagai represen- 
tasi sastra jawa era Islam yang berbeda dengan era Hindu-Budha 
sebelumnya. 

Naskah-naskah sastra Jawa Islam ini bisa menjadi pintu 
masuk untuk mengetahui bagaimana corak pemikiran Islam pada 
saat itu. Melalui naskah-naskah ini juga bisa diketahui bagai- 
mana dialekta ajaran Islam dengan ajaran lokal atau ajaran agama 
lain yang lebih dulu hadir di pulau Jawa. Karena sesungguhnya, 
karya tulis sangat mencerminkan dinamika ruang dan waktu 
saat karya itu ditulis. 

Berdasarkan studi sementara terhadap hasil-hasil peneliti- 
an filologis tentang naskah-naskah sasrta Jawa Islam, diketahui 
bahwa isi kandungan naskah-naskah tersebut sangat bervariasi, 
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dari persoalan fighiyah, tauhid, tasawuf, politik, pendidikan dan 
lain-lain. Tujuan penulisan naskah juga bervariasi. Ada yang di- 
tulis dengan tujuan menceritakan peristiwa-peristiwa sejarah (dan 
juga mitos) yang dikenal dengan Babad. Ada juga yang ditulis 
dengan tujuan agar bisa dipedomani oleh para pembaca, yang di- 
sebut dengan Suluk. Ada juga naskah sastra Jawa yang ditulis 
secara khusus untuk mengajarkan budi pekerti yang baik, yang 
dikenal dengan naskah Piwulang. 

Banyak pendapat bahwa naskah sastra Jawa Islam memuat 
nilai-nilai pendidikan yang masih relevan untuk dijadikan pe- 
doman dalam kehidupan di zaman sekarang ini. Namun demi- 
kian, kajian mengenai hal tersebut masih bertumpu pada pen- 
jelasan mengenai isi kandungan dari naskah-naskah tertentu. Arti- 
nya, penelitian-penelitian mengenai isi kandungan naskah masih 
bersifat individual, hanya berdasarkan satu naskah tertentu saja 
yang sedang menjadi objeknya. 

Sementara itu, kajian yang mendalam mengenai bagaimana 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam berbagai naskah 
sastra Jawa (tidak hanya satu naskah) masih belum banyak di- 
perhatikan oleh para peneliti. Padahal, dengan melakukan siste- 
matisasi terhadap butir-butir pemikiran yang memuat nilai-nilai 
pendidikan yang terdapat dalam berbagai naskah sastra Jawa, 
setidaknya buku ini bisa dianggap sebagai upaya rekonstruksi 
terhadap bangunan filsafat dan teori pendidikan Islam yang di- 
gagas oleh para penulis naskah sastra Jawa. Hal inilah yang men- 
jadi fokus utama dalam buku ini. 


FOKUS PEMBAHASAN 


Secara lebih rinci, fokus utama buku ini adalah tentang (1) 
Bagaimana konsep tentang ilmu dan pengetahuan yang terdapat 
dalam berbagai naskah sastra Jawa Islam? (2) Bagaimana jenis- 
jenis pendidikan yang digagas oleh para penulis naskah sastra 
Jawa Islam?, dan (3) Bagaimana gagasan para penulis sastra Jawa 
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berkaitan dengan sistem pendidikan? Diharapkan, buku ini bisa 
memberikan kontribusi teoritis dalam bentuk konstruksi epis- 
temologis pendidikan Islam dalam perspektif budaya masyara- 
kat Jawa melalui naskah-naskah yang mereka tulis. 

Selain itu, kajian dalam buku ini sesungguhnya merupakan 
bentuk kajian lanjutan atas hasil penelitian-penelitian filologis 
terdahulu terhadap naskah-naskah sastra Jawa Islam. Artinya, 
sumber utama penulisan buku ini adalah hasil-hasil kajian filo- 
logi yang berkaitan dengan pendidikan. Hal ini penulis lakukan 
sebagai bentuk penghargaan terhadap hasil pemikiran pendi- 
dikan yang telah digagas oleh para pendahulu bangsa Indonesia 
sendiri, khususnya dari kalangan masyarakat Jawa, untuk selan- 
jutnya bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan sekarang ini. 


KAJIAN TERKAIT 


Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa kajian tentang 
naskah Jawa Islam telah banyak dilakukan oleh para peneliti, baik 
yang bercorak filologis, maupun non filologis. Sejumlah hasil kajian 
atau penelitian yang relevan dengan kajian ini antara lain dilaku- 
kan oleh Sutji Hartiningsih, Dwi Endang Sujati, Nurhidayati, 
Rukiyah, Misbahul Munir, dan Muchson AR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutji Hartiningsih berjudul 
Serat Wulang Reh Putri, Suntingan teks, Terjemahan dan Kaji- 
an Makna. Penelitian Hartiningsih ini mengkaji Serat Wulangreh 
Putri Serat Wulang Reh Putri (SWRP) yang dikarang oleh Sri 
Paku Buwono X, yang sekarang tersimpan di perpustakaan Reksa 
Pustaka Kraton Mangkunegaran Surakarta. Dalam penelitian ini, 
Hartiningsih menggunakan pendekatan filologis dan menyim- 
pulkan bahwa isi kandungan SWRP adalah tentang ajaran atau 
pendidikan bagi kaum wanita atau istri tentang arti perkawinan. 

SWRP mengajarkankepada wanita atau isteri agar bertingkah 
laku yang baik atau tentang budi pekerti yang baik dan larangan- 
larangan yang harus dijauhi bagi kaum wanita. Menurut SWRP, 
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wanita yang akan memasuki jenjang pernikahan harus memiliki 
bekal dan syarat sebuah perkawinan, yaitu berkaitan dengan ke- 
siapan moral maupun pandangan dan kesatuan tujuan hidup. 
Kewajiban hidup wanita dalam perkawinan antara lain berbakti 
dan patuh pada suami: wanita wajib menghormati dan meng- 
hargai keberadaan suami. Simbol ajaran moral dalam SWRP be- 
rupa lima jari yang merupakan tingkah laku yang baik bagi kaum 
wanita. Wanita harus memahami akan fungsi, peran dan ke- 
dudukannya dalam keluarga maupun masyarakat, wanita harus 
memahami benar akan fungsinya sebagai seorang istri !. 
Penelitian Hartiningsih ini ikut memberikan kontribusi ba- 
gaimana pandangan orang Jawa tentang pendidikan keluarga, 
terutama yang menyangkut kewajiban isteri dalam kehidupan 
rumah tangga. Gambaran tentang konsep pendidikan keluarga 
ini juga sekaligus mencerminkan pemahaman Islam penulisnya 
terhadap pendidikan keluarga. Gambaran ini sesungguhnya bisa 
dijadikan data untuk membangun sebuah kontruksi epistemo- 
logis pendidikan Islam dalam perspektif masyarakat Jawa Islam. 
Dwi Endang Sujati telah melakukan penelitian filologis 
dengan judul Serat Darmawasita: Suntingan Teks, Telaah Tema 
dan Amanat. Penelitian ini merupakan sebuah kajian mengenai 
naskah Serat Darmawasita (SDW) yang dikarang oleh KGPAA 
Mangkunegara IV. Naskah-naskah tersebut diambil dari koleksi 
Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran di Keraton 
Surakarta, berbentuk tembang yang terdiri tiga pupuh yaitu 
Dhangdhanggula (12 bait), Kinanthi (10 bait) dan Mjjil (20 bait). 
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk penyuntingan 
manuskrip dan mengungkapkan nilai-nilai pendidikan yang ter- 
kandung dalam serat itu. Kajian ini mencakup transliterasi teks, 
penerjemahan teks, dan pemaknaan teks. Langkah-langkah ter- 
sebut dapat membantu para pembaca awam untuk memahami 
maksud dari manuskrip tersebut. Dengan demikian, nilai-nilai 


1Sutji Hartiningsih, “Serat Wulang Reh Putri, Suntingan Teks, Terjemahan Dan 
Kajian Makna” (Universitas Diponegoro, 2009). 
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dari manuskrip tersebut dapat dipahami oleh para pembaca. 
Data dari penelitian ini diambil dari buku, jurnal, dan materi ter- 
tulis yang lain. 

Menurut Sujati, dalam Serat Darmawisata terdapat hu- 
bungan antara agama Islam dan karya sastra yang mampu mem- 
berikan ajaran-ajaran moral bagi para pembaca. Ajaran-ajaran 
moral dalam SDW difokuskan pada piwulang atau nasihat-na- 
sihat orang tua kepada anak-anaknya. Nasihat-nasihat tersebut 
berelasi dengan Asthagina. Ajaran dalam Asthagina mengajarkan 
norma-norma dalam pernikahan, hal tersebut mencakup hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban antara suami dan istri dalam ikatan per- 
nikahan yang sakral. Ajaran-jaran moral yang disampaikan dalam 
naskah tersebut dapat membangun perkembangan kepribadi- 
an, khususnya bagi para pemuda pada era globalisasi ?. 

Penelitian Sujati ini juga memberikan informasi kepada pe- 
nulis buku ini bagaimana pandangan orang Jawa terhadap pen- 
didikan rumah tangga yang tercermin dalam Serat Darmawisata 
tersebut. Karena serat tersebut ditulis dalam masa kerajaan Islam 
Surakarta, bisa dipastikan isi serat tersebut memuat pemahaman 
penulisnya terhadap ajaran Islam yang dipadukan dengan ajaran 
lokal. Pemahaman ini sekaligus menandai tentang bagaimana ru- 
musan konsep pendidikan berumahtangga Islam yang difahami 
oleh orang Jawa. Hasil penelitian ini sekaligus menjadi data yang 
berharga dalam merekonstruksi bangunan fiosofis dan teoritis 
pendidikan Islam dalam perspektif budaya masyarakat Jawa yang 
menjadi tujuan utama penelitian ini. 

Nurhidayati juga melakukan penelitian terhadap naskah 
Serat Nitiprana yang merupakan salah satu karya R. Ng. Yasa- 
dipura. Menurut Nurhidayati, Nitiprana merupakan serat yang 
berisi tentang pedoman menjalankan kehidupan sehari-hari. 
Penerapan berbagai pedoman tersebut menjadi sarana pemben- 
tukkan pekerti bangsa. Adapun pedoman kehidupan dalam serat 


?' Dwi Endang Sujati, “Serat Darmawasita: Suntingan Teks, Telaah Tema Dan 
Amanat” (Universitas Diponegoro, 2010). 
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Nitiprana adalah sebagai berikut: memelihara hukum dan aturan 
politik, mengikuti ajaran para ulama, bersyukur, berdoa, tekun 
berusaha, pemaaf, berpekerti luhur, berhati-hati dalam mencari 
ilmu, sabar, ikhlas, rajin beribadah, dan tidak menerima riba. 

Selain itu, Nitiprana juga memuat ajaran yang berkaitan 
dengan menghadapi kematian, yang meliputi: mencari ilmu pe- 
ngetahuan, mengendalikan nafsu, tawakal, ketagwaan, dan tidak 
menginginkan milik orang lain. Berbagai nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam serat Nitiprana dapat digunakan untuk mem- 
bentuk pekerti bangsa. Adapun salah satu caranya yaitu melalui 
integrasi nilai-nilai luhur dalam serat Nitiprana ke dalam pembe- 
lajaran bahasa Jawa ?. 

Penelitian Rukiyah juga patut dimasukkan di sini. Dia me- 
neliti isi kandungan naskah Serat Wulang Dalem Paku Buana II 
(SWDPBII) ditinjau dari aspek didaktis. Dalam penelitiannya, 
Rukiyah menyimpulkan bahwa naskah Serat Wulang Dalem ber- 
isi tentang aspek-aspek ajaran Islam seperti bidang ibadah, ke- 
imanan, dan nilai moral. Dalam bidang ibadah, dikemukakan 
tentang rukun Islam yang terdiri dari syahadat, shalat, zakat, 
puasa, dan haji. Dalam bidang keimanan, dikemukakan tentang 
enam rukun iman, yakni iman kepada Allah Swt, malaikat, kitab, 
para rasul, hari kiamat, dan takdir. 

Sedangkan nilai moral yang dikandung dalam naskah ter- 
sebut adalah: (1) Ajaran untuk menuntut ilmu, (2) Ajaran untuk 
bersikap nrima, (3) Ajaran untuk beramal dengan membantu 
orang lain, (4) Larangan berjudi dan menghisap candu, (5) Ajaran 
dalam hidup bermasyarakat, di antaranya mencakup tatakrama, 
dan berhati-hati dalam memilih teman '. 

Misbahul Munir, dalam penelitiannya yang berjudul Nilai- 
nilai Pendidikan Tauhid Dalam Serat Wirid Hidayat Jati Karya 


?Nurhidayati, “Serat Nitiprana Sebagai Sumber Kearifan Dalam Pembentukkan 
Pekerti Bangsa” (Yogyakarta: FBS Universitas Negeri Yogyakarta, n.d.). 

“ Rukiyah, “Serat Wulang Dalem Pakubuwono II: Suntingan Teks Disertai 
Tinjauan Didaktis” (Universitas Diponegoro, 2008). 
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Raden Ngabehi Ronggowarsito, mengemukakan bahwa Ronggo- 
warsito menjabarkan dengan cukup jelas mengenai pendidik- 
an tauhid, proses pengajarannya serta penejelasannya. Hampir 
sebagian besar keterangan yang dikemukakanya berasal dari 
berbagai sumber kitab salaf. Sedang nilai-nilai pendidikan tauhid 
yang terkandung dalam serat ini adalah nilai pendidikan tauhid 
rububiyah, nilai pendidikan tauhid uluhiyah dan nilai asma' dan 
sifat. Mengenai tapa-laku atau ritual-ritual dalam serat ini, se- 
perti manekung, lelaku atau wirid yang ada didalamnya, Mis- 
bahul Munir belum bisa menilai atau mengkategorikan sebagai 
pendidikan tauhid ubudiyah. Namun dalam pandangan Misbahul 
Munir, manekung itu pada dasarnya tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam 5. 

Penelitian berikutnya adalah penelitian tentang Serat Wulang 
Reh karya Sri Susuhunan Paku Buwana IV (1768-1820) yang di- 
lakukan Muchson AR. Dalam penelitiannya yang berjudul Kan- 
dungan Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Serat Wulang 
Reh, Muchson menyimpulkan bahwa Serat Wulang Reh berisi 
nilai-nilai pendidikan karakter yang juga adalah ajaran moral 
atau budi pekerti, dan menekankan pengembangan kecerdasan 
emosional dan spiritual. 

Sumber ilmu (ngelmu rasa) yang diajarkan dalam Serat Wulang 
Reh adalah kitab suci al-Ouran. Bahkan lebih eksplisit disebut- 
kan empat sumber ngelmu, yaitu al-Ouran, al-Hadits, Ijma', dan 
Oiyas. Selain sumber-sumber tersebut, tuntunan moral atau budi 
pekerti di dalam Serat Wulang Reh bersumber dari ajaran atau 
tauladan para leluhur. Serat Wulang Reh mengajarkan laku pri- 
hatin, terutama pesan haja pijer mangan nendra (jangan banyak 
makan dan tidur), suatu gaya hidup yang dijalani dengan me- 
nempa diri lahir dan batin. 

Serat Wulang Reh mengajarkan watak handhap hasor (rendah 
hati), terutama pesan tidak gunggung diri (mengagungkan diri 


PMisbahul Munir, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Serat Wirid Hidayat 
Jati Karya Raden Ngabehi Ronggowarsito” (UIN Walisongo, 2010). 
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sendiri, merasa klas tinggi) serta tidak berwatak hadigang, hadi- 
gung, hadiguna (merasa kuat secara fisik, merasa tinggi klas- 
nya, dan merasa lebih pandai). Serat Wulang Reh mengajarkan 
tentang pengendalian diri, terutama pesan agar senantiasa heling 
(ingat, sadar, tidak lupa diri), serta deduga klawan prayoga (mem- 
perhitungkan kepantasan dalam ucapan dan perbuatan). Sebalik- 
nya agar dihindari basa kang kalantur (omongan yang tidak ter- 
kontrol), polah kang kalantur (perilaku yang tidak terkontrol), 
lancang dan cumanthaka (lancang). 

Di samping itu, Serat Wulang Reh mengajarkan banyak sekali 
tuntunan moral yang dapat diklasifikasikan sebagai etika pri- 
badi dan etika sosial. Etika pribadi lebih ditujukan terhadap diri- 
nya sendiri, sehingga menjadi integritas kepribadian seseorang. 
Etika sosial lebih lebih ditujukan terhadap orang lain dalam 
interaksi sosial. Serat Wulang Reh juga mengajarkan sifat-sifat 
religius yang cukup kuat serta mengingatkan besarnya pengaruh 
lingkungan terhadap pembinaan karakter atau watak 5. 

Sebenarnya masih banyak hasil penelitian yang memiliki 
relevansi dengan fokus kajian buku ini, namun hasil-hasil pene- 
litian tersebut di atas sudah dianggap cukup mewakili kecen- 
derungan penelitian tentang naskah sastra Jawa yang bercorak 
Islam. Perlu ditegaskan di sini, bahwa hasi-hasil penelitian yang 
telah dikemukakan di atas masih sebatas menggambarkan isi 
kandungan dari sebuah naskah yang ditelitinya, sehingga belum 
mencerminkan sisi sintesis dari pemikiran pendidikan yang me- 
wakili budaya masyarakat Jawa. 

Itulah letak perbedaan esesial dengan buku ini. Kajian dalam 
buku ini lebih bermaksud mensintesakan berbagai pemikiran 
tentang nilai-nilai pendidikan yang tersebar dalam beberapa 
naskah sastra Jawa Islam menjadi satu konstruksi yang utuh, 
yang menggambarkan bangunan epistemologis pendidikan Islam 
dalam perspektif masyarakat Islam Jawa. 


SMuchson AR, Kandungan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Serat Wulang 
Reh (Yogyakarta, 2008). 
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METODE PEMBAHASAN 


Kajian dalam buku ini lebih mengandalkan sumber-sumber 
kepustakaan, yakni berbagai dokumen yang berupa salinan nas- 
kah-naskah sastra Jawa Islam dan juga beberapa transliterasi dan 
terjemahan dari beberapa naskah sastra Jawa Islam yang telah di- 
hasilkan oleh beberapa peneliti di bidang filologi. Di samping itu, 
penulis juga menggunakan pendekatan sejarah, karena tujuan 
kajian dalam buku ini adalah untuk merekonstruksi kembali pe- 
mikiran-pemikiran pendidikan yang terdapat dalam naskah- 
naskah sasrta Jawa Islam dari masa lalu agar diperoleh bangunan 
pengetahuan atau epistemplogis yang sistematis mengenai bagai- 
mana konsepsi pendidikan dari perspektif masyarakat Jawa Islam. 

Meskipun kajian dalam buku ini terkait dengan naskah atau 
teks, namun kajian ini bukanlah kajian filologis, karena penulis 
tidak melakukan langkah-langkah sebagaimana dalam peneli- 
tian filologis, seperti otentifikasi naskah, penyalinan dan pener- 
jemahan. Kajian dalam buku ini bisa dianggap sebagai tindak 
lanjut dari penelitian filologis, karena sumber data utamanya ada- 
lah data data yang telah disuguhkan oleh para filolog. 

Sumber data kajian ini terdiri dari sumber data utama dan 
sumber data pendukung. Sumber data utamanya adalah sejum- 
lah sampel naskah sastra Jawa Islam yang diasumsikan mengan- 
dung nilai-nilai pendidikan, baik yang tergolong sastra piwulang 
(mengandung muatan nasihat pendidikan) maupun naskah non 
piwulang. Penentuan sampel naskah ini dilakukan dengan meng- 
gunakan teknik sampling purposif. 

Beberapa naskah tersebut tidak dalam bentuk naskah asli 
yang tentunya ditulis dalam aksara Jawa, namun berupa salinan- 
salinan naskah yang sudah ditransliterasi dengan mengguna- 
kan huruf Latin. Naskah ini penulis temukan dalam berbagai situs 
internet yang secara khusus menyajikan salinan dan tranliterasi 
naskah-naskah tersebut. Adapun sampel naskah-naskah sastra 
Jawa Islam yang menjadi sumber data dalam penulisan buku ini 
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antara lain: (1) Serat Wedatama, karya KGPAA Mangkunegoro 
IV, (2) Serat Wulang Reh, karya Sinuwun Kanjeng Susuhunan 
Paku Buwono IV, Raja Surakarta Hadiningrat, (4) Serat Darma- 
wisata, (5) Serat Candarini, (6) Serat Wirid Hidayat Jati, karya 
Raden Ngabehi Ronggowarsito, (7) Serat Sastragending, karya 
Sultan Agung Hanyokkrokusumo, dan lain-lain. Sedangkan 
sumber data pendukung dalam kajian ini adalah sejumlah hasil 
penelitian filologi mengenai naskah-naskah sastra Jawa Islam dan 
sejumlah literatur lain yang memiliki relevansi dengan kajian 
buku ini. 

Teknik analisis yang digunakan dalam buku ini adalah 
content analysis atau analisis isi yang bercorak kualitiatif. Teknik 
analisis isi adalah teknik penelitian yang obyektif, sistematis, dan 
deskriptif tentang isi dari wujud komunikasi. Lebih lanjut dije- 
laskan bahwa metode analisis isi erat berkaitan dengan proses 
dan isi komunikasi. Proses komunikasi mencakup unsur siapa, 
apa, kepada siapa, bagaimana pesan tersebut disampaikan, dan 
bagaimana pengaruh yang ditimbulkannya. Isi komunikasi men- 
cakup unsur isi yang terwujud dan isi yang tersembunyi. 

Teknik analisis isi dipergunakan untuk menganalisis isi teks 
untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
di dalam teks. Dalam hal ini dipergunakan pendekatan prag- 
matik, yaitu suatu pendekatan yang menitikberatkan pada sisi 
pembaca. Istilah pragmatik menunjuk pada efek komunikasi bagi 
komunikan, dalam hal ini adalah pembaca. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa pendekatan pragmatik adalah pendekat- 
an yang menekankan fungsi nilai-nilai dalam teks sehingga pem- 
baca dapat mengambil manfaat yang ada di dalamnya. 

Analisis data dalam kajian ini ditempuh dengan meng- 
ikuti langkah-langkah berikut ini: (1) Mengidentifikasi beberapa 
konsep kunci mengenai pendidikan Islam yang terdapat dalam 
sejumlah sampel naskah sastra. Beberapa konsep itu antara lain 
berkaitan dengan konsep ilmu dan pengetahuan, sumber penge- 
tahuan, pendidikan, jenis pendidikan, sistem pendidikan yang 
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mencakup tujuan, materi, metode, guru, siswa, cara belajar, dan 
lain-lain. (2) Menganalisis hubungan antara latar belakang pe- 
nulis, konteks saat penulisan, tujuan penulisan, dan isi teks atau 
tulisan itu sendiri. (3) Melakukan perbandingan, klasifikasi atau 
kategorisasi, serta interpretasi terhadap konsep-konsep kunci 
yang dianalisis. 
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BAB | SEKILAS TENTANG SASTRA JAWA 
H DAN KEJAWEN 


Ke berasal dari kata dasar sastra. Sedangkan kata 
sastra berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “sas” yang artinya 
mengajar dan “tra” yang artinya alat. Oleh karena itu sastra dapat 
diartikan sebagai alat untuk mengajar. Contoh: buku, pena dan 
tulisan. Adapun kesusastraan bermakna alat untuk mengajarkan 
ilmu dan pengetahuan yang berbentuk buah karya yang disusun 
dengan bahasa yang baik. 

Kesusastraan merupakan produk budaya suatu masyarakat. 
Sebagai produk budaya, karya sastra mencerminkan nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat. Hal ini karena penulis karya sastra 
adalah bagian atau anggota dari masyarakatnya, sehingga bisa 
dikatakan bahwa pandangan dan pesan penulis yang tertuang 
dalam karya sastra sekaligus bisa mengindikasikan sebagian dari 
nilai-nilai budaya yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Me- 
lalui karya sastra, pandangan hidup suatu masyarakat juga bisa 
diidentifikasi. Sastra juga bisa berfungsi sebagai sarana untuk 
pembudayaan masyarakat. Yakni sebagai sarana untuk mewaris- 
kan nilai-nilai budaya yang berlaku di masyarakat tersebut. 

Masyarakat Jawa sejak dahulu dikenal sebagai masyarakat 
yang telah memiliki kebudayaan yang tinggi. Hal ini terbukti 
dengan berbagai jenis karya seni dan sastra yang telah dihasilkan 
oleh para pujangga Jawa. Lebih dari itu, dalam tradisi masyarakat 
Jawa juga berkembang apa yang disebut dengan paramasastra, 
yakni satu ilmu yang secara khusus membicarakan tentang seluk 


beluk tata bahasa Jawa dan sastranya. Salah satu hal yang dibahas 
dalam paramasastra adalah tata aturan bagaimana menyusun 
sebuah katya sastra terutama dalam bentuk tembang '. 

Agar diperoleh pemahaman yang memadai tentang bagai- 
mana sastra Jawa sebagai basis dalam penelitian ini, maka pada 
bagian ini dipaparkan tentang beberapa hal yang terkait dengan 
sastra Jawa sebagai seting penelitian. Beberapa hal tersebut meli- 
puti sejarah sastra Jawa, akulturasi ajaran Islam dalam sastra Jawa, 
penggolongan sastra Jawa, pedoman penulisan sastra tembang, 
dm beberapa contoh sastra Jawa jenis piwulang. 


SEJARAH SASTRA JAWA 


Menurut Purwadi, perkembangan sastra Jawa dimulai sejak 
jaman kraton Mataram Hindu, Budha, Medang, Kahuripan, 
Jenggala, Daha, Kediri, Singasari, Majapahit, Demak, Pajang, 
Mataram, Surakarta dan Yogyakarta. Pada awal abad 20 sesung- 
guhnya kesusastraan Jawa sudah mendapat pengaruh dari me- 
trum-metrum kesusastraan yang berasal dari Barat. 

Sastra merupakan produk masyarakat Jawa yang sudah ber- 
usia sangat panjang. Kebudayaan asli Jawa yang bersifat tran- 
sendental lebih cenderung pada paham animisme dan dinamisme. 
Perubahan besar pada kebudayaan Jawa terjadi setelah masuk- 
nya agama Hindu-Budha yang berasal dari India. Kebudayaan 
India secara riil mempengaruhi dan mewarnai kebudayaan Jawa, 
meliputi: sistem kepercayaan, kesenian, kesusastraan, astronomi, 
mitologi, dan pengetahuan umum. 

Begitu juga, kedatangan Islam di pulau Jawa juga telah mem- 
bawa perubahan tersendiri dalam tradisi sastra. Perhatian ter- 
hadap naskah sastra Jawa kuno dengan mulai berkurang dan 
akhirnya hilang sama sekali. Jadi dengan lenyapnya kerajaan 
Majapahit dari Jawa Timur itu, lenyap pulalah kesusastraan Kawi 


'Purwadi, Teori Sastra Jawa (Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2012). 
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dari daerah itu. Untunglah ada Bali yang sejak bersatu dengan 
Majapahit tetap menjunjung tinggi pusaka nenek-moyangnya 
dari jaman Majapahit hingga sekarang. Dari Bali lah didapatkan 
sebagian besar hasil kesusastraan jaman pengaruh India hingga 
berakhirnya Kerajaan Majapahit, dan oleh karena naskah-naskah 
itulah maka dapat diketahui sebagian besar perkembangan po- 
litik di Nusantara hingga lenyapnya Majapahit ?. 

Terkait dengan perkembangan sasrta Jawa, beberapa ahli 
membaginya ke dalam 4 (empat) periode, yaitu: periode Jawa 
kuno, peiode Jawa tengahan, periode baru, dan periode modern. 


1. Periode Jawa Kuno 


Sastra Jawa kuno meliputi sastra yang ditulis dalam bahasa 
Jawa kuno ada periode kurang lebih dari abad ke-9 sampai 
dengan abad ke-14 Masehi. Karya sastra ini ditulis baik dalam 
bentuk prosa (gancaran) maupun puisi (kakawin). 

Karya-karya ini mencakup genre seperti sajak wiracitra, 
undang-undang hukum, kronik (babad), dan kitab-kitab ke- 
agamaan. Sastra Jawa kuno diwariskan dalam bentuk manuskrip 
dan prasasti. Manuskrip-manuskrip yang memuat teks Jawa 
Kuno jumlahnya sampai ribuan, sedangkan prasasti-prasasti ada 
puluhan dan bahkan ratusan jumlahnya. Meski di sini harus di- 
beri catatan bahwa tidak semua prasasti memuat teks kesusas- 
traan. 

Karya-karya sastra Jawa penting yang ditulis pada periode 
ini antara lain Candakarana, Kakawin Ramayana, dan terjemah- 
an Mahabharata dalam bahasa Jawa Kuno. Karya sastra Jawa 
Kuno sebagian besar terlestarikan di Bali dan ditulis pada naskah- 
naskah manuskrip lontar. Walau sebagian besar sastra Jawa Kuno 
terlestarikan di Bali, di Jawa dan Madura ada pula sastra Jawa 
Kuno yang terlestarikan. Bahkan di Jawa terdapat pula teks-teks 
Jawa Kuno yang tidak dikenal di Bali. 


? Purwadi, Sejarah Sastra Jawa Klasik (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), 3-5. 
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Banyak teks dalam bahasa Jawa Kuno yang terlestarikan dari 
abad ke-9 sampai abad ke-14. Namun tidak semua teks-teks ini 
merupakan teks kesusastraan. Dari masa ini terwariskan sekitar 
20 teks prosa dan 25 teks puisi. Sebagian besar dari teks-teks ini 
ditulis setelah abad ke-11. 

Beberapa contoh karya sastra Jawa kuna yang berbentuk 
prosa, antara lain: Candakarana, Sang Hyang Kamahayanik- 
an, Brahmandapurana, Agastyaparwa, Uttarakanda, Adiparwa, 
Sabhaparwa, Wirataparwa, Udyogaparwa, Bhismaparwa, Asra- 
mawasanaparwa, dan lain-lain. 

Sedangkan contoh karya sastra Jawa kuno dalam bentuk 
puisi (kakawin) antara lain: Kakawin Tertua Jawa, (tahun 856), 
Kakawin Ramayana (tahun 870), Kakawin Arjunawiwaha karya 
mpu Kanwa (tahun 1030), Kakawin Kresnayana, Kakawin Bha- 
ratayudha, karya mpu Sedah dan mpu Panuluh (tahun 1157), 
Kakawin Nagarakertagama, mpu Prapanca (tahun 1365), Kaka- 
win Arjunawijaya karya mpu Tantular, Kakawin Sutasoma, mpu 
Tantular, dan lain-lain 3. 


2. Periode Jawa Pertengahan 


Sastra Jawa Pertengahan muncul di Kerajaan Majapahit, mulai 
dari abad ke-13 sampai kira-kira abad ke-16 M. Setelah ini, sastra 
Jawa tengahan diteruskan di Bali menjadi Sastra Jawa-Bali. Pada 
masa ini muncul karya-karya puisi yang berdasarkan metrum 
Jawa atau Indonesia asli. Karya-karya ini disebut kidung. 

Masa Jawa tengahan dikenal karya-karya berbentuk prosa 
seperti, Tantu Panggelaran, Calon Arang, Tantri Kamandaka, serta 
Pararaton. Dalam bentuk kidung, bisa ditemukan dalam karya 
seperti Kakawin Dewaruci, Kidung Sudamala, Kidung Subrata, 
Kidung Sunda, Kidung Panji Angreni dan Kidung Sri Tanjung. 


? Wikipedia, “Sastra Jawa Kuno,” Wikipedia, accessed June 28, 2018, http:// 
id.wikipedia.org/ wiki/ Sastra Jawa Kuna, Rukiyah, “Serat Wulang Dalem Paku- 
buwono II: Suntingan Teks Disertai Tinjauan Didaktis” (Universitas Diponegoro, 
2008), 13. 
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Bahasa yang digunakan dalam karya-karya sastra masa Jawa 
Tengahan ini adalah bahasa Jawa Tengahan :. 


3. Periode Jawa Baru 


Sastra Jawa baru kurang lebih muncul setelah masuknya 
agama Islam di pulau Jawa dari Demak antara abad ke-15 dan 
ke-16 Masehi. Dengan masuknya agama Islam, orang Jawa 
mendapatkan ilham baru dalam menulis karya sastra mereka. 
Maka, pada masa-masa awal, zaman Sastra Jawa Baru, banyak 
pula digubah karya-karya sastra mengenai agama Islam. Suluk 
Malang Sumirang adalah salah satu yang terpenting. 

Kemudian pada masa ini muncul pula karya-karya sastra 
bersifat ensiklopedis seperti Serat Jatiswara dan Serat Centhini. 
Para penulis 'ensiklopedia' ini rupanya ingin mengumpulkan 
dan melestarikan semua ilmu yang (masih) ada di pulau Jawa, 
sebab karya-karya sastra ini mengandung banyak pengetahuan 
dari masa yang lebih lampau, yaitu masa sastra Jawa Kuna. 

Gaya bahasa pada masa-masa awal masih mirip dengan 
Bahasa Jawa Tengahan. Setelah tahun 1650, bahasa Jawa gaya 
Surakarta menjadi semakin dominan. Setelah masa ini, ada pula 
renaisans Sastra Jawa Kuna. Kitab-kitab kuna yang bernapaskan 
agama Hindu-Buddha mulai dipelajari lagi dan digubah dalam 
bahasa Jawa Baru. Sebuah jenis karya yang khusus adalah babad, 
yang menceritakan sejarah. Jenis ini juga didapati pada Sastra 
Jawa-Bali. 

Beberapa karya sastra yang bisa dijumpai dalam periode ini 
antara lain, Kidung Rumeksa ing Wengi, Kitab Sunan Bonang, 
Primbon Islam, Suluk Sukarsa, Serat Koja Jajahan, Suluk Wujil, 
Suluk Malang Sumirang, Serat Nitisruti, Serat Nitipraja, Serat 
Sewaka, Serat Menak, Serat Yusup, Serat Rengganis, Serat Manik 
Maya, Serat Ambiya, Serat Kandha. Serat Rama Kawi, Serat Brata- 
yuda karya Kyai Yasadipura, Serat Panitisastra, Serat Arjuna- 


“Wikipedia, “Sastra Jawa Tengahan,” Wikipedia, accessed June 28, 2018, http:/ / 
id.wikipedia.org/wiki/ Sastra. Jawa Tengahan. 
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sasra, Serat Mintaraga karya Ingkang Sinuwun Pakubuwana III, 
Serat Darmasunya, Serat Dewaruci, Serat Ambiya Yasadipuran 
karya Kyai Yasadipura, Serat Tajusalatin, Serat Cebolek, Serat 
Sasanasunu, Serat Wicara Keras, Serat Kalatidha karya Raden 
Ngabehi Ranggawarsita, Serat Paramayoga, Raden Ngabehi 
Ranggawarsita, Serat Jitapsara, Serat Pustaka Raja, Serat Cem- 
poret, Serat Damar Wulan karya Raden Panji Jayasubrata tahun 
1871, dan Serat Darmagandhul. Sedangkan dalam bentuk kronik 
atau babad, dapat ditemukan Babad Giyanti, Babad Prayut, Babad 
Pakepung, dan Babad Tanah Jawi ' 

Pada masa Surakarta Awal dalam abad ke-17 dan ke-19 
karya-karya berisi nasihat tumbuh dengan subur. Pada masa Su- 
rakarta Awal kegiatan sastra dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
menggubah kembali karya-karya lama dan mencipta karya-karya 
baru. Karya-karya lama yang digubah kembali misalnya, Wiwaha 
Jarwa, dan Bratayuda. Sedangkan karya-karya baru yang dicipta 
antara lain: Serat Cebolek, Babad Giyanti, Serat Sasanasunu, serta 
Serat Wicara Keras. 

Karya-karya baru yang dicipta pada umumnya berisi pitutur 
yang disajikan dalam bentuk tembang. Sudewa menyebut karya- 
karya semacam itu dengan sastra piwulang. Sedangkan Amir 
Rochyatmo menyebutnya dengan sastra wulang. 

Menurut Sudewa, sastra piwulang dapat dibedakan men- 
jadi dua, yaitu sastra piwulang sebelum zaman Surakarta dan 
zaman Surakarta. Kedua jenis sastra ini mempunyai perbedaan. 
Pertama, sastra piwulang zaman pra-Surakarta hanya menggu- 
nakan satu metrum/ tembang, yaitu Dhandhanggula, sedangkan 
sastra piwulang zaman Surakarta menggunakan bermacam- 
macam tembang atau metrum, yaitu Dhandhanggula, Sinom, 
Pangkur, Kinanthi, Pocung, dan lain sebagainya. 

Kedua, dilihat dari isinya, sastra piwulang zaman pra-Sura- 
karta menitikberatkan pada ajaran pengabdian kepada raja dan 


3 Wikipedia, “Sastra Jawa Baru,” Wikipedia, accessed June 28, 2018, http:// 
id.wikipedia.org/ wiki/Sastra Jawa Baru. 
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Negara, sedang piwulang zaman Surakarta lebih menekankan 
pembentukan kepribadian individu yang ideal. Ketiga, syariat 
Islam dalam sastra piwulang zaman pra-Surakarta kurang men- 
dapat perhatian, sedangkan dalam sastra piwulang zaman Sura- 
karta syariat Islam lebih mendapat perhatian yang memadai!. 


4. Periode Jawa Modern 


Sastra Jawa Modern muncul setelah pengaruh penjajah Be- 
landa dan semakin terasa di Pulau Jawa sejak abad ke-19 Masehi. 
Para cendekiawan Belanda memberi saran para pujangga Jawa 
untuk menulis cerita atau kisah mirip orang Barat dan tidak se- 
lalu berdasarkan mitologi, cerita wayang, dan sebagainya. Lalu 
muncullah karya sastra seperti di Dunia Barat, esai, roman, novel, 
dan sebagainya. Genre yang cukup populer adalah tentang per- 
jalanan. 

Gaya bahasa pada masa ini masih mirip dengan Bahasa Jawa 
Baru. Perbedaan utamanya ialah semakin banyak digunakannya 
kata-kata Melayu, dan juga kata-kata Belanda. Pada masa ini 
(tahun 1839, oleh Taco Roorda) juga diciptakan huruf cetak ber- 
dasarkan aksara Jawagaya Surakarta untuk Bahasa Jawa, yang 
kemudian menjadi standar di pulau Jawa. 

Beberapa contoh karya sastra Jawa modern antara lain, 
Lelampahaning Purwalelana karya Raden Mas Purwalelana pada 
tahun 1875-1880, Rangsang Tuban karya Padmasoesastra tahun 
1913, Ratu karya Krishna Mihardja tahun 1995, dan lain-lain '. 


AKULTURASI AJARAN ISLAM DALAM SASTRA JAWA 


Seperti diketahui, bahwa kedatangan Islam di pulau Jawa 
juga ikut mewarnai tradisi penulisan karya sastra, terutama se- 


“Sudewa, Serat Panitisastra, Resepsi, Dan Transformasi (Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press, 1991), 213-244. 

7 Wikipedia, “Sastra Jawa Modern,” Wikipedia, accessed June 28, 2018, http:// 
id.wikipedia.org/ wiki/ Sastra. Jawa Modern. 
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menjak periode Jawa Baru Jika diperhatikan secara seksama, maka 
pengaruh ajaran Islam dalam karya sastra Jawa antara lain ber- 
bentuk: 


1. Penggunaan kata serapan dari bahasa Arab 


Hal ini bisa dijumpai dari munculnya kosa kata bahasa Arab 
dalam karya sastra Jawa, tentu dengan penyesuaian ejaaan. Hal 
ini bisa dimaklumi, karena ajaran Islam berasal dari tanah Arab 
sehingga kosa kata Arab juga ikut menyebar. Beberapa contoh 
kosa kata serapan tersebut misalnya: sarengat (dari syari'at), lokul 
mapud (dari lauh al-mahfudz), tarekat (dari tharigat), wirangi (dari 
wira'i), dan lain-lain. 


2. Cerita, isi dan muatan dalam karya sastra. 


Semenjak Islam datang di pulau Jawa, karya sastra Jawa juga 
mengalami perubahan dari aspek isi cerita atau kandungan- 
nya. Tidak jarang ditemukan karya sastra yang memuat ajaran 
tauhid, bahkan genre sastra tasawuf menjadi genre tersendiri 
dengan sebutan naskah suluk. Contohnya suluk Sunan Bonang, 
Suluk Malang Sumirang, dan lain-lain. 


3. Digunakannya referensi kitab berbahasa Arab dalam 
naskah sastra Jawa. 


Tidak jarang ditemukan adanya penyebutan kitab berbahasa 
Arab tertentu sebagai rujukan dalam karya sastra Jawa. 


4. Pemanfaatan tembang sebagai sarana berdoa atau ritual. 


Tidak bisa dipungkiri, bahwa orang Jawa sejak dahulu 
sangat kental dengan spiritualitasnya. Dengan masuknya Islam, 
terjadi akulturasi dalam banak hal, termasuk pemanfaatan karya 
sastra sebagai sasara untuk berdoa. Di kalangan masyarakat Jawa 
tembang Rumekso Ing Wengi yang diyakini sebagai karya Sunan 
Kalijaga dipercaya sebagai tembang yang bisa digunakan sebagai 
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saranan berdoa untuk tolak balak atau bencana. Sampai sekarang, 
masih ditemukan orang Jawa yang menggunakan tembang itu 
untuk mengusir pagebluk atau bencana, dan biasanya dilantun- 
kan pada tengah malam. 

Contoh lain model akulturasi dalam berdoa adalah Islamisasi 
mantra Jawa. Doa-doa berbahasa Jawa yang disebut mantra telah 
dikenal semenjak Islam belum datang di pulau Jawa. Ketika 
Islam datang, mantra tersebut seringkali ditambah dengan ka- 
limat lailahaillallah muhammadu rasulullah atau kalimat sejenis yang 
berasal dari perbendaharaan Islam. 


PENGGOLONGAN SASTRA JAWA 


Karya sasrta Jawa bisa digolongkan berdasarkan gaya pe- 
nulisannya maupun berdasarkan tujuannya. 


1. Berdasarkan gaya penulisannya, terdiri dari prosa dan puisi 


a. Prosa 
1) Dongeng 
Dongeng adalah cerita fiksi yang bernilai pendidikan 
budi pekerti. Tokoh yang dipakai adalah hewan, kayu, 
batu, dan bisa juga manusia. Jenis-jenis dongeng antara 
lain: Fabel, yakni dongeng tentang binatang: misalnya 
kancil mencuri timun, kancil dan buaya, burung gagak 
dan kura-kura. Mite, yakni dongeng tentang mitologi, 
misalnya dongeng Nyi Rara Kidul. Legenda, yakni 
dongeng tentang asal mula kejadian. Misalnya dongeng 
asal mula Gunung Bromo, dongeng Jaka Tengger, asal 
mula Rawa Pening, asal mula kota Banyuwangi, dan 
masih banyak lagi. Adapun buku-buku dongeng terkenal 
antara lain: Tantu Panggelaran, Hikayat Kalilah dan 
Dimnah, dan Calon Arang. Dongeng berbahasa Jawa 
yang telah diterbitkan antara lain: Prawira Sudirdja: 
Cariyos Tanah Pareden Diyeng (1912). Reksa Kusuma: 
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Cariyos Bengawan Solo (1916). Sastra Mintardja: Cariyos 
Sendhang ing Tawun (1922). Yasa Suparta: Cariyos Redi 
Lawu (1936). Kuswadiardja: Rara Kadreman (1916). Adi- 
susastra: Karti-maya (1917) '. 

Babad 

Babad yaitu prosa yang biasanya menceritakan sejarah 
atau kisah seorang tokoh. Babad yang berisi sejarah yaitu 
Babad Tanah Jawa, Babad Giyanti, Babad Tanah Pa- 
sundan, Babad Mataram, Babad Kartasura, Babad Kediri, 
Babad Madura, Babad Pacina, Babad Pakepung, Babad 
Ngayogyakarta. Adapun yang berisi biografi misalnya: 
Babad Diponegoro, Babad Cakranegara, dan sebagai- 
nya. 

Riwayat 

Riwayat yaitu cerita yang menguraikan riwayat hidup 
seseorang. Contoh buku riwayat: Ki Padmasusastra: 
Biografi Raden Ng. Ranggawarsita. MA Candranegara: 
Lampahanipun RMA Purwa Lelana (1865). Suwignya: 
Kyai Ageng Pandanaran (1988). Contoh sastra riwayat 
yang menceritakan perjalanan Pangeran Prawirareja Bu- 
pati Madiun. 

Wiracarita 

Wiracarita yaitu cerita yang isinya keperwiraan dan ke- 
pahlawanan. Wiracarita disebut juga epos. Misalnya 
yaitu Serat Baratayudha, Cerita Panji, Serat Menak, dan 
Serat Rengganis ?. 

Sandiwara 

Sandiwara atau disebut drama yaitu cerita yang berupa 
dialog antara tokoh satu dan lainnya. Yang termasuk 
drama yaitu: kethoprak, wayang, dhagelan, opera, dan 
yang terkenal adalah monolog. Contoh sandiwara yang 
populer adalah ludruk. 


S Purwadi, Teori Sastra Jawa, 9-10. 
“Ibid., 30. 
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Ludruk merupakan seni sandiwara khas yang 
tumbuh di Jawa Timur. Sesuai dengan karakter masya- 
rakat Jawa Timur, ludruk sungguh mewakili dan 
mudah sekali dikenali. Syarat pementasan ludruk telah 
disepakati ber-sama, yaitu menggunakan dialek Sura- 
bayan. Meskipun menggunakan bahasa Jawa krama, 
tetap terdapat warna kental bahasa Jawa Timuran. Ba- 
hasa ini dikenal agak kasar, namun merakyat. Ludruk 
yang terkenal misalnya Ludruk Kopasgad Trisuladarma, 
Enggal Tresna, Sari Murni, Mahamurni dan Pancamarga. 

Selain ludruk contoh sandiwara adalah ketoprak. 
Cerita ketoprak banyak diambil dari Babad Demak, 
Babad Pajang, Babad Majapahit, Babad Tanah Jawi, 
Babad Kraton, Babad Kartasura, Babad Mangkubumi 
dan Babad Dipanagara. Unsur ketauladanan dan ke- 
pahlawanan para bangsawan Jawa mendominasi lakon 
ketoprak. Bagi keba-nyakan orang Jawa, ketoprak me- 
rupakan sumber inspirasi nasionalisme sekaligus sarana 
nostalgia pada kehidupan masa lampau. Contoh pagu- 
yuban kethoprak yang terkenal misalnya Siswo Budoyo, 
PS Bayu dan kethoprak Mataram. 

Seni sandiwara lainnya yaitu wayang wong. Ke- 
senian ini mengambil cerita dari epos Ramayana dan 
Mahabharata. Paguyuban wayang wong yang masih 
berlangsung terus hingga sekarang contohnya adalah 
wayang wong Sriwedari di Surakarta. 


b. Puisi 


) 


Kakawin 

Kakawin dari kata dasar kawi yang artinya syair. Di 
jaman kuno orang yang pintar membuat kesusastraan 
kekawin dinamai kavya. Ciri-ciri kakawin itu: Satu bait 
terdiri dari empat baris. Tiap baris jumlah suku katanya 
sama. Pembacaan kekawin itu terikat oleh suara berat 
yang disebut “guru” dan suara ringan yang disebut 
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“Tlagu”.Nama-nama kekawin: Sardula Wikridita, Ga- 
rirangsi, Sika-rini, Jagadita, Praharsini, Kusumawicitra, 
Lalitawisama, Aswalalita, Wasantatilaka dan Ragaku- 
suma. 

2) Kidung 
Pada jaman tengahan, kira-kira jaman kepujangga-an 
Majapahit akhir ada genre puisi yang disebut kidung. 
Banyak kitab yang digubah dengan metrum kidung se- 
bagai contoh: Kidung Harsawijaya, Kidung Subrata, 
Kidung Sundayana, Kidung Sorandaka, Kidung Rangga- 
lawe, Wangbang Wideya, Kidung Panji. 

3) Tembang 
Tembang merupakan puisi yang dinyanyikan. Jenis 
tembang ada tiga macam, yaitu: Macapat, Tengahan dan 
tembang Gedhe. 

4) Parikan 
Parikan juga termasuk puisi. Kata parikan ada hubungan- 
nya dengan kata pari, atau pantun. Puisi Jawa yang be- 
rupa parikan ada hubungannya juga dengan pantun 
dalam kesusastraan Indonesia. Akan tetapi, parikan Jawa 
lebih bebas dibanding pantun. 

5) Wangsalan 
Wangsalan juga termasuk puisi dan merupakan puisi 
yang sangat indah, karena susunan kata-katanya kait ber- 
kait secara semu. Jika dirasakan, kadang-kadang mirip 
dengan cangkriman. Wangsalan ada tiga jenis yaitu: 
Wangsalan pacelathon, wangsalan edipeni dan wangsal- 
an yang berupa tembang ". 


Berdasarkan Tujuannya 


Babad 
Babad adalah salah satu bentuk karya sastra yang berisi 
tentang sejarah lokal yang berhubungan dengan nama tempat, 


10 Purwadi, Teori Sastra Jawa (Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2012), 39-39. 
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daerah, nama kerajaan, nama suatu kejadian atau peristiwa 
yang monumental, atau berhubungan nama tokoh besar 
tertentu. Penulisan babad umumnya berada dilingkungan 
kraton dengan rajanya selaku penguasa daerah yang bersang- 
kutan, sehingga babad sendiri cenderung bersifat subjektif 
karena berisi legitimasi kekuasan para raja atau penguasa. 

Sebagai karya sastra, babad memiliki karakterisitik 
antara lain: Pertama, babad berisi tentang sejarah lokal yang 
berhubungan dengan nama tempat, daerah, kerajaan mau- 
pun tokoh besar (historis). Kedua, babad bersifat lokal yang 
ditulis dengan cara pandang tradisional, sehingga sering di- 
bumbui dengan berbagai hal yang bersifat pralogis atau 
bahkan bersifat fiktif dan simbolik. Ketiga, babad bersifat 
istana centris karena pada umumnya ditulis pada lingkungan 
kraton dengan raja selaku penguasa daerah yang bersang- 
kutan, atau lingkungn bangsawan yang lebih kecil. Keempat, 
pada umumnya babad ditulis dengan tujuan: (a) mencatat 
segala peristiwa, kejadian, atau pengalaman yang pernah ter- 
jadi pada masa lampau. (b) untuk menjadi teladan yang baik 
agar dapat diambil manfaatnya. (c) untuk memperkuat sakti 
raja. 

Kelima, babad bersifat subjektif karena kebanyakan 
penulisnya berasal dari latar belakang, kecenderunga, dan 
pendiriannya yang ditentukan oleh pengalaman, situasi, dan 
kondisi hidupnya pada sebagai manusia sosial budaya pada 
masa dan masyarakat tertentu. Keenam, babad bersifat frag- 
mentatif artinya bahwa fakta-fakta yang ditampilkan dalam 
babad tidaklah lengkap. Ketujuh, babad menekankan pada 
pengagungan leluhur maupun raja, yang menekankan pada 
pengukuhan legitimasi sebagai catatan sejarah bagi kepen- 
tingan penguasa dan keturunanya. Kedelapan, babad ber- 
sifat sugestif artinya bahwa babad dapat mempengaruhi pan- 
dangan seseorang. 
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Contoh babad antara lain adalah sebagai berikut: 

Babad Giyanti adalah sebuah syair dalam bentuk tembang 
macapat yang dikarang oleh Yasadipura. Babad ini me- 
ngisahkan tentang peristiwa-peristiwa politik yang 
terjadi dijawa yaitu mengenai pembagian kerajaan 
Mataram menjadi dua yaitu Surakarta dan Yogyakarta. 
Babad Giyanti ini bahasanya sangat hidup dan pelukis- 
an masing-masing tokohnya juga hidup sekali. Babad 
Giyanti merupakan dokumen yang teliti yang mencakup 
kurun waktu antara tahun 1746 sampai 1760. Pemba- 
gian kerajaan Mataram menjadi dua itu tampoak terasa 
hingga sekarang dengan adanya dikotomi antara gaya 
Surakarta dengan gaya Yogyakarta. 

Babad kartasura merupakan salah satu karya sastra ber- 
bentuk macapat, sekar tengahan yang mengkisahkan 
tentang kelalaian Patih Sindureja dalam pengabdiannya 
kepada raja karena ia terlibat dalam permasalahan anak- 
nya Raden Sukra. Kisah dalam babad ini dilanjutkan 
dengan cerita tentang Raden Ajeng Sasi, Raden Ayu ke- 
dhaton, dan Raden Ayu Impun. 

Babad Sengkala Merupakan babad berbentuk prosa 
(aksara jawa) yang mengisahkan tentang kedatangan 
orang Hindu yang menempati wilayah-wilayah peda- 
laman, seperti Kalimantan dan Papua. Teks dilanjutkan 
dengan cerita tentang orang Arab dalam menyebarkan 
agama Islam. Di dalamnya juga terdapat kisah tentang 
kunjungan Raden Patah ke Gunungjati di kediaman Ibnu 
Maulana, dan Pembukaan wilayah Cirebon oleh Raden 
Patah. 

Babad Surapati Naskah ini menceritakan kisah Untung 
Surapati, seorang pengelana yang mengabdi di Karta- 
sura. Karena jasanya dalam menumpas keributan di 
Banyumas, surapati kemudian memperoleh kehormat- 
an dan kedudukan tinggi. Selanjutnya, diceritakan 
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pengkhianatan dan pemberontakan Surapati terhadap 
Kartasura yang menyebabkan peperangan Trunajaya. 
Naskah ini diakhiri dengan kisah pertemuan Raden 
Sukra putra Adipati Sindureja dengan Raden Ayu 
Lembah. 

5) Babad Damarwulan ditulis dengan aksara Jawa yang 
mengisahkan tentang kehidupan raja Majapahit, Brawi- 
jaya yang adil dan bijaksana, kemudian dilanjutkan 
dengan cerita tentang Kencanawungu putri Brawijaya 
yang menggantikannya sebagai ratu Majapahit, akan te- 
tapi memperoleh tentangan dari Menakjingga, sampai 
akhirnya Damarwulan (suami Kencanawungu) berhasil 
mengalahkan menak supena karena mendapat bantuan 
dari Ki Ajar Tunggal Manik. Naskah ini diakhiri dengan 
kebaktian lima istri Damarwulan kepada Ki Ajar Tunggal 
Manik. 

6) Babad Demak secara singkat berisi tentang perjalanan 
Raden Sahid, putra Adipati Tuban yang menjadi be- 
randal hingga bertemu dengan sunan bonang yang mem- 
buatnya bertobad lalu berguru kepada Sunan Bonang 
hingga berganti nama menjadi Sunan Kalijaga. Selain 
mengisahkan tentang Sunan Kalijaga, Babad Demak ini 
juga membahas mengenai Jaka Tarub bersama Dewi 
Nawangwulan dan cerita tentang Ki Getas Pandhawa. 

Sastra Piwulang 
Sebagai diketahui, bahwa karya sastra pada dasarnya ada- 
lah sarana untuk menyampaikan pengetahuan, kebenaran, 
nilai-nilai kebaikan dalam kepada pembaca. Dalam tradisi 
kesusastraan Jawa, sebuah karya sastra yang secara khsusus 
diperuntukkan sebagai sarana pendidikan dan pengajaran 
disebut sastra piwulang. Dalam ungkapan lai, sastra piwulang 
adalah tekssastra yang bermuatan pendidikan, ajaran, nasihat, 
tuntunan mengenai adat, moral, etika, dan sikap hidup. 
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Pesan-pesan tersebut tidak selalu disampaikan secara 
jelas, namun kadang-kadang disampaikan secara tersirat. 
Tradisi sastra cenderung bersifat didaktik dan moralistik 
serta memberitahukan kepada pembaca bagaimanana ia 
harus hidup. Fungsi didaktis sastra yang terpenting adalah 
membudayakan umat manusia dengan nilai-nilai ideal yang 
mampu menjadi fondasi moral, intelektual, serta spiritual bagi 
tegaknya masyarakat dan kehidupan berbangsa yang damai, 
bahagia dunia dan akhirat. 

Bentuk sastra piwulang dalam karya sasrta Jawa Islam 
bisa berupa serat maupun suluk. 

1) Serat 
Serat merupakan jenis karya sastra Jawa yang berisi 
nasihat, atau piwulang atau pitutur kearah kebaikan dan 
kebijakan antara lain tentang etika atau moral, tatacara 
dan atau upacara tradisi tertentu, sikap dan sifat-sifat 
seseorang dalam mengabdi pada raja penguasa, orang 
tua dan sebagainya. Serat memiliki karakteritik, antara 
lain (a) Serat berisi tentang ajaran atau piwulang dan pi- 

tutur yang menganjurkan kebaikan dan kebajikan, (2) Di 

dalam serat berisi tuntunan agung yang dapat dijadikan 

seabagai pedoman dan suri tauladan bagi manusia. (3) 

Serat mengandung makna moralitas yang berkenaan 

dengan dengan etika hidup. 

Beberapa contoh karya serat piwulang antara lain: 

e Serat Sastra Gendhing 

Serat Sastra Ganding diciptakan oleh Kanjeng Sultan 
Agung. Beliau adalah raja Mataram yang termasyur 
sebagia negarawan dan budayawan. Serat Sastra 
Gendhing berisikan tentang garis-garis rumusan 
pemecahan problem-problem sosial yang pada masa 
itu. Sultan Agung meninggalkan karya tulis seperti 
itu, yang merupakan momentum kultural, yang 
amat berharga. 
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Serat Sastra Gendhing merupakan karya sastra 
yang mengajarkan jiwa persatuan dan kesatuan 
(monodualistis) sebagai pola dasar dalam peme- 
cahan yang menyeluruh atas masalah-masalah kehi- 
dupan yang dipadukan dengan realitas sosial ma- 
syarakat pada zaman itu. 

Serat Wulangreh 

Seratinimerupakankaryasastra berbentuk tembang 
hasil buah karya Sri Susuhunan Pakubuwana IV. 
Naskah ini diawali dengan puji-pujian kepada 
Tuhan. Secara singkat, Wulangreh berisi tentang 
piwulang atau ajaran kepada para putranya agar 
senantiasa melatih jiwa dan pikiran. Keseliruhan 
dari hal itu dapat dilaksanakan melalui latiha-la- 
tihan fisik dengan sungguh-sungguh, seperti me- 
ngurangi makan tidur, olah keprajuritan, dan men- 
jauhi tindakan bersenag-senang. Dianjurkan pula 
untuk menuntut ilmu dan melaksanakan hukum 
agama dengan benar. 

Serat Wedhatama 

Serat ini adalah sebuah karya sastra Jawa baru yang 
secara formal dinyatakan ditulis oleh Magkunegara 
IV. Serat Wedhatama ini digolongkan sebagai karya 
moralitas-didaktis yang terpengaruh dengan Islam. 
Bentuknya adalah tembang yang biasa dipakai 
pada masa itu. Terdiri dari 100 pupuh yang terbagi 
menjadi lima lagu yaitu: Pangkur, Sinom, Pocung, 
Gambuh dan Kinanthi. Serat Wedhatama berisi ke- 
terangan tentang pentingnya menimba ilmu demi 
peningkatan diri, mulai dari bekal yang harus di- 
miliki sampai dengan kewajiban yang hendaknya 
dilakukan sebagai seorang murid. Dengan demiki- 
an Serat Wedhatama secara keseluruhan membahas 
ajaran kewajiban menuntut ilmu, falsafah hidup, 
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seperti tenggang rasa, bagaimana menganut agama 
secara bijak, menjadi manusia seutuhnya, dan men- 
jadi seorang yang berwatak kasatria. 

Serat Wulang Estri 

Serat ini merupakan karya sastra kelanjutan dari 
ajaran Paku Buwana IV yang ditujukan bagi putri- 
nya, yaitu berupa ajaran berumah tangga. Didalam- 
nya dijelaskan bahwa berumah tangga bukanlah hal 
yang mudah dijelaskan pula bahwa sarana orang 
berumah tangga bukanlah harta atau rupa, melai- 
kan 'eling'. Dalam menyampaikan ajaran ini digu- 
nakan kisah seorang raja Cina dan Ternate. Pada 
bagian akhir disebutkan pula alasan seseorang di- 
sebut perempuan serta pengkategorian perempuan 
yang baik dan yang buruk. 

Serat Wedaraga 

Serat ini merupakan salah satu karya sastra ber- 
bentuk tembang macapat karangan R. Ng. Rangga- 
warsita yang merupakan sebuah petuah kebaikan 
atau petuah tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
kebaikan badani kita. Isi nasihatnya berupa we- 
jangan kepada anak muda jangan sampai meng- 
ikuti kehendak diri atau mengobral kesanggupan, 
karena setiap tindakan dan perbuatan harus diper- 
hitungkan secara masak. Didalam serat ini diajarkan 
pula agar seseorang bersedia melatih fisik dan pikir- 
an, serta mengontrol diri dengan mengurangi nafsu 
menyestakan yang terdapat dalam jiwa. 

Serat Nitisastra 

Serat ini karya Raden Ngabehi Yasadipura II yang 
merupakan salah satu karya sastra Jawa yang ber- 
isi piwulang atau ajaran budi pekerti. Teks diawali 
dengan keterangan bahwa orang yang tidak tahu 
tata krama merupakan orang yang sangat bodoh. 
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Yang kemudian dilanjutkan tentang sama, beda, 
dana dan dhendha. Banyak sekali nasihat yang ter- 
muat dalam teks ini, diantara ajaran tentang tata 
krama, keagamaan, pergaulan, dan teladan perbuat- 
an baik. Apa yang ada dalam Serat Nitisastra secara 
tersurat maupun tersirat merupakan pesan-pesan 
moral yang patut diketahui, diamalkan, dan ditela- 
dani dalam kehidupan sehari-hari. 

Suluk 

Suluk adalah karangan yang banyak muncul pada zaman 

Islam dengan corak utama yaitu mengajarkan tentang 

tasawuf yang ditulis dalam bentuk puisi atau tembang. 

Jenis sastra suluk ini berisi tentang ajaran untuk menuju 

kesempurnaan hidup bagi manusia. 

Suluk memiliki karakteristik antara lain: (a) suluk 
kental dengan ajaran agama Islam. (b) Suluk sering kali 
dihubungkan dengan ajaran-ajaran tasawuf yang ke- 
mudian dimaknai dengn pengembaraan atau perjalanan 
dalam rangka mencari makna hidup. (c) Suluk sering 
dianalogikan dengan kata 'yen sinusul muluk' yang ber- 
arti kalau dikejar semakin membumbung tinggi. Mak- 
sudnya, keilmuan suluk, bila semakin dipikirkan akan 
semakin jauh untuk dijangkau pikiran atau logika awam. 
(I) Permasalahan yang sering diangkat dalam suluk ber- 
hubungan erat dengan hal-hal ghaib yakni hal-hal supra- 
natural yang yang hubungannya dengan Tuhan dan ke- 
hidupan manusia. (e) Suluk memiliki struktur yang tidak 
mudah difahami maknanya atau relatif membingung- 
kan, terutama bagi yang tidak bisa menggelutinya. (f) 
Sastra suluk umumnya ditulis dalam bentuk tembang 
(macapat) namun juga ada yang berbentuk prosa. 

Contoh suluk: 

e Suluk Seh Takawardi merupakan karya sastra jawa 
baru yang berisi mengenai ajaran Seh Tekawardi, 
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seoarang pendeta Gunung Maligeretna di Negara 
Garbasumandha. Pada suatu hari ia memberikan 
wejangan kepada anak cucu dan penduduk Garba- 
sumandha. Ajarannya antara lain berisi: definisi 
tentang orang tua dan orang muda, hal-hal yang 
sebaiknya dilakukan disaat muda, serta arti hidup 
didunia. Selain itu diajarkan pula tentang sikap dan 
sifat yang harus dilakukan pada saat mengabdi pada 
raja. 

e Suluk Malang Sumirang adalah salah satu karya 
sastraislam yang merupakan ajaran Sunan Panggung 
dari Kesultanan Demak. Ajaran ini berupa kritik 
atau sindiran kepada para ahli Sariat. Selanjutnya 
Sunan Panggung dihukum dengan cara dibakar 
hidup-hidupsebab dianggap menyebarkan agama 
sesat. Ketegangan pada Suluk Malang Sumirang ber- 
kaitan dengan teks-teks agama yang penuh dengan 
debatable. 

e Suluk Wujil merupakan suluk karya Sunan Bonang 
ysng mengkisahkan tentang Wujil seorang bekas 
aktor dan pelawak di istana Majapahit yang ter- 
pelajar setelah 10 tahun berguru kepada sunan 
Bonang, dan mempelajari agama serta sastra Arab 
secara mendalam, dan akhirnya ia merasa jemu 
dan sia-sia. Jiwanya merasa kering kerontang dan 
gelisah, hatinya menjerit dan kebingungan. Tidak 
tega melihat penderitaan muridnya, Sunan Bonang 
akhirnya mengajarkan tasawuf, khususnya jalan 
mengenai hakikat diri yang merupakan sumber ke- 
bahagian ". 


1 Effendi Widayat, Teori Sastra Jawa (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2011), 
Purwadi, Sejarah Sastra Jawa Klasik. 
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PEDOMAN PENULISAN SASTRA JENIS TEMBANG 


Tembang merupakan puisi yang dinyanyikan. Banyak tem- 
bang dan lagu Jawa yang dinyanyikan dengan irama bebas. 
Walaupun dikatakan dilagukan dengan irama bebas, mesti ter- 
dengar dan terasa adanya keterlibatan langsung adanya: panjang 
pendek suara, keras lunak suara, besar kecil nada, cepat lambat 
waktu (tempo), liukan suara atau alunan suara. Tujuannya agar 
diperoleh suasana yang indah dan gembira.” Penyusunan karya 
sastra dalam bentuk tembang harus sesuai dengan pedoman pe- 
nyusunnya. Sebuah karya sastra macapat biasanya dibagi men- 
jadi beberapa pupuh, dan biasanya setiap pupuh dibagi menjadi 
beberapa pada. 

Setiap pupuh menggunakan metrum yang sama. Metrum 
ini biasanya tergantung kepada watak isi teks yang diceritakan. 
Jumlah pada per pupuh berbeda-beda, tergantung terhadap 
jumlah teks yang digunakan. Sementara setiap pada dibagi lagi 
menjadi larik atau gatra. Setiap larik atau gatra ini dibagi lagi men- 
jadi suku kata atau wanda. Jadi, setiap gatra memiliki jumlah suku 
kata yang tetap dan berakhir dengan sebuah vokal yang sama 
pula. Aturan mengenai penggunaan jumlah suku kata ini diberi 
nama guru wilangan. Sementara aturan pemakaian vokal akhir se- 
tiap larik atau gatra diberi nama guru lagu. 

Jumlah metrum baku macapat ada limabelas buah. Lalu 
metrum-metrum ini dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tembang cilik, 
tembang tengahan dan tembang gedhe. Kategori tembang cilik 
memuat sembilan metrum, tembang tengahan enam metrum dan 
tembang gedhe satu metrum. Supaya lebih mudah membedakan 
antara guru gatra, guru wilangan dan guru lagu dari tembang- 
tembang tadi, maka setiap metrum ditata di dalam sebuah tabel 
seperti di bawah ini: 


1? Purwadi, Diktat Seni Tembang I (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Daerah 
UNY, 2010), hlm. 6. 
3 http://id.wikipedia.org/ wiki/ Macapat. 
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Metrum/pupuh | Gatra | 1 | 1 (am iv | v | vr Jvalvn| rx | x 
Tembang cilik / Sekar alit 

Dhandhanggula 

Maskumambang lo luilea | si 

Sinom | 9 Isa | si | sa 8u | 7a | si | 12a | 
Kinanthi | 6 (susi (sa | si si | | | 
Asmarandana 7 i Su | 8a 

Durma 7 i | sa | Zi 

Pangkur 7 7a |12u| 8a | si 

Mijil | 6 |toi/ 60 f10e|t0i| ci |cu| | | 
Pocung 4 |12ul| ba | Si |12a 

Tembang tengahan / Sekar madya 

Jurudhemung 7 Sa | Su | Su | 8a | 8u | 8a | 8u 
Wirangrong | 6 | Si | 80 |10u bi | 7a | 8a | | 
Balabak | 6 (iza| 3e |12a| 3e (i2u|3e| | | 
Gambuh 5 7u (10u| 12i | 8u | 80 

Megatruh Ce Rulsi Isulsi (sol | 

Tembang gedhe€ / Sekar ageng 

Girisa | 8 | Sa | 8a | Sa | 8a | Sa | 8a | &a | 8a | 


Ada satu hal yang perlu difahami bahwa nama-nama metrum 
atau pupuh dalam tembang Jawa memiliki makna filosofis per- 
jalanan hidup manusia. Penjelasan tentang makna filosofis tem- 
bang macapat, urutanya adalah sebagai berikut: 


1. Mijil 

Mjil artinya lahir. Hasil dari olah jiwa dan raga laki-laki dan 
perempuan menghasilkan si jabang bayi. Setelah 9 bulan lama- 
nya berada di rahim sang ibu, sudah menjadi kehendak Hyang 
Widhi si jabang bayi lahir ke bumi. Disambut tangisan memba- 
hana waktu pertama merasakan betapa tidak nyamannya berada 
di alam mercapadha. Sang bayi terlanjur enak hidup di zaman 
dwaparayuga, namun harus netepi titah Gusti untuk lahir ke 
bumi. Sang bayi mengenal bahasa universal pertama kali dengan 
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tangisan memilukan hati. Tangisan yang polos, tulus, dan alamiah 
bagaikan kekuatan getaranmantra tanpa tinulis. Kini orang tua 
bergembira hati, setelah sembilan bulan lamanya menjaga sikap 
dan laku prihatin agar sang rena (ibu) dan si ponang (bayi) lahir 
dengan selamat. Puja puji selalu dipanjat agar mendapat rahmat 
Tuhan Yang Maha Pemberi Rahmat atas lahirnya si jabang bayi 
idaman hati. 


2.  Maskumambang 


Setelah lahir si jabang bayi, membuat hati orang tua bahagia 
tak terperi. Tiap hari suka ngudang melihat tingkah polah sang 
bayi yang lucu dan menggemaskan. Senyum si jabang bayi mem- 
buat riang bergembira yang memandang. Setiap saat sang bapa 
melantunkan tembang pertanda hati senang dan jiwanya terang. 
Takjub memandang kehidupan baru yang sangat menantang. 
Namun selalu waspada jangan sampai si ponang menangis dan 
demam hingga kejang. Orang tua takut kehilangan si ponang, di- 
jaganya malam dan siang agar jangan sampai meregang. Buah 
hati bagaikan emas segantang. Menjadi tumpuan dan harapan 
kedua orang tuannya mengukir masa depan. Kelak jika sudah 
dewasa jadilah anak berbakti kepada orang tua, nusa dan bangsa. 


3.  Kinanti 


Semula berujud jabang bayi merah merekah, lalu berkem- 
bang menjadi anak yang selalu dikanthi-kanthi kinantenan orang 
tuannya sebagai anugrah dan berkah. Buah hati menjadi tumpu- 
an dan harapan. Agar segala asa dan harapan tercipta, orang tua 
selalu membimbing dan mendampingi buah hati tercintanya. 
Buah hati bagaikan jembatan, yang dapat menyambung dan mem- 
pererat cinta kasih suami istri. Buah hati menjadi anugrah ilahi 
yang harus dijaga siang ratri. Dikanthi-kanthi (diarahkan dan di- 
bimbing) agar menjadi manusia sejati. Yang selalu menjaga bumi 
pertiwi. 
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4. Sinom 


Sinom isih enom. Jabang bayi berkembang menjadi remaja 
sang pujaan dan dambaan orang tua dan keluarga. Manusia yang 
masih muda usia. Orang tua menjadi gelisah, siang malam se- 
lalu berdoa dan menjaga agar pergaulannya tidak salah arah. 
Walupun badan sudah besar namun remaja belajar hidup masih 
susah. Pengalamannya belum banyak, batinnya belum matang, 
masih sering salah menentukan arah dan langkah. Maka segala 
tindak tanduk menjadi pertanyaan sang bapa dan ibu. Dasar ma- 
nusia masih enom (muda) hidupnya sering salah kaprah. 


5. Dhandanggula 


Remaja beranjak menjadi dewasa. Segala lamunan berubah 
ingin berkelana. Mencoba hal-hal yang belum pernah dirasa. Biar- 
pun dilarang agama, budaya dan orang tua, anak dewasa tetap 
ingin mencobanya. Angan dan asa gemar melamun dalam ke- 
indahan dunia fana. Tak sadar jiwa dan raga menjadi tersiksa. 
Bagi anak baru dewasa, yang manis adalah gemerlap dunia dan 
menuruti nafsu angkara, jika perlu malah berani melawan orang 
tua. Anak baru dewasa, remaja bukan dewasa juga belum, masih 
sering terperdaya bujukan nafsu angkara dan nikmat dunia. 
Sering pula ditakut-takuti api neraka, namun tak akan membuat 
sikapnya menjadi jera. Tak mau mengikuti kareping rahsa, yang 
ada selalu nguja hawa. Anak dewasa merasa rugi bila tak me- 
ngecap manisnya dunia. 

Tak peduli orang tua terlunta, yang penting hati senang 
gembira. Tak sadar tindak tanduknya bikin celaka, bagi diri sen- 
diri, orang tua dan keluarga. Cita-citanya setinggi langit, sebentar- 
sebentar minta duit, tak mau hidup irit. Jika tersinggung langsung 
sengit. Enggan berusaha yang penting apa-apa harus tersedia. 
Jiwanya masih muda, mudah sekali tergoda api asmara. Lihat 
celana saja menjadi bergemuruh rasa di dada. Anak dewasa sering 
bikin orang tua ngelus dada. Bagaimanapun juga mereka buah 
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dada hati yang dicinta. Itulah sebabnya orang tua tak punya rasa 
benci kepada pujaan hati. Hati-hati bimbing anak muda yang 
belum mampu membuka panca indera, salah-salah justru bisa 
celaka semuanya. 


6. Asmaradana 


Asmaradana atau asmara dahana yakni api asmara yang 
membakar jiwa dan raga. Kehidupannya digerakkan oleh moti- 
fasi harapan dan asa asmara. Seolah dunia ini miliknya saja. 
Membayangkan dirinya bagaikan sang pujangga atau pangeran 
muda. Apa yang dicitakan haruslah terlaksana, tak pandang bulu 
apa akibatnya. Hidup menjadi terasa semakin hidup lantaran 
gema asmara membahana dari dalam dada. Biarlah asmara mem- 
bakar semangat hidupnya, yang penting jangan sampai terlena. 
Jika tidak, akan menderita dikejar-kejar tanggungjawab hamil 
muda. Sebaliknya akan hidup mulia dan tergapai cita-citanya. 

Maka sudah menjadi tugas orang tua membimbing meng- 
arahkan agar tidak salah memilih idola. Sebab sebentar lagi akan 
memasuki gerbang kehidupan baru yang mungkin akan banyak 
mengharu biru. Seyogyanya suka meniru tindak tanduk sang 
gurulaku, yang sabar membimbing setiap waktu dan tak pernah 
menggerutu. Jangan suka berpangku namun pandailah meman- 
faatkan waktu. Agar cita-cita dapat dituju. Asmaradana adalah 
saat-saat yang menjadi penentu, apakah dirimu akan menjadi 
orang bermutu, atau polisi akan memburu dirimu. Salah-salah 
gagal menjadi menantu, malah akan menjadi seteru. 


7. Gambuh 


Gambuh atau Gampang Nambuh, sikap angkuh serta acuh 
tak acuh, seolah sudah menjadi orang yang teguh, ampuh dan 
keluarganya tak akan runtuh. Belum pandai sudah berlagak 
pintar. Padahal otaknya buyar matanya nanar merasa cita-cita- 
nya sudah bersinar. Menjadikannya tak pandai melihat mana 
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yang salah dan benar. Di mana-mana ingin diakui bak pejuang, 
walau hatinya tak lapang. Pahlawan bukanlah orang yang be- 
rani mati, sebaliknya berani hidup menjadi manusia sejati. Sulit- 
nya mencari jati diri kemana-mana terus berlari tanpa henti. 
Memperoleh sedikit sudah dirasakan banyak, membuat sikap- 
nya mentang-mentang bagaikan sang pemenang, sulit mawas diri, 
mengukur diri terlalu tinggi. 

Ilmu yang didapatkannya seolah menjadi senjata ampuh tiada 
tertandingi lagi. Padahal pemahamannya sebatas kata orang. Alias 
belum bisa menjalani dan menghayati. Bila merasa ada yang 
kurang, menjadikannya sakit hati dan rendah diri. Jika tak tahan 
ia akan berlari menjauh mengasingkan diri. Menjadi pemuda 
pemudi yang jauh dari anugrah ilahi. Maka, belajarlah dengan 
teliti dan hati-hati. Jangan menjadi orang yang mudah gumunan 
dan kagetan. Bila sudah paham hayatilah dalam setiap perbuatan. 
Agar ditemukan dirimu yang sejati sebelum raga yang dibangga- 
banggakan itu menjadi mati. 


8. Durma 


Munduring tata krama. Dalam cerita wayang purwa dikenal 
banyak tokoh dari kalangan “hitam” yang jahat. Sebut saja misal- 
nya Dursasana, Durmagati,Duryudana. Dalam terminologi Jawa 
dikenal berbagai istilah menggunakan suku kata dur/ dura 
(nglengkara) yang mewakili makna negatif (awon). Sebut saja 
misalnya: duraatmoko, duroko, dursila, dura sengkara, duracara 
(bicara buruk), dan lain-lain.v Tembang Durma, diciptakan untuk 
mengingatkan sekaligus menggambarkan keadaan manusia yang 
cenderung berbuat buruk atau jahat. 

Manusia gemar udur atau cekcok, cari menang dan bener- 
nya sendiri, tak mau memahami perasaan orang lain. Sementara 
manusia cendrung mengikuti hawa nafsu yang dirasakan sendiri 
(nuruti rahsaning karep). Walaupun merugikan orang lain tidak 
peduli lagi. Nasehat bapa-ibu sudah tidak digubris dan dihirau- 
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kan lagi. Lupa diri selalu merasa iri hati. Manusia walaupun tidak 
mau disakiti, namun gemar menyakiti hati. Suka berdalih niat- 
nya baik, namun tak peduli caranya yang kurang baik. Begitu- 
lah keadaan manusia di planet bumi, suka bertengkar, emosi, tak 
terkendali, mencelakai, dan menyakiti. Maka hati-hatilah, yang 
selalu eling dan waspadha. 


9. Pangkur 


Bila usia telah uzur, datanglah penyesalan. Manusia me- 
noleh kebelakang (mungkur) merenungkan apa yang dilakukan 
pada masa lalu. Manusia terlambat mengkoreksi diri, kadang 
kaget atas apa yang pernah ia lakukan, hingga kini yang ada 
tinggalah menyesali diri. Kenapa dulu tidak begini tidak begitu. 
Merasa diri menjadi manusia renta yang hina dina sudah tak 
berguna. Anak cucu kadang menggoda, masih meminta-minta 
sementara sudah tak punya lagi sesuatu yang berharga. Hidup 
merana yang dia punya tinggalah penyakit tua. Siang malam se- 
lalu berdoa saja, sedangkan raga tak mampu berbuat apa-apa. 
Hidup enggan mati pun sungkan. Lantas bingung mau berbuat 
apa. Kesana-kemari ingin mengaji, tak tahu jati diri, memalukan 
seharusnya sudah menjadi guru ngaji. Tabungan menghilang 
sementara penyakit kian meradang. Lebih banyak waktu untuk 
telentang di atas ranjang. Jangankan teriak lantang, anunya pun 
sudah tak bisa tegang, yang ada hanyalah mengerang terasa 
nyawa hendak melayang. Sanak kadhang enggan datang, karena 
ingat ulahnya di masa lalu yang gemar mentang-mentang. Rasain 
loh bentar lagi menjadi bathang..!! 


10. Megatruh 

Megatruh, artinya putusnya nyawa dari raga. Jika pegat 
tanpa aruh-aruh. Datanya ajal akan tiba sekonyong-konyong. 
Tanpa kompromi sehingga manusia banyak yang disesali. Sudah 
terlambat untuk memperbaiki diri. Terlanjur tak paham jati diri. 
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Selama ini menyembah tuhan penuh dengan pamrih dalam hati, 
karena takut neraka dan berharap-harap pahala surga. Kaget se- 
tengah mati saat mengerti kehidupan yang sejati. Betapa kebaik- 
an di dunia menjadi penentu yang sangat berarti. Untuk meng- 
gapai kemuliaan yang sejati dalam kehidupan yang azali abadi. 
Duh Gusti, jadi begini, kenapa diri ini sewaktu masih muda 
hidup di dunia fana, sewaktu masih kuat dan bertenaga, namun 
tidak melakukan kebaikan kepada sesama. Menyesali diri ingat 
dulu kala telah menjadi durjana. Sembahyangnya rajin namun 
tak sadar sering mencelakai dan menyakiti hati sesama manusia. 
Kini telah tiba saatnya menebus segala dosa, sedih sekali ingat 
tak berbekal pahala. Harapan akan masuk surga, telah sirna ter- 
tutup bayangan neraka menganga di depan mata. Di saat ini 
manusia baru menjadi saksi mati, betapa penyakit hati menjadi 
penentu dalam meraih kemuliaan hidup yang sejati. Manusia tak 
sadar diri sering merasa benci, iri hati, dan dengki. Seolah menjadi 
yang paling benar, apapun tindakanya ia merasa paling pintar, 
namun segala keburukannya dianggapnya demi membela diri. 
Kini dalam kehidupan yang sejati, sungguh baru bisa dimengerti, 
penyakit hati sangat merugikan diri sendiri. Duh Gusti...! 


11. Pocung 


Pocung atau pocong adalah orang yang telah mati lalu di- 
bungkus kain kafan. Itulah batas antara kehidupan mercapadha 
yang panas dan rusak dengan kehidupan yang sejati dan abadi. 
Bagi orang yang baik kematian justru menyenangkan sebagai 
kelahirannya kembali, dan merasa kapok hidup di dunia yang 
penuh derita. Saat nyawa meregang, rasa bahagia bagai lenyap- 
kan dahaga mereguk embun pagi. Bahagia sekali disambut dan 
dijemput para leluhurnya sendiri. Berkumpul lagi di alam yang 
abadi azali. Kehidupan baru setelah raganya mati. 

Tak terasa bila diri telah mati. Yang dirasa semua orang kok 
tak mengenalinya lagi. Rasa sakit hilang badan menjadi ringan. 
Heran melihat raga sendiri dibungkus dengan kain kafan. Sentuh 
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sana sentuh sini tak ada yang mengerti. Di sana-di sini ketemu 
orang yang menangisi. Ada apa kok jadi begini, merasa heran 
kenapa sudah bahagia dan senang kok masih ditangisi. Ketemu- 
nya para kadhang yang telah lama nyawanya meregang. Dalam 
dimensi yang tenang, hawanya sejuk tak terbayang. Kemana mau 
pergi terasa dekat sekali. Tak ada lagi rasa lelah otot menegang. 
Belum juga sadar bahwa diri telah mati. Hingga beberapa hari 
barulah sadar..oh jasad ini telah mati. Yang abadi tinggalah roh 
yang suci. 


12. Wirangrong 


Hidup di dunia ini penuh dengan siksaan, derita, pahit dan 
getir, musibah dan bencana. Namun manusia bertugas untuk me- 
rubah semua itu menjadi anugrah dan bahagia. Manusia harus 
melepaskan derita diri pribadi, maupun derita orang lain. Ma- 
nusia harus saling asah asih dan asuh kepada sesama. Hidup 
yang penuh cinta kasih sayang, bukan berarti mencintai dunia 
secara membabi-buta, namun artinya manusia harus peduli, me- 
melihara dan merawat, tidak membuat kerusakan bagi sesama 
manusia lainnya, bagi makhluk hidup dan maupun jagad raya 
seisinya. Itulah nilai kebaikan yang bersifat universal. Sebagai 
wujud nyata hamemayu hayuning bawana, rahmatan lil alamin. 

Jangan lah terlambat, akan mengadu pada siapa bila jasad 
sudah masuk ke liang lahat (ngerong).Wirangrong, Sak wirange 
mlebu ngerong, berikut segala perbuatan memalukan selama 
hidup ikut dikubur bersama jasad yang kaku. Keburukannya akan 
diingat masyarakat, aibnya dirasakan oleh anak, cucu, dan me- 
nantu. Jika kesadaran terlambat manusia akan menyesal namun 
tak bisa lagi bertobat. Tidak pandang bulu, yang kaya atau me- 
larat, pandai maupun bodoh keparat, yang jelata maupun ber- 
pangkat, tidak pandang derajat seluruh umat. Semua itu sekedar 
pakaian di dunia, tidak bisa menolong kemuliaan di akherat. 
Hidup di dunia sangatlah singkat, namun mengapa manusia 
banyak yang keparat. Ajalnya mengalami sekarat. 
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Jika manusia tak bermanfaat untuk kebaikan kepada sesama 
umat, dan kepada seluruh jagad, merekalah manusia bejat dan 
laknat. Pakaian itu hanya akan mencelakai manusia di dalam 
kehidupan yang sejati dan abadi. Orang kaya namun pelit dan 
suka menindas, orang miskin namun kejam dan pemarah, orang 
pandai namun suka berbohong dan licik, orang bodoh namun 
suka mencelakai sesama, semua itu akan menyusahkan diri sen- 
diri dalam kehidupan yang abadi. Datanglah penyesalan kini, 
semua yang benar dan salah tak tertutup nafsu duniawi. Yang 
ada tinggalah kebenaran yang sejati. Mana yang benar dan mana 
yang salah telah dilucuti, tak ada lagi secuil tabirpun yang bisa 
menutupi. Semua sudah menjadi rumus Ilahi. 

Di alam penantian nanti, manusia tak berguna tetap hidup di 
alam yang sejati dan hakiki, namun ia akan merana, menderita, 
dan terlunta-lunta. Menebus segala dosa dan kesalahan sewaktu 
hidup di planet bumi. Lain halnya manusia yang berguna untuk 
sesama di alam semesta, hidupnya di alam keabadian meraih 
kemuliaan yang sejati. Bahagia tak terperi, kemana-mana pergi 
dengan mudah sekehendak hati. Ibarat “lepas segala tujuannya” 
dan “luas kuburnya”. Tiada penghalang lagi, seringkali mene- 
ngok anak cucu cicit yang masih hidup di dimensi bumi. Senang 
gembira rasa hati, hidup sepanjang masa di alam keabadian yang 
langgeng tan owah gingsir 4. 


SEKILAS TENTANG KEJAWEN 


Sampai saat ini, istilah Kejawen sering disalahpahami oleh 
banyak orang sebagai sebuah ajaran agama, klenik, aliran keper- 
cayaan atau kebatinan, ajaran sinkretis, perdukunan dan lain-lain." 
Lebih dari itu, Kejawen sering dipandang negatif oleh sebagian 


4Ki Sabda Langit, “Makna Tembang Macapat,” accessed June 28, 2018, http:/ / 
sabdalangit.wordpress.com/ 2009/06/01/ makna-tembang-macapat/. 

$Sujamto, Refleksi Budaya Jawa Dalam Pemerintahan Dan Pembangunan (Semarang: 
Dahara Prize, 1991), 33-36. 
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pemeluk agama tertentu, karena dipandang sebagai ajaran yang 
penuh kesyirikan, takhayul dan kelenik. Kesan negatif semacam 
ini semakin menguat akibat memperoleh gambaran visualnya 
melalui tayangan sinetron televisi. Tokoh pemeran pengamal 
Kejawen dikesankan sebagai seorang yang berpakaian seram 
yang mempraktekkan kegiatan perdukunan dan persekongkolan 
jahat lainnya. Labeling negatif terhadap Kejawen menyebab- 
kan terjadinya sikap masa bodoh di kalangan orang Jawa sendiri 
terhadap Kejawen. Mereka inilah yang kemudian dianggap se- 
bagai orang Jawa yang sudah “kejawan” atau kehilangan ke- 
jawaannya. 

Kejawen sesungguhnya bukanlah agama ataupun aliran ke- 
percayaan. Kejawen adalah pandangan hidup orang Jawa, suatu 
falsafah kehidupan yang berasal dari renungan dan pengalam- 
an hidup para leluhur Jawa yang kemudian ditransmisikan dari 
generasi ke generasi. Pandangan hidup Kejawen menjadi se- 
macam perekat sosial bagi semua orang Jawa dimanapun berada, 
dan tidak terbatas pada teritorial wilayah Pulau Jawa itu sendiri.'s 
Di manapun orang Jawa hidup bermasyarakat, di situlah falsa- 
fah Kejawen menjadi pemandu kehidupan mereka bersanding 
dengan agama atau ideologi lain yang mereka peluk. Di daerah 
transmigrasi maupun di luar negeri seperti di Suriname, falsafah 
Kejawen tetap terpelihara dari generasi ke generasi, meskipun 
dalam perkembangannya mengalami keunikan masing-masing." 
Orang Kejawen bisa saja sekaligus sebagai seorang Muslim, 
Kristen, Hindu, Budha atau penghayat aliran kepercayaan. Bagi 
orang Jawa, agama hanyalah “rasukan” atau pakaian sebagai 
identitas sosial, namun dalam ruang batin mereka, sesungguh- 
nya terdapat pandangan hidup sebagai orang Jawa. Hal inilah 
yang menyebabkan mereka tidak begitu risau jika bertemu dan 
hidup bersama dengan para pemeluk agama lain. Bahkan tidak 


15“Kejawen,” Wikipedia, n.d., https:/ /id.wikipedia.org/ wiki/ Kejawen. 
1 Baca laporan tulisan Indah Wulandari, “Islam Di Suriname: Potret Kehidupan 
Muslim Etnis Jawa,” dalam Harian Republika, tanggal 30 Januari 2010. 
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aneh jika dalam satu keluarga ditemukan perbedaan agama yang 
dipeluk oleh masing-masing anggota keluarga." 

Secara umum, falsafah dan budaya Kejawen ditandai dengan 
beberapa karakteristik berikut ini: 


1. Meyakini adanya Tuhan 


Keyakinanadanya TuhanSang Pencipta tidak bisa dipisahkan 
dari ruang batin orang Jawa, bahkan jauh sebelum agama formal 
yang memiliki ajaran ketuhanan lebih sistematis memasuki pulau 
Jawa. Sejak lama orang Jawa mengakui adanya kekuasaan Adi- 
kodrati yang mengatur alam semesta ini. Meskipun mungkin ke- 
percayaan mereka terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
masih bersifat sederhana, namun ekspresi kebertuhanan mereka 
mencerminkan ketundukan dan kepasrahan yang tinggi. Tuhan 
dalam tradisi Jawa memiliki beberapa sebutan yang menunjuk- 
kan keagunganNya. Orang Jawa sering memanggil Tuhan dengan 
sebutan Gusti Pangeran, Sang Hyang Widi (mendapat pengaruh 
Hindu), Gusti Allah (pengaruh Islam), Gusti Ingkang Murbeng 
Dumadi, dan lain-lain. Semua sebutan untuk Tuhan di atas, me- 
nandakan keagungan dan kekuasaan Tuhan. 

Uniknya, keyakinan orang Jawa kepada Tuhan sering kali 
diekspresikan dalam bentuk yang sangat cair yang menandai 
sikap pluralisme orang Jawa. Berikut ini semboyan orang Jawa 
berkaitan pandangan mereka tentang ketuhanan. 

a. Pangeran Kang Mdhi Kuwisa (Gusti Allah, Tuhan) iku siji, angli- 
puti ing ng€ndi papan, langgeng, sing nganakake jagad iki saisine, 
dadi sesembahan wong saalam donya kabeh, pan@mbahan nganggo 
carane dhewe-dhewe. (Tuhan itu satu, meliputi seluruh tempat, 
abadi, yang menciptakan alam semesta ini dan seisinya, men- 
jadi sesembahan manusia seluruh dunia, dengan caranya 
masing-masing) 


8 Lihat penelitian Nawari Ismail, Keluarga Beda Agama Dalam Masyarakat Jawa 
Perkotaan (Yogyakarta: LP3M Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2010). 
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Ungkapan di atas menunjukkan sikap ketuhanan orang 
Jawa yang sangat cair dan inklusif. Bagi mereka Tuhan Yang 
Esa itu pada dasarnya adalah Tuhan yang sama yang di- 
sembah oleh semua pemeluk agama. Hal yang membedakan 
hanyalah pada tata cara ritual peribadatannya. Konsekuensi 
logis dari pandangan semacam ini adalah adanya sikap saling 
menghargai di antara para pemeluk agama. Mereka tetap 
meyakini kebenaran ajaran agama yang dipeluknya, namun 
pada saat yang sama mereka menghargai kebenaran yang di- 
yakini oleh pemeluk agama lain. 

Perbedaan agama bagi orang Jawa tidak menjadi peng- 
halang untuk saling bekerja sama, tolong menolong dan 
hidup bersama secara damai. Bahkan pada tataran praktis, 
bisa disaksikanadanya saling mengundangjika satu pemeluk 
agama tertentu mengadakan selamatan” di rumahnya. Tidak 
jarang antara pemeluk agama yang berbeda saling meng- 
ucapkan selamat dan saling berkunjung pada saat hari raya 
keagamaan. 

Manunggaling Kawula Gusti 

Masyarakat Jawa sejak dahulu dikenal sebagai masyarakat 
yang mengedepankanharmoni dankeselarasan antara manu- 
sia, Tuhan, dan alam semesta. Orang Jawa percaya bahwa 
Tuhan adalah pusat alam semesta dan pusat segala kehi- 
dupan karena sebelum semuanya terjadi di dunia ini Tuhan- 
lah yang pertama kali ada. Tuhan tidak hanya menciptakan 
alam semesta beserta isinya tetapi juga bertindak sebagai 
pengatur, karena segala sesuatunya bergerak menurut ren- 
cana dan atas izin serta kehendakNya. Pusat yang dimaksud 
dalam pengertian ini adalah sumber yang dapat memberi- 
kan penghidupan, keseimbangan dan kestabilan, yang dapat 


19 Tentang selamatan, silahkan baca Nuryani, “Struktur Wacana Ritual (Studi 
Kasus Ritual Selamatan Di Pesarean Gunung Kawi Malang Jawa Timur” (Jakarta: 
Repository UIN Syarif Hidayatullah, n.d.).Rudianto, Bambang Widiyahseno, and 
Sri Susanti, “Model Upacara Ritual Selametan Masyarakart Perkampungan Berbasis 
Masjid” (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, n.d.). 
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juga memberi kehidupan dan penghubung individu dengan 
dunia atas. Pandangan orang Jawa yang demikian biasa di- 
sebut Manunggaling Kawula-Gusti (MKG), yaitu pandangan 
yang beranggapan bahwa kewajiban moral manusia adalah 
mencapai harmoni dengan kekuatan terakhir dan pada ke- 
satuan terakhir, yaitu manusia menyerahkan dirinya selaku 
kawula terhadap Gusti Allah. Upaya manusia untuk mema- 
hami keberadaannya di antara semua makhluk yang tergelar 
di jagad raya, yang notabene adalah makhluk, telah mem- 
bawa manusia dalam perjalanan pengembaraan yang tak 
pernah berhenti. Pertanyaan tentang dari mana dan mau ke- 
mana (sangkan paraning dumadi) perjalanan semua makhluk 
terus menggelinding dari zaman ke zaman sejak adanya 
“ada”. Pertanyaan yang amat sederhana tetapi sangat sub- 
stansif tersebut, ternyata mendapatkan jawaban yang justru 
merupakan pertanyaan-pertanyaan baru dan sangat be- 
ragam, bergantung dari kualitas sang penanya. 

Guna menghindari tuduhan sebagian orang tentang 
konsep Manunggaling Kawula Gusti sebagai konsep yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam, maka Damarjati Supadjar, se- 
orang pakar di bidang filsafat Jawa, memberikan tafsiran 
dengan Menunggaling Karsa Kawula Kan Karsaning Gusti, arti- 
nya menyeleraskan kemauan hamba dengan kehendak Gusti.” 
Gusti Allah mboten sare (Tuhan tidak pernah tidur) 

Artinya, Allah itu tidak pernah tidur. Ungkapan ini sering 
dikemukakan oleh orang Jawa ketika mereka menghadapi ke- 
tidakadilan, kezaliman dan fitnah yang dilakukan oleh pihak 
lain. Secara metafora, ungkapan tersebut sesungguhnya 
bentuk sikap kepasrahan yang tinggi kepada Allah, setelah 
mereka berusaha sekuat tenaga menghadapi ketidakadil- 
an, kezaliman dan fitnah tersebut. Sepintas kilas, ungkapan 
tersebut bisa disalahpahami sebagai ekspresi rasa putus asa. 


2 Muhammad Fauzan, “Pandangan Kejawen Tentang Tuhan Menurut 
Damardjati Supadjar” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 


46 


Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 


Namun sesungguhnya merupakan ungkapan yang menun- 
jukkan semangat optimistis dan keyakinan yang kuat ter- 
hadap kemahakuasaan Allah. Di samping itu, terselip juga 
adanya keyakinan bahwa setiap perbuatan baik maupun 
jahat akan berdampak pada pelakunya. Terkait dengan hal 
ini, ada ungkapan lain yang juga diyakini kebenarannya, 
yaitu “Ngunduh wohing pakarti”, yang berarti memetik buah 
dari perbuatannya yang telah dilakukan sebelumnya. 

Sebenarnya masih banyak pitutur becik (nasihat kebaik- 
an) berkaitan dengan bagaimana pandangan orang Jawa 
tentang Tuhan. Namun kiranya cukuplan uraian di atas se- 
bagai representasi. 


2. Memayu Hayuning Bawono 


Artinya menjaga kecantikan bumi dan alam semesta. Pan- 
dangan hidup ini mengisyaratkan keselarasan hidup antara jagad 
alit (mikrokosmos) dengan jagad ageng (makrosmos). Jagad alit 
adalah dunia manusia itu sendiri yang tidak kalah kompleks- 
nya dengan jagad ageng atau alam semesta. Keselarasan ini di- 
maksudkan agar kehidupan manusia Jawa tidak menentang ke- 
hendak alam, namun berusaha untuk menyesuaikan diri dan 
menjaga kelestarian alam semesta. Dalam pandangan hidup orang 
Jawa, alam semesta ini dihuni baik oleh makhluk kasat mata se- 
perti manusia, hewan dan tumbuhan, maupun makhluk yang 
tidak kasat mata (ghaib) yang meliputi lelembut dan para arwah 
leluhur. 

Memayu hayuning bawono mengandung arti keharusan 
untuk menyayangi, menjaga hubungan baik dengan semua 
makhluk penghuni alam semesta ini. Di sinilah keunikan orang 
Jawa yang tidak bisa lepas dari interaksi dengan dunia lelem- 
but yang ghaib. Interaksi ini kadang diekspresikan dalam 
bentuk tindakan ritual yang sering dianggap mistis dan klenik. 
Memang benar, ada sebagian orang Jawa yang melakukan sesaji 
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yang konon dipersembahkan kepada makhluk halus. Menurut 
penuturan para praktisi, sesungguhnya sesaji tersebut bukanlah 
dimaksudkan sebagai persembahan atau penghambaan kepada 
makhluk halus, namun sebagai bentuk pengakuan akan eksis- 
tensi makhluk tersebut sebagai sesama ciptaan Tuhan. Jika ada 
sebagian orang Jawa yang menjadi hamba atau menjalin kon- 
spirasi jahat dengan makhluk halus, sesungguhnya bukan bagian 
dari ajaran atau nilai Kejawen.2 

Pandangan hidup orang Jawa di atas, sejalan dengan misi 
diciptakannya manusia, yakni sebagai hamba Allah Swt dan se- 
bagai khalifatullah atau wakil Tuhan di bumi ini. Sebagai hamba 
Allah Swt, tercermin dalam sikap orang Jawa yang mengakui 
adanya Tuhan sebagai sesembahan tunggal. Sementara itu misi 
khalifatullah yang bertugas menjaga kelestarian alam semesta 
tercermin dalam konsep memayu hayuning bawana. Sebuah konsep 
pemahaman yang sejalan dengan misi Islam itu sendiri sebagai 
rahmatan lil alamin. 


3. Momot (akomodiatif) 


Ciri lain pandangan hidup orang Jawa adalah momot yang 
mengandung makna menampung atau akomodatif. Ciri ini di- 
tandai dengan sikap terbuka terhadap ajaran lain yang dipandang 
baik dan cocok dengan budaya dan alam pikir orang Jawa. Sikap 
akomodatif ini sering dianggap sebagai sikap sinkretis, yakni 
mencampur aduk ajaran dari berbagai sumber. Namun sesung- 
guhnya yang terjadi adalah mengambil nilai-nilai positif dari 
budaya lain yang dianggap baik. Dalam hal ini, orang Jawa 
memang dikenal sebagai orang yang ramah dan bisa menerima 
kehadiran budaya lain asalkan masih bisa diterima oleh alam 
pikiran orang Jawa. Itulah sebabnya, berbagai ajaran agama bisa 


2 Cerita tentang pesugihan dan persekutuan jahat dengan makhluk halus 
memang ada. Namun semua itu adalah tindakan yang sama sekali tidak diper- 
kenankan oleh ajaran luhur Jawa. Orang Jawa harus menjadi orang merdeka yang 
tidak boleh berada pada kekuasaan makhluk halus sebangsa jin dan lain-lain. 
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diterima oleh orang Jawa. Ketika Hindu-Buddha hadir di tanah 
Jawa, kedua agama tersebut bisa diterima dengan baik. Demikian 
juga dengan kehadiran Islam, mereka juga tidak keberatan untuk 
menyambutnya karena dianggap tidak bertentangan dengan 
pandangan hidup orang Jawa. Bahkan harus diakui, ajaran Islam 
banyak mengalami akulturasi dengan budaya Jawa. Hal yang 
sama terjadi ketika ajaran Katholik dan Kristen datang ke Pulau 
Jawa. 

Sementara itu, dalam pandangan Sujamto, esensi budaya 
Jawa adalah religius, non doktriner/ dogmatis, toleran, akomo- 
datif dan optimistik.? 


2 Sujamto, Refleksi Budaya Jawa Dalam Pemerintahan Dan Pembangunan (Semarang: 
Dahara Prize, 1991), 33. 
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BAB 
II HAKIKAT ILMU DAN NGELMU 


NA dan memahami nilai-nilai atau muatan pendidikan 
yang terdapat dalam berbagai karya sastra Jawa, diperlukan 
ketekunan dan ketelitian serta kebeningan hati untuk memahami 
uraian dan ungkapan yang terdapat dalam berbagai karya ter- 
sebut. Banyaknya ungkapan perlambang dan penggunaan bahasa 
Sanskerta mengharuskan para peneliti naskah sastra Jawa untuk 
berijtihad memahami maknanya. 

Pembahasan pada bab ini dimulai dengan konsep ilmu 
dalam perspektif masyarakat Jawa, yang melingkupi penjelasan 
tentang ilmu dan ngelmu, sumber pengetahuan, tingkatan ilmu, 
dan metodologi ilmu. Pembahasan tentang beberapa hal tersebut 
dimaksudkan sebagai upaya awal untuk membangun sebuah 
konstruk epistemologis tentang ilmu pengetahuan dari perspek- 
tif Jawa-Islam 


ILMU DAN NGELMU DALAM PERSPEKTIF JAWA-ISLAM 


Di kalangan masyarakat Jawa-lslam, ilmu menduduki posisi 
yang sangat penting. Ilmu menjadi bekal dalam kehidupan ma- 
nusia Jawa. Beberapa hal yang berkaitan dengan ilmu dalam per- 
spektif masyarakat Jawa dapat dilihat dalam uraian berikut ini. 
Dalam tradisi Jawa, ilmu pengetahuan sering disebut dengan 
istilah kaweruh sebagai akumulasi dari kegiatan memahami atau 
mangertosi objek pengetahuan, sebagaimana diungkapkan dalam 
kutipan berikut: 


Sadaya kempaling pangertosan kala wau mujudaken undhuh-undhuhan 
saking sumereb, kasebat kaweruh. Punika amargi asalipun saking tuman- 
duk ing weruh. Lha nyumerabi punika saged dipun tegesi nanggapi 
dhateng ebahing indriya, nabet saha mangertos dhateng tabet punika. 
Nampi ebahing indriya saged kanthi nginjen, mrisani, mireng, ngambet, 
ngraosaken, lan nggrayangi '. 


Ungkapan di atas menggambarkan bahwa pengetahuan 
atau kaweruh bisa diperoleh salah satunya adalah dengan meng- 
gunakan pengamatan indriya atau panca indra, bisa dengan cara 
mengamati, mendengar, mencium, merasakan, dan meraba. Ini 
berarti, dalam pandangan orang Jawa, ilmu pengetahuan itu ber- 
sifat positivstik-empiris. 

Pikajenganing manungsa ingkang kasurung dening raos hambetahaken 

saha niyatipun kepingin mangertos punika ingkang dados dhasaring 


kaweruh. Saking daya pakartining pikir, kaweruh punika lajeng nuwuh- 
aken pangertosan ?. 


Kutipan di atas, mengisyaratkan bahwa untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan dibutuhkan niat dan motivasi, yakni keingin- 
an untuk mengetahui. Itulah yang menjadi modal utama diper- 
olehnya pengetahuan. Selanjutnya, karena dipadukan dengan ke- 
mampuan berpikir, pengetahuan tersebut berkembang menjadi 
pangertosan atau pemahaman. Adapun tingkat pemahaman ter- 
hadap pengetahuan, dalam tradisi Jawa terbagi dalam tiga ting- 
katan, yaitu ngira weruh, ngaku weruh, dan nyata weruh. 

Ngira weruh atau pengetahuan yang masih berupa perkira- 
an dan dugaan. Pengetahuan pada tataran ngira weruh adalah 
pengetahuan tingkat paling rendah, karena pengetahuan yang 
masih berupa perkiraan itu sesungguhnya belum menjadi penge- 
tahuan. Orang yang baru memiliki pengetahuan yang bersifat 
dugaan sebenarnya belum memiliki pengetahuan itu sendiri. Ia 
masih menduga-duga, sebagaimana diungkapkan dalam kalimat 
berikut ini: 

1 Alang-Alang Kumitir, “Meruhi Kaweruh,” accessed July 3, 2018, www.alang- 


alangkumitir.wordpress.com. 
“Tbid 
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Kaweruh ingkang tuwuh saking ngira weruh makaten nyatanipun pancen 
ora weruh, dados sanes kaweruh Ikangge nggampilaken anggen kita 
mbandhingaken lajeng kula dadosaken setunggal ingrikil. Nanging sa- 
nadyan nyatanipun ora weruh, sampun dados wataking manungsa, 
manawi dipun peksa-peksa purih weruh inggih saged, hla lajeng ngira- 
ngira. 

Upami wonten pitakenan, «Bab lelampahanipun tiyang sasampunipun 
pejah punika kados pundi?» Punika pamanggihipun tiyang satus tre- 
kadhang inggih warni satus. Lah sayektosipun dipun punapak-puna- 
pakna tiyang boten sumerab. Mila manawi wonten ingkang kenceng 
netepaken pamanggihipun, saupami dipun suwun kapurih mbuktekaken 
saknyatanipun inggih glagapen. Dados agami punika sanes kaweruh, 
nanging punika pangandel/iman/faith, tiyang kantun ngandel kaliyan 
boten. 


Tiyang badhe ngandel dhateng rembaging sanes punika ugi wonten 
saratipun: tiyang ingkang cariyos wau mitadosi, lan salajengipun angsal- 
paseksen tiyang tiga sekawan gangsal cariyosipun sami, cocog kaliyan 
rembagipun tiyang sanes ingkang mitadosi wau.” 


Pengetahuan yang muncul dari kira-kira tersebut sebenar- 
nya memang “tidak melihat” jadi belum bisa dikatakan pengeta- 
huan. Namun sudah menjadi tabiat manusia, jika “yang kira- 
kira” tadi dipaksa untuk dijadikan pengetahuan juga bisa, walau- 
pun hanya sebatas perkiraan semata. Jika ada sebuah pertanyaan 
“bagaimana kondisi orang yang telah meninggal dunia?”, maka 
seandainya ada seratus orang yang menjawab pertanyaan ter- 
sebut, bisa jadi jawaban mereka juga seratus macam. Bagaimana- 
pun juga mereka tidak pernah melihat, sehingga jika ada orang 
yang teguh berpegang pada pendapatnya, kemudian diminta 
untuk membuktikan kebenaran pendapatnya tentu dia akan kebi- 
ngungan. Dengan demikian, agama bukanlah pengetahuan tetapi 
suatu keyakinan, kepercayaan atau keimanan, manusia tinggal 
percaya atau tidak. Seseorang mau percaya terhadap pendapat 
atau cerita orang lain juga ada syaratnya antara lain, orang yang 
bercerita tersebut adalah orang yang bisa dipercaya, kemudian 


? Ibid,. 


52 Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 


ada saksi lain, bisa 3-4-5 orang yang juga memiliki pendapat atau 
cerita yang sama dengan orang yang bisa dipercaya tadi. 

Tingkatan pengetahuan kedua adalah ngaku weruh, yakni 
mengakui adanya pengetahuan yang diperoleh itu benar berda- 
sarkan penggunaan rasio atau akal sehat. Sebagai contoh, penda- 
pat bahwa matahari itu lebih besar daripada bumi. Meskipun 
secara kasat mata, matahari jika dilihat tampak tidak lebih besar 
dari bola, namun akal sehat akan menyanggah kesimpulan terse- 
but, karena berdasarkan nalar yang sehat, matahari tidak mungkin 
lebih kecil dari bumi. 

Tingkatan pengetahuan ketiga adalah nyata weruh, yakni 
pengetahuan yang diperoleh dengan cara menyaksikan dan mem- 
buktikannya secara langsung. Pengetahuan tingkatan nyata weruh 
ini tidak bisa disangkal dan bersifat objektif. Siapapun yang di- 
tanya tentang bagaimana rasanya es, pasti akan menjawab bahwa 
es itu terasa dingin. 

Ketiga tingkatan kaweruh tersebut di atas, bisa disanding- 
kandengankonsepilmal-yagin,ainal-yagin, dan haggal-yagin dalam 
istilah Our'ani. Pengetahuan pada tingkatan ilm al-yagin masih 
sebatas ngira weruh, karena masih belum dibuktikan dan hanya 
mengharuskan percaya dan yakin saja. Ngaku weruh sebanding 
dengan konsep ain al-yagin, karena pengetahuan pada tingkat ini 
sudah diterima kebenarannya berdasarkan penggunaan akal 
atau rasio yang sehat. Sedangkan tingkat pengetahuan nyata weruh 
sepadan dengan konsep hagg al-yagin, yakni pengetahuan yang 
benar-benar sudah disaksikan dan dibuktikan keberadaan dan 
kebenarannya. 

Penggolongan kaweruh di atas jelas menunjukkan bagaimana 
orang Jawa dengan sangat cerdas mengadaptasi tingkatan yagin 
dalam ajaran Islam dengan menggunakan ungkapan mereka 
sendiri yang lebih bisa diterima oleh masyarakat Jawa. Kemam- 
puan adaptasi seperti ini sering ditunjukkan oleh orang Jawa ke- 
tika ada konsep yang sulit difahami oleh orang Jawa jika masih 
menggunakan bahasa aslinya. 
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Bagi masyarakat Jawa, upaya untuk memperoleh pengeta- 
huan atau kaweruh tersebut dinamakan dengan ngelmu. Dalam 
naskah Wedhatama disebutkan bahwa ngelmu iku kelakone kanti 
laku, artinya, ngelmu tidak akan berhasil jika tidak dibarengi 
dengan laku atau perbuatan-perbuatan yang mendukung diper- 
olehnya ilmu pengetahuan tersebut. Laku tersebut harus dijalani 
baik pada saat menuntut ilmu maupun dalam bentuk meng- 
amalkan ilmu. Singkatnya, untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 
seseorang harus berani mencoba mempraktekan dan mengamal- 
kan ilmu tersebut. 


Ngelmu iku kalakone kanthi laku, sadaya piwulang punika sagedipun 
tumanja kedah kanthi tumandang utawi nglampahi piyambak, boten cekap 
namung taberi ngemba-ngemba damel warna-warni pitakenan, nanging 
kedah purun nyobi madosi piyambak jawaban saking pitakenanipun 
kalawau. 


Mencari ilmu itu bisa berhasil karena laku. Nasihat ini bisa 
dibuktikan jika dilakukan sendiri, tidak cukup hanya menjadi se- 
kedar rangkaian pertanyaan, tetapi harus mau mencoba mencari 
sendiri jawaban sendiri dari pertanyaan yang diajukan tersebut. 

Bagi masyarakat Jawa, ilmu pada dasarnya bersifat netral, 
dan berfungsi sebagai sarana untuk mengerti dan memahami, 
serta untuk mencapai tujuan apapun. Yang membuat ilmu baik 
atau buruk hanyalah niat dan tujuan mempelajari ilmu itu sen- 
diri, sebagaimana terungkap di bawah ini: 


Tembung elmu utawi kaweruh punika tegesipun satunggaling cara 
ingkang dipun mangertosi, perlu kagem ambudi daya amrih sedaya 
sediyanipun, punapa dene niyatipun saged katurutan utawi kasembadan. 
Dados elmuning janma ingkang kagungan sediya utawi niyat awon 
inggih kedah mawicara ingkang awon, dene janma ingkang kagungan 
sediya sae, elmunipun inggih kedah sae. Cetha sanget sapunika bilih awon 
saening elmu punika namung gumantung dhateng sediyaning utawi ge- 
gayuhanipun.” 


“Ibid. 
'Ibid. 


54 Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 


Istilah ilmu atau kaweruh itu bermakna suatu cara yang 
bisa difahami yang bisa dijadikan sarana untuk mencapai tujuan 
atau niat seseorang. Dengan demikian, seseorang yang memi- 
liki tujuan atau niat yang jelek tentu jelek pula ilmunya. Sebalik- 
nya, seseorang yang memiliki niat baik, ilmunya juga harus baik. 
Sangat jelas bahwa baik buruknya ilmu tergantung pada niat atau 
tujuan seseorang. 


SUMBER PENGETAHUAN 


Dalam tradisi masyarakat Jawa, sumber pengetahuan bisa 
berasal dari “kitab garing” (kitab kering) dan “kitab teles” (kitab 
basah). Kedua kitab ini pada hakikatnya bermuara pada sumber 
yang sama yaitu Allah Swt. Kitab garing adalah sumber penge- 
tahuan yang tercantum baik dalam kitab suci al-Our'an (ayat 
gauliyah), hadits Nabi Muhammad Saw, maupun yang tertulis 
dalam berbagai buku-buku keagamaan karya para ulama. Se- 
dangkan kitab teles adalah sumber pengetahuan yang gumelar 
atau terhampar dalam alam semesta ini, atau apa yang disebut 
dengan ayat kauniyah. Termasuk dalam kategori kitab teles adalah 
mempelajari apa yang ada dalam diri manusia itu sendiri (jagad 
alit-mikrokosmos). 


1. Kitab Garing 


Terkait dengan kitab garing, dalam serat Wulang Reh karya 
Kanjeng Susuhunan Pakubuwana IV Surakarta Hadiningrat, di- 
kemukakan bahwa sumber ilmu (ngelmu rasa) yang diajarkan 
dalam adalah kitab suci al-Guran. Bahkan lebih eksplisit disebut- 
kan empat sumber ngelmu, yaitu al-Ouran, al-Hadits, Ijma', dan 
Oiyas. Selain sumber-sumber tersebut, tuntunan moral atau budi 
pekerti di dalam Serat Wulang Reh bersumber dari ajaran atau tau- 
ladan para leluhur. Berikut ini kutipan serat Wulang Reh, Pupuh 
Dhandhanggula bait (pada) yang ke 3, 4 dan 5 
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Jroning Ouran nggoning rasa yekti, nanging ta pilih ingkang unginga, 
kajaba lawan tuduhe, nora kena den awur, ing satemah nora pinanggih, 
mundak katalanjukan,tedah sasar susur, yen sira ajun waskita, sampur- 
nane ing badanira, sira anggugurua. 


Nanging yen sira ngguguru kaki, amiliha manungsa kang nyata, ingkang 
becik martabate, sarta kang wruh ing chukum, kang ngibadah lan kang 
wirangi, sokur oleh wong tapa, ingkang wus amungkul, tan mikir pawe- 
wehing liyan, iku pantes sira guronana kaki, sartane kawruhana. 


Lamun ana wong micara kaki, tan mupakat ing patang prakara, aja sira 
age-age, anganggep nyatanipun, saringana dipun baresih, limbangen lan 
kang patang prakara rumuhun, dalil gadis lan ijemak, lan kijase papat iku 
salah siji, ana-a kang mupakat. 


Terjemahan bebasnya adalah: 


“Tempat rasa atau batin yang sesungguhnya ada dalam al-OGur'an, 
namun itu hanya berlaku bagi orang yang telah mengerti betul akan 
makna dan isinya, karena jika menafsirkannya asal-asalan maka dapat 
menyesatkan dan kita akan terjerumus ke dalam kesesatan karena telah 
salah mengartikan. Sehingga apabila ingin mengerti kita harus berguru 
kepada yang lebih tahu. 


Guru yang pantas adalah yang baik martabatnya, tahu akan hukum, 
tekun beribadah, dan saleh. Terlebih lagi jika bertemu orang yang telah 
meninggalkan segala nafsu dunianya dan tidak mengharap imbalan. 
Maka itulah orang yang paling pantas sebagai guru untuk menambah 
pengetahuan kita. 


Apabila ada orang yang, membicarakan ilmu, namun menyimpang atau 
tidak sesuai dengan dalil, hadits, ijima, dan kiyas, maka kita tidak boleh 
lantas percaya begitu saja. Namun sebaiknya dipilih yang sesuai dengan 
empat perkara tersebut disamping masih ada lagi yag dapat dijadikan 
pegangan selain empat hal di atas.” 


Bait-bait di atas mengisyarkatkan bahwa al-Our'an adalah 
sumber pengetahuan, termasuk ilmu rasa yakni ilmu yang ber- 
usaha untuk mengolah rasa/ batin agar bisa menjadi orang yang 


S Kanjeng Susuhunan Pakubuwana IV, Serat Wulang Reh, didownload dari 
naskah trasliterasi digital yang terdapat dalam website www.alangalangkumitir. 
wordpress.com. 
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bijaksana. Hanya orang yang telah memahami betul al-Our'an 
yang bisa menyimpulkan hal demikian. Oleh karena itu, mem- 
pelajari kitab garing atau al-Our'an harus dilakukan dengan hati- 
hati jangan sampai berguru kepada orang yang salah, yakni orang 
yang belum memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang isi 
kandungan al-Our' an secara komprehensif. 

Jika al-Our'an dijelaskan oleh orang yang bukan ahlinya, di- 
khawatirkan justeru akan mengakibatkan kekeliruan atau bahkan 
kesesatan pemahaman. Sikap kehati-hatian ini perlu dimiliki bagi 
seseorang yang hendak berguru tentang al-Our' an. Jangan sampai 
salah dalam memilih guru. 

Kitab garing juga mencakup segala pengetahuan yang ter- 
tulis. Jika dikaitkan dengan sumber pengetahuan keislaman, 
maka kitab garing mencakup pula kitab-kitab di bidang agidah, 
figih, tasawuf, pemerintahan, dan lain-lain. Dalam pengertian 
ini segala kaarya sastra yang memuat pengetahuan, pitutur atau 
piwulang bisa dikategorikan sebagai sumber pengetahuan yang 
bersifat tertulis. Karena sifatnya yang teoritik, maka mempelajari 
kitab garing berarti pula mempelajari ilmu toeritik. 


2. Kitab Teles 


Bagi orang Jawa, mempelajari pengetahuan yang bersumber 
atau terdapat dalam kitab garing saja masih belum cukup. Pe- 
ngetahuan yang telah diperoleh dari kitab garing harus dileng- 
kapi dengan mempelajari kitab teles. Sebenarnya, kitab teles me- 
rupakan istilah yang merujuk pada pengetahuan yang tidak 
tertulis, pengetahuan yang terdapat di dalam alam semesta dan 
juga dalam diri manusia itu sendiri. Alam semesta ini pada ha- 
kikatnya disebut dengan papan tanpa tulis atau sering disebut 
dengan sastra jendra. 

Anjuran untuk mempelajari ilmu dari alam semesta (makro- 
kosmos) dan diri manusia sendiri (mikrokosmos) pada dasarnya 
perintah Our'ani. Dengan demikian, konsep kitab teles sebagai 
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sumber pengetahuan sejalan dengan konsep Islam itu sendiri. 
Perintah untuk memahami alam semesta sebagai sumberi ilmu 
pengetahuan bisa ditemukan dalam berbagai ayat al-Our'an, 
antara lain Surat Ali Imran ayat 190-191 


- 
Y 


SE AG JI AG OSN se Gis 3 II 


3 Bas aa gal II 3 y 
KA NG op IE 3 OKE kari 
BET SAE ab MAYA Dag Ii Sis 


Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): «Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka pe- 
liharalah kami dari siksa neraka. (O.S. Ali Imran: 190-191). 


Sementara itu, perintah untuk memahami diri sendiri seba- 
gai sumber ilmu pengetahuan, antara lain bisa ditemukan dalam 
surat Surat al-Ankabut ayat 49 disebutkan: 


(TN FA 
Ah 2 - 3 C3 ipa gi NN 
C3 da al Gaal 3 3 Eng Eh pa 
Data Y) tag 
Sebenarnya, Al Ouran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada 
orang-orang yang diberi ilmu, dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat 
Kami kecuali orang-orang yang zalim (OS. Al-Ankabut: 49) 


Bagaimana menggali pengetahuan dari kitab teles ini? Mema- 
hami kitab teles yang berupa ayat-ayat yang nyata di dalam dada 
berarti kewajiban untuk membaca pergelaran alam semesta atau 
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makrokosmos yang ada di dalam diri manusia. Manusia terdiri 
dari berbagai unsur penyusun yang bersifat fisik dan metafisik. 

Tubuh fisik adalah tubuh yang bersifat biologis yang wujud 
secara fisik. Sedangkan tubuh metafisik yaitu tubuh eterik, cipta, 
karsa dan rasa. Di dalam unsur yang metafisik itu ada catatan 
amal perbuatan baik dan buruk. Cara membaca kitab di dalam 
dada ini adalah dengan cara belajar tentang olah kebatinan, olah 
rasa, tasawuf, inner world dan praktik mistik agar tersingkap tirai 
yang menyelubungi ketidaktahuan kita. 

Terkait dengan tuduhan sebagian orang yang menganggap 
praktek olah rasa sebagai sebuah kesesatan, Wongalus dalam blog- 
nya menguraikan berikut ini: 


“Apakah mendalami olah rasa/ dimensi dalam/ mistik/ kebatinan 
ini berlebih-lebihan dan sesat, bahkan klenik? Jelas tuduhan itu 
salah alamat, bahkan setiap individu harus mempelajarinya. Di 
agama manapun, praktik olah rasa ini pasti ada. Di Islam pun ada 
ilmu mistiknya yang disebut ilmu tasawuf selain ilmu figih, ilmu 
kalam, ilmu mantig, ekonomi Islam, nahwu sharaf dan lain-lain... 
Ilmu tasawuf akan menerangi jiwa manusia agar selalu awas 
(untuk selalu mendengar dan membaca ayat-ayat-Nya), eling 
(mengingat dan berdzikir pada-Nya) dan waspada (dalam per- 
buatan/ tindakan). 


Inti olah kebatinan tingkat lanjut adalah mengenal “mati sajroning 
urip dan urip sajroning lampus”. Ini adalah jalan mistik agar kita 
bisa merasakan kematian pada saat tubuh fisik kita masih hidup 
dan merasakan kehidupan pada saat tubuh kita telah mengalami 
kematian. Di dalam dua alam baik alam dunia maupun alam ke- 
langgengan/ alam kubur dan dua keadaan baik tubuh kita hidup 
atau tubuh kita sudah mati, sebenarnya kesadaran kita tetap 
hidup. Kesadaran yang merupakan pancaran diri sejati (dalam 
bahasa agama diebut ruh) ini tetap hidup kekal dan abadi. Tidak 
mengenal hilang dan lenyap. Maka, yang perlu dilakukan adalah 
bagaimana agar seseorang bisa memilih jalan kematian yang tidak 
sesat. Bila sesat dan tidak sempurna, maka ruh manusia akan 
ngelambrang ke alam gaib yang paling rendah. Memasuki alam- 
nya setan, gendruwo, peri, wewe gombel, tuyul, buto ijo... benar- 
benar kasihan. 
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Sekarang, tinggal apakah kita beriman atau tidak terhadap 
kitab-kitabnya. Bila kita percaya, maka ada baiknya kita mene- 
ruskan laku dengan membaca kitab teles di dalam dada. Kita perlu 
membuktikan apakah diri sejati memang tidak tersentuh kematian. 
Sebab bila kita telusuri sejarah rukun iman sebagai berikut. Beriman 
kepada Allah adalah beriman kepada Dzat yang baka dan abadi, 
yang tidak tersentuh kematian dan tetap hidup sampai kapanpun. 
Dia tidak bisa ditakar dengan ukuran benda hidup atau mati, yang 
menciptakan tempat dan waktu. 


Selanjutnya, manusia adalah wujud kehendak-nya, wujud 
penjelmaan tuhan yang maha abadi. Bahkan dalam ajaran jawa 
perumpamaan eksistensi Tuhan dan manusia itu seperti gula dan 
rasa manisnya. Lir gula lan manise ta kaki murti smara batareng sujalma 
jalma iku kabyangtane Allah kang Maha Agung dira lepasira ki bayi ya 
lahir ya batine padha khaknya iku ing jro khak jaba ya padha dadi nora lain 
lahir lawan batin iku padha kewala (seperti gula dan rasa manisnya 
hakikat Tuhan ada dalam diri manusia manusia itu perwujudan 
Allah yang Maha Agung perwujudannya lahir dan batinnya sama- 
sama benar batinnya benar lahirnya juga tiada perbedaan lahir dan 
batin itu sama). 


3. Sumber pengetahuan lainnya 


Konsekuensi dari adanya kitab teles sebagai sumber penge- 
tahuan dalam tradisi Jawa, adalah munculnya sumber penge- 
tahuan lain sebagai derivasi atau turunan dari kitab teles terse- 
but. Di antara sumber pengetahuan lainnya itu adalah nasihat 
leluhur dan impen atau mimpi. 


a. Nasihat orang tua dan leluhur 

Nasihat orang tua dan leluhur menjadi bagian tak terpisahkan 
dalam kehidupan orang Jawa. Orang tua dan leluhur dalam tra- 
disi Jawa sangat dijunjung tinggi dan harus dihormati. Terkait 
dengan hal ini ada ungkapan peribahasa mikul dhuwur mendem 
jero, artinya kewajiban anak untuk selalu mengangkat kebaikan 
orang tua dan menutupi kesalahannya. 


"Wongalus, “Kitab Teles Kitab Garing,” accessed July 3, 2018, http:/ / wongalus. 
wordpress.com/ 2009/10/ 22/ kitab-garing-kitab-teles/ . 
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Ungkapan peribahasa tersebut bukan berarti orang Jawa 
mentolerir kesalahan dan membiarkannya. Bagi orang Jawa, 
ungkapan tersebut sebagai bentuk penghormatan kepada orang 
tua dan leluhur —yang bagaimanapun kualitas kepribadiannya— 
telah menjadi sarana kelahirannya di alam dunia. Orang tua yang 
sudah berumur tetapi masih berperilaku buruk juga tidak boleh 
dijadikan panutan. Cobalah simak potongan pupuh maskumam- 
bang dari Serat Wulang Reh berikut ini. 


Nadyan silih bapa biyung kaki nini, sadulur myang sanak, kalamun muruk 
tan becik, nora pantes yen den nuta. 


Apan koyo mangkono watekanneki, sanadyan wong tuwa yen duwe watak 
tan becik, miwah ing tindak prayoga. 


Aja sira niru tindak kang tan becik, sanadyan wong liya, lamun pamuruke 
becik, miwah ing tindak prayoga." 


Maksud utama dari potongan bait tersebut di atas adalah 
siapapun, baik bapak, ibu, maupun saudara tua, jika mereka ber- 
perilaku buruk, maka jangan dijadikan panutan. Sebaliknya, jika 
ada orang yang berperilaku baik, walaupun bukan berasal dari 
kalangan saudaranya sendiri, maka orang tersebut lebih pantas 
untuk dijadikan contoh teladan. 

Bagi masyarakat Jawa, orang tua dan leluhur yang baik budi- 
nya bisa menjadi sumber bertanya. Nasihat-nasihatnya selalu 
diwariskan dari generasi ke generasi, baik secara tulis maupun 
dengan cara getok tular atau lisan. 

Nasihat orang tua dan leluhur dijadikan sebagai sumber 
pengetahuan karena mereka dianggap telah mengalami pahit 
getirnya kehidupan. Mereka telah lebih dahulu membaca sastra 
jendra atau kitab teles, sehingga pengalaman mereka bisa menjadi 
sumber pengetahuan bagi anak keturunannya. Itulah sebabnya, 
dalam masyarakat Jawa banyak sekali ditemukan berbagai pi- 
tutur becik (nasihat yang baik) dan pamali atau pantangan yang 
diwariskan secara turun temurun. 


$ Kanjeng Susuhunan Pakubuwana IV, Serat Wulang Reh.. 
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Namun demikian, tidak semua pitutur dan nasihat lelu- 


hur tersebut difahami dengan benar oleh generasi berikutnya. 
Nasihat yang kadang dibungkus dengan perlambang, sering ke- 
liru difahami oleh generasi berikutnya, sehingga ditemukan kasus- 
kasus tertentu yang kurang baik di tengah masyarakat Jawa, akibat 
salah menangkap sanepa atau nasihat simbolis leluhurnya. 


Contoh riil yang terjadi di masyarakat adalah ritual seks bebas 


di situs bersejarah gunung kemukus, sebagaimana dilaporkan oleh 
harian Solopos berikut ini: 
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Ritual Gunung Kemukus Sragen Disalahartikan Menjadi Seks Bebas 


Jumat, 16 November 2012 “Sing sapa duwe panjongko marang 
samubarang kang dikarepake, bisane kelakon iku kudu sarono 
pawitan temen, mantep ati, kang suci, ojo slewang-sleweng. Kudu 
mindang-marang kang katuju cedhakno dhemene kaya dene yen 
arep nekani marang panggonane dhemenane.” 


Begitulah bait pesan yang diturunkan secara turun-temurun oleh 
sesepuh di Gunung Kemukus yang terletak di Desa Pendem, 
Sumberlawang, Sragen. Petuah itu menurut cerita merupakan 
pesan terakhir yang diucapkan oleh Pangeran Samudro, putra dari 
Raja Majapahit terakhir, sebelum mangkat menghadap Sang Pen- 
cipta. 


Juru Kunci Makam Pangeran Samudro, Hasto Pratomo, 58, ketika 
ditemui Solopos.com, Kamis (15/11/2012), menuturkan nenek 
moyangnya dulu memberikan petuah lewat sanepan. Kata dhe- 
menan yang terdapat di penggalan petuah, disalahartikan oleh 
pelaku ngalap berkah di makam Pangeran Samudro. 


“Terjemahan yang beredar di sebagian masyarakat, kalau ziarah 
harus membawa dhemenan. Padahal kalau ditelaah artinya, kalau 
ingin ziarah ke makam, hendaklah bersungguh-sungguh seperti 
ingin menemui kekasih. Ritual asusila seperti itu sebenarnya tidak 
diajarkan, tapi disalahgunakan oleh beberapa pihak yang memiliki 
kepentingan,” jelasnya. 


Ritual ngalap berkah di Gunung Kemukus melalui ritual berhu- 
bungan intim dengan lawan jenis yang bukan pasangan sahnya 
selama tujuh kali dalam waktu satu lapan, menurut Hasto, mulai 
terjadi sejak tahun 1970-an. Dia mengaku tidak lelah memberikan 
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edukasi kepada peziarah sejak dirinya mulai menjadi juru kunci di 
tahun 1988, namun masih banyak yang melakoni ritual tersebut. 


“Zaman kakek saya dulu belum ada tradisi seperti itu. Kalau yang 
diajarkan hanya datang, bersuci di Sendang Ontrowulan kemudi- 
an berdoa di makam. Tapi sekarang disalahartikan,” keluhnya. 


Menurut Hasto, persepsi masyarakat juga perlu diluruskan terkait 
tradisi memohon keinginan di makam. “Ziarah di sini harusnya 
disamakan dengan ziarah ke makam wali. Seperti berkunjung ke 
makam penyebar agama Islam yang lain. Di sini kita hanya men- 
doakan Pangeran Samudro supaya kita dapat berkahnya. Bukan 
memohon rezeki lewat makam. Itu ajaran yang keliru,” tegasnya.” 


Pitutur-pitutur becik dari para leluhur Jawa yang pada mula- 
nya beredar secara lisan atau di kalangan terbatas, saat ini sudah 
dikumpulkan dan disebarluaskan melalui berbagai media, baik 
cetak, maupun virtual. Beberapa pitutur becik tersebut akan di- 
paparkan pada bagian lain dari buku ini. 


b. Impen 


Dalam masyarakat Jawa terdapat kebudayaan yang unik 
yaitu kebiasaan dalam menangkap atau menafsirkan tanda-tanda 
(sasmita) yang ada di sekitarnya. Tanda-tanda itu bisa diperoleh 
melalui niteni atau mengamati, merasakan dan membuktikan sen- 
diri, maupun melalui mimpi. Itulah sebabnya, mimpi bagi orang 
Jawa juga menjadi salah satu sumber pengetahuan. 

Mimpi diyakini sebagai media informasi dan pengetahuan 
yang berisi simbol-simbol yang dimaknai sebagai pertanda me- 
ngenai masa depan. Namun karena sifatnya yang sangat subjek- 
tif, memahami mimpi yang dialaminya sering kali dihadapkan 
pada kesulitan. Itulah sebabnya, orang Jawa kemudian tergerak 
untuk mengumpulkan pengetahuan tentang mimpi dalam bentuk 
primbon mimpi. Hal tersebut juga dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat Jawa mempunyai kecerdasan dalam menafsirkan 


? http://www.solopos.com/ 2012/11/16/ ritual-gunung-kemukus-sragen-disa- 
lahartikan-menjadi-seks-bebas-348038 
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mimpi. Salah satu karya di bidang mimpi yang ditulis oleh 
orang Jawa adalah buku Ta'biraning Impen yang ditulis oleh H. 
Maksum dan diterbitkan oleh Ontvangen van het kantoor voor de 
Volkslektuur te Batavia, pada Januari 1930.” 

Dalam buku tersebut dijelaskan tentang simbol-simbol mimpi 
dan tafsirannya. Sebagai contoh bisa dilihat dari kutipan berikut: 


“Malaekat punika titahing Gusti Allah ingkang sanes kados tingkahipun 
manusa, inggih punika nggadhahi badan ingkang alus sanget kados angin 
(hawa), nanging nganggo roh (jiwa), lan piyambakipun boten dhahar, 
ngunjuk lan sanesipun ingkang kados lelampahipun manusa. Manawi 
wonten tiyang sumerep Malaekat ingkang sae-sae, punika alamatipun 
badhe mulya wonten alam donya ngantos dumuginipun pejahipun." 


Malaikat itu salah satu utusan Tuhan yang berbeda dengan 
prilaku manusia, yaitu memiliki badan yang sangat halus sekali 
seperti angin, namun menggunakan roh (nyawa), dan tidak 
makan, minum dan lainnya seperti yang dilakukan manusia. Jika 
ada orang yang bermimpi melihat malaikat yang baik-baik, itu arti- 
nya akan mendapatkan kemuliaan di dunia hingga datangnya 
ajal. 

“Menawi wonten tiyang ngimpi sumerep tiyang estri ingkang ayu sanget 

punika meteng, punika alamatipun badhe pinaringan pangupajiwa 

ingkang jembar”. 


Jika ada orang yang bermimpi melihat perempuan yang cantik 
sedang hamil, itu firasatnya akan mendapatkan rezeki/ pekerjaan 
yang baik dan luas. 


Demikianlah pembahasan mengenai sumber ilmu penge- 
tahuan dalam tradisi Jawa. Jika dianalisis dari kacamata ajaran 
Islam, sesungguhnya sumber ilmu pengetahuan dalam tradisi Jawa 
sama sekali tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Tentang 
kitab garing dan kitab teles, umat Islam sering menyebutnya 
dengan ayat gur'aniyah dan ayat kauniyah. 


1 Edisi naskah digitalnya bisa dibaca dalam http:/ /alangalangkumitir.word- 
press.com/ category/ tafsir-mimpi-menurut-tabiraning-impen/ 
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Sedangkan nasihat orang tua dan leluhur sebagai sumber 
ilmu pengetahuan, Islam pun sangat menekankan hal itu melalui 
anjuran untuk berbakti dan menuruti nasihat orang tua. Selagi 
nasihat itu bermuatan kebaikan, maka Islam menganggpanya 
penting untuk dituruti. Bahkan di kalangan umat Islam beredar 
hadits Rasulullah Saw: “Ambilah hikmah (pengetahuan yang 
bermakna) darimanapun berasal”. Begitu juga dengan nasihat Ali 
bin Abi Thalib yang populer: “Undhur ma gala wala tandhur man 
gala” yang artinya renungkanlah apa yang diucapkan, dan jangan 
mempertimbangkan siapa yang mengatakan. 

Terkait dengan mimpi sebagai sumber ilmu pengetahuan, 
di dalam al-Our' an juga dikisahkan bagaimana Nabi Ibrahim as 
melaksanakan perintah Allah Swt untuk menyembelih putera- 
nya, Ismail as, melalui mimpi yang diterimanya. Begitu juga 
dengan beberapa hadits Rasulullah yang menjelaskan tentang 
bagaimana mimpi bisa menjadi salah satu sumber informasi 
yang benar, jika termasuk kategori mimpi yang benar atau ar-ra'yu 
ash-shadigah. Lebih dari itu, dalam tradisi Islam Timur Tengah di- 
temukan pula sejumlah buku yang membahas tentang takwil 
mimpi, di antaranya adalah ar-Ru'ya wa al-Ahlam fi Mandhur ash- 
Shufi karya Syeikh Muhammad Kasanzani al-Husaini, dan juga 
buku yang berjudul Dhawabit Ta'bir ar-Ru'ya karya Abdullah 
Muhammad ath-Thayar. 


TUHAN, ALAM SEMESTA DAN MANUSIA 


Masyarakat Jawa sejak dahulu dikenal sebagai masyarakat 
yang mengedepankan harmoni dan keselarasan antara manu- 
sia, Tuhan, dan alam semesta. Orang Jawa percaya bahwa Tuhan 
adalah pusat alam semesta dan pusat segala kehidupan karena se- 
belum semuanya terjadi di dunia ini Tuhanlah yang pertama kali 
ada. 

Tuhan tidak hanya menciptakan alam semesta beserta isinya 
tetapi juga bertindak sebagai pengatur, karena segala sesuatu- 
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nya bergerak menurut rencana dan atas ijin serta kehendakNya. 
Pusat yang dimaksud dalam pengertian ini adalah sumber yang 
dapat memberikan penghidupan, keseimbangan dan kestabilan, 
yang dapat juga memberi kehidupan dan penghubung individu 
dengan dunia atas. Pandangan orang Jawa yang demikian biasa 
disebut Manunggaling Kawula-Gusti (MKG), yaitu pandangan 
yang beranggapan bahwa kewajiban moral manusia adalah men- 
capai harmoni dengan kekuatan terakhir dan pada kesatuan ter- 
akhir, yaitu manusia menyerahkan dirinya selaku kawula ter- 
hadap Gusti Allah. 

Upaya manusia untuk memahami keberadaannya di antara 
semua makhluk yang tergelar di jagad raya, yang notabene 
adalah makhluk, telah membawa manusia dalam perjalanan pe- 
ngembaraan yang tak pernah berhenti. Pertanyaan tentang dari 
mana dan mau kemana (sangkan paraning dumadi) perjalanan se- 
mua makhluk terus menggelinding dari jaman ke jaman sejak 
adanya “ada”. Pertanyaan yang amat sederhana tetapi substansiil 
tersebut, ternyata mendapatkan jawaban yang justru merupakan 
pertanyaan-pertanyaan baru dan sangat beragam, bergantung 
dari kualitas sang penanya. 

Dalam pandangan orang Jawa, manusia harus bisa memayu 
hayuning bawana yakni manusia yang memiliki pandangan hidup 
dengan bertumpu pada keselarasan atau keharmonisan antara 
dirinya dan alam semesta. Manusia yang menebarkan kasih 
sayang kepada semua makhlukNya, baik titah wadag (makhluk 
Allah Swt yang bisa dilihat oleh mata lahir) maupun titah alus 
(makhluk halus yang tidak bisa dilihat oleh mata biasa). 

Pandangan hidup orang Jawa di atas, sejalan dengan misi 
diciptakannya manusia, yakni sebagai hamba Allah Swt dan se- 
bagai khalifatullah atau wakil Tuhan di bumi ini. Sebagai hamba 
Allah Swt, tercermin dalam sikap orang Jawa yang mengakui 
adanya Tuhan sebagai sesembahan tunggal. Sementara itu misi 
khalifatullah yang bertugas menjaga kelestarian alam semesta ter- 
cermin dalam konsep memayu hayuning bawana. Sebuah konsep 
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pemahaman yang sejalan dengan misi Islam itu sendiri sebagai 
rahmatan lil alamin. 


TINGKATAN DAN KLASIFIKASI ILMU JAWA 


Mengenai tingkatan ilmu pengetahuan dalam tradisi Jawa, 
pada umumnya para pemerhati budaya Jawa menempatkan pe- 
ngetahuan sejati yang sering disebut dengan ilmu kasampurnaning 
urip, mu kasunyatan sebagai puncak dalam ilmu di kalangan 
masyarakat Jawa. Secara rinci tingkatan ilmu dalam tradisi Jawa 
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 


1. Kawruh kelahiran jati, ingkang asalipun saking dayaning 
pancadriya lahir. 


Kaweruh kelahiran jati sebenarnya sama dengan pengeta- 
huan yang bersifat empiris-positivistik. Pengetahuan ini meng- 
andalkan panca indra dan rasio untuk memahami objek pengeta- 
huan yang tampak secara lahir atau empiris yang tergelar dalam 
jagad raya. 

Dados Kawruh Kelahiran Jati punika satunggaling kawruh ingkang 

gegayutan kaliyan sedaya kawontenaning lahir utawi kelahiran. Dene 


kawontenan ingkang sinebat kelahiran mekaten, inggih punika sedaya 
kawontenan ingkang wonten ing jagad gumelar punika sedaya. 


Pengetahuan yang bersifat lahiriah ini merupakan salah satu 
pengetahuan yang berkaitan dengan segala sesuatu yang bersifat 
lahiriah atau nyata. Keadaan yang disebut lahiriah atau nyata 
adalah segala keberadaan yang ada di alam semesta ini. 

Contoh kaweruh kelahiran jati antara lain: Kawruh tumrap 
dhateng wontening bawana, candra, kartika, swasana, lan sanes-sanes- 
ipun. (Ilmu yang berkaitan dengan adanya alam semesta, mata- 
hari, bulan, udara, dan lain-lain). Kawruh tumrap dhateng wontening 
jawah, angin, lesus, prahara, barat, benter, lan sanes-sanesipun. (Ilmu 
yang berkaitan dengan adanya hujan, angin, badai, panas, dan 
lain-lain). Kawruh tumrap dhateng wontening samodra, bengawan, 
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lepen-lepen, arga-arga, bantala-bantala, lan sanes-sanesipun. (Ilmu 
yang berkaitan dengan adanya samudera, sungai, seleokan, dan 
lain-lain) 

Kawruh tumrap dhateng janma manungsa, kewan-kewan, the- 
thukulan, lan sanes-sanesipun. (Umu yang berkaitan dengan ke- 
beradaan fisik manusia, hewan, tanaman, dan lain-lain). Sedaya 
kawruh tumrap dhateng kabetahaning janma manungsa, ing antawis- 
ipun: lmu yang berkaitan dengan kebutuhan manusia, antara 
lain): Bab pados tedha, lan sandhang (berkaitan dengan upaya men- 
cari sandang pangan), Bab makarya (berkaitan dengan profesi 
pekerjaan), Bab pasinaon ing pamulangan (berkaitan dengan be- 
lajar-mengajar), dan Bab sesrawungan (berkaitan dengan etika per- 
gaulan). 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa segala penge- 
tahuan yang masih bisa dinalar dengan indera lahir disebut 
dengan kaweruh kelahiran jati. Indera lahir yang dimaksud bukan 
hanya menliputi panca indera tetapi juga mencakup daya berpikir 
atau rasio. 


2.  Kawruh salwa budhi utawi kawruh saking dayaning panca- 
driya batos, ingkang sinebat parakitan. 


Kawruh salwa budhi bisa disebut juga dengan pengetahuan 
kebatinan, karena berkaitan dengan segala hal yang berkaitan 
rasa-pangrasa manusia itu sendiri yang masih berada pada panca- 
idera batin, belum sampai pada pengetahuan tentang asal lan 
puruging dumadi. Ilmu ini sebenarnya berhubungan erat dengan 
hal-hal yang bisa menimbulkan rasa cinta terhadap sesama 
makhluk, menghargai tata aturan dan norma kehidupan, lembah 
manah (rendah hati), wani ngalah (berani mengalah), mboten gampil 
krenehan (tidak gampang mengeluh dan mencela), tansah marsudi 
ing tentreming kalbu (selalu berusaha membuat ketentraman hati), 
ajrih ing lepat nanging tansah wani ing bener (takut berbuat salah 
dan berani berbuat benar), lukita ing basa lan sastra (pandai ber- 
komunikasi), wasis adamel renaning ngasanes (pandai membuat 
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orang lain senang), mboten remen gegujengan ingkang tanpa paedah 
(tidak senang bergurau tanpa bermanfaat), tansah angggulang ing 
kautaman (selalu mencari keutamaan), tansah marsudi mrih rahayu- 
ning kawontenan (selalu menerima keadaan), kinajenan ing sesami 
(menghargai orang lain), tinresnanan ing sesami (mencintai orang 
lain). 

Dengan kata lain, kaweruh salwa budi adalah ilmu yang ber- 
kaitan dengan bagaimana seseorang memberdayakan kemam- 
puan batinnya untuk menjadi manusia yang memiliki akhlak 
yang baik. Ilmu ini identik dengan konsep tazkiyat an-nafs dalam 
terminologi tasawuf, yakni konsep yang bermakna upaya mem- 
bersihkan hati dari sifat-sifat tercela dan menghiasinya dengan 
sifat-sifat yang baik. Dalam bahasa sehari-hari, kaweruh salwa budi 
ini adalah ilmu akhlak itu sendiri dalam pengertiannya yang se- 
derhana. 


Tembung dumunung ing pancadriya batos, jalaran sagedipun tumama 
taksih angginakaken pancadriyaning lahir, dados menawi tanpa punika 
ugi mboten badhe saged katindakaken. Sinebat batos mekaten inggih 
punika daya kekiyatan ingkang asal saking gesang sejati badhe medal 
anyamadi pancadriya lahir, dados dunungipun wonten ing antawisipun 
budhi jati kaliyan kelahiran jati. Inggih kawruh punika ingkang sinebat 
kawruh ingkang taksih mangro tingal. Sinebat mangro tingal, jalaran 
kados-kados sampun nyinggol dhateng kawruh budhi jati, tundhonipun 
malah taksih dumunung wonten ing kawruh kelahiran jati. Kados-kados 
sampun nyandhak ing bab gesang sejati, dhawahipun namung du- 
munung ing raos pengraos. 


Kados-kados sampun amberat wontenipun kawruh kelahiran jati, ndadak 
ngglethek taksih dumunung ing pangandikan thok kemawon ingkang 
asipan ndakik-ndakik pramila inggih wonten ing kawruh punika janma 
tansah repot badhe amisahaken satunggal lan satunggalipun kawontenan, 
jalaran pancen dereng nate pirsa bedanipun lan pilah-pilahanipun. Dene 
menawi sampun pirsa inggih gampil kemawon, upaminipun sampun 
mangertosi, yen karembag punika taksih dumunung wonten ing kawruh 
kelahiran, ingkang karembag punika sampun wonten ing kawruh Salwa 
Budhi, wekasan ingkang karembag punika sampun dumugi kawruh 
Budhi Jati. 
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Ilmu ini masih membutuhkan panca indera yang bersifat 
lahiriah, karena ilmu ini bisa dicapai dengan tetap memanfaat- 
kan panca indera lahiriah. Dianggap sebagai bersifat batiniah, 
karena “kekuatan yang berasal dari kehidupan sejati” akan 
muncul melalui panca indera lahiriah. Dengan demikian, ilmu 
ini berada di antara budhi jati dan kelahiran jati. Bisa dikatakan 
ilmu ini masih bersifat mangro tingal atau baru nampak. Hal ini 
karena ilmu ini seolah-olah sudah bersentuhan dengan ilmu budhi 
jati namun sejatinya masih berada pada ilmu kelahiran jati, seakan- 
akan sudah mencapai tingkatan kehidupan sejati namun sesung- 
guhnya yang dicapai barulah bersifat rasa pangrasa atau perasaan 
subjektif orang yang bersangkutan. 

Orang yang masih berada pada kelahiran jati mungkin akan 
tampak mumpuni dalam menjelaskan tentang kehidupan sejati, 
namun sesungguhnya penjelasan tersebut tidak lebih dari sekedar 
ucapan saja. Dia tidak bisa memilah-milah atau menganalisis hal- 
hal apa yang termasuk bagian ilmu salwa budhi dan mana yang 
termasuk ilmu budhi jati. 


3.  Kawruh budhi jati ingkang asalipun saking dayaning gesang 
sejati, sinebat pengracutan. 


Kaweruh budhi jati adalah puncak pengetahuan dalam tradisi 
masyarakat Jawa. Ilmu pengetahuan ini berkaitan dengan kehi- 
dupan sejati, yakni pengetahuan yang mencoba memahami sangkan 
paraning dumadi, memahami perjalanan kehidupan manusia sejak 
lahir sampai di alam kematian kembali ke alam asalnya. 


Kawruh Budhi Jati, inggih kawruhing gesang sayekti, inggih kawruh 
ingkang kagem ngudi dhateng blegering janma manungsa utawi sangkan 
paraning dumadining janma manungsa. Wonten ing salebeting kawruh 
punika, janma manungsa wiwit nalusur wiwitaning dumadining janma, 
blegering janma manungsa, lakuning janma, pikolehing janma, ngantos 
dumugi ing asalipun malih, sinebat bali marang mula-mulanira, inggih 
punika tumuju dhateng paranipun. Menawi para janma sampun wiwit 
andungkap dhateng babagan punika, adatipun alamipun sampun beda 
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kaliyan nalika janma taksih dumunung wonten ing kawruh kalih kasebat 
nginggil. 

Beda jalaran sampun kirang ambetahaken kekalihipun kala wau, awit 
inggih pancen tanpa gina yen ta kalih kawruh wau taksih kagape. Pramila 
kathah-kathahipun sinebat wus datan maelu ing anane jagad gumelar, 
namung tansah maelu dhateng dhasaring pangudi dhateng Gesang 
Sejati kala wau. Lha wonten riku punika gawating lampah tumrap janma 
ingkang taksih srawung kaliyan janma sanesipun, jalaran taksih kedah 
ngagem tata praja, tata susila, tata basa lan sastra, nanging sejatosipun 
kala wau tumrap para pangudi Kawruh Budhi Jati kuwi kabeh dudu apa- 
apa, jalaran wus pirsa ing kahanan kabeh kang gumelar lan kang ora 
gumelar. 


Janma ingkang sampun mekaten punika menawi ngendika mesti kalek- 
sanan, menawi dhawuh mesthi leres, menawi tumindak punapa kemawon 
sampun tanpa kagalih, tanpa kaetang-etang, tanpa kakinten-kinten, 
jalaran kabeh mau sarwi cetha wela-wela. Mboten konten ingkang sisip 
lan sembir, kados dene Sang Pandhita Rengganis ingkang teteki ing Arga 
Pura, sesampunipun nilar keprajan kala rumiyin. Menawi janma sampun 
saged mekaten, we Iha sampun ngantos wani Jumampil, punika andra- 
wasi sanget, nanging emanipun Iha kok taksih sekedhik sanget ingkang 
saged mangudi dumugi ing ngriku. Janma ingkang sampun mangertosi 
pilah-pilahanipun satunggal lan satunggalipun, sedaya kala wau badhe 
tumindak kanthi gampil lan mboten angel, jalaran pun angel sampun 
tindak jengkar tebih sanget, dene menawi dereng jebul pun gampil ingkang 
tebih. Tebih lan celakipun pun angel utawi gampil punika minggahipun 
dhateng pangertosanipun janma piyambak. Pramila badhe angudi dhateng 
satunggaling bab, pangertosan kedah langkung rumiyin dipun taros, 
wusngerti tenan apa durung." 


Ilmu budhi jati disebut juga dengan ilmu kehidupan sejati, 


yakni ilmu pengetahuan yang bertujuan menjalani kehidupan 
sebagai manusia yang sesungguhnya. Itulah sebabnya pengeta- 
huan ini memberikan pemahaman tentang proses perjalanan 


manusia sejak lahir sampai kembali ke asalnya. Orang yang telah 


menjalani ilmu ini akan memiliki pola berpikir yang berbeda 
jika dibandingkan saat dia masih berada pada tingkatan ilmu se- 
belumnya. 


1 Dasaing Kaweruh Sejati, 
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Dengan melihat stratifikasi ilmu pengetahuan yang ada di 
kalangan masyarakat Jawa tersebut, bisa disimpulkan bahwa 
antara konsep tingkatan pengetahuan dalam tradisi lokal Jawa 
tidak bertentangan dengan mainstream ajaran Islam. Pembagian 
ilmu yang dilakukan oleh al-Ghazali, tampaknya bisa menjadi 
pembanding. 

Pengalaman pribadi al-Gahzali yang tertuang dalam kitab 
al-Mungidz min adl-Dlalal menggambarkan bagaimana perjalan- 
an intelektual dan batinnya, sekaligus memberikan informasi 
tentang tingkatan pengetahuan dalam pandangannya. Bagi al- 
Ghazali, pengetahuan terendah adalah pengetahuan inderawi, 
disusul dengan pengetahuan agliyah, filsafat, dan berujung pada 
puncak pengetahuan yang dia sebut dengan makrifat, kasyaf, dan 
lain-lain. 


METODOLOGI PENGETAHUAN 


Secara epistemologis, ilmu dan pengetahuan dalam tradisi 
Jawa diperoleh melalui berbagai sarana, antara lain dengan cara: 


1. Niteni atau observasi 


Niteni atau mengamati adalah penggunaan panca indera 
untuk memahami ilmu pengetahuan yang bersifat lahiriyah atau 
empiris. Niteni juga bisa melibatkan daya nalar untuk menyim- 
pulkan kejadian-kejadian yang berulang-ulang dalam rangkain 
kausalitas sebab-akibat. Kegiatan niteni ini bisa dilakukan untuk 
mengamati segala hal yang terjadi di alam semesta. Hasil dari 
kegiatan pengamatan yang dilakukan dengan berulang-ulang 
dengan hasil yang tetap akan melahirkan apa yang disebut dengan 
ilmu titen. 


2. Olah rasa, prihatin, dan tirakat. 


Olah rasa merupakan kegiatan untuk mempertajam kemam- 
puan batin dalam memandang dan menyikapi semua fenomena 
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yang terjadi. Caranya bisa dalam bentuk prihatin maupun ti- 
rakat. Prihatin berarti menjalani kehidupan dengan penuh ke- 
sederhanaan, kalau perlu disertai dengan tirakat, yang berarti 
berpantang untuk meninggalkan segala kemewahan ragawi. 

Laku prihatin merupakan syarat utama yang harus dilakukan 
seseorang menggapai tingkatan spiritualitas sejati. Seperti di- 
tegaskan dalam serat Wedhatama (Jawa: Wredhotomo) karya 
KGPAA Mangkunegoro IV, bahwa ngelmu iku kalakone kanthi laku. 
Laku prihatin dalam istilah Arab sebagai agabah, yakni jalan 
terjal mendaki dan sulit, karena seseorang yang menjalani laku 
prihatin harus membebaskan diri dari perbudakan syahwat dan 
hawa nafsu yang negatif. 

Lelaku dalam menuntut ilmu ini bertujuan agar diperoleh- 
nya kebeningan batin sebagai syarat utama untuk memperoleh 
pengetahuan yang bersifat intuitif, seiring dengan hilangnya nafsu 
syahwati. 


3. Samadi, maladihening, maneges. 


Bagi para pencari ilmu sejati di kalangan masyarakat Jawa, 
kegiatan samadi atau meditasi menjadi kegiatan yang rutin di- 
jalani. Kegiatan ini tercermin dalam ungkapan neng-ning-nung- 
nang. 

Neng: artinya jumeneng, berdiri, sadar atau bangun untuk 
melakukan tirakat, semedi, maladihening, atau mesu budi. Kon- 
sentrasi untuk membangkitkan kesadaran batin, serta mematikan 
kesadaran jasad sebagai upaya menangkap dan menyelaraskan 
diri dalam frekuensi gelombang Tuhan. 

Ning, artinya dalam jumeneng kita mengheningkan daya 
cipta (akal-budi) agar menyambung dengan daya rasa- sejati yang 
menjadi sumber cahaya nan suci. Tersambungnya antara cipta 
dengan rahsa akan membangun keadaan yang wening. Dalam 
keadaan “mati raga” kita menciptakan keadaan batin (hawa/jiwa/ 
nafs) yang hening, khusuk, bagai di alam “awang-uwung” namun 
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jiwa tetap terjaga dalam kesadaran batiniah. Sehingga kita dapat 
menangkap sinyal gaib dari sukma sejati. 

Nung, artinya kesinungan. Bagi siapapun yang melakukan 
Neng, lalu berhasil menciptakanNing, maka akan kesinungan 
(terpilih dan pinilih) untuk mendapatkan anugrah agung dari 
Tuhan Yang Mahasuci. Dalam Nung yang sejati, akan datang 
cahaya Hyang Mahasuci melalui rahsia lalu ditangkap roh atau 
sukma sejati, diteruskan kepada jiwa, untuk diolah oleh jasad 
yang suci menjadi manifestasi perilaku utama (lakutama). Peri- 
lakunya selalu konstruktif dan hidupnya selalu bermanfaat untuk 
orang banyak. 

Nang, artinya menang. Orang yang terpilih dan pinilih (ke- 
sinungan), akan selalu terjaga amal perbuatan baiknya. sehingga 
amal perbuatan baik yang tak terhitung lagi akan menjadi benteng 
untuk diri sendiri. Ini merupakan buah kemenangan dalam laku 
prihatin. Kemenangan yang berupa anugrah, kenikmatan, dalam 
segala bentuknya serta meraih kehidupan sejati, kehidupan yang 
dapat memberi manfaat (rahmat) untuk seluruh makhluk serta 
alam semesta. Seseorang akan meraih kehidupan sejati, selalu ke- 
cukupan, tentram lahir batin, tak bisa dicelakai orang lain, serta 
selalu menemukan keberuntungan dalam hidup (meraih ngelmu 
beja)?. 

Demikianlah beberapa sarana yang biasa digunakan oleh 
orang Jawa dalam memperoleh ilmu pengetahuan, baik ilmu 
empiris maupun non empiris. Kesemua cara yang digunakan di 
atas, sebenanya juga dikenal dalam tradisi keilmuan Islam. Salah 
satu pembagian ilmu dalam tradisi Islam adalah pemilahan 
menjadi al-ulum al-muktasabah (ilmu yang diupayakan-acguaried 
knowledges) dan al-ulum al-mukasyafah (ilmu yg bersifat pem- 
berian-divine knowledges). Jenis ilmu yang pertama diperoleh 
melalui penggunaan panca indera dan rasio atau penalaran. Se- 
dangkan pengetahuan yang kedua diperoleh dengan cara tazkiyat 


12 http://sabdalangit.wordpress.com/2008/12/22/ mengenali-jati-diri-hakekat- 
neng-ning-nung-nang/ 
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an-nafs, yakni penyucian jiwa dari sifat-sifat tercela, yang sesung- 
guhnya sepadan dengan istilah lelaku, prihatin, tirakat, dan lain- 
lain dalam tradisi Jawa-Islam. 
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BAB 
IV SISTEM PENDIDIKAN ORANG JAWA 


Kan di bidang pendidikan pada dasarnya adalah ke- 
giatan yang sistemik. Artinya pendidikan bisa difahami dari 
komponen-komponen yang terlibat dalam aktivitas kependi- 
dikan. Sistem pendidikan yang dimaksud meliputi komponen- 
komponen atau aspek-aspek yang menjadi pilar utama sistem 
pendidikan, yakni tujuan pendidikan, materi pendidikan, metode 
pendidikan, kompetensi guru, etika siswa, metode belajar, dan 
lain-lain. Upaya sistematisasi ini pada gilirannya akan menjadi 
titik awal dari teori pendidikan orang Jawa. 


TUJUAN PENDIDIKAN 


Tujuan pendidikan dalam tradisi Jawa adalah mencapai 
manusia yang sempurna. Pandangan tentang manusia Jawa yang 
sempurna tergambar dalam pribadi yang memiliki karakteristik 
antara lain: memayu hayuning pribadi, memayu hayuning bawana, dan 
Manunggaling Kawula Gusti. 

Manusia yang sudah mencapai memayu hayuning pribadi 
adalah mereka yang memiliki kepribadian mulia, berbudi pekerti 
luhur dan mampu menjaga harmoni dengan anggota masya- 
rakat. Memayu hayuning pribadi berkaitan dengan kemampuan 
seseorang dalam bertindak dan berakhlak dengan dirinya sen- 
diri. Pribadi yang bersifat “adil” terhadap diri sendiri, dan tidak 
mendzalimi diri sendiri. Yang dimaksud adil di sini adalah 
mampu menggunakan dan mengoptimalkan segala potensi diri- 


nya, baik fisik maupun ruhani, sesuai dengan tujuan asal pencip- 
taannya. Misalnya, dia mampu mengoptimalkan fungsi tangan 
untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya mau- 
pun orang lain. Sebaliknya, dia akan dianggap dzalim jika meng- 
gunakan tangan untuk melakukan hal-hal yang tidak semestinya, 
seperti menyakiti orang lain. Intinya pribadi yang ingin dibentuk 
melalui pendidikan di kalangan orang Jawa adalah pribadi yang 
menyenangkan. 

Hirarki tujuan pendidikan tertinggi dalam masyarakat Jawa 
adalah untuk mencapai kasampurnaning urip atau kehidupan yang 
sempurna. Yakni manusia yang sudah bisa mati sajeroning urip 
(mati dalam hidup), dan urip sajeroning mati (hidup dalam ke- 
matian). Konsep mati sajeroning urip mengandung makna bahwa 
meskipun secara fisik seseorang dianggap masih hidup dan ber- 
nafas, namun sejatinya nafsu duniawinya telah “mati”. Dia bisa 
menghayati “kematian” meskipun masih berada di alam dunia. 
Sebaliknya, ketika nafsu duniawi telah “mati” maka yang hidup 
adalah “ruh suci” yang selalu berusaha untuk “bertemu” dan 
“menyatu” dengan penciptanya. Di sinilah konsep manunggaling 
kawula-Gusti memperoleh pijakan. 

Uraian di atas mengandung pengertian bahwa tujuan hidup 
manusia adalah tercapainya kehidupan yang sempurna dalam 
pengertian spiritualitas. Dia sudah bisa memahami kehidupan 
yang sejati, semunya telah terbuka sehingga tidak ada lagi raha- 
sia dalam kehidupan ini. Itulah sebabnya, ada beberapa ungkap- 
an yang searti dengan istilah kasampurnaning urip seperti ilmu 
kasunyatan atau ilmu sejati. 

Orang yang sudah sampai pada kasampurnan adalah sese- 
orang yang telah dewasa dan matang jalan pikirannya, tidak ter- 
goda dengan kenikmatan duniawi, seperti harta, kedudukan, ke- 
kuasaan dan lain-lain. Bagi mereka, kehidupan di dunia ini adalah 
sementara, sehingga mereka umpamakan seperti mampir ngombe 
(mampir sejenak untuk minum) dari perjalanan yang masih pan- 
jang, yakni mengarungi kehidupan ukhrawi yang abadi. Para 
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penempuh jalan kasampurnan biasanya adalah mereka yang 
sudah mampu memenangkan pertarungan melawan hawa nafsu 
mereka sendiri. 


MATERI PENDIDIKAN 


Materi pendidikan dalam sistem pendidikan di kalangan 
masyarakat Jawa disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan pe- 
serta didik. Sebagaimana dijelaskan dalam bagian jenis-jenis pen- 
didikan, maka materi pendidikan juga disesuaikan dengan jenis 
pendidikan tersebut. Namun secara umum, materi pendidikan 
yang diajarkan dalam sistem pendidikan masyarakat Jawa-lIslam, 
antara lain terdiri dari: 


Bidang ajaran agama Islam 


1. Agidah dan filsafat ketuhanan 
Keyakinan atau akidah Islam diajarkan kepada para peserta 
didik sebagai materi dasar yang mencakup rukun iman dan 
rukun Islam. Adapun ajaran tentang filsafat ketuhanan ter- 
utama tentang konsep Manunggaling Kawula-Gusti meru- 
pakan tema yang sangat dominan dalam materi pendidikan 
tingkat lanjut. Naskah-naskah sastra yang berupa suluk meru- 
pakan bukti sejarah bagaimana ajaran tasawuf panteistik ini 
mewarnai pandangan hidup manusia Jawa. Ajaran tentang 
ilmu kasampurnan adalah ajaran yang banyak diajarkan 
dalam pendidikan di tingkat elitis masyarakat Jawa. 

2. Tatacara ibadah atau yang dikenal dengan ilmu syareat 
Tatacara ibadah seperti thaharah, shalat dan puasa menjadi 
materi dasar yang juga diperhatikan dalam kegiatan pendidi- 
kan masyarakat Jawa-Islam. Meskipun manusia Jawa sangat 
menyukai pelajaran di bidang hakikat-makrifat, namun me- 
reka juga berpesan agar jangan sampai meninggalkan syareat. 
Demikian yang bisa dijumpai dalam Serat Wulang Reh. 


78 Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 


Bidang akhlak dan budi pekerti 


Materi pendidikan di bidang akhlak dan budi pekerti hampir 
mendominasi seluruh naskah sastra piwulang. Secara umum 
materi akhlak, moral atau etika tercermin dalam 10 aspek besar, 
yang berkaitan dengan (a) Tuhan yang maha esa, (b) kautamaning 
batin, (c) laku budi utama, (d) kebangsaan, (e) kakaluwargan, (f) 
kadonyan, (g) memayu hayuning pribadi, (h) memayu hayuning budi 
lan tekad, dan (1) memayu hayuning bebrayan. 


Bidang rumah tangga 


Materi pendidikan rumah tangga dan kewanitaan juga ter- 
cermin dalam beberapa naskah piwulang yang secara khusus 
membahas tentang tata aturan berumah tangga. Di antara naskah 
tersebut adalah Serat Wulang Reh Putri, Serat Candarini, Serat 
Darmawisata, Serat Nitimani, dan lain-lain. 

Pendidikan bagi kaum perempuan juga mendapatkan per- 
hatiansecara khusus dalamtradisi masyarakat Jawa-Islam. Bahkan 
ada beberapa naskah sastra yang secara khusus diperuntukkan 
sebagai materi pendidikan bagi kaum perempuan. Di antaranya 
adalah Serat Wulang Reh Putri (SWRP) yang berisi nasihat dari 
Pakubuwana X kepada para putri-putrinya tentang bagaimana 
sikap seorang wanita dalam mendampingi suami. 

Isi nasihat itu antara lain bahwa seorang istri harus selalu taat 
pada suami. Disebutkan bahwa suami itu bagaikan seorang raja, 
bila istri membuat kesalahan, suami berhak memberi hukuman. 
Istri harus selalu setia, penuh pengertian, menurut kehendak 
suami, dan selalu ceria dalam menghadapi suami meski hatinya 
sedang sedih. Secara singkat isi serat Wulang Reh Putri antara lain: 
1. Bekal dan syarat perkawinan 

Sebelum memasuki jenjang perkawinan seorang wanita 

hendaknya sudah harus mempunyai pengetahuan tentang 

syarat-syarat perkawinan. Ajaran ini tentu saja masih relevan 
dengan wanita masa kini terutama bagi generasi muda. Dalam 
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SWRP dijelaskan bahwa perkawinan itu tidak mudah. Oleh 
karena itu, haruslah dipersiapkan terutama secara mental. 
(dapat dilihat pada Mjjil, bait 2). 

Kewajiban seorang wanita (istri) dalam perkawinan. 

Dalam SWRP dijelaskan bahwa perkawinan (berumah tangga) 
tidaklah mudah, tugas dan kewajiban wanita dalam rumah 
tangga juga tidak ringan. Kehidupan masa kini yang dapat 
dipetik dalam ajaran ini ialah bahwa wanita (istri) hendaknya 
menurut kehendak suami secara hakiki karena suami meru- 
pakan pemimpin dalam rumah tangga. Wanita tidak boleh 
berbuat sekehendak hatinya sehingga mengakibatkan rumah 
tangganya tidak teratur (tidak harmonis). 

Di lihat dari sudut pandangrreligius (agama), maka wanita 
(istri) pada hakikatnya harus berbakti kepada suami, sebab 
wanita yang baik dan berbakti kepada suami diharapkan 
akan menjadi pendidik yang baik bagi anak-anaknya atau ge- 
nerasi penerus (lihat SWRP Kinanthi, bait 1-3, bait 9). Dengan 
demikian, maka wanita masa kini dapat melakukan dialog 
dengan suami sesuai keberadaan wanita masa kini. 
Pantangan (larangan) bagi kaum wanita dalam sebuah per- 
kawinan. 

Ajaran moral yang dapat dipakai bagi kaum wanita masa kini 
dari SWRP ialah mengenai pantangan (larangan) bagi kaum 
wanita. Larangan-larangan tersebut meliputi: wanita tidak 
boleh melangkahi suami dan wanita tidak boleh berzina 
Petunjuk bertingkah laku yang baik bagi kaum wanita (istri) 
dalam perkawinan. 

Petunjuk-petunjuk bertingkah laku yang baik dalam 
SWRP dapat di simbolkan sebagai lima jari, 

Wanita (istri) harus sepenuhnya berbakti kepada suami. 

b. Wanita (istri) hendaknya segera melaksanakan dan mem- 
perhatikan petunjuk suami. 

c. Wanita (istri) harus menjaga nama baik suami, baik 
dalam rumah tangga maupun masyarakat. 
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d. Wanita (istri) harus bersikap lemah lembut senantiasa 
menunjukkan sikap manis kepada suami. 

e. Wanita (istri) harus pandai (cerdas) dan terampil se- 
hingga mudah mencerna hal-hal yang dikemukakan 
(dimaksudkan) suami. (lihat SWRP Kinanth, bait 11-18, 
bait 28-30) 


Berkaitan dengan hal tersebut, ajaran yang ada dalam 
SWRP menuntut wanita agar: 
a.  Cakap 
Seorang istri harus tahu tatacara berumah tangga beserta 
seluk beluknya.. Hal ini tertera pada contoh berikut: 


Nora gampang babo wong ngalaki, luwih saking abot, kudu 
weruh ing tata titine, miwah cara-carane wong laki, lan 
wateke ugi, den awas den emut. 


(Tidak mudah orang bersuami, sangatlah berat, harus 
tahu tatacaranya, serta seluk beluknya, juga sifat-sifat- 
nya, harus awas dan sadar). 


Berdasarkan isi bait ini, wanita setelah bersuami dituntut 
mengetahui tatacaranya, beserta seluk beluknya atau 
aturan-aturan dalam berumah tangga dan tidak kalah 
pentingnya harus dapat menguasai sifat-sifat secara 
sadar. Kata-kata yang mendukung sikap cakap terdapat 
pada kudu weruh ing tata titine. Kata kudu weruh yang 
bermakna harus tahu menuntut wanita belajar dengan 
baik, dan hasil dari belajar itu menunjukkan kecakapan. 
b. Tidak boleh sombong dan semena-mena. 
Isteri jangan bersikap sombong meski lebih tinggi de- 
rajatnya daripada suami. Berikut ini bait yang memuat 
pernyataan tadi: 


Yen pawestri tan kena mbawani, tumindak sapakon, nadyan 
sireku putrid arane, ora kena ngandelken sireki, yen putreng 
narpati, temah dadi luput. 
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(Wanita jangan mendahului kehendak suami, berbuat 
semaunya, asal perintah, meskipun kamu itu wanita, 
kamu jangan menonjolkan, kalau putra raja, akhirnya 
tidak baik). 


Inti dari bait tersebut adalah menginginkan seorang 
wanita harus tunduk pada pemikiran (kehendak) suami. 
Berbuat sesuatu harus dipikirkan lebih dulu, tidak sem- 
barang memerintah ataupun meminta kepada suami. 
Meskipun wanita itu memiliki kedudukan yang lebih 
tinggi bahkan putera seorang raja. 

Taat 

Isteri harus taat perintah raja dan suami karena raja dan 
suami sama-sama menunjukkan jalan yang baik (me- 
nyelamatkan), seperti diskripsi berikut: 


Babo nini sun tuturi, prakara kang abot, rong prakara 
gedhene panggawe, ingkang dhingin parentah nerpati, ka- 
pindhone laki, padha abotipun. 

(Babo nini saya menasehati, masalah yang berat, dua 
masalah besar yang harus dilakukan, yang pertama 
perintah raja, yang ke dua perintah lelaki, sama berat- 
nya) 

Yen tiwasa wenang mbilaheni, panggawe kang roro, padha 
lawan anggeguru lire, kang meruhken selamating pati, ratu 
lawan laki padha tindakipun. 


(Kalau salah dapat berbahaya, dua perbuatan, arti- 
nya sama dengan berguru, yang menunjukkan kese- 
lamatan kematian, raja sama dengan lelaki, sama per- 
buatannya). 


Bait-bait tersebut mengandung ajaran bahwa seorang 
istri harus selalu taat pada perintah raja juga suami. Raja 
dengan suami memiliki hak yang sama beratnya dalam 
menentukan keselamatan seorang isteri. Sifat taat ber- 
tumpu pada kata “parentah” atau perintah. Kata pe- 
rintah menyimpan keinginan untuk dikerjakan, kalau 
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tidak berarti ada pihak yang harus mendapat sangsi, 
seperti yang dijelaskan dalam kata yen tiwasa wenang 
mbilaheni yang maksudnya kalau diabaikan akan me- 
nimbulkan bahaya (kerepotan) 

Setia 

Dalam bercinta modal utama adalah kesetiaan (bermodal 
hati), seperti yang dilukiskan bait berikut: 


Pratikele wong ngakrami, dudu brana dudu rupa, among 
ati paitane, luput pisan kena pisan, yen angel kelangkung, 
tan kena tinambak arta. 


(Pertimbangan orang berumah tangga, bukan per- 
hiasan bukan paras hanya bermodal hati, sekali keliru 
langsung menderita, kalau sulit amatlah sulit, tidak 


dapat diganti harta). 


Bait di atas memuat ajaran bahwa orang berumah tangga 
itu harus bermodal cinta atau kecocokan hati, bukan 
karena ketampanan, harta dan perhiasan. Maka perlu 
diperhatikan pertimbangan tadi agar tidak terjadi salah 
langkah yang akhirnya membuat fatal (porak poran- 
da) berumah tangga. Sifat kesetiaan didukung dalam 
baris yang berbunyi amung ati pawitane (bermodal hati), 
dengan kecocokan hati akan tertanam rasa saling percaya 
dan akibatnya akan menimbulkan tindakan jujur atau 
selalu ingat, dengan kata lain setia dan tidak akan me- 
nyeleweng. 

Eling 

Dalam bertindak isteri harus penuh perhitungan agar 
tidakterjadi kekeliruan, cuplikan berikut ini merupakan 
gambarannya: 


Tan kena tinambak warni, uger-ugere wong karma, kudu 


eling paitane, eling kawiseseng priya, nora kena sembrana, 
kurang titi kurang emut, iku luput ngambra-ambra. 
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(Tidak dapat karena wajah, patokan orang berumah 
tangga, bermodal kesadaran, sadar dikuasai lelaki, 
tidak boleh semaunya, kurang cermat kurang sadar, 
akan semakin keliru). 


Bait di atas menasihati wanita agar selalu cermat dan 
sadar. Dalam bertindak harus penuh perhitungan tidak 
boleh lengah, karena kelengah akan menimbulkan ke- 
salahan yang terus menerus. Sikap eling di sini di- 
dukung oleh baris lima dan enam yang berbunyi kurang 
titi kurang emut, iku luput ngambra-ambraatau kurang 
cermat kurang sadar akan semakin keliru. Kekeliruan ini 
mula-mula diawali oleh tindakan yang dipikirkan atau 
asal jalan. Oleh karena itupada baris ke tiga dipertegas 
dengan kata nora kena sembranayang bermaksud agar 
selalu diperhitungkan atau dipikirkan masak-masak se- 
belum bertindak.! 


Naskah sastra lainnya yang menjelaskan tentang pendi- 
dikan wanita adalah Serat Candarini. Serat Candrarini (selanjut- 
nya SCR) merupakan sebuah karya sastra Jawa dari abad XIX, 
tepatnya ditulis pada tahun 1860 oleh R. Ng Ranggawarsita atas 
perintah Sri Susuhunan Pakubuwana IX. Kitab Candrarini adalah 
sebuah karya sastra wulang, sastra etik didaktik bagi wanita dalam 
lingkungan hidup berpoligami, agar perkawinannya langgeng, 
karena aib bagi wanita bila ia bercerai. 

Karya sastra anak zamannya ini ditulis dalam masa kemegah- 
an feodalisme di Surakarta, di mana penguasa dari yang paling 
atas sampai rakyat jelata menjalankan hidup berpoligami. Ke- 
adaan yang sedemikian inilah yang menyebabkan Sri Susuhunan 
Pakubuwana IX memerintahkan R.Ng.Ranggawarsita menulis 
ajaran untuk wanita, mengambil teladan lima isteri Arjuna, tiga 
orang dari kasta ksatria, dua orang putri pendeta, wanita cantik 


1Sutji Hartiningsih, “Serat Wulang Reh Putri, Suntingan Teks, Terjemahan Dan 
Kajian Makna” (Universitas Diponegoro, 2009), 96-100. 
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luar dalam. Mereka hidup rukun mengabdi suami. Ajaran ini 

merupakan katarsis bagi wanita yang dimadu. 

Kesimpulan yang bisa diambil dari SCR adalah bahwa ke- 
cantikan seorang wanita bukanlah pariwara lahiriah saja, melain- 
kan juga semua yang terpancar dari dalam: rendah hati, sopan 
santun, welas asih,pengabdian dan perilaku yang halus. Itulah 
jalan untuk menyelamatkan dan memelihara kelanggengan ke- 
hidupan perkawinan. Ajaran ini tak lekang oleh panas, tak lapuk 
oleh hujan, abadi adanya.? 

Satu lagi naskah sastra yang membicarakan pendidikan 
wanita adalah Serat Darmawisata, karya KGPAA Mangkunegara 
IV. Prinsip ajaran yang terkandung dalam Serat Darmawasita 
adalah sebagai berikut: 

1. Mengingatkan kepada generasi muda masa kini agar tetap 
sadar dan waspada akan makna hidup di dunia ini yang 
harus bersandar kepada Tuhan yang Maha Fsa dengan taat 
menjalankan tuntunan-tuntunan agama yang dianut. 

2. Pengajaran dalam SDW difokuskan pada piwulang orang tua 
terhadap anak-anaknya agar memperhatikan ajaran Astha- 
gina untuk menjalani kehidupan berumah tangga, yang di- 
awali dengan adanya perkawinan antara lelaki dan wanita 
yang tidak berbeda jauh usianya menurut akidah agama 
yang dianutnya. Ajaran Asthagina membentuk watak rajin 
bekerja, tertib dalam bekerja, hidup hemat, teliti dalam me- 
lihat sesuatu, mengetahui perhitungan, rajin belajar, mampu 
mengendalikan kehendak, dan mengerjakan sesuatu dengan 
cepat/ tidak menunda-nunda waktu. 

3. Agar manusia mendapatkan kesempurnaan hidup, haruslah 
mengutamakan empat upaya yaitu menirulah hal yang baik, 
mengikuti segala yang benar, percaya kepada yang nyata, 
dan memilihlah yang bermanfaat. 


? Parwatri Wahjono, “Sastra Wulang Dari Abad XIXI: Serat Candrarini, Suatu 
Kajian Budaya,” Humaniora 8, no. 2 (2004): 71-82. 
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4. Dalam berumah tangga, Kanjeng Gusti melalui SDW menje- 
laskan bahwa: 

a. Fungsi perkawinan adalah melestarikan keturunan 

b. Persyaratan dalam perkawinan adalah tingkah laku yang 
baik bukanlah kedudukan, derajat dan pangkat atau ke- 
turunan. 

c. Kewajiban dalam perkawinan adalah suami istri mem- 
punyai komitmen yang sepenuh hati dan dapat saling di- 
percaya. 

5. Mengajarkan agar seorang wanita menjadi istri sebagai 
pengabdi yang baik adalah hendaklah mempunyai watak 
rajin, suka, ulet dan telaten, bertanggung jawab dan dapat di- 
percaya, serta berhati-hati dalam bekerja. 

6. Mengajarkan agar seorang wanita menjadi istri yang baik 
adalah hendaklah mempunyai watak menurut, mendukung 
suami, menjaga dan merawat milik suami, teliti dan pandai 
menyimpan rahasia keluarga. 

7. Mengajarkan agar seorang wanita menjadi ibu rumah tangga 
yang baik adalah hendaklah mempunyai watak hati-hati 
dalam membina rumah tangga, mengenal watak madu, me- 
ngerti kebiasaan suami, mampu mengungkapkan penda- 
pat dalam waktu yang tepat, mengerti tugas dan kewajiban 
dalam melayani suami, tidak menggunakan barang milik 
suami tanpa seizinnya, dan pandai mengatur keuangan. 

8. Mengajarkan cara mengelola harta dan penghasilan ke- 
luarga.? 


Bidang keterampilan dan pekerjaan 

Materi pendidikan yang menekankan pada pengembangan 
keterampilan atau pekerjaan dan profesi tertentu juga menjadi 
perhatian dalam pendidikan di kalangan masyarakat Jawa-lslam. 
Materi pendidikan tentang bercocok tanam, berdagang, pandai 


?'Dwi Endang Sujati, “Serat Darmawasita: Suntingan Teks, Telaah Tema Dan 
Amanat” (Universitas Diponegoro, 2010). 
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besi, pengobatan, pembuatan keris dan pusaka adalah materi pen- 
didikan yang diajarkan secara praktis kepada peserta didik. 


Bidang fisik-kanuragan 

Materi pendidikan olah fisik dan kanuragan juga menjadi 
materi pendidikan yang banyak diajarkan dalam padepokan- 
padepokan silat. Di masa lalu, ilmu ini dipelajari oleh mereka 
yang masih berusia muda, sehingga ilmu kanuragan juga sering 
disebut dengan ilmu kanoman. Sedangkan ilmu yang membahas 
tentang kesempurnaan hidup pada umumnya dipelajari oleh 
mereka yang sudah tua, sehingga sering dikenal dengan ilmu ka- 
sepuhan. Seorang peneliti Barat menulis tentang kanuragan ini: 


Kanuragan is a secret ritual initiation tied to local cosmo logical practices 
and cults used by the Javanese as a source of self-help on issues related to 
health, welfare, and protection. At basic levels, the practitioners of kanu- 
ragan use special entities called aji to gain strength and invulnerability. 
At the next level, the teaching of the master involves a specific mystical 
knowledge tied to the acguisition of spiritual authority. The kanuragan 
competes with new secular and religious systems of value as well as with 
sorcery and new embodied practices such as sports competitions, to provide 
comparative insights on the formation of social categories. 


Bidang kepemimpinan 
Sistem pendidikan di kalangan masyarakat Jawa-Islam juga 
mengajarkan materi tentang filosofi kepemimpinan bagi para calon 
pemimpin. Filosofi ini dikenal dengan istilah hasta brata, yang ber- 
arti seorang pemimpin harus memiliki 8 sifat atau karakter, yaitu: 
1.  Mulat Laku Jantraning Bumi atau meniru karakter bumi 
Artinya, seorang pemimpin harus bisa meneladani dan me- 
niru karakter bumi yang selalu membalas kebaikan dengan 
menumbuhkan berbagai tanaman yang dibutuhkan manu- 
sia, meskipun setiap hari bumi selalu diinjak dan dihinakan 
—“Jean-Marcde Grave, “Javanese Kanuragan Ritual Initiation: A Means to Socialize 


by Acguiring Invulnerability, Authority, and Spiritual Improvement,” Social Analysis: 
The International Journal of Social and Cultural Practice, 58, no. 1 (2014): 47-66. 
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oleh manusia. Pelajaran yang bisa diambil adalah bahwa se- 
orang pemimpin harus siap untuk dicaci maki oleh orang 
lain, namun dia harus membalasnya dengan penuh kebaikan 
sebagaimana watak bumi. 


Kembang mawar ganda arum angambar-ngambar. Wong kang sabar peng- 
galihe mesti jembar. Wewateke bumi iku sabar, sanadyan dipulasara, di- 
paculi, didhudhuki, dipestisida, nanging ora nduweni pangresula, ora 
sambatan, malah nudhuhake kabecikane kanthi nuwuhake thethukulan, 
palawija, palapendhem, tetaneman, sarta barang-barang pelikan kang 
pinangka dadi kas kayane kang padha mulasara. 


Mulat Laku Jantraning Surya atau meniru karakter matahari. 
Artinya, seorang pemimpin harus bisa menjadi penerang 
dan penyuluh bagi siapapun yang membutuhkan tanpa 
membeda-bedakan status sosial, ekonomi, agama maupun 
politik. Seorang pemimpin harus bersikap adil dan objektif. 
Dia akan berusaha memberikan darma baktinya yang ter- 
baik tanpa mengharapkan balasan atau pujian, bagaikan sang 
surya menyinari bumi. 


Dene wewatekane surya utawa srengenge iku tansah paring papadhang 
sarta aweh panguripan marang sadhengah tetuwuhan lan sato kewan 
lan sakabehing barang ing alam donya kang urip lan tansah mbutuhake 
cahya. 


Mulat Laku Jantraning Kartika atau meniru karakter bintang 
Artinya seorang pemimpin harus memiliki kepribadian 
yang tangguh walaupun sering dihadapkan pada berbagai 
goncangan, godaan tipu muslihat. Seorang pemimpin juga 
harus bisa membawa dirinya secara berwibawa, indah dan 
mengesankan bagaikan cahaya bintang yang kemilau. Se- 
orang pemimpin harus bisa menjadi kebanggaan orang-orang 
yang dipimpinnya. 

Kartika utawa lintang wewatekane tansah tanggon tangguh, sanadyan 


katempuh ing angin prahara sindhung riwut nanging ora obah lan ora 
gangsir 
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Mulat Laku Jantraning Candra atau meniru karakter rembulan. 
Artinya, seorang pemimpin harus bisa meniru karakter rem- 
bulan yang selalu memberikan cahaya kepada siapapun yang 
sedang mengalami masalah. Dia harus bisa membuat orang 
lain merasa tentram, nyaman dan menyenangkan. 

Candra iki tegese rembulan, wewatekane uga aweh pepadhang marang 
sapa bae kang lagi nandhang pepetenge budi, sarta aweh pangaribawa 


katentreman lan ora kemrungsung binti mbregudul. Witing klapa sa- 
lugune wong Jawa, dhasar nyata laku kang prasaja. 


Mulat Laku Jantraning Samodra meniru watak atau karakter 
samudra yang luas. 

Artinya seorang pemimpin harus mampu menampung se- 
mua keluh kesah orang lain. Dia mampu mendengarkan 
semua pendapat, usulan dan kritikan untuk selanjutnya dia 
pilah mana pendapat yang baik dan yang tidak, seperti sa- 
mudra yang menampung semua benda yang hanyut ke 
laut untuk kemudian dipinggirkan ke tepi pantai. Seorang 
pemimpin juga harus memiliki sifat pemaaf dan tidak pen- 
dendam. 


Samodra utawa segara iku bisa madhahi apa bae kang kanjog. Sanadyan 
ana sampah industri lan rumah tangga, bangke asu apa bangke wong ke- 
tembak bubar melu demo (gek wujude ya ora beda banget jan jane monol, 
kabeh ditampa tanpa nganggo ngersola lan serik. 


Mulat Laku Jantraning Tirta atau meniru karakter air 

Artinya seorang pemimpin harus meniru watak air yang 
selalu mengalir ke bawah. Seorang pemimpin harus selalu 
turun ke bawah memantau apa yang terjadi pada orang- 
orang yang dipimpinnya. Dia harus bisa memotivasi orang 
lain. Dalam kalimat yang lain, seorang pemimpin perlu me- 
nerapkan prinsip Tut Wuri Handayani, yang berarti me- 
mantau dari belakang semua yang dilakukan oleh orang yang 
dipimpinnya. 
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Wewatekane tirta utawa banyu tansah andhap asor. Tansah ngupadi pang- 
gonan kang endhek, mungguh patrap diarani lembah manah lan andhap 
asor. 


7.  Mulat Laku Jantraning Maruta atau meniru karakter angin 
Seorang pemimpin harus bisa meneladani karakteristik atau 
watak angin yang selalu berhembus kemanapun. Artinya, 
seorang pemimpin harus bisa diterima dalam pergaulan 
semua kalangan. Lebih dari itu seorang pemimpin perlu 
memperluas pergaulan dan networking demi kepentingan 
orang-orang yang dipimpinnya. Dia bagaikan angin yang se- 
lalu berhembus kemanapun. 


Maruta uga diarani angin. Wewatekane tansah nalusup ing ngendi 
panggonan kabeh tetep ditlusuri ora ana kang kari. Mungguh tumrap 
lelabuhan, kepingin nyumurubi papan ngendi bae kang bisa diambah. 


8. Mulat Laku Jantraning Agni atau meniru karakter api 
Seorang pemimpin harus bisa meneladani watak api yang 
tegas dan membakar siapa saja. Seorang pemimpin harus 
berani bersikap tegas menghadapi segala hal yang bisa meng- 
ganggu kelancaran organisasi yang dipimpinnya. Dia tidak 
segan-segan memberikan hukuman atau sanksi bagi siapa- 
pun yang dianggap melanggar hukum. 


Geni iku wewatekane bakal nglebur apa bae kang katon. Mungguhing 
tumrap laku bakal mbrastha apa bae kang dadi pepalang, ora ngubris 
babarpisan bakal anane sapa wae kang bakal ngganngu.. Hayo apa kang 
ora bakal lebur dening panase geni? 


METODE PENDIDIKAN 


Sejak dulu orang Jawa dikenal sangat kreatif dalam mendidik 
anak-anaknya. Mereka menggunakan berbagai cara atau metode 
dalam pendidikan dan pengajaran. Metode pengajaran dalam 
pendidikan di kalangan masyarakat Jawa dilaksanakan antara lain 
dalam bentuk: 
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Wewarah atau memberikan nasihat 


Metode ini digunakan dalam bentuk pemberian nasihat dan 
petunjuk oleh seorang guru atau orang yang lebih tua kepada 
peserta didik yang lebih muda usianya. Metode ini tampak se- 
kali dipakai sebagai metode pengajaran dalam berbagai serat 
piwulang. Nasehat nasehat orang tua kepada anaknya disampai- 
kan dalam berbagai kesempatan, misalnya kegiatan mendongeng 
ketika seorang anak mau tidur dan nasehat yang diberikan ke- 
tika seorang anak akan menempuh kehidupan rumah tangga. 
Piwulang, pitutur ataupun nasehat orang tua kepada anaknya 
seringkali disampaikan dalam bentuk yang lain, seperti pamali 
atau wewaler (larangan). 


Pamali atau wewelar 


Dalam setiap budaya ditemukan adanya tabu, pamali atau 
larangan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikut- 
nya. Larangan ini kemungkinan berawal dari pengalaman negatif 
para leluhur dalam menghadapi kehidupan. Tujuan wewelar atau 
pamali ini adalah agar generasi berikutnya tidak mengalami hal- 
hal yang negatif sebagaimana yang dialami oleh para leluhur. 
Pamali ini diungkapkan dalam pernyataan yang jelas dan juga 
kadang disampaikan dalam bentuk simbolis yang seringkali me- 
nyerupai mitos. Sebagai contoh, seorang anak perempuan di- 
larang makan di depan pintu, yang mengandung maksud agar 
seorang anak perempuan menjaga etika sopan santun dan tidak 
menghalangi tamu yang mau memasuki rumah. 


Perlambang 


Dalam mendidik, orang Jawa juga sangat sering menggu- 
nakan simbol-simbol atau perlambang yang sarat makna. Materi 
pelajaran yang dirasa sulit untuk bisa difahami oleh peserta didik, 
maka cara penyampainnya dengan ungkapan simbolis yang 
mudah difahami. Model-model simbolik tersebut bisa ditemukan 
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dalam bentuk pepatah atau sanepo, parikan, bangunan arsitektur, 
gambar, lambang, dan juga ritual. 


Dolanan 


Pembelajaran melalui kegiatan bermain atau learning by 
doing tampaknya sudah dipraktekkan oleh para leluhur Jawa 
sejak dahulu kala. Berbagai jenis tembang dolanan sengaja di- 
ciptakan sebagai materi pendidikan yang sarat nilai. Sunan Kali- 
jaga dikenal sebagai ahli dalam menggubah lagu dolanan yang 
sarat makna, seperti lagu ilir-ilir. Hampir semua dolanan yang 
dimainkan anak-anak Jawa dari generasi ke generasi mengan- 
dung nilai-nilai pendidikan. Penelitian mengenai nilai-nilai pen- 
didikan dalam kegiatan dolanan anak sudah banyak dilakukan 
oleh para sarjana, bahkan akhir-akhir ini permainan tradisional 
atau dolanan telah menjadi bagian dari praktek pembelajaran di 
beberapa sekolah pada tingkat anak usia dini. 


Tembang 

Menyanyikan materi pelajaran dalam bentuk tembang juga 
dipakai sebagai metode pendidikan di kalangan masyarakat Jawa. 
Tembang macapat dengan berbagai pupuhnya yang mengandung 
makna filosofis tinggi adalah bentuk kreatifitas asli orang Jawa. 
Melalui tembang, materi pelajaran akan bisa mudah dihafalkan, 
diingat, dan diresapi maknanya. 


Proses ngenger, ngabdi, dan wisuda. 


Salah satu model pendidikan profesi di kalangan masyara- 
kat Jawa ditempuh melalui tahapan ngenger (magang), ngabdi 
(asistensi), dan wisuda. Seorang yang ingin belajar membuat 
keris misalnya, dia harus magang kepada seorang empu selama 
beberapa waktu, kemudian dianjutkan dengan pengabdian atau 
membantu kepada empu tersebut. Setelah dianggap menguasai 
keterampilan membuat keris dengan sempurna, barulah dia berhak 
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untuk diwisuda, sebagai tanda dia telah lulus pelajarannya dan 
berhak menyandang gelar sebagai seorang empu. 


GURU MENURUT ORANG JAWA 


Dalam tradisi Jawa, sebutan guru mengandung maksud orang 


yang bisa digugu lan ditiru. Artinya, seorang guru adalah orang 
yang pantas didengar nasihatnya, dan ditiru perilakunya. Oleh 
karena itu untuk benar-benar menjadi guru diperlukan berbagai 
syarat, atau dalam bahasa sekarang disebut dengan kompetensi. 


Dalam Serat Wirid Hidayat Jati, R.Ng Ranggawarsita men- 


syaratkan bahwa seseorang yang pantas menjadi guru adalah: 


1. 


Bangsaning ngawirya, tegesipun bangsa luhur, ingkang taksih 
kadrajatan (golongan wirya, yaitu golongan yang luhur dan 
mempunyai derajat). 

Artinya seorang guru harus berasal dari keluarga baik-baik 
dan memiliki akhlak yang mulia. Dia harus bisa menjadi 
contoh bagi para siswanya. Kejelasan asal-usul keluarga se- 
orang guru merupakan hal yang penting karena bisa menye- 
babkan kepercayaan para muridnya meningkat pada kepri- 
badian guru. Dengan demikian guru akan memiliki wibawa 
di hadapan para muridnya, dan ini tentunya akan memper- 
mudah proses transfer pengetahuan, nilai, dan keterampilan 
kepada para siswa 

Bangsaning ngagama, tegese kang bangsa ngulama kang ngalim 
ing kitab (golongan agama yaitu ulama yang alim, menguasai 
kitab agama). 

Seorang guru yang baik adalah yang memiliki pengetahuan 
agama yang mumpuni. Dia mampu memahami teks kitab suci 
secara mendalam dan menyeluruh, tidak sepotong-potong. 
Seorang guru yang kurang mendalam dalam memahami 
dasar-dasar ajaran agama akan sangat berbahaya ketika dia 
menyampaikan ilmunya kepada para muridnya. Sangat 
mungkin nilai luhur ajaran agama justru mengalami distorsi 


Sistem Pendidikan Orang Jawa 93 


94 


ketika disampaikan oleh orang yang tidak berkompeten. 
Banyak kasus seorang guru justru menebarkan sikap in- 
toleransi karena pengetahuanagamanya yang masih terbatas. 
Di tangan guru yang tidak berkompeten, agama yang penuh 
kasih dan sayang justru menjadi faktor terjadinya tindakan 
radikalisme atau kekerasan atas nama agama. 

Bangsaning ngatapa tegesipun bangsa pandhita ingkang taksih ulah 
lampah (yaitu pendeta yang masih ahli riyalat). 

Seorang guru yang baik adalah orang yang sarat pengalam- 
an dalam melatih dan mengelola hawa nafsunya. Dia selalu 
melakukan latihan latihan spiritual dalam bentuk tirakat, 
bertapa, berpuasa dan lain-lain sehingga dia menjadi pribadi 
yangsudah berdamai dengan dirinya sendiri. Orang semacam 
ini akan memiliki emosi yang stabil dan kemampuan mem- 
bimbing para muridnya dalam menempuh latihan-latihan 
spiritual. Dalam bahasa Sufi, seorang guru yang memenuhi 
kriteria ini disebut dengan Mursyid Mutakamil atau guru pari- 
purna. 

Bangsaning sujana, tegesipun bangsa linuwih ingkang dados tiyang 
sae (golongan sujana yaitu golongan yang mempunyai kele- 
bihan dan menjadi orang baik). 

Seorang guru harus memiliki nilai lebih dibandingkan dengan 
para muridnya. Tanpa memiliki kelebihan, dia akan sulit me- 
nyampaikan pengetahuan dan mendidik para muridnya. 
Bangasaning ngaguna, tegesipun bangas saged ingkang ngulah 
kasagedan (golongan aguna, yaitu yang mempunyai kepan- 
daian dan menekuni ilmu). 

Artinya, seorang guru harus berasal dari pribadi yang cerdas 
dan kreatif serta inovatif. Dia mampu mengolah, member- 
dayakan dan menciptakan pengetahuan baru untuk di- 
sampaikan kepada para muridnya. Dia juga kreatif dalam 
menciptakan metode pembelajaran baru yang bisa memper- 
mudah dan memperlancar tercapainya tujuan pendidikan. 
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Bangsaning prawira, tegesipun bangsa prajurit ingkang taksih 
kasub kaprawiranipun (golongan perwira, yaitu golongan pra- 
jurit yang tersohor keperwiraannya). 

Seorang guru harus berasal dari pribadi yang memiliki watak 
kesatria, pemberani dan tegas. Dia memiliki kepribadian 
yang kuat dan tidak mudah terombang ambing oleh keadaan. 
Bangsaning supunya, tegesipun bangsa sugih ingkang taksih ka- 
begjan (golongan berada, yaitu golongan orang kaya yang 
masih berharta). 

Akan lebih baik jika seorang guru berasal dari kalangan 
masyarakat yang memiliki kekayaan ekonomi yang baik. 
Dengan demikian, dia bisa konsentrasi dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya sebagai seorang guru tanpa dibebani dan 
terganggu dengan persoalan kesulitan ekonomi. Di masa 
lalu, menjadi seorang guru adalah panggilan nurani untuk 
mengabdi pada nilai-nilai kemanusiaan, bukan sebagai pe- 
kerjaan utama untuk mencari rezeki. Wajar jika R. Ng Rangga- 
warsita menyarankan agar seorang guru hendaknya berasal 
dari keluarga yang mapan secara ekonomi. 

Bangsaning supatya, tegesipun bangsa tani ingkang temen (go- 
longan supatya yaitu dari golongan petani yang jujur) 
Kalaupun bukan berasal dari status sosial yang tinggi, se- 
orang guru boleh berasal dari keluarga petani asalkan memi- 
liki tekad yang bulat untuk mengabdi pada tugasnya dan 
memiliki kejujuran atau integritas pribadi yang baik. 


Di samping membicarakan golongan sosial dari mana se- 


baiknya guru berasal, Ranggawarsita juga menjelaskan sifat-sifat 


atau karakter yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: 


1. 


Asih ing murid, den anggep putra wayah (kasih kepada murid, 
dianggap anak-cucu sendiri) 

Seorang guru harus mengasihi muridnya seperti mengasihi 
puteranya sendiri. Pendapat ini sejalan dengan kriteria guru 
yang dikemukakan oleh al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn Khaldun 


Sistem Pendidikan Orang Jawa 95 


96 


dan para tokoh ulama Islam di masa lalu. Oleh karena itu, 
sebagian tokoh pendidikan menyarankan agar seorang 
guru sebaiknya menikah dan memiliki anak terlebih dahulu 
sebelum memutuskan untuk mengajar anak orang lain. 
Hal ini dimaksudkan agar dia memiliki pengalaman bagai- 
mana mendidik anak-anaknya sendiri, sehingga dia bisa 
menghayati dan menyesuaikan diri ketika mendidik anak 
orang lain. Namun demikian, tidak berarti mereka yang 
masih sendiri (bujangan) tidak boleh menjadi guru. Mereka 
boleh menjadi seorang guru asalkan memiliki watak ke- 
bapakan atau keibuan, sehingga para murid menganggap 
para gurunya seperti orang tua mereka sendiri. 

Telaten pamulangipun, mboten mawi wigah-wigih (telaten meng- 
ajar, tanpa rasa kikuk) 

Seorang guru harus memiliki kesabaran, ketelatenan, dan 
ketabahan serta pantang menyerah dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya. Seorang guru tidak boleh mudah putus asa 
dalam menghadapi berbagai persoalan yang ditemui dalam 
kegiatan kependidikannya. Dia harus telaten dan berusaha 
terus menerus untuk mencari dan melaksanakan solusi dari 
permasalahan yang dihadapi. 

Lumuh ing pamrih, boten darbe pangangkah punopo-punopo (tanpa 
pamrih, tidak mengharap apa-apa) 

Modal utama seorang guru adalah keikhlasan dalam mene- 
kuni profesinya. Seorang guru yang baik adalah mereka 
yang memiliki motivasi mulia dalam pengabdiannya. Hal 
ini bukan berarti seorang guru tidak boleh mengharapkan 
upah atau gaji dari profesinya sebagai seorang guru. Dia 
berhak mendapatkan upah yang layak dari tugasnya yang 
mulia sebagaimana pernah dikemukakan oleh Ibn Sahnun, 
seorang ahli pendidikan Islam pada masa Abbasiyah awal. 
Namun demikian, sebaiknya seorang guru tidak menjadi- 
kan motivasi ekonomi sebagai motivasi yang utama dalam 
menekuni profesinya sebagai seorang guru. 
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Tanggap ing sasmita, saged anampeni pasemoning murid (tajam 
perasan, dapat menangkap gelagat murid) 

Seorang guru harus bisa memahami perbedaan karakteristik 
psikologis para muridnya, sehingga dia bisa menyesuai- 
kan diri dengan perbedaan tersebut. Pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik juga merupakan salah satu kom- 
petensi pedagogis yang harus dimiliki oleh seorang guru se- 
bagaimana tertuang dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru. Keharusan untuk menyesuaikan diri dengan kemam- 
puan pemahaman peserta didik juga pernah diperintahkan 
oleh Rasulullah Saw dalam sabdanya: Khathibu na-nasa bi 
gadri “ugulihim, yang artinya berbicaralah kepada orang-orang 
sesuai dengan tingkat berpikir mereka. 

Sepen ing panggrayangan, boten dados kinten-kintening murid 
(tidak mengambil apapun, sehingga tidak menimbulkan pra- 
sangka dari murid) 

Seorang guru harus mampu menjaga muru'ahnya atau harga 
dirinya di hadapan para muridnya. Dia tidak boleh me- 
lakukan hal-hal yang tercela seperti mengambil sesuatu yang 
bukan haknya. Dalam kalimat lain, seorang guru harus bisa 
menjaga dirinya dari sikap koruptif. Intinya, seorang guru 
yang melakukan perbuatan tercela pasti akan mengurangi 
kepercayaan para muridnya yang pada gilirannya akan meng- 
hambat tugas seorang guru dalam mendidik para muridnya. 
Istilah guru yang berarti kena digugu lan ditiru tampaknya 
sangat tepat untuk menggambarkan bagaimana seharusnya 
seorang guru harus bersikap. 

Boten ambaekaken pitaken (tidak menolak pertanyaan) 
Seorang guru yang baik adalah dia yang tidak pernah meng- 
abaikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya. 
Semua pertanyaan hendaknya disikapi dan dijawab dengan 
bijak. Memang benar ada pertanyaan yang bertujuan meng- 
uji dan ada pertanyaan yang bertujuan benar-benar ingin 


Sistem Pendidikan Orang Jawa 97 


mendapatkan jawaban. Oleh karena itu guru harus bisa men- 
jawab pertanyaan-pertanyaan tersebut tanpa merendahkan 
si penanya. Jika memang pertanyaan itu terlalu sulit dan 
belum ditemukan jawabannya secara pasti pada saat itu, se- 
orang guru harus berterus terang mengatakan belum bisa 
menjawab dengan tuntas, dan berjanji akan memberikan 
jawaban yang lebih komprehensif setelah dia mempelajari 
dan mencari jawaban pertanyaan tersebut melalui referensi 
yang sesuai. Pengakuan tersebut tidak akan merendahkan 
harga diri seorang guru, justru sikap tersebut menunjuk- 
kan rendah hati yang bisa menimbulkan simpati positif dari 
para muridnya. Sikap sok tahu, atau merasa tahu semuanya 
adalah sikap orang yang sombong dan bodoh. 

7.  Boten angendhak kagunan (tidak menolak kecakapan) 
Seorang guru harus siap menerima tugas apapun yang di- 
berikan oleh atasan, asalkan sesuai dengan kemampuannya. 
Kepatuhan seorang guru terhadap tugas yang diberikan akan 
membuat dirinya menjadi contoh yang baik bagi para murid- 
nya, sebaliknya pembangkangan terhadap atasan justru akan 
mengakibatkan dirinya menjadi contoh negatif bagi para 
muridnya, dan ini kontraproduktif dengan usahanya selama 
ini dalam menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada 
para muridnya. 

8.  Boten amburu aleman, angunggul-ngunggulaken kasagedanipun 
(tidak mencari pujian, tidak menyombongkan kepandaian) 
Seorang guru juga harus menghindari dari sikap sombong, 
congkak dan keinginan untuk mendapatkan pujian yang ber- 
lebihan dari orang lain. Sikap cari muka adalah sikap orang 
bodoh yang tidak pantas dilakukan oleh seorang guru. 


Di samping beberapa kriteria seorang guru sebagaimana 
dikemukakan di atas, Ranggawarsita juga memberikan pandu- 
an singkat mengenai sifat kautaman yang harus dimiliki seorang 
guru yaitu: 
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Mulus ing sarira (baik keadaan tubuhnya, tidak cacat). 
Artinya seorang guru sebaiknya adalah seorang yang me- 
miliki fisik yang sempurna, tidak cacat. Pendapat ini mungkin 
cocok pada zamannya, namun untuk era sekarang ini, setiap 
orang berhak untuk menjadi guru asalkan memenuhi kriteria 
perundang-undangan yang berlaku. Memang benar, untuk 
bidang studi tertentu seperti olah raga, diharuskan guru yang 
mengajarnya adalah orang yang memiliki fisik sempurna, 
namun untuk mata pelajaran lainnya, tidak diharuskan di- 
ajarkan oleh guru yang memiliki fisik sempurna. Mereka 
yang memiliki keterbatasan fisik juga diperkenankan untuk 
menjadi guru asalkan sesuai dengan kemampuannya. 

Alus ing wicara, boten asring mimisuh miwah supaos (halus kata- 
katanya, tidak sering berkata kotor dan tidak sering bersum- 
pah) 

Seorang guru harus terbiasa menggunakan tutur kata yang 
halus, menghindari perkataan kotor dan jorok serta tidak 
suka sumpah serapah. 

Jatmika ing solah (sopan tingkah-lakunya) 

Seorang guru juga harus menjaga perilaku dan perbuatan- 
nya tetap sesuai dengan etika, akhlak, dan budi pekerti yang 
berlaku di masyarakatnya. 

Antepan bubudenipun (teguh pendiriannya) 

Seorang guru harus memiliki kepribadian yang tangguh dan 
teguh pendirian dalam mempertahankan kebenaran. 
Paramarta lalabuhanipun (baik pengorbanannya) 

Seorang guru harus memiliki kepedulian dan rela berkorban 
demi mencapai tujuan yang dianggap benar dan baik. 
Patitis ing nalaripun (tajam pemikirannya) 

Seorang guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan ber- 
pikir dan analisis yang tajam dalam bidang keilmuan mau- 
pun dalam menghadapi setiap permasalahan. 

Sae lalabetanipun (baik rasa pengabdiannya) 

Seorang guru hendaknya memiliki jiwa pengabdian yang 
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kuat terhadap profesinya sebagai seorang guru. Dia harus 
mencintai profesinya dan memiliki komitmen yang tinggi 
agar berhasil melaksanakan tugas-tugasnya. 

Boten darbe pakareman (tidak punya kesenangan khusus) 
Seorang guru dituntut untuk bersikap objektif dalam mem- 
perlakukan semua muridnya. Dia tidak boleh bersikap pilih 
kasih, membeda-bedakan siswanya dan memperlakukan 
siswa yang disukainya secara berlebihan. Perlakuan guru ke- 
pada muridnya harus disesuaikan dengan situasi dan kon- 
disi. Pemberian motivasi, penghargaan, pujian, hukuman 
dan lain-lain harus disesuaikan dengan kondisi murid yang 
bersangkutan. Guru juga dituntut untuk hidup sederhana, 
dan tidak perlu memiliki hobi atau kesenangan yang aneh- 
aneh dan berbiaya tinggi. 


KARAKTERISTIK SISWA 


R.Ng Ranggawarsita juga menjelaskan tentang siapa yang 


pantas menjadi murid untuk mempelajari ilmu kasampurnan jati, 
yaitu: 


'p 


S ND ITN WN 


Tedhak turun (keturunan orang baik) 

Tunggil bangsa (sebangsa dengan gurunya) 

Tunggil agami (seagama dengan gurunya) 

Tunggil basa (sebahasa dengan gurunya) 

Sumerep ing sastra (dapat tulis-baca) 

Sampun kalangkung tengah tuah (sudah lewat setengah usia) 
Tanpa sesakit (tidak berpenyakit) 

Tanpa kuciwa (tidak bercacat) 


Apa yang dikemukakan Ranggawarsita di atas berlaku bagi 


calon murid yang ingin menempuh “studi lanjut” berupa perja- 
lanan atau suluk dalam menjalani ilmu kasampurnan sejati. Arti- 
nya, kriteria di atas tidak berlaku bagi calon murid yang ingin 
belajar ilmu lain. Persyaratan yang ketat bagi orang yang ingin 
ngelmu kasampurnan dimaksudkan agar calon murid benar-benar 
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siap secara lahir batin karena untuk mendapatkan ilmu kasam- 
purnan itu diperlukan usaha lahir batin yang berat. 


Ranggawarsita juga menjelaskan tentang sifat-sifat yang 


harus dimiliki oleh seorang murid, yaitu: 


1. 


Nastiti (teliti) 

Seorang murid harus memiliki sikap yang teliti dalam me- 
nuntut ilmu, dan juga dalam setiap menghadapi dan me- 
nyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Sikap 
nastiti juga mengandung arti berhati-hati dan berpikir secara 
mendalam setiap mau bertindak agar tidak menyesal se- 
sudahnya. 

Nastapa (berani menderita). 

Seorang murid harus siap melakukan laku prihatin dalam 
menuntut ilmu. Tidak ada ilmu pengetahuan yang diper- 
oleh secara gratis tanpa usaha untuk mempelajarinya. Pen- 
deritaan sewaktu menuntut ilmu akan berbuah manis di 
kemudian hari. Para murid yang tidak siap menderita dan 
suka malas-malasan tidak akan mungkin mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 

Kulina (membiasakan diri) 

Ketekunan dalam menuntut ilmu adalah syarat yang harus 
melekat dalam setiap murid. Dia harus membiasakan diri 
untuk tekun belajar, melakukan latihan atau praktek, serta 
eksperimen agar ilmu yang dipelajarinya tidak mudah lupa 
serta tetap bertahan dalam dirinya. 

Santosa (teguh) 

Seorang murid dituntut untuk memiliki semangat dan moti- 
vasi yang tinggi dalam menuntut ilmu. Dia tidak boleh ber- 
sikap mudah putus asa ketika menghadapi kesulitan dalam 
mempelajari ilmu tertentu. Dengan semangat yang tinggi, 
cita-cita akan mudah diraih. 

Diwasa (dewasa) 

Bersikap dewasa artinya seorang murid harus menghindari 
dari sikap kekanak-kanakan, cengeng, manja, dan serba me- 
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minta bantuan orang lain. Seorang murid harus memiliki 
sikap kemandirian yang tinggi dalam menghadapi situasi 
apapun. Bersikap dewasa juga tercermin dalam cara ber- 
pikirnya yang lebih tajam dan tuntas dalam menghadapi se- 
tiap persoalan. 

6.  Engetan (baik ingatan) 
Seorang murid hendaknya selalu melatih diri untuk melatih 
ingatan agar tidak mudah lupa. Caranya antara lain dengan 
memperbanyak membaca, berdiskusi dan mencatat semua 
keterangan gurunya secara sistematis. Ketajaman ingatan 
juga bisa dilatih dengan cara menghafal konsep-konsep dasar 
dari ilmu yang dipelajarinya. 

7. Santika (terampil) 
Seorang murid harus memiliki sikap santika yang berarti te- 
rampil, kreatif, dan inovatif dalam menemukan cara atau 
metode belajarnya sendiri. Dia juga diharapkan mampu me- 
ngembangkan ilmu yang telah dipelajarinya dari guru men- 
jadi lebih baik. 

8. Lana (tahan uji) 
Seorang murid harus memiliki sikap tahan ujian, tahan 
banting, konsisten, dan komitmen yang tinggi dalam me- 
nuntut ilmu. Dia tidak boleh mudah menyerah jika meng- 
hadapi suatu permasalahan. Hari-harinya diisi dengan ke- 
giatan yang menunjang statusnya sebagai seorang murid. 
Kadangkala, seorang guru sengaja menguji “daya tahan” 
muridnya dalam menghadapi masalah-masalah. Ujian ter- 
sebut harus dihadapi dengan serius dan penuh semangat 
tanpa bersikap suudzan kepada gurunya. 


Demikianlah beberapa hal yang berkaitan dengan sistem 
pendidikan dalam pandangan orang Jawa. Pada bab-bab berikut- 
nya akan diuraikan secara lebih terperinci mengenai jenis-jenis 
pendidikan tertentu yang umumnya ditemukan dalam masya- 
rakat Jawa. 


102 | Dr. H. Abdul Munip, M-Ag 


BAB | pENDIDIKAN KEAGAMAAN 
V | Dan SPIRITUAL ORANG JAWA 


ada bagian ini dikemukakan bagaimana orang Jawa dalam 

merumuskan pendidika agama dan spiritual. Uraian-uraian 
dalam bab ini mungkin masih sebatas introduction, namun se- 
tidaknya bisa memberikan gambaran awal dalam pendidikan di 
bidang ini. Kesan bahwa tradisi Kejawen yang dianggap oleh se- 
bagian orang sebagai aliran kebatinan yang lebih menekankan 
pada aspek hakikat dan melupakan atau mengabaikan syariat 
ternyata tidak terbukti. Surat atau naskah piwulang seperti Wulang 
Reh justru mengharuskan seseorang untuk mempelajari dasar- 
dasar ilmu agama atau ilmu syariat. 


PENDIDIKAN DASAR-DASAR AGAMA (SYARIAT) 


Pendidikan keagamaan dimaksudkan sebagai upaya me- 
nanamkan pemahaman mengenai dasar-dasar ajaran Islam ke- 
pada peserta didik. Pengetahuan tentang rukun Islam dan rukun 
iman, tatacara ibadah, dan lain-lain menjadi materi utama dalam 
pendidikan keagamaan ini. Pesan-pesan tentang pendidikan 
dasar-dasar keagamaan ini tercermin dalam ungkapan yang ter- 
dapat dalam serat Wulang Reh pupuh asmarandana berikut ini: 


Pada netepana ugi, kabeh parentahing sarak, terusna lahir batine. Salat 
limang wektu uga. Tan kena tininggala. Sapa tinggal dadi gabuk. Yen 
misih demen neng praja. 


Wiwitana badan iki. Iya teka ing sarengat. Ananging manungsa kiye. 
Rukun Islam kang lelima. Nora kena tininggal, iku parabot linuhung. 


Mungguh wong urip neng ndonya. 


Kudu uga den lakoni. Rukun lelima punika. Mapan ta sakuwasane. 
Nanging aja tan linakyan. Sapa tan nglakanana. Tan wurung nemu 
bebendu. Pada sira estokena. 


Parentahing Hyang Widi Kang dawuh mring Nabiyullah. Ing dalil kadis 
enggone. Aja ana ingkang sembrana. Rasakna den karasa. Dalil kadis 
rasanipun. Dadi padanging tyasira' 


(Pelajarilah dan ikutilah semua perintah syariat. Lanjutkan sampai 
lahir batin. Kerjakan juga salat lima waktu. Jangan pernah di- 
tinggalkan. Siapa pun yang meninggalkan salat maka dia adalah 
orang yang gabug atau tidak berharga, kalau dia masih menyukai 
praja. 


Mulailah diri ini dengan mengikuti syariat, namun kadang manusia 
tidak menyadari. Rukun Islam yang 5 tidak boleh ditinggalkan, 
karena itu merupakan sarana yang paling utama pergi orang yang 
hidup di dunia. 

Rukun Islam yang lima itu wajib dilaksanakan. Jalankan semam- 
punya, namun jangan disepelekan. Siapa pun yang menjalankan- 
nya dia tidak akan mendapatkan siksaan. Perhatikanlah dengan 
seksama. 


Perintah Allah yang berfirman kepada Nabiyullah. Di dalam dalil 
hadis tempatnya, jangan sampai ada yang bersikap sembrana (me- 
nyepelekan). Rasakan dan hayatilah. Dalil hadis sejatinya menjadi 
penerang hatimu). 


Dari teks tersebut di atas dapat diungkap ajaran tentang shalat 
lima waktu. Barang siapa yang beragama Islam haruslah melaku- 
kan salat lima waktu, karena shalat adalah ajaran Alllah Swt yang 
harus dilakukan. Barang siapa yang meninggalkan ajaran tersebut 
merupakan orang-orang kafir yang nantinya akan mendapatkan 
siksaan dan dosa yang besar. Shalat merupakan sarana manusia 
untuk mendekatkan diri pada Allah Swt dan wujud syukur atas 
limpahan segala nikmat yang tak terbilang jumlahnya. 

Teks tersebut di atas sekaligus menunjukkan bahwa cara 
Pujangga Jawa sangat menekankan pentingnya ilmu dasar agama. 


'Serat Wulang Reh 
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Rukun Islam yang berjumlah 5 menjadi materi dasar dalam pen- 
didikan agama di kalangan masyarakat Jawa, tidak hanya di 
lingkungan Keraton tetapi juga di masyarakat Jawa pada umum- 
nya. Di lingkungan Keraton, pembelajaran dasar-dasar agama 
Islam diselenggarakan oleh bagian kepenghuluan yang beranggo- 
takan para ulama Keraton dengan status abdi dalem khusus. 

Sementara itu, pembelajaran tentang dasar-dasar agama 
Islam di luar Keraton dilaksanakan di pesantren, madrasah, ma- 
jelis taklim, dan juga sekolah-sekolah modern. Kegiatan baca tulis 
Alguran juga merupakan bagian dari pembelajaran tentang dasar- 
dasar agama Islam yang mudah ditemui di lingkungan masya- 
rakat Jawa. Secara umum materi dasar-dasar ajaran Islam lebih 
menitikberatkan pada persoalan akidah dan figih. Dalam bidang 
agidah, pada unumnya masyarakat Jawa mengikuti paham 
Ahlussunnah Wal Jamaah yang bercorak Asy'ariyah. Sedangkan 
di bidang figih pada umumnya masyarakat Jawa mengikuti 
mazhab Syafi'i. 


PENDIDIKAN SPIRITUAL-SUFISTIK 


Di samping pendidikan dasar-dasar keagamaan, masyarakat 
Jawa juga terbiasa dengan pendidikan spiritual atau tasawuf, 
yakni pendidikan dalam rangka mengoptimalkan potensi spi- 
ritual dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. Model 
pendidikan spiritual ini bahkan mewarnai berbagai naskah sastra 
yang berbentuk wirid dan suluk. Salah satu suluk yang sangat 
kental dengan aroma pendidikan tasawuf tingkat tinggi adalah 
Serat Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita.? 


?Serat Wirid Hidayat Jati (SWHJ) ini digubah oleh R. Ng. Ranggawarsita pada 
jaman Surakarta Awal tepatnya tahun 1862 M. SWHJ tersebut, menurut Rasjid 
adalah kitab pelajaran yang dipakai oleh para pembesar di kraton Surakarta dan 
Yogyakarta. Salah satu ciri khas kitab tersebut adalah banyaknya istilah mistik 
Islam, yang sulit dimengerti oleh seseorang yang belum pernah membaca kitab- 
kitab mistik Islam Arab yang tinggi mutunya, seperti Insan Kamil, karangan Abdul 
Karim al-Jilli, Muhyiddin Ibnu Arabi dan lainnya. Selain itu SWHJ disusun dalam 
bentuk Jarwa atau Prosa, yang mana isi kandungannya cukup padat dan lengkap. 
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Serat Wirid Hidayat Jati terdiri dari lima bab. Dalam bagian 
pembukaan diterangkan ajaran para wali itu diajarkan dalam 
tiga masa (angkatan) dan dalam tiap angkatan diajarkan oleh 
delapan wali atau guru. Isi ringkas wejangan itu meliputi (a) 
wisikan ananing Dzat, (b) Wedharan wahananing Dzat, (c) Gelaran 
kahaning Dzat, (d) Pambuka Tata Malige Ing Dalem Baital-Makmur, (e) 
Pambukaning Tata Malige Ing Dalem Baital-Muharram, (9) Pambuka- 
ning Tata Malige Ing Dalem Baital-Mukaddas (g) Panetep Santosaning 
Iman, dan (h) Sasahidan atau kesaksian. 

Dalam Bab I diterangkan pula orang-orang yang pantas men- 
jadi guru, syarat orang menjadi guru, pedoman orang yang men- 
jadi guru, dan keutamaan orang yang menjadi guru. Dalam bab 
ini pula diterangkan tentang syarat menjadi murid. 

Pada permulaan wirid Bab II ini diterangkan sandaran serat 
wirid ini adalah al-Our'an, al-Hadis, Ijma' dan Oiyas. Dilanjutkan 
dengan penjelasan mengenai sangkan paraning dumadi dalam 
istilah tasawuf islam disebut al-mabda' dan al-ma'ad. Mula-mula di- 
terangkan asal-muasal penciptaan dan urutan-urutannya. Dalam 
serat wirid dikatakan: 


Sejatine ora ana apa-apa, awit duk maksih awing uwung durung ana 
sawiji-wiji, kang ana dingin iku Ingsun, ora ana Pangeran anging Ingsun, 
sejatine Dat kang Amaha Suci, anglimputi ing sipating-Sun, anartani 
ing asmaning-Sun, amaratandani ing apngaling-Sun. 


“Sesungguhnya tidak ada apa-apa, tatkala masih suwung, belum 
ada sesuatupun. Yang pertama ada adalah Aku. Tidak ada tuhan 
kecuali Aku, Tuhan yang Maha Suci, yang meliputi sifatKu, asma- 
Ku, dan perbuatanKu” 


Kemudian dilanjut dengan keterangan urutan pencipataan 
kehidupan dan semesta: 


Sajatine Ingsun Dzat kang amurba amisesa, kang kuwasa anitahake 
sawiji-wiji, dadi padha sanalika, sampurna saka kodrating-Sun, ing kono 


Banyak yang berpendapat bahwa SWHJ ini adalah teks yang sarat dengan ilmu 
kasampurnan. 
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wis kanyatahan pratandani apngaling-Sun, minongko bubukaning 
iradating-Sun: kang dhingin Ingsun anitahake kayu, aran sajaratul yakin, 
tumuwuh ing sajroning ngalam (ng)adam- makdum ajali abadi, nuli 
cahaya aran Nur Muhammad, nuli kaca aran miratul kayai, nuli nyowo 
aran roh ilapi, nuli sosotya aran darrah, nuli dhindhing jalal ran kijab, 
kang minangka warananing kalarating-Sun. 


Sejatinya Aku adalah Dzat Yang Maha Mengetahui, Yang berkuasa 
menciptakan apapun, dan bisa tercipta dengan seketika secara sem- 
purna karena kemampuanKu. Dalam penciptaan itu ada bukti 
yang nyata tentang perbuatanKu, sebagai pembuka kehendakKu. 
Sejak awal, Aku telah menciptakan pohon, yang disebut Syajaratul 
Yagin, pada era alam 'adam-ma'dum (ketiadaan) yang azali dan 
abadi, kemudian (Aku ciptakan) cahaya yang dinamakan Nur 
Muhammad, kemudian cermin yang dinamakan Mir'atul Hayat, ke- 
mudian ruh yang diberi nama Ruh Idhafi, kemudian hijab yang 
menjadi warananing kekuatan gudratKu. 


Pandangan manusia Jawa tentang ketuhanan ternyata me- 
miliki kesesuaian dengan pemikiran Islam dalam ayat Alguran 
sebagai bagian dari ajaran Islam dalam memahami tiga konsep 
hakikat Tuhan yaitu (1) konsep tan kena kinaya ngapa yang berarti 
Tuhan tidak dapat dibayangkan keadaan dan wujudnya, tetapi 
mutlak kekuasaannya, (2) konsep Gusti Allah mboten sare berarti 
Tuhan tidak tidur dan senantiasa terjaga di setiap masa, pema- 
haman terhadap konsep tersebut menimbulkan sikap untuk selalu 
berhati-hati dalam bertindak, bertingkah laku, serta sepenuhnya 
sadar akan pengawasan Tuhan, dan (3) konsep sangkan paran yang 
memiliki pemahaman bahwa awal penciptaan manusia dan alam 
semesta berasal dari Tuhan (sangkan) dan akhir penciptaan ma- 
nusia dan alam semesta akan kembali pada Tuhan (paran). 

Dalam Bab II ini pula asal usul semesta (“alam), konsepsi pen- 
ciptaan manusia dan itu di terangkan secara terperinci. Penjelas- 
an mengenai mikrokosmos dalam diri manusia juga dijelaskan 
dengan detail. Hal yang semacam ini ternyata juga ada dalam be- 


?Syarifah Wardah El-Firdausy, “Hakikat Tuhan: Kajian Pemikiran Islam Dalam 
Falsafah Jawa,” Shahih 2, no. 1 (2017). 
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berapa kitab sastra Islam. Di antaranya, ada kitab Dagoig al-Akhbar 
karya Imam Abdurrohim ibn Ahmad al-Oodhi, yang dalam bab 
awal juga menjelaskan tentang awal penciptaan, yaitu: sajaratul 
yagin, Nur Muhammad, hijab, mir'atul haya' dan sebagainya. 


Selanjutnya pada Bab III berisi tanda-tanda akan datangnya 


ajal setiap manusia yang sering dinamakan kiamat kecil. Diterang- 
kan dalam wirid bab ini tanda-tandanya yaitu: 
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Yen sampun asring uninga ngkang boten nate ketingal, tandha kirang 
satahun. 


Yen sampun asring mireng ingkang boten nate kapiyarsa, kadosta mireng 
raraosaning jin, setan, sato kewan, tandha kirang setengah tahun. 


Yen sampun asring malih paningalipun, kadosta wulan muharram, sapar, 
aningali langit katingal abrit. Mulud, Rabingulakhir, srengenge katingal 
cemeng. Rejeb, Ruwah, toya katingal abrit. Siyam, sawal, weayanganipun 
ketingal kalih. Dulkangidah, Besar, latu katingal cemeng. Sadhaya punika 
tandha kirang kalih wulan. 


Yen dariji panunggul dipun bekuk kapetelaken dalak epek-epekipun, dariji 
manis kaangkat, yen sampun kaangkat anjunjung dariji nmanisipun 
wau, tandha kirang kawandasa dinten. 


Yen kawawas darijinipun sanpun katingal kurang, ugel-ugel sampun ka- 
tingal pedhot, tandha kirang sawulan. 


Yen sampun katingal wananipun piyambak, tandha kirang setengah 
wulan. 


Yen sampun rumaos mboten ejng punapa-punapa, tandha kirang pendhak 
dinten. 


Yen keteking asta sampun mboten wonten, tuwin garebenging talingan 
sampun kendel, punapa dene pramayaning kenaka sampun oncat, prama- 
yaning tingal sampun sepen, anadadosaken rengating imba, ing wekasan 
pucuking parji sampun keraos asrep, punika tandha sampun puncading 
dinten kiyamat, jumeneng kaliyan pribadi. 


Jika sudah mulai sering mendengar suara yang tidak kelihatan, 
tanda kematiannya kurang setahun. 


Jika sudah mulai mendengar dan melihat sesuatu yang sebelumnya 
tidak pernah dilihat, seperti merasakan kehadiran jin, syetan, dan 
binatag buas, pertanda kematiannya kurang dari setengah tahun. 
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Jika mata penglihatan sering berubah, seperti pada bulan Mu- 
harram dan Shafar, langit kelihatan merah, di bulan Mulud dan 
Rabiul Akhir matahari kelihatan hitam, di bulan Rajab dan Ruwah 
(Sya'ban), air kelihatan merah, di bulan Ramadhan dan Syawal, 
bayangan terlihat dobel, di bulan Dzul Oa'dah dan Dzul Hijjah 
(Besar), latu kelihatan hitam, maka semua itu merupakan pertanda 
bahwa ajalnya kurang dari 3 bulan, dan seterusnya. 


Penjelasan mengenai 


Dilanjut dengan penjelasan tentang tatacara manekung (se- 
medi) dan wirid-wirid yang harus dibaca ketika menghadapi 
datangnya sakaratul maut ataupun untuk mencapai penghayatan 
makrifat dan kesatuan dengan Tuhan. Manekung dan wirid-wirid 
itu menggunakan bahasa Jawa tapi nilai nilainya tidak berten- 
tangan dengan ajaran Islam. 

Wirid Bab IV berisi wejangan tambahan dan penjelas menge- 
nai bab kematian. Dalam bab ini, dijelaskan kematian itu ada ber- 
macam-macam, yaitu: 

Kang dhingin, kang mati iku napsune, kadi ta pangandhikaning Allah 

tangala, tegese: sakehe napsune iku padha angrasani (angerasakke) pati. 


Kang kaping pindho iku mati rohe, kadi ta pangandhikaning Allah tangala, 
tegese: sirnaning rahsane. 


Kang kaping telu iku, mati kaweruhe kadi ta pangandhikaning Allah 
tangala, tegese: kang mati mau, utawa turun imane. 


Kaping pat patining ati, kadita pangandhikaning Allah tangala, tegese: 
sirna pangucape kelawan lesan. 


Dalam Wirid Bab IV ini dijelaskan tanda makrifat itu ada 
enam hal, yaitu: 


Katingaling jaman ciptaning kahanan jati, warna ireng. Aningali warna 
repta, tegesipun maksih ing pandamelan samar. Aningali warna kuning, 
tegesipun angrencana nyanyamuringkang sejati.. Aningali warna seta, 
tegesipun cahaya ingkang putih, sadaya wau sampun kumpul dados ka- 
hanan tunggal, gumilang-gilang tar (tanpa) wawayangan maring ka- 
hanan jati. 
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Aningali sinamar jatining warna, tegesipun inggih punika sajatosing 
panunggaling-Sun, maring kahanan kang sejati, dadiya samarica binubut 
bali maring suksmaning-Sun. Jangkeping pemejangipun para waliyullah, 
kang wus anampani kanugrahananing Allah tangala wejangan ingkang 
maksih kineker kaawisan dening para wali, anuduhake panggonan kraton 


agung. 


Wirid Bab V atau terakhir berisi ulasan ulang, tetapi lebih 
detail mengenai penciptaan manusia yang dilanjutkan tentang 
penjelasan mengenai tujuh tingkat penghayatan yang akan di- 
alami oleh orang yang meninggal dunia atau yang ingin men- 
capai penghayatan kesatuan dengan Tuhan, dan godaan-godaan 
yang menyesatkan dalam tiap tingkat. 

Dari uraian di atas, tampak bahwa materi pendidikan yang 
berisi ajaran-ajaran Islam menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari konsep dan praktek pendidikan orang Jawa. Lebih dari itu, 
bukan saja ilmu-ilmu syariat yang harus dipelajari, namun juga 
ilmu hakikat dan makrifat. Artinya, pendidikan agama bagi orang 
Jawa tidak semata-mata menekankan ajaran lahiriyah (syariat), 
namun juga dimensi batiniyah (tasawuf), yang sesungguhnya 
telah menjadi bagian dari kehidupan orang Jawa jauh sebelum 
Islam datang ke Pulau Jawa. Dunia orang Jawa adalah dunia 
batiniyah, di sinilah titik temu, mengapa orang Jawa bisa lebih 
mudah berdapatasi dengan konsep tasawuf Islam. 
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BAB 
VI PENDIDIKAN MORAL-BUDI PEKERTI 


endidikan moral, budi pekerti dan karakter adalah jenis pen- 

didikan yang sangat mendapatkan tempat dalam tradisi 
masyarakat Jawa. Nilai-nilai moral ditanamkan sejak dini mela- 
lui berbagai sarana dan metode. Nilai-nilai moral yang diajar- 
kan tentu sangat berkaitan dengan falsafah hidup orang Jawa itu 
sendiri. Dalam tradisi Jawa perilaku yang baik disebut dengan 
kautaman. 

Secara ringkas tujuan pendidikan moral atau budi pekerti 
adalah agar seseorang menjadi pribadi manusia yang mulia yang 
memiliki moral dan etika dalam hubungannya dengan (a) Tuhan 
yang Maha Esa, (b) kautamaning batin, (c) laku budi utama, (d) ke- 
bangsaan, (e) kakaluwargan, (f) kadonyan, (2) memayu hayuning pri- 
badi, (h) memayu hayuning budi lan tekad, dan (1) memayu hayuning 
bebrayan.! Khusus tentang pendidikan bebrayan akan dipapar- 
kan dalam bab tersendiri. 


MORAL KETUHANAN 


Setidaknya ada 37 butir panduan moral atau etika hubungan- 
nya dengan Tuhan dalam masyarakat Jawa. Beberapa di antara- 
nya bisa dilihat berikut ini: 


1 Disarikan dari Piwulang Kautaman, sebuah buku anonim yang memuat 275 
petunjuk atau pedoman hidup, yang terbagi ke dalam 10 aspek sebagaimana 
disebutkan di atas. 
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Pangeran Kang Mahi Kuwisa (Gusti Allah, Tuhan) iku siji, angli- 
puti ing ng€ndi papan, langgeng, sing nganakake jagad iki saisine, 
dadi sesembahan wong saalam donya kabeh, pan@mbahan nganggo 
carane dhewe-dhewe. 


Artinya, Tuhan itu satu, meliputi seluruh tempat, abadi, 
yang menciptakan alam semesta ini dan seisinya, menjadi 
sesembahan manusia seluruh dunia, dengancaranya masing- 
masing. Pandangan ini sekaligus membuktikan bahwa orang 
Jawa sejak dahulu sudah terbiasa menerapkan paham plural- 
isme. Ungkapan di atas sangat jelas menunjukkan bahwa 
semua agama dalam pandangan masyarakat Jawa hanya- 
lah pada tingkatan lahiriyah saja yang berbeda. Pada hake- 
katnya semua agama menyembah Tuhan yang sama, hanya 
tata cara penyembahan lah yang berbeda. Itulah sebabnya 
masyarakat Jawa sangat bersikap toleran dalam urusan ya- 
kinan keagamaan. 


Pangeran Kang Mahdi Kuwisia iku anglimput ind ing ngendi papan, 
aneng sira uga and Pangeran (maksude: tajalin@ Kang Murbeng 
Dumadi). 


Makna ungkapan di atas adalah bahwa Tuhan yang maha 
kuasa itu meliputi seluruh alam dunia di mana pun berada 
termasuk di dalam dirimu sendiri juga ada “Tuhan”. Per- 
nyataan ini harus dipahami secara hati-hati jangan sampai 
terjadi salah pemahaman yang sering menimbulkan konflik 
antar umat Islam. Ungkapan bahwa dalam dirimu juga ada 
Tuhan tidak boleh dimaknai bahwa Tuhan bersemayam di 
dalam diri manusia. Ungkapan itu hanyalah metafora bahwa 
kekuasaan Tuhan menjangkau segala hal, termasuk mengua- 
sai dirimu, atau bisa juga difahami bahwa Allah lah yang 
telah meniupkan ruhNya secara langsung dalam pencipta- 
an manusia, sehingga dalam diri manusia telah “terinstall” 
kerinduan untuk mengenal dan kembali kepada Tuhan. 
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Pangeran iki Maha Kuwasi, pepesthen saka karsaning Pangeran 
ora and sing bisa murungake. 


Artinya, Tuhan itu Maha Kuasa, segala sesuatu yang sudah 
menjadi kehendakNya pasti terlaksana. Tidak ada yang bisa 
menghalangi kehedank Tuhan. Pernyataan ini sesungguh- 
nya sangat sesuai dengan prinsip ajaran Islam, sebagaimana 
terdapat dalam surat Yasin: 


2 2 Pad 5 31 T &- R4 RN ar Laga Tg 
DES B5 Isis Ol aa all ISI Seal us 


Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah ia. (Os. Yasin: 82) 


Keasadaran bahwa semua kejadian di alam semesta ini ada- 
lah kehendakNya menyebabkan manusia Jawa senantiasa 
bersikap pasrah dan nerima ing pandum. Namun sikap nerima 
itu bukan berarti manusia Jawa adalah pemalas dan tidak 
mau berusaha dan bekerja. Nerima ing pandum mengandung 
maksud bahwa, apapun yang diberikan Allah kepada kita 
harus kita terima dan syukuri, meskipun mungkin “kurang 
sesuai dengan usaha yang telah dilakukan dan keinginan 
kita”. Sikap nerima ini juga selalu mewarnai gerak langkah 
manusia Jawa dalam menghadapi dinamika kehidupan. Apa- 
pun musibah yang dialami oleh orang Jawa, mereka masih 
tetap bersyukur dengan mengucapkan, misalnya: “Meski- 
pun saya sedang ditimpa musibah berupa kehilangan dom- 
pet, tapi saya masih untung karena saya masih punya uang 
yang ditaruh di saku, sehingga bisa naik Gojek pulang ke 
rumah”. Selalu ada kata “untung” dalam kosa kata orang 
Jawa, dan jarang terdengar kata “rugi” dalam percakapan se- 
hari-hari. 


Pangeran iku nitahake sira lantaran bapd lan biyungird, mula kudu 
sira ngurmati marang bapa lan biyungira. 
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Artinya, Tuhan lah yang menciptakan bapak dan ibumu, 
maka kamu harus menghormati kedua orangtuamu. Ke- 
beradaan Tuhan dalam pandangan orang Jawa dikaitkan 
dengan kehadiran orang tua. Begitu juga keharusan untuk 
mentaati Tuhan dihubungkan pula dengan keharusan untuk 
berbakti kepada kedua orang tua. Konsep ini sesungguhnya 
sesuai dengan ajaran Islam. Banyak ayat al-Our' an dan hadis 
Nabi yang memerintahkan untuk menaati perintah Allah dan 
berbakti kepada orang tua secara bersamaan. Diantara hadis 
nabi yang memerintahkan untuk menaati Allah dan kedua 
orang tua adalah: “Ridlallahi fi ridla al-walidain, wa suhtuhu 
fi suhtihima”, yang artinya keridhaan allah tergantung pada 
keridhaan orang tua dan kemurkaan Allah tergantung pada 
kemurkaan keduanya. 


Aja sira wani-wani ngaku Pangeran, s@nadyan kawruhira wis 
tumeka “Ngadeg Sarira Tunggal” utawa bisa mengerteni “Manung- 
galing Kawula Gusti”. 


Artinya janganlah kamu berani mengaku menjadi Tuhan 
meskipun pengetahuanmu sudah sampai pada tahap ngadeg 
sariro tunggal atau bisa memahami konsep Manunggaling 
Kawula Gusti. Pernyataan ini mengandung maksud bahwa 
meskipun secara hakikat eksistensi manusia menunjukkan 
juga eksistensi Tuhan namun tidak boleh dipahami bahwa 
manusia dan Tuhan menyatu secara fisik sehingga sese- 
orang tidak diperkenankan untuk mengaku bahwa dirinya 
adalah Tuhan. Konsep Manunggaling Kawula Gusti sesung- 
guhnya lebih dipahami sebagai kesatuan eksistensi antara 
Tuhan dan manusia atau dalam bahasa Sufi dikenal dengan 
konsep wihdatul wujud bukan wihdatul maujud. Oleh karena 
itu sudah seharusnya seseorang tidak boleh mengaku diri- 
nya sebagai Tuhan, meskipun mungkin dirinya benar-benar 
sangat dekat dengan Tuhan. Pengakuan ini dalam sejarah- 
nya menimbulkan gejala teologis di kalangan umat Islam, 
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seperti pengakuan Al-Hallaj dan juga pengakuan Syekh Siti 
Jenar. 


Sebenarnya masih banyak piwulang atau pitutur orang Jawa 
yang berkaitan dengan masalah ketuhanan. Namun demikian 
cukuplah kiranya lima pitutur di atas bisa menggambarkan atau 
merepresentasikan konsep Ketuhanan dalam pandangan ma- 
syarakat Jaw. 


MENUJU KAUTAMANING BATIN 


Keutamaning batin merupakan kumpulan piwulang yang 
mengajarkan tentang pentingnya membina diri sendiri menjadi 
pribadi yang utama. Dalam kalimat lain konsep keutamaning batin 
berkaitan dengan bagaimana seharusnya seorang manusia Jawa 
bersikap terhadap dirinya sendiri. Ada beberapa butir pitutur atau 
piwulang yang perlu direnungkan, beberapa di antaranya bisa di- 
lihat berikut ini: 


1.  Kahanan donyd iku ora langgeng, mula aja ngegungake kasugihan 
lan drajadira, awit samangsd wolak-waliking jaman ora kisinan. 


Artinya, keadaan dunia ini tidak bersifat langgeng atau abadi. 
Oleh karena itu sudah seharusnya kamu jangan meng- 
agungkan kekayaan dan kedudukanmu sehingga ketika ke- 
adaan berubah kamu tidak akan dipermalukan. Pitutur ini 
mengandung maksud bahwa orang Jawa tidak boleh ber- 
sikap sombong dan membanggakan harta benda kepada 
orang lain, karena jika suatu saat kamu mengalami kebang- 
krutan kamu tidak akan pernah dipermalukan oleh orang 
lain. Orang Jawa sudah seharusnya hidup dalam keseder- 
hanaan meskipun mungkin dia memiliki banyak kekayaan. 
Dalam konsep ajaran Jawa, harta yang dimiliki oleh sese- 
orang hanyalah titipan sehingga ketika titipan itu diambil 
kembali oleh pemiliknya maka dia tidak akan pernah merasa 
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kehilangan. Orang yang memiliki sikap hidup seperti ini 
cenderung memanfaatkan harta yang dimilikinya untuk 
membantu orang lain yang membutuhkan. Hidupnya selalu 
bermanfaat bagi orang lain sebagaimana pepatah Jawa yang 
lain mengatakan urip kudu urup artinya hidup ini harus bisa 
bermanfaat baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang 
lain. 


Sing sapa seneng ngrusak katentremaning liyan bakal dibendhu 
dening Pangeran lan diwelehake dening tumindake dhewe. 


Artinya, siapapun yang suka merusak atau mengganggu ke- 
tentraman orang lain maka dia akan dibenci oleh Tuhan 
dan dia akan dipermalukan akibat perbuatannya sendiri. 
Butir ajaran ini bermakna bahwa orang Jawa tidak diperke- 
nankan untuk memiliki kebiasaan membuat onar, mengadu 
domba, dan memfitnah orang lain. Orang yang melakukan 
perbuatan-perbuatan tersebut pasti suatu ketika akan me- 
nerima akibatnya. Dia akan mengalami bagaimana rasa- 
nya orang yang difitnah. Hal ini sejalan dengan ungkapan 
ngunduh wohing pakarti berarti seseorang akan memetik buah 
dari perbuatannya sendiri. Ada juga ungkapan yang hampir 
sama yaitu sopo nandur bakal ngunduh, artinya siapa yang 
menanam dia lah yang akan memanen. Dalam bahasa Arab 
ada juga ungkapan yang berbunyi al-ajru min jins al-amal 
yang berarti balasan atau upah akan diterima oleh seseorang 
sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukan. Dalam tradisi 
agama Hindu dikenal adanya hukum karma yang mungkin 
bermakna kurang lebih sama dengan ungkapan di atas. 


Nglurug tanpa bala, sugih ora nyimpen, sekti tanpd maguru, lan 
menang tanpa ngasorake. 
Artinya, menyerang tanpa membawa bala tentara, kaya tanpa 


menyimpan harta benda, sakti tanpa berguru, dan menang 
tanpa merendahkan. Butir pitutur ini menunjukkan karakter 
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kepribadian orang Jawa yang selalu menghindari konflik, 
tidak bersikap sombong, dan selalu menjaga keharmonisan 
dengan pihak lain. 


0.0 JL A 77. 


kelingan, yen sira gawe kabecikan marang liyan tulisen ing lemah, 
supaya enggal ilang lan ora kelingan. 


Artinya, jika kamu dibaiki oleh orang lain maka tulislah ke- 
baikan itu di atas batu supaya kamu selalu mengingatnya, 
sebaliknya jika kamu berbuat baik kepada orang lain, maka 
tulislah di atas tanah supaya kamu tidak bisa mengingatnya 
lagi. Pitutur Ini mengandung maksud bahwa orang Jawa harus 
selalu mengingat kebaikan orang lain yang pernah diterima 
dan melupakan kebaikan dirinya yang telah diberikan kepada 
orang lain. Dalam kalimat yang lain orang Jawa harus ikhlas 
ketika memberikan bantuan atau pertolongan kepada orang 
lain dan dia harus selalu berusaha untuk membalas budi ke- 
baikan orang lain yang pernah diterimanya. 

Dan lain-lain 


MEMBENTUK PERILAKU MULIA ATAU LAKUTAMA 


Kumpulan pitutur becik berikut ini berkaitan dengan bagai- 


mana orang Jawa seharusnya menempa diri agar menjadi per- 
badi yang memiliki lakutama atau berbudi mulia. Beberapa di 
antaranya bisa dilihat berikut ini: 


Ali lan becik iku dumuniing dng awake dhewe, melik ngg€ndhong 
lali, ngundhuh wohing pakarti 


Artinya baik buruk itu tergantung pada dirinya sendiri, ke- 
inginan yang terlalu berlebihan akan menyebabkan lupa 
diri, memetik buah atau akibat perbuatan yang ditanamnya 
sendiri. Ada tiga hal penting yang terdapat dalam pitutur ter- 
sebut. Pertama, kebaikan dan keburukan yang dia kerjakan 
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disebabkan oleh dirinya sendiri bukan oleh orang lain. Diri 
sendiri lah yang menentukan baik buruknya perbuatan yang 
dia lakukan. Kedua, keinginan atau ambisi yang berlebihan 
akan menjerumuskan seseorang untuk melakukan tindakan- 
tindakan lupa diri yang tidak terpuji seperti mencuri, ko- 
rupsi, menipu, dan perbuatan tercela lainnya. Ketiga, per- 
buatan baik atau buruk yang pernah dia lakukan akan ber- 
akibat kepada dirinya sendiri. Pitutur ini mengingatkan agar 
seseorang bersikap hati-hati sebelum melakukan perbuatan 
apa pun terutama yang bisa mengakibatkan efek negatif bagi 
dirinya sendiri. 


Sing sapa lali marang kabecikan liyan, iku kaya kewan. 


Artinya, siapapun yang melupakan kebaikan orang lain dia 
bagaikan hewan. Butir nasehat ini memberikan peringatan 
kepada orang Jawa untuk selalu mengingat dan berusaha 
membalas kebaikan orang lain. Bagi orang Jawa, membalas 
budi baik orang lain adalah kewajiban. Orang yang tidak 
pernah mau membalas budi baik orang lain diumpamakan 
seperti binatang yang tidak punya akal dan perasaan. 


Wong iku kudu ngudi kabecikan, jalaran kabecikan iku sanguning 
urip. 


Artinya, setiap orang harus berusaha untuk mencari dan 
melakukan kebaikan karena kebaikan itu adalah bekal kehi- 
dupan. Butir nasehat ini mengandung maksud bahwa bekal 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat adalah amal shaleh. 
Orang yang tidak pernah berbuat baik maka dia tidak akan 
punya bekal untuk menghadapi kehidupan di dunia dan 
akhirat. Amal shaleh bisa berupa perbuatan yang berbentuk 
ketaatan beribadah kepada Allah maupun dalam bentuk 
ibadah sosial yakni memberikan manfaat kepada semua 
makhluk Allah, seperti manusia, binatang, tumbuhan, ling- 
kungan bahkan kepada makhluk Allah yang tidak terlihat 
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oleh mata telanjang seperti jin. Hal ini sejalan dengan hadis 
Rasulullah saw yang menyatakan bahwa: “Sebaik-baik 
manusia adalah yang bisa memberikan manfaat kebaikan ke- 
pada orang lain”. Dalam hadis yang lain juga disebutkan 
sayangilah semua yang ada di muka bumi maka semua yang 
di langit akan menyayangimu. 


Wong kang ora gelem ngudi kabecikan iku prasasat setan. 


Artinya, barangsiapa yang tidak mau mencari dan berbuat 
kebaikan maka dia bagaikan setan. Butir nasehat ini meru- 
pakan teguran keras bagi orang yang selalu berbuat kejahat- 
an sehingga tidak pantas disebut manusia karena memiliki 
perilaku seperti setan atau iblis, yang selalu berbuat kejahat- 
an dan kerusakan. Memang benar bahwa tidak ada manusia 
yang bisa luput dari perbuatan dosa. Setiap manusia pasti 
pernah melakukan kesalahan, namun sebaik-baik manusia 
adalah orang yang menyadari kesalahannya dan segera ber- 
taubat serta menggantinya dengan perbuatan baik. Ngudi 
kebecikan bisa dimulai dari hal-hal yang kecil seperti mela- 
kukan sesuatu yang tidak membahayakan dirinya sendiri, 
memberikan pertolongan kepada orang lain semampunya, 
dan lain-lain. 


Wong linuwih iku ambeg welasan lan sugih pangapurda. 


Artinya orang yang memiliki kelebihan adalah orang yang 
penuh kasih dan pemaaf kepada kesalahan orang lain. Pri- 
badi yang penyayang dan pemaaf merupakan ciri khas orang 
yang linuwih atau istimewa. Sikap dan perbuatannya selalu 
menyenangkan di mata orang lain. Dia tidak memiliki sifat 
iri dengki maupun dendam kepada orang lain. 


Wong linuwih iku kudu bisa ngepek ati lan ngepenakake atine liyan. 
Yen kumpul karo mitra kudu bisa ngetrapake tembung kang manis 
kang pedhes, sepet, bisa gawe sen€nging ati. Yen kumpul pandhita 
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kudu bisa ngomongake tembung kang becik. Yen and sangareping 
mungsuh kudu bisa ngatonake kuwasa pangaribiwa kaluwihane. 


Artinya orang yang istimewa adalah dia yang bisa mem- 
buat hati orang lain merasa senang dan tentram. Jika dia 
berkumpul dengan orang lain dia bisa menyesuaikan diri 
dengan perkataan yang manis, pedes ataupun sepet yang 
membuat hati orang lain merasa senang. Jika dia berkumpul 
bersama para ulama atau pendeta, dia mampu berbicara 
dengan perkataan yang baik. Jika berada di hadapan musuh 
dia mampu menunjukkan kemampuan, kewibawaan, dan ke- 
lebihannya. 

Butir nasehat ini mengandung makna bahwa orang 
yang istimewa adalah dia yang mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar tanpa kehilangan jati dirinya. 
Kemampuan adaptasi ini menjadi ciri khas orang yang mulia 
dan bijak. Dia bisa bergaul dengan siapapun baik kalangan 
orang awam, intelektual, ahli agama bahkan terhadap musuh 
sekalipun. Inilah ciri khas atau karakteristik orang Jawa 
yang secara kolektif melahirkan budaya Jawa yang bersifat 
momot atau akomodatif terhadap nilai-nilai budaya lain yang 
dipandang baik. 


7. Dan lain-lain 


NILAI-NILAI KEBANGSAAN 


Orang Jawa juga memiliki panduan moral yang berkaitan 
dengan nilai-nilai kebangsaan. Ini berarti orang Jawa memiliki 
semangat nasionalisme yang tinggi dan ikut menjaga kelang- 
sungan bangsa dan negara. Panduan moral tersebut bisa juga di- 
anggap sebagai pandangan politik orang Jawa. Beberapa butir 
moral yang terkait dengan nilai-nilai kebangsaan tersebut antara 
lain: 
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Bangsa iku mindngka sarind kuwating nagard, mula aja nglirwak- 
ake kabangsanira pribadi supaya antuk kanugrahan adeging bangsa 
kang “Andind Warih” 


Artinya, bangsa itu menjadi sarana kuatnya sebuah negara. 
Oleh karena itu, jangan sampai kamu menyepelekan urus- 
an kebangsaanmu agar bisa terbentuk sebuah negara bangsa 
yang berwibawa. Butir nasehat ini mengandung maksud 
agar setiap orang Jawa menyadari dan terpanggil untuk 
mengurusi bangsa dan negara. Orang Jawa dituntut untuk 
terlibat aktif dalam menjaga kelangsungan kehidupan ber- 
bangsa dan bernegara. Dalam kalimat yang lain, orang Jawa 
diharapkan melek politik jangan sampai memiliki sikap yang 
acuh tak acuh terhadap urusan bangsa dan negara. Salah 
satu bukti kepeduliannya terhadap urusan bangsa dan negara 
adalah belajar menjadi warga negara yang baik yang mema- 
hami hak dan kewajibannya. Jika semua orang Sudah men- 
jadi warga negara yang baik maka bisa dipastikan akan ter- 
bentuk negara yang kuat dan berwibawa di hadapan bangsa- 
bangsa yang lain. 


Negara iku ora gund lamun ora duwe angger-angger mindingkd 
pikukuhing negara kang adhedhasar isi kalbune menungsa salu- 
mahing negara kuwi. 


Artinya, negara tidak akan berguna jika tidak memiliki pe- 
raturan perundang-undangan yang menjadi dasar pedoman 
penyelenggaraan negara, dan digali dari isi hati semua pen- 
duduk yang tinggal di negara tersebut. Butir pitutur bijak 
ini mengindikasikan sikap politik orang Jawa yang sangat 
berwawasan modern. Dalam hal ini pemerintah selaku pe- 
nyelenggara negara harus memperhatikan karakteristik dan 
kekhasan masing-masing suku, bangsa, budaya dan adat 
istiadat dari semua penduduk yang mendiami suatu negara. 
Itulah sebabnya para pendiri negara ini menjadikan Pancasila 
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sebagai dasar negara yang sesungguhnya digali dari nilai- 
nilai budaya bangsa Indonesia. Dengan memperhatikan nilai- 
nilai budaya, keinginan dan aspirasi semua warga bangsa. 
maka negara ini akan semakin kuat dan kokoh. Hal ini karena 
semua kepentingan warga bangsa diperhatikan dengan baik 
sehingga bisa menghindari konflik dan perang saudara. 


Kang becik iku lamun ngerti anane sesantine ngabdi bebrayan 
agung: “Ing Ngarsa Asung Tulidhd, Ing Madya Amangun Karsi, 
Tut Wuri Handayani”. 


Artinya, yang termasuk baik adalah memahami adanya 
semboyan dalam mengabdi terhadap kehidupan bersama, 
yakni: Ing Ngarso Sung Tuladha. Ing Madya Mangun Karso, 
Tut Wuri Handayani, yang berarti jika berada di depan bisa 
memberi contoh, jika berada di tengah bisa memberikan ide, 
gagasan dan semangat, dan jika berada di belakang bisa 
memberikan arahan atau bimbingan. Inilah nasihat yang 
sangat bermakna bagi siapapun yang mengemban tugas se- 
bagai seorang pemimpin, baik dalam bidang pemerintahan 
maupun organisasi sosial. Seorang pemimpin harus mampu 
menempatkan diri dalam situasi apapun demi tercapainya 
tujuan organisasi yang dipimpinnya. 


Negara kita bisa tentrem lamun murah sandhang klawan pangan, 
marga pard kawula padhd seneng nyambut gawe, lan and pangu- 
wasd kang darbe watak “Berbudi bawa laksana”. 


Artinya, negara kita bisa tentram jika murah pakaian dan 
pangan, jika warganya memiliki etos kerja yang tinggi serta 
para penguasa memiliki watak yang konsisten antara per- 
buatan dan perkataannya. Butir nasehat ini mendorong se- 
mua warga negara untuk bekerja keras membangun bangsa 
dan tidak bermalas-malasan. Demikian juga para penguasa 
diharuskan memiliki sikap yang konsekuen antara perbuat- 
an dan ucapannya. Jika semua warga negara dan penguasa 
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memiliki sikap tersebut di atas maka bisa dijamin negara ini 
akan tentram, damai, sejahtera, dan semua kebutuhan pokok 
bisa diperoleh dengan murah. Sinergi antara warga negara 
dengan pemerintah atau penguasa akan mempercepat ter- 
ciptanya negara yang adil dan makmur sejahtera. 


Wadyabala pamong praja kang seneng marang kawula alit iku dadi 
s€n€ngane para kawula sajroning praja lan bisa gawe kukuh sarta 
dadi tamenging nagard. 


Artinya, aparat pemerintah yang mencintai rakyat kecil 
akan disenangi dan disegani oleh rakyatnya dalam sebuah 
negara, serta bisa memperkokoh dan menjadi benteng per- 
tahanan negara. Seorang pemimpin yang selalu memper- 
hatikan kondisi rakyatnya menunjukkan dia adalah pemim- 
pin yang baik yang selalu manunggal antara Kawulo dan 
Gusti. Kesatuan gerak antara pemimpin dan rakyatnya akan 
menjadi benteng yang kuat dalam mempertahankan kehi- 
dupan berbangsa dan bernegara. 


Para mudha dja ngungkurake ngudi kawruh kang nyata amrih bisa 
kinarya kuwating nagira, ungguling bangsa, lan bisa gawe raha- 
yuning sasimd. 


Artinya, para pemuda jangan sampai malas dalam menun- 
tut ilmu yang jelas bisa membantu dalam mewujudkan 
negara yang kuat, bangsa yang unggul, dan bisa menyebabkan 
tercapainya kesejahteraan bersama. Nasihat ini ditujukan 
kepada generasi muda agar tidak menyepelekan dalam me- 
nuntut ilmu pengetahuan, agar bisa berkontribusi secara 
nyata demi tercapainya negara yang kuat dan sejahtera. Pe- 
ranan generasi muda sangat besar bagi kelangsungan hidup 
bangsa dan negara. Di tangan mereka inilah masa depan 
bangsa dan negara berada. Oleh karena itu, mereka harus 
dijaga agar tidak menjadi generasi yang malas dalam me- 
nuntut ilmu. Segala sesuatu yang bisa menyesatkan generasi 
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muda harus disingkirkan, seperti narkoba, pornografi dan 
pornoaksi. 


7. Panguwisi pamonge negira iku kudu bisa gawe tentrem para 
kawulane, amarga yen ora mangkono bisa kadadeyan para kawula 
ngrebut panguwasaning negdra. 


Artinya, para penguasa penyelenggaraan negara harus bisa 
mensejahterakan rakyatnya karena jika tidak mampu me- 
lakukan hal yang demikian, maka bisa terjadi rakyat akan 
memberontak dan merebut kekuasaan negara. Pitutur ini 
merupakan peringatan keras kepada para pemimpin negara 
agar tidak main-main dengan urusan rakyat. Dalam banyak 
kasus, terjadinya pemberontakan dan kekacauan di sebuah 
negara disebabkan karena para penguasa tidak mampu men- 
sejahterakan kehidupan rakyatnya. Oleh karena itu, sebelum 
kejadian yang tidak diinginkan terjadi, maka para penguasa 
harus menyadari tugas dan peranannya dalam menciptakan 
kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyatnya. 
8. Dan lain-lain 


NILAI-NILAI KEKELUARGAAN 


Orang Jawa juga memiliki nilai-nilai moral dalam kehidup- 
an berkeluarga. Ini berarti kehidupan berumah tangga atau ke- 
luarga menjadi perhatian utama dalam budaya Jawa, karena se- 
sungguhnya keluarga adalah unit atau kelompok sosial yang 
penting dalam membentuk suatu masyarakat. Beberapa butir 
piwulang Jawa yang berkaitan dengan kehidupan kekeluargaan 
antara lain sebagai berikut: 


1. Bapa biyung iku mindngka lantaran urtp ing ngalam donya. 


Artinya, bapak dan ibu berperan sebagai perantara kehi- 
dupanmu di alam dunia ini. Nasihat ini mengandung maksud 
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agar orang Jawa selalu menyadari peranan orang tua yang 
harus ditaati dan dihormati. Sekalipun dirinya memiliki 
tingkat pendidikan dan kedudukan yang tinggi dia tetap 
seorang anak dihadapan kedua orang tuanya. Tanpa kasih 
sayang kedua orang tua yang telah memelihara dirinya 
sejak kecil, maka mustahil dia bisa mencapai kedudukan- 
nya sekarang ini. Oleh karena itu, seorang anak harus selalu 
mengingat kebaikan danjasa orang tua. Sikap membangkang 
dan durhaka kepada orang tua selalu ditekankan oleh orang 
Jawa untuk dihindari. Penghormatan kepada kedua orang 
tua tidak saja dilakukan ketika mereka masih hidup, tetapi 
juga ketika mereka sudah meninggal dunia. Itulah sebabnya 
orang Jawa rela menempuh perjalanan jauh untuk mudik 
ke kampung halaman sebagai wujud sikap berbakti kepada 
orang tua. Orang Jawa juga memiliki tradisi nyadran yakni 
menziarahi makam orang tua yang sudah meninggal dunia 
sebagai bentuk perwujudan bakti seorang anak kepada orang 
tua atau leluhurnya. 


Sing sapa lali marang wong tuwane presasat lali marang Pangerane, 
Ngabektiya marang wong tuwd. 


Artinya, barang siapa yang melupakan orang tuanya sendiri, 
maka dia bagaikan orang yang lupa kepada Tuhannya. Ber- 
baktilah kepada orang tua. Ini adalah peringatan keras bagi 
orang yang menyia-nyiakan kedua orang tuanya. 


Wong tuwd kang ora ngudi kabecikan sarta ora ngerti marang 
udinagard (trapsila, unggah-ungguh) lan tata krama, kuwi sejatine 
dudu panutane putra wayah. 


Artinya, orang tua yang tidak berusaha untuk berbuat ke- 
bajikan serta tidak memahami etika dan tata krama dalam 
pergaulan sosial, maka sesungguhnya orang tua tersebut 
tidak pantas menjadi teladan bagi anak dan cucunya. Sudah 
sepantasnya orang tua menunjukkan keteladanan yang bisa 
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ditiru oleh anak cucunya. Orang tua yang tidak sopan dalam 
perkataan dan perbuatan berarti dia telah gagal menjadi 
orang tua yang baik yang bisa menjadi teladan bagi anak 
turunannya. 


Sapa sing s€n€ng urip tetanggan, kalebu janma linuwih. 


Artinya, barang siapa yang menyukai hidup rukun bersama 
tetangga, maka orang tersebut belum masuk orang yang 
linuwih atau istimewa. Dalam kehidupan bermasyarakat 
seseorang harus menunjukkan sikap yang kooperatif dengan 
para tetangganya. Kerukunan hidup bertetangga sangat di- 
tekankan dalam budaya Jawa. Orang yang tidak bisa menye- 
suaikan dengan norma adat dan kebiasaan positif yang ber- 
laku di masyarakat, pasti akan dikucilkan secara sosial. Sese- 
orang yang dikucilkan dalam kehidupan bertetangga akan 
mengalami beban dan penderitaan psikologis yang berat. 
Tradisi gotong royong dalam masyarakat Jawa hanya bisa di- 
wujudkan dalam sebuah masyarakat yang guyup dan rukun. 


Tangga iku perlu dicedaki nanging aja ditresnani. 


Artinya, tetangga yaitu perlu didekati namun jangan sampai 
mencintainya. Ini berarti seseorang perlu menjalin hubung- 
an baik dengan para tetangganya sebatas dalam urusan 
sosial, namun jangan sekali-kali merusak “pagar ayu” atau 
mengganggu kehidupan pribadi tetangganya. Mencintai 
suami atau istri orang lain sangat dibenci dalam tradisi Jawa 
karena bisa menimbulkan konflik antar pribadi atau bahkan 
bisa menyebabkan terjadinya kekacauan sosial. 


Paribasane tangga iku padha karo bapa biyung. 


Artinya, keberadaan para tetangga di sekitar kita bisa meng- 
gantikan peranan orang tua kita. Hal ini karena para te- 
tangga adalah orang-orang yang pertama kali bisa segera 
dimintai pertolongannya ketika kita menghadapi kesulitan. 
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Kenyataan ini sangat bisa dibuktikan kebenarannya oleh 
mereka yang hidup di perantauan danjauh dari kedua orang 
tuanya. Jika dia mengalami kesusahan di perantauan, tentu 
para tetangga di sekitarnya adalah mereka yang pertama kali 
kita minta bantuan karena tidak mungkin meminta bantuan 
kepada orang tua kita yang tinggal di tempat yang jauh. 
Dengan demikian benar lah apa yang di ungkapkan dalam 
pitutur di atas. 


Tangga kang ora becik atine aja dicedhaki nanging dja dimungsuhi. 


Artinya, tetangga yang tidak baik perilakunya perlu dihin- 
dari namun jangan sampai dimusuhi. Dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat, sikap buruk tetangga akan berdampak 
negatif terhadap kehidupan rumah tangga kita. Oleh karena 
itu, jika kita tinggal bersama tetangga yang memiliki sifat- 
sifat buruk, kita perlu menghindarinya. Namun demikian, 
kita tidak diperbolehkan untuk memusuhi tetangga tersebut. 
Justru sebaliknya, kita dianjurkan untuk menyadarkan te- 
tangga tersebut agar merubah sikap dan perbuatan buruk- 
nya. Pernyataan ini sangat jelas menunjukkan bahwa orang 
Jawa selalu bersikap menghindari konflik terbuka dengan 
pihak lain. Selagi persoalan bisa diselesaikan secara baik- 
baik maka jalan kekerasan atau konflik Harus ditinggal- 
kan. Dalam tradisi Jawa selalu ada jalan keluar dari semua 
permasalahan sosial yang dihadapi, sebagaimana ungkapan 
yang sering terdengar di masyarakat Jawa bahwa semua per- 
soalan sosial bisa dirembug atau dimusyawarahkan secara 
baik-baik. Laki-laki ini adalah bukti bahwa orang Jawa selalu 
berusaha untuk menghindari konflik, sebaliknya orang Jawa 
lebih mengedepankan kerukunan dan keharmonisan dalam 
pergaulan sosial kemasyarakatan. 


Sadumuk bathuk sanyari bumi ditoh pati. (Unen-unen kanggo 
nggambarake kasetyane marang kulawarga). 
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Ungkapan peribahasa tersebut mengandung arti bahwa 
orang Jawa harus memiliki kesetiaan yang tinggi kepada 
keluarganya. Dia rela berkorban harta bahkan nyawa demi 
kebahagiaan semua anggota keluarganya. Pitutur ini juga 
mengisyaratkan pentingnya tanggung jawab seorang kepala 
keluarga dalam mengusahakan agar keluarganya sejahtera. 


Mikul dhuwur mendhem jero. (Unen-unen kanggo nggambarake 
bektine anak marang wong tuwine). 


Ini juga peribahasa yang menekankan pentingnya menjaga 
kehormatan orang tua. Seorang anak harus mampu menyem- 
bunyikan kekeliruan atau kesalahan orang tuanya yang telah 
meninggal dunia, dan sebaliknya dia perlu mengingat-ingat 
kebaikan kedua orang tuanya. Dalam konteks yang lebih luas, 
sikap ini mengharuskan generasi muda untuk menghormati 
generasi sebelumnya. Sangat tidak diperkenankan dalam 
budaya Jawa, mengungkit-ungkit kesalahan para leluhur di 
masa lampau, sebaliknya kebaikan-kebaikan para leluhur 
perlu dikenang oleh generasi berikutnya. 


Anak iku miningkid terusane wong tuwa, ora and katresnan kang 
ngluwihi katresnane wong tuwd marang anak. 


Artinya, anak adalah penerus orang tua, sehingga tidak ada 
kecintaan yang bisa melebihi kecintaan orang tua terhadap 
anaknya. Hal ini menunjukkan betapa semua orang tua Jawa 
sangat mencintai anak dan cucunya. Oleh karena itu, sudah 
sepantasnya seorang anak membalas dengan menunjukkan 
sikap berbakti kepada orang tuanya. Itupun belum sebanding 
dengan tulusnya kasih sayang orang tua yang telah diberi- 
kan kepada anak-anaknya. Ungkapan dalam pitutur di atas 
memiliki kandungan makna yang sama dengan ungkapan 
seperti: “kasih sayang seorang ibu kepada anaknya itu se- 
panjang zaman, sedangkan kasih sayang seorang anak ke- 
pada orang tuanya itu hanya sepanjang jalan”. 
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TI, 


12. 


Tresnd marang mantu iku padhd bae tresna marang putra, jalaran 
putu iku wohing katresnane putra lan mantu. 


Artinya, rasa cinta seorang mertua kepada menantunya itu 
sebanding dengan cintanya kepada anaknya sendiri karena 
cucu adalah buah cinta antara putranya sendiri dengan sang 
menantu. Pitutur bijak ini sekaligus mengingatkan kepada 
para mertua untuk tidak membedakan rasa cintanya antara 
yang diberikan kepada anaknya dan menantunya. Anak 
menantu dalam tradisi Jawa memiliki kedudukan yang di- 
anggap sama dengan putranya sendiri. Oleh karena itu hu- 
bungan menantu dan mertua dalam pandangan hidup orang 
Jawa bagaikan hubungan seorang anak dengan orang tuanya 
sendiri. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang menekan- 
kan perlunya menghormati dan berbakti kepada tiga orang 
yang berjasa dalam hidupnya. Ketiga orang tersebut adalah 
orang tua yang melahirkan kita, mertua yang melahirkan 
suami atau istri kita, dan orang yang telah memberikan ilmu 
pengetahuan kepada kita. 


Golek jodho aja mung mburu endahing warna, s€najan ayu utawa 
bagus. 


Artinya mencari jodoh jangan hanya tergiur pada keindah- 
an fisiknya yang cantik dan ganteng. Butir nasehat ini juga 
mengingatkan kepada mereka yang masih bujangan untuk 
tidak mempertimbangkan aspek kecantikan fisik semata 
dalam mencari jodoh. Dalam mencari jodoh, ada aspek yang 
lebih penting yang harus menjadi kriteria daripada hanya 
sekedar mempertimbangkan kecantikan fisik saja. Justru 
yang lebih penting adalah inner beauty atau kecantikan bati- 
niah yang ditunjukkan dalam sikap dan perilaku yang me- 
nyenangkan dan menentramkan. Itulah sebabnya dalam 
tradisi Jawa ada kriteria yang perlu diperhatikan dalam me- 
milih jodoh yaitu bibit, bobot, dan bebet. 
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15, 


Aja ngaku wong tuwd lamun wong tuwamu katon sugih lan 
dhuwur drajade, jalaran pangkat lan bandhane wong tuwamu iku 
mau bisasirnd sadurunge sird warisi. 


Artinya, janganlah kamu membanggakan kekayaan dan ke- 
dudukan orang tuamu, karena harta yang sedang dimiliki 
oleh orang tuamu bisa saja lenyap tak tersisa sebelum kamu 
warisi. Butir nasehat ini mengingatkan agar seorang anak 
memiliki sikap kemandirian yang tinggi dan tidak meng- 
gantungkan sepenuhnya kepada kekayaan orang tuanya. 
Sikap membanggakan harta orang tua secara berlebihan 
akan menyebabkan dirinya menjadi sombong, congkak dan 
malas. 


Aji gampang nyepatani anak nganggo tembiing kang ora prayogi, 
jalaran sepatane wong tuwa bisa numusi sartd bisa ngilangake risa 
bektine anak marang wong tuwane. 


Artinya, sebagai orang tua, jangan terlalu gampang meng- 
ucapkan sumpah serapah kepada anaknya dengan perkata- 
an yang tidak pantas, karena sumpah serapah orang tua bisa 
langsung terwujud dan bisa menyebabkan hilangnya rasa 
hormat dari seorang anak kepada orang tua. Butir piwulang 
ini merupakan peringatan keras kepada orang tua yang 
sering menyumpahi anak-anaknya sendiri. Orang tua yang 
baik adalah mereka yang selalu mendoakan demi kesuksesan 
anak-anaknya, bukan malah mengucapkan sumpah serapah 
agar anaknya mengalami celaka atau menderita. 


Dan lain-lain 


NILAI-NILAI DUNIAWI ATAU KADONYAN 


Terkait dengan urusan duniawi orang Jawa juga memiliki 


butir-butir pedoman atau nilai-nilai yang dijadikan pegangan, di- 
antaranya adalah: 
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Bindha kang resik iku bandha kang saka nyambiut karya lan saka 
pametu sejene kang ora ngrusakake liyan. Dene bandha kang ora 
resik iku bandha colongan utawd saka nemu duweking liyan kang 
kawruhan sing duwe. 


Artinya, harta benda yang bersih itu diperoleh dari hasil 
kerja atau dari usaha lain yang tidak merugikan orang lain. 
Adapun harta yang tidak bersih adalah harta yang diper- 
oleh dari hasil mencuri atau mengambil milik orang lain. 
Nasehat ini harus menjadi pedoman setiap orang Jawa 
dalam mencari nafkah. Ungkapan hati bersih dalam pitutur 
di atas sama maknanya dengan istilah halal dalam ajaran 
Islam. Dengan demikian, terjadi kesamaan antara pitutur 
Jawa dengan ajaran Islam. Hal ini juga mengandung makna 
bahwa perbuatan yang merugikan orang lain pasti akan di- 
larang oleh semua ajaran agama dan budaya. 

Disamping itu, harta yang diperoleh secara tidak sah 
atau harta haram akan berdampak negatif bagi dirinya sen- 
diri keluarganya dan masyarakat. Ini sesuai dengan ajaran 
Islam sebagaimana diungkapkan dalam sebuah hadis Nabi 
Muhammad yang menyatakan bahwa: “Tidak akan masuk 
surga seseorang yang tumbuh dan berkembang dari makan- 
an yang haram”. Dalam kehidupan sehari-hari sering disajik- 
an anak seorang pejabat yang korup selalu bikin masalah yang 
merepotkan orang tuanya. 


Kadonyan kang ali iku ateges mung ngangsi-ingsd golek bindha 
donyia ora mikirake kiwd teng€ne, ugd ora mikirake kahanan batin. 


Artinya, sifat kadonyan yang yang jelek itu berarti hanya ber- 
susah payah dalam mencari harta benda tanpa memikirkan 
kiri kanannya dan juga memikirkan kebahagiaan batin. 
Ungkapan ini mengandung maksud bahwa mencari harta 
jangan sampai menjadi tujuan hidup yang paling utama 
karena melalaikan tujuan yang lebih penting yaitu keba- 
hagiaan batin. Orang yang banyak hartanya tapi menderita 
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secara batin bukanlah orang yang ideal dalam pandangan 
hidup orang Jawa. Pitutur ini juga sangat menekankan bahwa 
dalam mencari harta benda harus memperdulikan orang- 
orang disekitarnya. Harta benda yang kita miliki hanyalah 
titipan dari Allah sehingga kita perlu bersyukur kepadanya 
dengan cara memberikan zakat, infag atau shodagoh kepada 
orang lain yang membutuhkan. 


Golek bandhia iku samadya bae, udin@n katentreman njaba njero. 


Artinya, mencari harta itu secukupnya saja jangan terlalu 
berlebihan. Carilah ketentraman lahir dan batin. Pitutur ini 
mengandung maksud bahwa tujuan hidup bukanlah semata- 
mata hanya mengejar harta benda, tetapi yang justru lebih 
penting adalah berusaha menciptakan ketentraman lahir 
dan batin. Harta dunia yang dimiliki seseorang tidak bisa 
menjamin pemiliknya merasa bahagia lahir dan batin. Hal 
ini bukan berarti harta itu tidak penting dalam kehidupan, 
namun jangan sampai harta benda itu memperbudak diri- 
nya. Jadikan harta benda yang dimiliki sebagai sarana untuk 
menciptakan ketentraman lahir dan batin. Dengan demiki- 
an sebaiknya seseorang tidak perlu menghabiskan seluruh 
waktunya hanya untuk mengejar dan mencari harta benda 
tetapi melupakan usaha untuk mencapai kebahagiaan lahir 
dan batin. Pada hakekatnya orang yang benar-benar kaya 
adalah mereka yang kaya hati meskipun miskin harta. 


Bandha iku anane mung aneng donyda, mula yen mati ora digawa. 


Artinya, harta benda itu hanya ada di dunia ini sehingga 
ketika pemiliknya meninggal dunia harta itu tidak akan 
dibawa serta. Sekali lagi pitutur ini menekankan dan mem- 
peringatkan kepada orangjawa untuk tidak terjebak menjadi 
budak harta, karena berapapun banyak jumlah harta yang 
dimiliki tidak akan pernah dibawa serta ketika dia mati. 
Harta benda akan bermanfaat bagi pemiliknya hanya jika 
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harta itu pernah diinfakkan di jalan kebaikan sebagai amal 
sholeh yang akan berdampak positif bagi kehidupan pe- 
miliknya di alam akhirat. Oleh karena itu sangat tidak di- 
anjurkan menumpuk harta benda sebanyak-banyaknya te- 
tapi melupakan kehidupan akhirat. 


Wong golek kemakmuran iku ora kalebu ngoyak kadonyan. 


Artinya, orang yang berusaha mencapai kesejahteraan hidup 
tidak termasuk orang yang memiliki sifat tamak atau ngoyak 
kadonyan. Pitutur ini mengandung maksud bahwa upaya 
yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai kesejahtera- 
an dan kemakmuran hidupnya merupakan suatu yang po- 
sitif bahkan diwajibkan. Yang dilarang adalah mencari harta 
benda sebanyak-banyaknya sepanjang hidupnya meskipun 
sesungguhnya dia sudah cukup sejahtera dengan harta yang 
dimilikinya sekarang. 


Bandhi iku gawe mulya lan uga gawe cilaka. 


Artinya, harta benda itu bisa menyebabkan pemiliknya ba- 
hagia atau mulia, dan juga bisa menyebabkan pemiliknya 
menderita. Dengan demikian, harta itu bersifat netral. Jika 
harta itu berada di tangan pemilik yang bijak, maka harta 
itu akan mengantarkan pemiliknya kepada kemuliaan. Se- 
baliknya, jika harta itu ada di tangan orang yang rakus 
maka harta itu justru akan mencelakakan pemiliknya. Oleh 
karena itu, bersikap bijak lah terhadap harta benda yang kita 
miliki, jangan sampai membuat kita malah mengalami ke- 
sengsaraan. 


Gawe mulya lamun sika barang kang becik, gawe cilaka lamun saka 
barang kang ali. 


Artinya, sesuatu yang baik akan menyebabkan kemuliaan 
dan sesuatu yangjelek akan menyebabkan kesengsaraan atau 
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penderitaan. Maksudnya adalah harta benda yang diper- 
oleh secara baik akan mengantarkan pemiliknya menuju ke- 
muliaan. Sedangkan harta benda yang diperoleh dengan cara 
yang tidak sah atau haram. maka harta itu akan membuat 
pemiliknya mengalami penderitaan dan kesengsaraan. Ber- 
hati-hatilah dalam mencari harta benda. Jangan sekali-kali 
tergoda untuk memiliki harta benda dengan cara yang tidak 
dibenarkan oleh agama maupun negara. Sudah banyak contoh 
kasus para koruptor yang sebelumnya bergelimang harta 
namun pada akhirnya menderita di penjara. Artinya harta 
yang dimiliki koruptor tersebut ternyata tidak bisa membantu 
pemiliknya menuju kemuliaan, namun juteru mengantarkan 
kepada penderitaan. 


8. Wong urip aja tansah kepingin bindha bae, jalaran kasugihan iku 
ing samingsi-mingsa bisi gawe cilaka. 


Artinya, orang hidup itu jangan sampai hanya memiliki ke- 
inginan untuk memiliki harta benda yang melimpah karena 
kekayaan itu suatu waktu bisa membuat pemiliknya men- 
derita. Nasehat ini masih berkaitan dengan pentingnya ber- 
sikap sederhana dalam memandang harta benda. Jangan 
sampai harta benda itu menjadi penghambat dan penyebab 
penderitaan yang dialami oleh seseorang. Harta benda itu 
harus bisa dimanfaatkan untuk kebaikan sehingga bisa meng- 
antarkan pemiliknya menuju kemuliaan. 
9. Dan lain-lain 


MEMAYU HAYUNING PRIBADI 


Kumpulan pitutur berikut ini menggambarkan tentang ba- 
gaimana orang Jawa memiliki panduan moral yang berkaitan 
dengan peningkatan kualitas kepribadian seseorang. Beberapa di 
antaranya adalah: 
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Ing samubarang gawe aja sik wani mesthekake, awit akeh lelakon 
kang akeh banget sambekalane sing ora bisa dinuga tumibane. Jer 
kaya unine pepenget, “Menawd manungsia iku pancen wajib ihtiyar, 
nanging pepesthene dumunung ing astane Pangeran Kang Mdha 
Wikan”. Muli ora samesthine yen manungsia iku nyumurupi bab- 
bab sing durung kelakon. Saupamd nyumurupa, prayoga dja di- 
blakakake wong liya, awit temahane mung bakal murihake bilahi. 


Artinya, dalam hal apapun yang kamu lakukan, kamu tidak 
boleh memastikan hasilnya, karena dalam kenyataannya 
banyak faktor hambatan yang tidak terduga sebelumnya. 
Persis seperti ungkapan pengingat bahwa manusia itu me- 
mang wajib ikhtiar atau berusaha namun kepastian hasil 
akhir berada di tangan Tuhan Yang Maha Menentukan. Oleh 
karena itu, tidak sepantasnya jika ada orang yang mengaku 
dan merasa mengetahui hal-hal yang belum terjadi. Seandai- 
nya pun dia mengetahui hal-hal yang belum terjadi, maka 
sebaiknya jangan sampai diberitakan secara luas kepada 
orang lain karena bisa menyebabkan kemudharatan di bela- 
kang hari. 

Orang Jawa tidak sepantasnya memiliki perilaku yang 
terlalu percaya diri atau overconfident terhadap semua yang 
dia lakukan. Orang yang bijak adalah mereka yang secara 
sungguh-sungguh melakukan sesuatu namun dengan penuh 
keyakinan menyerahkan hasilnya kepada Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala. Inilah konsep tawakal dalam pandangan hidup 
orang Jawa yang sama persis dengan ajaran Islam. Nasehat 
ini juga mengandung makna keharusan untuk tidak bersikap 
takabur atau sombong terhadap semua yang dia lakukan. 
Butir pitutur diatas juga memperingatkan kepada orang- 
orang yang merasa weruh sakdurunge winarah untuk tidak 
menyebarkan informasi yang diketahuinya kepada orang lain 
karena bisa menimbulkan persoalan di kemudian hari. 
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Sabar iku ingaran mustikaning laku, jumbuh karo unine bebasan: 
“Sabariku kuncining swarga”, ateg€s marganing kamulyan. Sabar, 
lire momot kuwat nandhang sakehing coba lan pandadaraning 
ngaurip, nanging ora ateges gampang pepes kentekan pengarep- 
arep. Suwalik€ malah kebak pengarep-arep lan kuwawa nampani 
apa bae kang gumelar ing salumahe jagad iki. 


Artinya, sikap sabar adalah puncak lelaku yang sesuai dengan 
ungkapan bahwa “Sabar adalah kunci surga”, artinya jalan 
menuju kemuliaan. Sabar diibaratkan seperti “momot” atau 
kendaraan yang kuat menanggung semua cobaan dan pen- 
deritaan itu hidup, namun bukan berarti gampang putus asa 
dan kehilangan semangat hidup. Sebaliknya justru penuh 
harapan dan siap menerima apapun yang tergelar di alam 
semesta. 

Nasihat ini sangat menekankan pentingnya kesabaran 
dalam menghadapi semua persoalan kehidupan, bahkan ke- 
sabaran dianggap sebagai perilaku mulia tertinggi menurut 
pandangan hidup orang Jawa. Orang yang sabar akan sa- 
nggup menerima apapun yang diberikan kepadanya dengan 
penuh rasa syukur. Orang yang sabar bukan berarti orang 
yang lemah dan mudah putus asa. Sebaliknya, orang yang 
sabar adalah orang yang kuat untuk menerima apapun kon- 
sekuensi dari perbuatannya. Dia tidak akan pernah menya- 
lahkan pihak lain atas apa yang ia terima. 


Kahanan donya iki ora langgeng, tansah owah gingsir. Yen sira ke- 
beneran katunggonan bandhda lan kasinungan pangkat, aja banjur 
rumangsa “Sipd sira sipa ingsun”, tansah ngendelake panguwa- 
san€ tumindak degsurk marang sapddhd-pidhd. Elinga yen bindhi 
iku gampang ilang (sirna). Pangkat sawayah-wayah bisa oncat. 


Artinya, kehidupan di dunia ini tidak abadi karena selalu 
berubah. Jika kamu kebetulan dititipi harta benda dan men- 
dapatkan kedudukan atau pangkat, jangan kemudian me- 
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rasa “s0po siro sopo ingsun” atau bersikap sombong dan me- 
remehkan orang lain, selalu mengandalkan kekuasaannya 
dan bertindak semena-mena kepada orang lain. Ingatlah 
bahwa harta benda itu bisa sirna dengan mudah. Kedudukan 
atau pangkat juga bisa sewaktu-waktu dicopot dari dirimu. 

Sekali lagi ini adalah nasehat yang berharga agar orang 
Jawa tidak merasa jumawa terhadap harta dan kedudukan 
yang ia miliki. Jangan pula menjadikan harta dan keduduk- 
an yang ia miliki untuk bertindak sewenang-wenang kepada 
orang lain karena semua yang dia miliki bisa sirna dalam 
waktu yang singkat. 


Saiba becike samangsd wong kang lagi kasinungan kabegjan lan 
nampa kabungahan iku tansah eling gedhe ngucap syukur marang 
Kang Peparing. Awit elinga yen tumindak kaya mangkono mau 
kejaba bisa ngilangi watak jubriyd uga mletikake rasa rumangsa 
yen wong dilairake marang sapadha-padhane titah, mbengkas ka- 
sangsaran, munggahe ngreksd hayuning jagad. 


Artinya, ketika seseorang sedang mendapatkan anugerah dan 
kebahagiaan, sebaiknya tetap ingat dan bersyukur kepada 
Tuhan yang telah menganugerahkan semua itu. Ingatlah, jika 
dia mau bersyukur maka dia akan bisa menghilangkan sikap 
sombong dalam dirinya serta mampu menyadari bahwa 
manusia dilahirkan dalam keadaan sama untuk menghin- 
dari kesengsaraan dan mewujudkan kehidupan alam semesta 
yang harmonis. 

Butir pitutur ini masih berkaitan dengan keharusan 
orang jawa untuk selalu bersyukur atas apa yang ia peroleh. 
Rasa bersyukur atau berterima kasih ini pada gilirannya akan 
menghilangkan sikap kesombongan dalam dirinya karena 
dia menyadari bahwa yang ia dapatkan bukan semata-mata 
akibat kerja kerasnya namun ada campur tangan Tuhan di 
dalamnya. Rasa syukur ini jika dipupuk dengan baik akan 
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melahirkan orang-orang yang selalu peduli terhadap ke- 
tentraman dan keharmonisan dalam kehidupan di alam se- 
mesta raya. 


Aji sok ng€ndel-€ndelake samubarang kaluwihanmu, dp4 maneh 
mamerake kasugihan lan kapinteranmu. Yen anggonmu ngongas- 
ake dhiri mau mung winates ing lathi tanpa bukti, dhonge pakarti 
kaya mangkono iku ngengon awakmu dadi ora aji. Luwih prayoga 
turuten pralampitane tanduran pari. Pari kang me€ntes mesthi 
tumelung, kang ndongak mracihmani yen kothong tanpa isi. 


Artinya, jangan kamu suka mengandalkan semua kelebi- 
hanmu apalagi memamerkan kekayaan dan kepandaianmu, 
jika apa yang kamu andalkan itu hanya di mulut saja tanpa 
bukti nyata. Perbuatan seperti itu akan membuat dirimu tidak 
dihargai. Alangkah baiknya jika kamu meniru perilaku ta- 
naman padi. Padi yang berisi pasti akan menunduk dan padi 
yang tegak berdiri menunjukkan kosong tanpa isi. Pitutur ini 
juga memperingatkan efek negatif dari perilaku sombong. 
Orang yang sombong apalagi tanpa bukti maka dia tidak 
akan pernah dihargai oleh orang lain dan dianggap sebagai 
omong kosong. Pribadi yang baik adalah yang meniru ta- 
naman padi, semakin berisi semakin menunduk, semakin 
berilmu dan kaya semakin tinggi pula sikap rendah hatinya. 
Dan lain-lain 


MEMAYU HAYUNING BUDI LAN TEKAD 


Masih ada butir-butir pitutur dalam bahasa Jawa yang me- 


ngandung nilai-nilai pendidikan moral atau akhlak yang ber- 
kaitan dengan bagaimana seharusnya orang Jawa memiliki tekad 


yang kuat untuk menjadi manusia yang paripurna. 


Yen gelem nalusuri sejatine ora sethithik piwulang lan pitutur 
becik kang malah kita tampa saka wong-wong gawane nacad lan 
ora dh@me€n marang kita, katimbang mitra katruh raket kang tansah 
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ngalembina. Awit panacad bisa nggugah kita nglempengake laku, 
dene pangalembinid kepara bisi nyebabake wong kerep dadi lali. 


Artinya, jika kita mau merenung dan berpikir, sesungguhnya 
tidak sedikit piwulang dan pitutur kebaikan justru kita terima 
dari orang-orang yang selalu membenci dan mencela kita, 
daripada yang kita dapatkan dari teman dekat yang selalu 
memuji kita. Seringkali apa yang disampaikan oleh orang 
yang membenci atau memusuhi kita adalah perkataan yang 
jujur, sehingga kita bisa mengambil pelajaran untuk per- 
baikan diri kita. Sebaliknya, pujian yang disampaikan oleh 
orang terdekat kita seringkali tidak jujur dan hanya di- 
landasi motivasi untuk menyenangkan diri kita, yang ke- 
mudian justru membuat kita menjadi terlena sehingga tidak 
mengetahui kelemahan dan kekurangan diri kita sendiri. 


Manawia kowe durung mangerteni marang bab kang kok anggep 
ora becik, aja kesusu ngatonake rasa sengitmu, gedhene nganti maoni 
lan nglairake panacad. Awit kawruhana yen pikirane manungsa iku 
tansah mobah-mosik lan molak-malik. Apa kang kok kira dld lan kok 
gethingi iku ing tembe mburi bisa malih kok sen€ngi, kepara malah 
bisa dadi gantungane uripmu. 


Artinya, jika kamu belum memahami suatu hal yang kamu 
anggap tidak baik, jangan terburu-buru menunjukkan rasa 
tidak sukamu, apalagi menghina dan mencelanya secara 
terang-terangan. Ketahuilah, bahwa pikiran manusia selalu 
berubah-ubah. Apa yang dulu kamu benci bisa jadi di ke- 
mudian hari malah kamu sukai, atau malah kamu memiliki 
ketergantungan kepadanya. 

Butir nasihat ini mengajarkan kepada orang Jawa untuk 
tidak bersikap hati-hati dan tidak terburu-buru dalam meng- 
ambil keputusan. Jika kamu menyukai seseorang atau se- 
suatu, janganlah menyukainya secara total, namun sewajar- 
nya saja. Sebaliknya, jika kamu membenci seseorang atau 
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sesuatu janganlah membencinya secara mutlak, karena bisa 
saja apa yang kamu sukai atau benci di kemudian hari ter- 
nyata berubah sikapmu. 


Karepe wong nyatur alaning liyan iku beteke mung arep nuduihake 
becik€ awake dhewe. Yen sing diajak nyatur wong kemplo, pamrih 
sing kayamangkono mesthi katekane. Nanging tumraping wong 


mursid: “Wong kang ngumbah rereged ing awake sarana migunak- 
ake banyu peceren malah saya nudiihake blentonge pambegane”. 


Artinya, tujuan utama seseorang menggunjing dan mencela 
kejelekan orang lain sebenarnya karena ingin menonjolkan 
kelebihan dan keunggulan dirinya sendiri. Jika orang yang 
diajak bicara adalah orang “kemplo” tentu niat pamer ke- 
lebihan dirinya sendiri itu bisa terlaksana. Namun, me- 
nurut orang yang sudah menjadi mursyid: “Orang yang 
membersihkan kotoran yang ada di dalam dirinya dengan 
menggunakan air comberan, maka bukannya menjadi bersih 
malah menunjukkan belangnya sendiri”. 

Nasihat ini sangat cocok ditujukan kepada mereka 
yang suka menjilat atasan dalam bekerja, suka melaporkan 
temannya kepadaatasan dengan tujuan mengambil keuntung- 
an pribadi. Dalam pergaulansosial, orang semacam inisangat 
mudah ditemukan. Biasanya mereka suka membicarakan 
kejelekan orang lain yang menjadi “kompetitornya”. Sifat 
menjelekan orang lain pasti tumbuh bersamaan dengan sifat 
iri, dengki, dan dendam yang ada di dalam dirinya. 


Tembung kang prayoga kang kelair mung margd kadereng dening 
dayaning hawa napsu iku pancen sakdla iku bisa aweh rasi pe- 
marem. Nanging sawise iku bakal aweh rasi getun lan panutuh 
marang dhiri pribadine dhewe kang satemah tansah bisa ngrubeda 
marang katentremaning pikir lan ati. Gun@man sethithik naging 
memikir akeh iku kang tumrape manungsd bisa aweh katentreman 
lan krasa marem kang gedhe dhewe. 
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Artinya, perkataan yang baik yang keluar karena semata- 
mata didorong oleh kekuatan hawa nafsu bisa saja akan mem- 
berikan rasa senang. Namun setelah itu, bisa menimbulkan 
penyesalan dalam diri sendiri karena akan mengganggu 
ketentraman dan ketenangan jiwanya. Sedikit berbicara 
namun banyak berpikir itulah yang bisa memberikan keten- 
traman dan kenenangan serta rasa marem yang besar. 
Dalam ungkapan lain, perbanyaklah berpikir sebelum ber- 
kata, karena perkataan yang keluar tanpa dipikir apalagi di- 
dorong oleh hawa nafsu pasti akan melahirkan penyesalan 
di kemudian hari. 


Siji-sijining dalan amrih kaleksananing gegayuhan, ydiku makarti 
kang sinartan kepercayaan lan keyakinan menawa apa kang sinedya 
mesthi dadi. Yen kita mung kandheg ing gagasan lan kukuhing 
karep bae, tanpa tumandang lan makarya minangka srand pane- 
buse, wohe ya ora beda kaya dene ing pangimpen. Cilakane maneh, 
yen selagine nganggit-anggit mau wis kaselak ngrasakake kanik- 
matane ing pangang€n-angen, wusanane dadi lumuh ing gawe lan 
wedi ing kakewuh (wedi kangelan). 


Artinya, satu-satunya cara untuk mencapai keinginan atau 
cita-cita adalah bertindak disertai keyakinan dan keperca- 
yaan bahwa apa yang diinginkan akan tercapai. Jika kita 
hanya berhenti pada gagasan atau pikiran saja, tanpa pernah 
berbuat untuk mewujudkannya maka keinginan itu tidak 
akan pernah terwujud, tidak ada bedanya dengan mimpi. 
Lebih celaka lagi, ketika dia sedang berkhayal dia sudah me- 
nikmati angan-angannya sendiri, yang bisa menyebabkan 
malas bekerja dan takut akan kesulitan. 

Nasihat ini mengandung maksud bahwa setinggi apa- 
pun gagasan dan pikiran seseorang, selagi tidak ditindak- 
lanjuti dengan kerja atau perbuatan untuk mewujudkan- 
nya, maka keinginan tersebut tidak ubahnya seperti mimpi. 
Orang yang hanya menikmati mimpi-mimpinya tanpa mau 
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bekerja keras, adalah ciri-ciri orang pemalas dan tidak berani 
mengambil resiko. 


Menangi jaman rebutan rajabrana, akeh wong kang padha kalim- 
put, melu-melu tumindhak nistha. Ora eling yen sejatining urip 
ing donya iku ora ngupaya rdjabrand bae, nanging ugd mangesthi 
kamulyan ing tembe. Urip ing satengahing godha rencind, nanging 
tetep tumindak utama, presasat tapa ing satengahing coba. Sapa 
kang santosa ora bakal tumindak sasar. Mula tansah ngugemana 
sebuting pitutur : “Sabegja-begjane kang lali nganti kelupenggawe 
sasar, isih begja kang panggah eling lan waspada tetep ing pang- 
gawe utama. 


Artinya, mengalami zaman rebutan harta benda, banyak 
orang yang tidak sadar ikut-ikutan berbuat nista. Tidak ingat 
jika sesungguhnya hidup di alam dunia itu bukan untuk me- 
ngejar harta benda saja, namun juga menggapai kemuliaan 
di masa yang akan datang (akhirat). Hidup di tengah-tengah 
banyak godaan namun tetap menunjukkan perilaku utama, 
ibarat sedang bertapa di tengah-tengah cobaan. Barang siapa 
yang santosa tidak akan pernah tersesat. Oleh karena itu, 
berpeganglah pada pitutur ini: “Seuntung-untungnya orang 
yang lupa sampai terpleset berbuat kesesatan masih lebih 
untung orang yang tetap eling dan waspada dalam melaku- 
kan perbuatan utama. 


Dan lain-lain 
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BAB 
PENDIDIKAN BERMASYARAKAT 
VII 


ndonesia adalah suatu bangsa yang terdiri dari berbagai suku, 

dan setiap suku memiliki budaya sendiri. Keragaman suku dan 
budaya ini menjadikan Indonesia sebagai negara yang sesung- 
guhnya sudah sangat berpengalaman dalam mengelola multi- 
kultur dengan segala konsekuensi dinamisnya. Perbedaan kul- 
tural antar suku ini telah berhasil dikelola oleh bangsa ini sejak 
dahulu, bahkan menjelma menjadi aset bangsa yang tak ternilai 
sekaligus sebagai perekat persatuan yang tak tergoyahkan, mes- 
kipun pernah dihadapkan dengan berbagai ujian primordial yang 
bisa mengoyak kebersamaan. Di bawahslogan “Bhinneka Tunggal 
Ika” yang berarti “meskipun berbeda tetapi tetap satu juga”, 
bangsa Indonesia masih berdiri kokoh dengan tetap menghargai 
dan melindungi keragaman dan keunikan kulturalnya. 

Berbagai budaya, adat istiadat, nilai dan norma sosial yang 
dimiliki oleh masing-masing suku bangsa pada dasarnya meru- 
pakan pergumulan panjang dari proses adaptasi, kreasi, dan 
akulturasi suku bangsa tersebut dengan lingkungan sekitar. Inilah 
yang kemudian dikenal dengan local wisdom atau kearifan lokal! 
yang terbukti menjadi pondasi yang kuat dari bangunan negara 
bangsa yang bernama Indonesia. Merawat kearifan lokal pada 
dasarnya juga merawat Indonesia, sebaliknya merusak kearifan 
lokal sama saja merobohkan bangunan bangsa Indonesia itu 


"Diskusi lebih jauh tentang local wisdom bisa dibaca dalam Siti Syamsiyatun 
and Nihayatun Wafiroh, eds., Kearifan Lokal Untuk Konstruksi Moral Kebangsaan 
(Geneva: Globethis.net, 2013). 


sendiri. Bukankah Pancasila lahir dari proses penggalian nilai- 
nilai kearifan lokal.? 

Namun demikian, belakangan ini nilai-nilai kearifan lokal 
kurang mendapatkan perhatian semestinya. Banyak tradisi dan 
nilai-nilai lokal yang adiluhung justru dijauhi oleh generasi pe- 
nerusnya. Modernisasi sering kali dituding sebagai salah satu 
penyebabnya. Atas nama modernitas, nilai-nilai lokal dianggap 
kadaluwarsa dan kurang sesuai dengan tuntutan zaman. Sisi 
negatif modernitas ini pada gilirannya menyebabkan terjadinya 
krisis identitas yang menandai mengikisnya karakter asli bangsa 
ini. Beberapa karakter dan watak asli bangsa ini semakin teng- 
gelam ditelan zaman. Generasi milenium sekarang ini mengalami 
krisis identitas dan semakin jauh dari nilai-nilai luhur bangsa ini. 

Fenomena intoleransi dan merasa benar sendiri kini se- 
makin menguat. Berbagai tindakan kekerasan dengan dalih mem- 
bela keyakinan dan kebenaran ajaran agama tertentu sering 
menghiasi berita di media. Tindakan teror atas nama agama, pe- 
maksaan kepentingan golongan tertentu, upaya sistematis untuk 
mengganti sistem politik dan pemerintahan, korupsi yang se- 
makin menggurita, serta maraknya fitnah dan berita bohong 
(hoax) melalui media sosial merupakan fakta yang tidak bisa di- 
pungkiri oleh siapapun. Polarisasi kepentingan dalam pilkada 
DKI tahun 2017 yang lalu pada dasarnya timbul karena semakin 
menipisnya rasa kebersamaan dan kekeluargaan di antara sesa- 
ma anak bangsa. Ironisnya, kejadian-kejadian menegangkan yang 
terjadi di ibukota, terasa dampak negatifnya hingga ke pelosok 
negeri. 


?Uraian mendalam tentang falsafah Pancasila, bisa dibaca dalam Notonagoro, 
Pancasila Dasar Falsafah Negara (Jakarta: Bina Aksara, 1986). 

? Dampak euforia pikada DKI dirasakan di hampir semua daerah di Indonesia 
karena keterbukaan informasi. Pada saat Idul Fitri tahun 2017 kemarin, ada berita 
heboh seorang khatib shalat ied ditinggalkan sebagan jamaahnya karena dalam 
khutbahnya, khatib membicarakan pilkada DKI. Kejadian ini berlangsung di 
lapangan alun-alun Wonosari DIY, pada tanggal 25 Juni 2017. Lihat http://www. 
tribunnews.com/ regional/ 2017/06/ 26/ viral-aksi-walkout-jamaah-salat-ied-saat- 
khatib-bicara-kasus-penistaan-agama-ini-reaksi-netizen 
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Sudah semestinya krisis identitas ini disadari oleh segenap 
komponen bangsa. Harus ada upaya yang nyata dan sistematis 
untuk mengatasi krisis jatidiri ini. Salah satu cara yang paling 
memungkinkan adalah reinventing atau menggali kembali nilai- 
nilai kearifan lokal masing-masing suku atau budaya agar bisa 
dijadikan pegangan hidup generasi penerusnya. Di antara suku 
dan budaya yang dikenal memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang 
luhur adalah budaya Jawa. Nilai-nilai kebaikan dalam masyara- 
kat Jawa ditransmisikan dalam bentuk pitutur (nasihat lisan), 
sanepan (kiasan), serat (karya tulis) dan tembang yang dikenal 
dengan sastra piwulang atau nasihat kebaikan. Tulisan ini di- 
maksudkan sebagai salah satu upaya untuk memperkenalkan 
kembali nilai-nilai luhur budaya Jawa, khususnya yang berkaitan 
dengan kehidupan sosial kemasyarakatan yang dikenal dengan 


” 


konsep “memayu hayuning bebrayan”. 


MEMAYU HAYUNING BEBRAYAN SEBAGAI FILOSOFI 
KEHIDUPAN BERSAMA 


Dalam kehidupan bersama, orang Jawa memiliki pandangan 
hidup yang tertuang dalam ungkapan memayu hayuning bebrayan 
yang mengandung maksud menuju cantiknya kehidupan ber- 
sama yang penuh kerukunan dan harmoni. Orang Jawa sangat 
mengedepankan kerukunan sosial meskipun mungkin harus me- 
ngorbankan kepentingan pribadinya. Budaya pekewuh atau me- 
rasa tidak enak jika melalukan sesuatu yang bisa menyinggung 
perasaan orang lain adalah salah satu contoh bagaimana orang 


“Mengenai penggolongan karya sastra Jawa, silahkan baca Purwadi, Sejarah 
Sastra Jawa Klasik (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), Efendy Widayat, Pengantar 
Pengkajian Sastra (Yogyakarta: UNY, 2005): Efendi Widayat, Teori Sastra Jawa 
(Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2011). 

? Penulis menggunakan kumpulan nasihat dalam bahasa Jawa yang berjudul 
Piwulang Kautaman sebagai referensi utama dalam memaparkan pandangan hidup 
atau nilai-nilai yang mendasari budaya Jawa dalam kehidupan sosial. Naskah 
pialang kautamaan tersebut didownload dari website yang sangat konsern dalam 
melakukan transliterasi naskah sastra Jawa. Lihat Alang-lalang Kumitir, “Piwulang 
Kautaman,” accessed February 21, 2018, alangalangkumitir.wordpress.com. 
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Jawa berinteraksi dengan orang lain. Semua ini didasari adanya 


sejumlah nilai yang menjadi pedoman hidup mereka sehari-hari 
terutama dalam relasi antara self (diri sendiri) dan others (orang 
lain). Di antaranya adalah: 


I 


146 


Tepo saliro (toleransi) 

Tepo saliro mengandung maksud bahwa orang Jawa harus 
bisa menghargai, menghormati dan bersikap toleran terhadap 
keberadaan orang lain selagi keberadaan orang lain tersebut 
tidak merusak tatanan sosial yang ada. Sikap toleransi ini 
didasari pandangan bahwa siapapun yang tidak ingin di- 
ganggu, maka jangan mengganggu orang lain. Dalam kon- 
teks kehidupan sosial, nilai tepo salira ini menjadi modal dasar 
dimanapun orang Jawa berada. Itulah sebabnya, komunitas 
orang Jawa tidak pernah terlibat konflik yang bersifat ko- 
munal dengan suku lain. Orang Jawa memiliki sikap hidup 
yang tidak senang dengan konflik. Sebisa mungkin konflik 
harus dihindari, kalau perlu dengan menunjukkan sikap me- 
ngalah agar pihak lain merasa puas dan menang. Mengalah 
bukan berarti kalah, namun sebagai tindakan kesatria yang 
lebih mengedepankan pertimbangan akal sehat dibanding- 
kan dengan menggunakan emosi sesaat. Wong ngalah jembar 
wekasane, demikian salah satu pitutur becik orang Jawa yang 
berarti bahwa orang yang mengalah itu adalah orang yang 
memiliki pandangan yang luas. 

Namun demikian, bukan berarti orang Jawa tidak bisa 
berkonflik. Jika orang Jawa terlibat konflik, berarti dia sudah 
tidak bisa lagi bersikap toleran terhadap “gangguan” pihak 
lain. Artinya, berkonflik adalah jalan terakhir yang akan di- 
tempuh orang Jawa karena sudah tidak ada alternatif lagi 
untuk menghindari konflik tersebut. Ngalah-ngalih-ngrasani- 
ngamuk, adalah tahapan orang Jawa dalam berkonflik. Ngalah 
berarti bersikap seolah-olah dia kalah agar pihak lain tidak 
terus menerus “menyerangnya”. Jika dengan cara ngalah, dia 
tetap “diserang”, maka dia akan ngalih, atau berpindah dan 
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menghindar secara fisik. Namun, jika pihak lain tetap tidak 
merubah sikapnya, maka orang Jawa akan ngrasani, atau mem- 
bicarakan sikap permusuhan dari pihak lain tersebut kepada 
orang yang dianggap bisa menasihati pihak lain tersebut. 
Jika dengan cara ngalah, ngalih, dan ngrasani tetap saja pihak 
lain tidak mengubah sikapnya, maka sudah saatnya orang 
Jawa akan ngamuk atau melawan secara fisik terhadap pial 
lain tersebut. 


Mawas salira (Introspeksi) 

Di samping tepa salira, orang Jawa juga mengajarkan untuk 
bersikap mawas salira atau mawas diri, yakni sikap untuk mau 
mengoreksi kesalahan sendiri sebelum menyalahkan orang 
lain. Kesadaran untuk mengakui kesalahan sendiri dan tidak 
langsung menyalahkan orang lain merupakan sikap kesa- 
tria. Renungkanlah nasihat bijak berikut ini: 


a. Wong kang tansah dhemen nguping kepingin weruh, apadene 
nyampuri perkarane liyan, gedhene nganti nrambul urun 
ucap, iku padha karo golek-golek momotan kang sejatine ora 
prelu, adhakane kepard malah ngreridhu awake dhewe. 


Artinya, orang yang selalu ingin tahu urusan orang lain, 
atau turut campur terhadap urusan orang lain, bahkan 
sampai memberikan komentar yang tidak perlu, maka 
halitu bisa diumpamakan seperti mencari “muatan” atau 
perkara yang sebenarnya tidak penting, bahkan bisa jadi 
justru merepotkan dirinya sendiri. 


b. Ucap sakecap kang kelair tanpa pinikir kerep bae nuwuhake 
dredah lan bilahi. Mula wetune tembung satembung saki lesan 
iku prayoga tan udin€n aja nganti nggepok prekarane wong 
liya, gedhene nganti gawe seriking liyan. Bisa nyandhet ucule 
pangucap kaya mangkono mau wis klebu ewoning pakarti kang 
utama. Nanging geneya kok ora saben wong bisd nglakoni ? 
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Artinya, ucapan yang keluar tanpa dipikir sering kali 
menimbulkan kekacauan dan musibah. Oleh karena itu, 
ucapan yang keluar dari mulut sebaiknya dipikir terlebih 
dahulu, jangan sampai menyinggung perasaan orang 
lain, bahkan bisa menyebabkan orang lain membencimu. 
Bisa mengendalikan perkataan yang keluar dari mulut 
termasuk perilaku budi pekerti yang utama. Namun, ke- 
napa tidak setiap orang bisa melakukannya? 


Nasihat-nasihat di atas, menunjukkan betapa orang Jawa 
dituntut untuk mampu menahan diri dari perbuatan yang 
bisa menimbulkan kebencian orang lain terhadap dirinya. 
Caranya adalah dengan tidak ikut campur terhadap urusan 
pribadi orang lain, dan mengendalikan perkataan jangan 
sampai menyinggung perasaan orang lain. Harus dipikirkan 
terlebih dahulu ketika dia akan berkata atau menulis kalimat 
agar tidak menimbulkan konflik dengan orang lain. 


Mbasake Liyan (bertutur kata lembut dan penuh penghormat- 
an kepada pihak lain). 

Dalam bahasa Jawa dikenaladanyastratifikasi bertutur, yakni 
tingkatan komunikasi berbahasa yang disebabkan karena 
perbedaan relasi dua pihak yang sedang berkomunikasi 
dalam aspek usia, sosial dan budaya. Itulah sebabnya, ada 
tingkatan berbahasa ngoko (kasar) dan kromo (halus). Bahasa 
ngoko diterapkan jika pembicara memiliki status lebih tua, 
lebih tinggi atau setara dengan orang yang diajak bicara. 
Sebaliknya, seorang yang lebih muda atau lebih rendaah 
status sosialnya diharuskan menggunakan bahasa kromo jika 
berbicara dengan orang yang lebih tua atau lebih terhormat. 
Meskipun dia menggunakan bahasa kromo, namun jika ingin 
menggunakan kalimat yang pelakunya (subjeknya) adalah si 
pembicara itu sendiri (orang pertama), maka dia tidak boleh 
mbasakke awake dewek, artinya tidak boleh menggunakan ba- 
hasa kromo halus untuk dirinya sendiri karena dianggap tabu 
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dan tidak sopan. Mbasakke liyan mengandung maksud lebih 
menghormati orang lain daripada dirinya sendiri. Tindakan 
seperti ini sesungguhnya mencerminkan nilai rendah hati 
(tawadlu») orang Jawa ketika berhadapan dengan orang lain. 


Ojo dumeh (Jangan bersikap sombong) 

Orang Jawa dikenal sebagai orang yang memiliki sikaprendah 
hati, tidak sombong. Merendahkan orang lain adalah sikap 
yang harus dihindari oleh orang Jawa. Mereka memegangi 
pitutur becik berikut ini: 


“Kahanan donya iku ora langgeng, mula dja ngegungake kasugihan 
lan drajadira, awit samangsd wolak-waliking jaman ora kisinan”. 


Artinya, kondisi kehidupan dunia itu tidak abadi, maka 
jangan sekali-kali kamu membanggakan kekayaan dan ke- 
dudukanmu, karena jika kondisi zaman berubah 180 dera- 
jat, kamu tidak dipermalukan. Maksud dari ungkapan ini 
adalah anjuran untuk tidak bersikap sombong dengan mem- 
banggakan kekayaan dan kedudukan kepada orang lain, 
karena jika satu saat keadaan berbalik, dan orang tersebut 
jatuh miskin atau dicabut kedudukannya, dia tidak akan 
dipermalukan oleh orang lain. 

Nasihat untuk bersikap rendah hati juga tercermin dalam 
ungkapan berikut: 


Aji sok ngendel-€ndelake samubarang kaluwihanmu, dpd maneh ma- 
merake kasugihan lan kapinteranmu. Yen anggonmu ngongasake 
dhiri mau mung winates ing lathi tanpa bukti, dhonge pakarti kaya 
mangkono iku ng€ngon awakmu dadi ora aji. Luwih prayoga turuten 
pralampitane tanduran pari. Pari kang mentes mesthi tumelung, 
kang ndongak mracihmani yen kothong tanpa isi. 


(Jangan suka membanggakan kelebihanmu, apalagi mema- 
merkan kekayaan dan kepintaranmu. Apa yang kamu bangga- 
kan itu sebenarnya hanya sebatas ucapan saja tanpa bukti, 


Pendidikan Bermasyarakat 149 


150 


dan bisa menyebabkan dirimu kehilangan kewibawaanmu. 
Sebaiknya belajarlah dari tanaman padi. Padi yang berisi 
pasti akan menunduk, sedangkan padi yang berdiri tegak 
menunjukkan kosong tak berisi). Nasihat ini sungguh sangat 
bijaksana. Bagi orang Jawa, sudah semestinya mereka yang 
berpengatahuan harus menunjukkan sikap rendah hati. Se- 
makin tinggi pengetahuan, seseorang semakin menunjuk- 
kan sikap rendah hati, dan justru dengan sikap seperti ini, dia 
akan tetap disegani dan berwibawa di hadapan orang lain. 


Ojo ngrusak ketentremaning liyan (Jangan suka mengganggu 
ketentraman orang lain). 

Nasihat bijak lainnya yang menunjukkan nilai-nilai kehi- 
dupan orang Jawa dalam kehidupan sosial adalah larangan 
untuk mengganggu kebahagiaan orang lain. Perhatikan pi- 
tutur berikut ini: 


“Sing sapa s€n€eng ngrusak katentremaning liyan bakal dibendhu 
dening Pangeran lan diwelehake dening tumindake dhewe” 


(Siapa yang suka mengganggu ketentraman orang lain, 
dia akan dibenci oleh Tuhan dan satu saat akan dipermalu- 
kan akibat perbuatannya tersebut). Sekali lagi, ungkapan 
ini menunjukkan konsistensi orang Jawa dalam menjaga 
harmoni dalam kehidupan sosial. Larangan untuk bersikap 
usil, mengganggu, memfitnah, mengadu domba dan merusak 
kebahagiaan orang lain yang disebabkan karena iri hati atau 
dengki. Orang yang berbuat seperti itu pasti akan membuat 
tatanan sosial yang tenteram menjadi kacau, karena akan 
menimbulkan konflik. 


Balas budi (Jangan lupakan kebaikan orang lain) 
Budaya Jawa mengajarkan agar setiap orang Jawa tidak me- 
lupakan kebaikan orang lain yang telah diterimanya. 


0.0 JA ye 


kelingan, yen sira gawe kabecikan marang liyan tulis€en ing lemah, 
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supaya enggal ilang lan ora kelingan”. 


Artinya, jika dirimu pernah mendapatkan kebaikan atau 
pertolongan dari orang lain, ukirlah kebaikan itu di atas batu 
agar tidak hilang dan selalu kamu ingat. Jika kamu berbuat 
baik kepada orang lain, tulislah kebaikan itu di atas tanah 
agar cepat hilang dan tidak diingat lagi. Nasihat ini memiliki 
kandungan nilai: (a) rasa terima kasih dan tahu balas budi, 
(2) keikhlasan dalam membantu orang lain tanpa pernah 
mengharap balasan kebaikan dari orang yang pernah dibantu. 


Dadi tuladha (Bisa menjadi teladan bagi orang lain) 

Orang Jawa juga memiliki panduan moral yang berkaitan 
dengan kepemimpinan, yaitu bisa menjadi teladan ketika 
berada di depan, membangkitkan semangat ketika berada 
di tengah-tengah, dan mengikuti ketika berada di belakang. 
Nilai kepemimpinan ini tercermin dalam ungkapan: 


“Kang becik iku lamun ngerti anane sesantine ngabdi bebrayan 
agung: “Ing Ngarsa Asung Tulidhd, Ing Madya Amangun Karsi, 
Tut Wuri Handayani” 


(Alangkah baiknya jika memahami semboyan, di depan men- 
jadi contoh teladan, di tengah membangun semangat ber- 
karya, dan di belakang mengikutinya. Semboyan ini sering 
dikaitkan dengan Ki Hajar Dewantara, dan dijadikan moto 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 


Bertindak hati-hati, cermat dan tepat ketika berhadapan 
dengan “musuh”. 

Seperti diketahui, bahwa pada dasarnya orang Jawa lebih 
mengutamakan harmoni daripada harus berkonflik. Namun 
ketika harus berhadapan dengan kenyataan ada pihak lain 
yang “memusuhinya”, orang Jawa masih tetap mengede- 
pankanetika agar bertindak hati-hati, tidak ceroboh sehingga 
konflik bisa segera diakhiri tanpa menimbulkan dendam ber- 
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kepanjangan dari pihak musuh, karena kemenangan dirinya 
tidak melukai harga diri musuhnya. Berikut beberapa nasihat 
bijak yang bisa direnungkan. 


a. 


Ngluruig tanpd bala (menyerang tanpa membawa pasukan) 
Secara harfiyah ungkapan ini mengandung makna an- 
juran untuk tidak melibatkan banyak pihak ketika dia 
menghadapi musuh. Namunjika ditilik dari substansinya 
adalah digunakannya strategi dan siasat yang senyap 
ketika menghadapi musuh. Jangan terlalu kelihatan jika 
dia sedang menerapkan strategi untuk menaklukan 
lawannya. Kisah penaklukan Ki Ageng Mangir oleh Pa- 
nembahan Senopati (Raja Mataram Islam pertama) me- 
lalui siasat apus krama atau peenikahan politik adalah 
contoh nyata diterapkannya strategi nglurug tanpa bala. 
Sekti tanpa aji (sakti tanpa menggunakan ilmu) 
Maksudnya adalah kemampuan menaklukan lawan 
tidak harus menggunakan kekuatan senjata atau ilmu 
berkelahi tingkat tinggi. Bagi orang Jawa, ungkapan ini 
dimaknai sebagai digunakannya strategi non kekerasan 
namun sangat efektif dan “sakti” karena mampu me- 
nundukkan musuhnya. 

Menang tanpa ngasorake (menang tanpa merendahkan) 
Nasihat ini sangat bernilai tinggi, karena mengajarkan 
kepada orang Jawa, bahwa meskipun dia sedang berha- 
dapan dengan musuh yang harus ditundukkan, namun 
jangan sampai kemenangan yang dia peroleh itu me- 
nyebabkan musuh merasa direndahkan harga dirinya 
dan dipermalukan di depan umum. Dengan demikian, 
musuh akan mengakui kekalahannya secara jantan, dan 
konflik pun segera berakhir dengan elegan. 


Menjaga kehalalan dalam mencari rezeki. 


Orang Jawa juga memiliki nilai yang dijunjung tinggi ber- 


kaitan dengan bagaimana seseorang mengumpulkan harta. 
Cobalah perhatikan ungkapan berikut: 
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“Bandhi kang resik iku bindha kang saka nyambut karya lan saka 
pametu sejene kang ora ngrusakake liyan. Dene bandha kang ora 
resik iku bandha colongan utawa saka nemu duweking liyan kang 
kawruhan sing duwe”. 


Artinya, harta yang suci adalah harta yang diperoleh dari 
hasil kerjanya sendiri atau dari pendapatan lain yang tidak 
merugikan orang lain. Harta yang tidak suci adalah harta 
yang diperoleh dari mencuri atau merampas hak orang lain. 
Nasihat ini sangat berharga sebagai bukti bahwa orang Jawa 
sangat melarang tindakan pencurian dan korupsi yang jelas- 
jelas merampas hak orang lain. 


Kesetiakawanan dan peduli kepada orang lain 

Nilai kesetiakawanan menjadi ruh dan nafas kehidupan 
orang Jawa. Tradisi gotong royong dalam membantu ke- 
sulitan orang lain adalah nilai dasar yang selalu dipegang 
teguh oleh orang Jawa, meskipun sekarang menunjukkan 
intensitas penurunan karena beberapa faktor. Ada sejumlah 
pitutur becik yang bisa direnungkan berkaitan dengan nilai 
kesetiakawanan ini, antara lain: 


a. Kadonyan kang aldi iku ateges mung ngdngsa-angsa golek 
bindhd donyd ora mikirake kiwd tengene, uga ora mikirake 
kahanan batin. 


Artinya, sikap duniawi yangjelek adalah bersusah payah 
mencari harta, namun bersikap tidak peduli terhadap 
orang di sekitarnya, serta tidak memikirkan kepentingan 
batiniyah. Di sini, sangat tegas bahwa kekayaan yang 
diperoleh dengan susah payah tidak akan membawa 
kebaikan (berkah) jika pemiliknya tidak peduli dengan 
penderitaan orang-orang yang berada di sekitarnya. Be- 
gitu juga jika seseorang hanya memikirkan cari harta 
benda saja dengan mengabaikan kebutuhan rohaninya, 
maka tindakan tersebut tidak akan membawa kebaik- 
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an bagi dirinya sendiri. Harta yang berkah adalah harta 
yang bisa membawa kebaikan bagi pemiliknya dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya. 

Ora ind penggawe luwih dening mulya kejaba dedina sing 
uga ateges mbiyantu nyampeti kekuranganing kabutuhane 
liyan. Dedind marang sapepadhd iku ateges ugd mitulungi 
awake dhewe nglelantih marang rasa lila legawd kang ugd 
ateges angabekti marang Pangeran Kang Mahi Wikan. Pancen 
pangabekti mono wis aran pasrah, dadi kita ora ngajab marang 
balin@ sumbangsih kang kita asungake. Kabeh iku sing kagungan 
mung Pangeran Kang Mdhd Kuwasa, kita ora w@nang ngajab 
wohing pangabekti kanggo kita dhewe. Nindakake kabecikan 
kanthi dedina kita pancen wajib, nanging ngundhuh wohing 
kautaman kita ora wenang. 


Artinya, tidak ada perbuatan yang lebih mulia dari- 
pada memberikan bantuan dana untuk mencukupi ke- 
butuhan orang lain. Membantu dana kepada sesama 
manusia sesungguhnya membantu dirinya sendiri, me- 
latih untuk bersikap legawa, dan juga merupakan bentuk 
pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Tahu. Memang 
benar, bahwa pengabdian itu harus didasari dengan 
sikap kepasrahan, sehingga tidak berharap agar bantuan 
yang kita berikan. Semua itu yang memiliki hanyalah 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Kita tidak memiliki kewe- 
nangan untuk memastikan buah pengabdian itu untuk 
diri kita sendiri. Berbuat baik dengan cara membantu 
dana itu memang perbuatan wajib, namun kita tidak 
berwenang untuk mengunduh buah dari sikap mulia 
tersebut. 


Wong kang ora nate nandhang prihatin ora bakal kasinungan 
rasi pangrasd kang njalari tekane rasi trenyuh lan welas lahir 
batine. Wong kang wis nate ketaman ing prihatin luwih bisa 
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ngrasakake penandhange wong liya. Muld adhakane luwih 
gelem aweh pitulungan marang kang kasusahan. 


Artinya, orang yang tidak pernah menderita pasti tidak 
akan bisa memiliki perasaan yang membuatnya trenyuh 
dan belas kasihan lahir batin. Orang yang pernah meng- 
alami penderitaan pasti lebih bisa merasakan penderita- 
an orang lain, sehingga dia mau memberikan pertolong- 
an kepada orang yang sedang mengalami kesusahan. 


11. Tidak diperbudak oleh harta benda 
Berkaitan dengan kecelakaan terhadap harta benda, ditemu- 
kan sejumlah nasihat bijak sebagai berikut: 


a. 


Golek bindha iku samadya bae, udinen katentreman njaba njero. 
Artinya, mencari harta benda itu secukupnya saja, cari- 
lah ketentraman lahir batin. 


Bandha iku anane mung aneng donya, mula yen mati ora di- 
gawa. 

Artinya, harta benda itu hanya ada di dalam kehidupan 
duniawi, sehingga tidak akan dibawa mati. 


Wong golek kemakmuran iku ora kalebu ngoyak kadonyan. 
Artinya, orang yang mencari kesejahteraan tidak ter- 
masuk memburu kesenangan duniawi. 


Bindha iku gawe mulya lan ugd gawe cildka. 
Artinya, harta benda itu bisa menyebabkan kemuliaan, 
namun bisa juga membawa kehancuran. 


Gawe mulya lamun saka barang kang becik, gawe cilaka lamun 
sdkd barang kang ali. 

Artinya, harta benda yang diperoleh dengan cara yang 
baik akan mendatangkan kemuliaan bagi pemiliknya. 
Sebaliknya, harta benda yang diperoleh dengan cara 
yang tidak benar akan menyebabkan pemiliknya celaka. 
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f. ' Wongurip aja tansah kepingin bandha bae, jalaran kasugihan 
iku ing samingsi-mangsd bisa gawe cilaka. 
Artinya, orang hidup itu jangan hanya berambisi me- 
numpuk harta benda, karena kekayaan yang dimiliki 
sewaktu-waktu bisa menyebabkan dirinya celaka. 


Berpikirlah sebelum berbuat 
Budaya Jawa juga mengajarkan kehati-hatian sebelum me- 
langkah atau melakukan perbuatan tertentu. 


“Rumangsi sarwd duwe” lan “Sarwd duwe rumangsa”, iku yen 
ditulis genah mung diwolak-walik bae, nanging surasane jebul kaya 
bumi karo langit. Sing kapisan nuduhake watak ngedir-edirake, 
we€ngis satindak lakune (polahe), yen nggayuh pepenginan ora 
maelu laku dudu, samubarang pakarti nistha ditrajang wani. Dene 
sing kapindho pakartin@ tansah kebak welas asih, wicaksind ing 
sab€n laku, rumingsi dosa samingsa gawe kapitunane liyan. 


Artinya, “perasaan serba memiliki” dan “serba memiliki pe- 
rasaan” hanyalah dua kalimat yang dibolak-balik, namun 
ternyata perbedaan makna dari dua kalimat itu bagaikan bumi 
dan langit. Kalimat pertama menunjukkan watak orang yang 
suka mengunggulkan dirinya, kejam dalam setiap tindakan, 
dan jika memiliki keinginan harus tercapai meskipun harus 
melakukan perbuatan nista. Sedangkan kalimat yang kedua, 
itu menunjukkan perilaku orang yang penuh kasih, bijaksana 
dalam berbuat, dan merasa dosa jika melakukan sesuatu yang 
merugikan hak orang lain. 


Pantang menyerah dan berani berkurban 
Orang Jawa harus memiliki sikap optimis dan berani ber- 
korban untuk bisa mencapai cita-citanya yang mulia. 


Sing sapa ngidham kaluhuran kudu wani kurban lan ora wegah ing 
kangelan. Merga yen tansah tidhd-tidha, mokal apa sing kagayuh 
bisa diginthd lan tangeh lamun dapa sing diluru bisa ketemu. 
Makarti wani rekasa kanthi masrahake urip lan jiwa raga marang 
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Kang Murbeng Kuwisa. Yen kepingin menang pancen larang 
patukone, yaiku kudu bisa nuhoni sesanti: “Sura dird jayaningrat 
lebur dening pangastuti”. 


Artinya, siapapun yang menginginkan kemuliaan, harus 
berani berkorban dan tidak lari dari kesulitan. Sebab, jika 
masih tetap ragu-ragu, mustahil apa yang dicita-citakan akan 
tercapai dan apa yang dicari bisa ketemu. Berani menderita 
itu disertai dengan sikap berserah diri, jiwa raga kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Jika ingin sukses, memang mahal 
harganya, yakni harus memahami dan menghayati semboyan: 
setiap kebencian, kemarahan dan angkara murka akan bisa 
dikalahkan dengan kelembutan, kebajikan, dan kesabaran. 


Kesesuaian antara perkataan dan perbuatan 
Kesesuaian antaranya apa yang dikatakan dengan tindakan 
nyata merupakan indikator kualitas kepribadian seseorang. 


Wicard kang wetunekanthi tinita runtut kang awujud sesuluh kang 
amot piwulang becik, ajine pancen ngungkuli mas picis rajabrand, 
bisa nggugah budi lan nguripake pikir. Nanging kawuningana 
yen grengsenging pikir lan uriping jiwa iku ora bisa yen mung 
kagugah sarana wicira bae. Kang wigati yaiku wicara kang miwa 
tandang mindngka tuladha. Jer tuladhd mono sing bisa nuwuhake 
kapitayan. Luwih-luwih mungguhing piara manggalaning praja 
kang wis pinracaya ngembani nusi lan bangsa. 


Artinya, pembicaraan yang runtut, tertata dan memuat na- 
sihat yang baik, nilainya melebihi emas permata, karena bisa 
membangkitkan akhlak dan menghidupkan daya pikir. 
Namun perlu diketahui, bahwa bangkitnya daya pikir dan 
jiwa itu tidak bisa hanya digugah dengan kata-kata semata. 
Yang justeru penting adalah perkataan yang disertai dengan 
perbuatan nyata sebagai contoh keteladanan. Keteladanan 
inilah yang bisa menumbuhkan kesadaran, apalagi jika itu 
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terjadi di kalangan para pemimpin pemerintahan yang sudah 
diamanati untuk memimpin nusa dan bangsa. 


Tetap ceria meskipun menderita 
Orang Jawa harus bisa menyembunyikan kesedihan jika ber- 
temu dengan orang lain. 


sapaa bakal nduweni rasa kurmat marang wong kang tansah katon 
bingar lan padhang polatan€e, nadyan ta wong mau nembe bae 
nandhang susah utdwd n@moni pepalang ing panguripane. Kosik- 
balin€, wong kang tansah katon suntrut kerep nggrundel lan 
gr€en€ngan merga ora katekan sedyane iku cethd bakal koncatan 
kekuwataning batin lan tenagane€, tangeh lamun €ntukd pitulung- 
an, kepdra malah dadi sesirikaning mitra karuhe. 


Artinya, siapapun pasti akan menaruh hormat kepada orang 
yang senantiasa menunjukkan sikap yang ceria dan me- 
nyenangkan, walaupun orang tersebut baru saja mengalami 
kesusahan atau menghadapi masalah dalam kehidupan- 
nya. Sebaliknya, orang yang selalu kelihatan muram, sering 
mengeluh dan grenengan karena apa yang diinginkan tidak 
tercapai, maka bisa dipastikan orang tersebut akan melemah 
kekuatan batin dan tenaganya. Sekiranya dia mendapatkan 
bantuan, justeru malah bisa menjadi penyebab terjadinya 
kecemburuan teman-temannya. 


Memiliki empati 
Memiliki sikap empati seharusnya menjadi bagian dari ke- 
pribadian orang Jawa. 


Kita iki diparingi cangkem siji lan kuping loro dening Kang Miha 
Kuwisa, lire mengku karep amrih kita iki kudu luwih akeh ngru- 
ngokake katimbang micdra. Yektine wong kang dhemen ngumbar 
cangkeme tinimbang kupinge iku adate wicarane gabig. Suwalike 
sing akeh ngrungokake, wicarane sethithik nanging patitis lan 
mentes. Pantes dadi jujugane sadhengah wong kang mbutuhake 
rembug kang prayogia. 
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Artinya, kita diberikan satu mulut dan dua telinga oleh 
Tuhan Yang Maha Kuasa agar kita lebih banyak mendengar 
daripada berbicara. Kenyataannya, orang yang senang ber- 
bicara daripada mendengar biasanya pembicaraannya gabuk 
tanpa isi. Sebaliknya, orang yang banyak mendengar, bicara- 
nya sedikit namun berbobot dan berisi. Pantas, jika dia selalu 
dimintai pendapat oleh orang-orang yang membutuhkan 
jalan keluar yang baik. 


Jangan pernah membenci siapapun 

Konsep menyayangi semua orang harus diwujudkan dalam 
kehidupan nyata orang Jawa. Jangan pernah ada kebncian 
dalam hatimu. 


Udinen ingalam donya iki aja and wong kang kok sengiti, supaya ora 
and wong sengit marang kowe, balik sabisa-bisa padha tresnanind. 
Amarga lelakon ing alam donya iki anane mung wales-winales bae. 
Dene yen kepeksa kowe sengit marang sawijining wong, mingka 
kowe ora bisa mbuwang s€ngitmu, gawenen wadi dja and wong kang 
ngerti. Yen kowe ngandhakake sengitmu marang liyan, prasasat 
kowe mamerake alang atimu. 


Artinya, dalam kehidupan di dunia ini, berusahalah untuk 
tidak membenci siapa pun, agar tidak ada orang lain yang 
membencimu, kalau bisa justru saling menyayangi. Karena, 
kehidupan di alam dunia ini harus diisi dengan sifat kasih 
sayang. Jika terpaksa kamu membenci seseorang dan kamu 
tidak bisa menghilangkan kebencianmu, janganlah ada orang 
yang tahu. Jika kamu suka membicarakan kebencianmu itu 
sama saja kamu menunjukkan kejelekan dirimu sendiri. 


Berbicara dan berbusana yang sopan 

Berpenampilan yang sopan merupakan bagian dari kepri- 
badian. 

Ajining dhiri ana ing lati. Ajining raga ana ing busana. Mula den 
ngati-ati ing pangucapmu, s€emono ugd anggonmu ngadi busana 
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kang bisa mapanake dhiri. 


Artinya, kualitas diri seseorang tergantung ucapan yang ke- 
luar dari lidahnya, sedangkan nilai kualitas fisik seseorang 
tergantung pada pakaian yang dikenakan. Maka, berhat-hati- 
lah dalam perkataanmu, begitu juga dalam berpakaian harus 
bisa menyesuaikan diri. 


Mau mendengarkan pendapat orang lain 

Kepribadian orang Jawa yang ideal adalah mau mendengar 
pendapat orang lain, walaupun dia sudah menjadi orang 
yang pandai. 


Wong pinter kang isih gelem njaluk rembuging liyan iku dianggep 
manungsa utuh. Sapa sing rumangsa pinter banjur suthik njaluk 
rembuging liyan kuwi manungsa setengah wutuh. Lan sing sapa 
ora gelem njaluk rembuging liyan, iku bisa kinaranan babar pisan 
durung manungsa. 


Artinya, orang pandai (berpengatahuan) yang masih me- 
minta pendapat dan saran orang lain itu termasuk pribadi 
yang utuh (sebagai manusia yang sesungguhnya). Siapa 
pun yang tidak mau meminta pendapat orang lain, itu tidak 
bisa sama sekali disebut sebagai manusia. Nasihat ini sangat 
keras mencela orang yang sombong dan tidak mau meminta 
saran, pendapat orang lain. 


Tahan banting dalam menghadapi kesulitan 

Jika seseorang sudah bertekad untuk berbuat kebaikan 
dalam membangun masyarakat, maka harus siap untuk tahan 
banting dan sabar dalam menghadapi situasi apapun. 

Yen atimu wis gilig arep gawe kabecikan kanggo karaharjaning 
bebrayan, beraten risd uwas marang pandakwa ald kang ora nyata. 
Srananind kanthi jembaring dhadha lan sabaring nala, amrih bisa 
nuwuhake gedhening prabiwda lan cabaring sakehing piala. 
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Artinya, jika dirimu sudah mantap bulat untuk berbuat ke- 
bajikan demi kesejahteraan masyarakat, berarti sudah harus 
siap menghadapi tuduhan jelek (fitnah) yang tidak nyata. 
Tepislah semua itu dengan lapang dada dan kesabaran yang 
tinggi, sehingga bisa menumbuhkan kewibawaan yang besar 
dan kesuksesan bisa diraih. 


Jangan merasa pintar sendiri 
Sikap merasa pintar sendiri harus dihilangkan dari kepriba- 
dian orang Jawa. 


Luwih becik ngasorake raga tinimbangane ngongasake kapinter- 
an kang sejatine isih nguciwani banget. Ngongasake kapinteran 
iku satemene mung kanggo nutupi kabodhowane, jer kabeh mau 
merga rasd samar lan was sumelang yen ta kungkulan dening sa- 
pepadhane. Tindak mangkono mau malah dadi sawijining godhd 
kang mung bakal ngrerendheti lakuning kemajuwane dhewe ing 
jagading bebrayan. 


Artinya, lebih baik merendahkan diri daripada menunjuk- 
kan kepintaran yang sesungguhnya sangat mengecewakan. 
Menunjukkan kepintaran itu sesungguhnya hanya untuk 
menutupi kebodohannya. Semua itu karena adanya pera- 
saan khawatir dan takut jika dia dikalahkan oleh orang lain. 
Perbuatan tersebut justeru menjadi salah satu godaan yang 
bisa menghambat dirinya dalam kehidupan bersama. 


Tidak mencari pujian dari orang lain 

Pujian dari orang lain bukanlah tujuan yang ingin dicari 
oleh seseorang yang menghayati falsafah kehidupan Jawa, 
karena pujian akan datang sendiri selama perilakunya bisa 
diterma oleh orang lain. 


Sipd wonge sing ora s€n€ng yen entuk pangalemband. Nanging 
thukuling pangalemband iku ora gampang. Kudu disranani kanthi 


pakarti kang becik lan murakabi marang wong akeh. Yen mung 
disranani bandha, pangalembanane mung kandheg ing lambe bae 
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ora tumus ing ati. Dene yen disranani penggawe kang lelamisan, 
ing pamburine@ malah bakal kasingkang-singkang kasingkirake 
sdkd jagading pasrawungan. 


Artinya, siapa sih yang tidak suka dipuji? Namun muncul- 
nya pujian tersebut tidakkah mudah. Harus disirami dengan 
perbuatan baik dan bermanfaat untuk orang banyak. Namun 
jika disirami dengan perbuatan yang pura-pura, tidak serius, 
pasti di kemudian hari justeru akan menyebabkan dirinya 
mengalami masalah atau bahkan disingkirkan dari per- 
gaulan sosialnya. 


Jangan merendahkan orang lain dan memuji dirinya sendiri 
secara berlebihan. 

Orang Jawa harus menghindari sikap merendahkan orang 
lain dan memuji dirinya sendiri secara berlebihan. 


Geneyd akeh wong kang dhemen nyatur alaning liyan lan nga- 
lembind awake dhewe? Sebabe ora liya marga wong-wong sing 
kaya ngono mau ora ngerti yen penggawe mau klebu pakarti kang 
ora prayogd, mula prelu dingertekake. Awit yen ora eEnggal-enggal 
nyingkiri pakarti kang ora becik mau, wusanane dheweke kang bakal 
diembhi dening pasrawungan. 


Artinya, mengapa kok masih banyak orang yang suka mem- 
bicarakan kejelekan orang lain dan memuji dirinya sendiri. 
Penyebabnya tidak lain adalah karena orang yang seperti itu 
tidak mengerti jika perbuatannya itu kurang patut, sehingga 
perlu diberi peringatkan. Sebab, jika dia tidak segera mening- 
galkan perbuatan tidak patut tersebut, bisa jadi berakhir 
dengan nasib dirinya yang tidak diterima dalam pergaulan. 


Menggapai keluhuran lahir batin 
Keseimbangan lahir dan batin adalah ciri khas alam pikiran 
orang Jawa. 
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Nggayuh kaluhuran lire ngupayd tataraning urip kang luwih 
dhuwur. Dhuwur latr lan batine, ya tumrap dhiri pribadine uga 
sumrambah kanggo karaharjaning bebrayan. Nanging yen kandheg 
salah siji, tegese gothang. Yen mung n€ngenake kaluhuraning lair 
g€nah muing ngoyak drajat lan semat, isih miyar-miyur gampang 
kend pangaribawa saka njaba. Yen ngemungake kaluhuraning batin, 
cetha ora nuhoni jejering manungsa, awit ora tumandang ing gawe 
kanggo keperluwaning bebrayan. Ateges tanpa gund diparingi urip 
ing alam donya. 


Artinya, menggapai kemuliaan berarti mencapai tataran 
hidup yang lebih tinggi lahir batin. Tinggi lahir dan batinnya 
yang bermanfaat untuk dirinya sendiri dan juga menjangkau 
kebahagiaan dalam kehidupan bersama. Namun jika hanya 
berhenti pada salah satu, artinya belum lengkap. Jika hanya 
mengutamakan keluhuran lahir, maka jelaslah kalau dia 
hanya mengejar pangkat dan kedudukan, masih mungkin 
bisa tumbang jika mendapatkan godaan dari luar. Jika 
hanya mencari keluhuran batin, berarti dia jelas tidak seperti 
manusia kebanyakan, karena tidak mau bekerja untuk men- 
cukupi kebutuhan hidup bebrayan. Artinya, orang yang se- 
perti itu hidupnya di dunia tidak berguna. 


Berani mengakui kesalahan 
Orang Jawa harus memiliki sikap kesatria, yang berani meng- 
akui kesalahan dirinya sendiri dalam pergaulan. 


Sing sapa rumangsa nduweni kaluputan, dja isin ngowahi kalu- 
putan sing wis kadhung katindakake mau. Jer ngakoni kaluputan 
mono wis cethd dudu tindak kang asor, nanging malah nuduhake 
marang pakarti kang utamd kang ora gampang linakonan dening 
sadhengah wong. Iya wong kang wis bisa nduweni watak gelem 
ngakoni kaluputane mangkene iki pantes sinebut wong kang jujur 
sartd kasinungan ing budi luhur. 
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Artinya, siapapun yang merasa memiliki kesalahan, jangan 
malu untuk mengubah kesalahan yang sudah dilakukan ter- 
sebut. Jelaslah, bahwa mengakui kesalahan itu bukan per- 
buatan yang hina, justeru menunjukkan sebagai perbuatan 
yang mulia dan tidak gampang untuk dilakukan oleh sem- 
barang orang. Benar, orang yang bisa memiliki sikap untuk 
mengakui kesalahan pantas disebut sebagai orang yang jujur 
dan berbudi mulia. 


Memiliki kemampuan bergaul yang baik 

Kemampuan komunikasi dan soft skill lainya sebagai kunci 
kesuksesan dalam pergaulan ternyata sudah dipertimbang- 
kan dalam nasihat berikut ini: 


Kecandhaking sawijining idham-idhaman iku ora cukup mung di- 
bandang moncer lan pepaking ilmu lan kawruh ba6. Nanging ana 
syarat siji kang ora kend kalirwakak€, yaiku kapinteran ing bab 
sesrawungan. Sapa kang bisa tumindak ajur-ajer lan bisa nuwih- 
ake rasd resep marang liyan, prasasat wis €ntuk pawitan kanggo 
nandangi sakehing pagaweyan apadene nggayuh idham-idhamane. 


Artinya, tercapainya salah satu cita-cita itu tidak cukup dengan 
bekal ilmu pengetahuan semata. Namun masih ada satu 
syarat lagi yang tidak boleh diremehkan, yaitu kepintaran 
dalam ilmu pergaulan. Siapapun yang bisa berbuat ajur-ajer 
(menyatu dengan orang lain dalam kehidupan bersama), dan 
bisa menumbuhkan rasa akrab dengan orang lain, maka 
orang itu ibarat sudah mendapatkan modal untuk melak- 
sanakan berbagai pekerjaan, termasuk menggapai cita-cita. 


Berbuat baik tidak harus dengan harta benda 

Selain dengan harta, berbuat baik kepada orang lain juga bisa 
ditempuh dalam bentuk perbuatan lainnya, seperti nasihat 
berikut ini: 

Nindakake kabecikan mono ora mesthi kudu cucil wragad, nanging 
bisa ditindakake sardind pakarti-pakarti liyan@ sing sejatin@ akeh 
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banget carane. Sauger bisa gawe senenging liyan, upamane bae 
mawa ulat sumeh tangkep srawung kang sumanak, bisa manjing 
ajur-ajer ing madyaning bebrayan, lan bisd dadi patuladhan laku 
utama. Kabeh mau klebu @woning tindak kabecikan kang ajine 
ngleluwihi wragad dedana kang diwenehake utawa dipotangake, 
apamaneh lamun anggone menehi utawd ngutangi iku sinamudana 
kebak pamrih. 


Melaksanakan kebaikan tidak harus bermodalkan materi, 
namun juga bisa dilaksanakan dalam bentuk perbuatan- 
perbuatan lain yang banyak sekali macamnya. Kalau ingin 
membuat orang lain senang atau bahagia, bisa saja dilaku- 
kan dengan cara bermuka manis, ramah dan mudah akrab, 
menyatu dan cepat menyesuaikan diri di tengah-tengah 
pergaulan, dan juga bisa menjadi contoh teladan kebaikan 
bagi orang lain. Semua itu termasuk perbuatan baik yang 
nilainya melebihi bantuan dana yang diberikan sebagai 
hutang, apalagi pada saat memberikan atau menghutangkan 
dana tersebut disertai dengan penuh pamrih. 


Hati-hati dalam berbicara 
Mulut bisa menjadi penyebab seseorang mengalami masalah 
dam pergaulan, maka berhati-hatilah. 


Yen kowe arep rembugan, pikiren luwih dhisik tetembungan sing 
arep kok wetokake. Apa wis ng@nggoni teliing prekard: bener manis, 
migunani. Ewd s@mono sing bener iku isih perlu dithinthingi maneh 
yen gawe gendrane liyan prayoga wurungna. Dene tembung 
manis mono ora duwe pamrih, pamrihe bisa gawe s€@nenge liyan 
kang tundhone migunani tumrape jagading bebrayan. 


Jika kamu mau berbicara, pikirkanlah terletak dahulu ka- 
limat yang akan diucapkan. Apakah ucapannya sudah meme- 
nuhi tiga hal, yaitu: benar, manis, dan bermanfaat. Meskipun 
demikian, ucapan yang benar pun masih harus diteliti lagi, 
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jika kemungkinan menyinggung perasaan orang lain, se- 
baiknya diurungkan saja. Adapun ucapan yang manis itu 
tidak memiliki dampak negatif apapun karena tujuannya bisa 
membuat orang lain senang dan gembira yang bermanfaat 
bagi kokohnya kehidupan bersama. 


Jangan banyak bicara yang tidak perlu 

Kebiasaan banyak bicara hendaknya dihindari oleh orang 
Jawa, karena bisa menyebabkan dirinya terjerumus pada 
menelanjangi dirinya sendiri. 


Sugih omong kanggo nggayengak€e pasamuwan pancen apik. 
Nanging ngomong mung golek suwure awake dhewe sok ketrucut 
miyak wewadine dhewe. Pira ba@ cacah@ wong kang kepleset uripe 
mung marga sukd anggone sugih omong. 


Artinya, banyak berbicara demi menghidupkan suasana 
dalam sebuah acara itu memang baik. Namun, berbicara 
hanya untuk mencari popularitas sendiri seringkali justru me- 
nelanjangi kelemahan dirinya sendiri. Berapa banyak orang 
yang tergelincir hidupnya hanya karena dia banyak bicara. 


Menyadari kekurangan dirinya 

Kepribadian orang Jawa yang baik antara lain ditandai dengan 
kemampuan untuk melakukan introspeksi, menyadari ke- 
lemahan dirinya sendiri. 


Ing jagading sesrawungan mono nyirik marang sesipatan kang 
gumedhe lan wewatakan kang tansah ngegungake dhiri. Sipat lan 
wewatakan mau adhakane banjur nuwuhake rasa ora lila yen nyipati 
and liyan sing luwih katimbang dheweke. Muli saibd becike samangsa 
sapa kang rumangsa pinter dhewe, sugih dhewe, lan kuwasi dhewe 
iku gelema nglaras dhiri lan ngleremake ciptane kang wening, yen 
sejating isih and maneh kang Mdha Pinter, Maha Sugih, lan Maha 
Luhur. Klawan mangkono rdsd pangrisa dumeh lan takabur kang 
dadi sandhungan pasrawungan bisd sumingkir. 
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Artinya, dalam dunia pergaulan, sikap sombong dan meng- 
unggulkan diri sendiri selalu akan dijauhi oleh orang lain. 
Sikap tersebut pada gilirannya menyebabkan perasaan tidak 
rela jika ada orang lain yang melebihi dirinya. Oleh karena 
itu, sebaiknya orang yang merasa paling pintar sendiri, 
paling kaya sendiri, dan paling berkuasa sendiri, mau me- 
nyadari dan merenungi secara jujur bahwa sesungguhnya 
masih ada yang Maha Pintar, Maha Kaya, dan Maha Tinggi. 
Dengan cara merenungi semacam itu, sikap sombong dan 
congkak yang telah menjadi penghalang dalam pergaulan 
bisa dihilangkan. 


Hormati orang lain jika ingin dihormati 
Bagi orang Jawa, menghormati keberadaan orang lain meru- 
pakan keharusan. 


Yen kepengin diajeni liyan, mula aja sok dh@emen martak-martakake, 
apa maneh nganti mamerake kabisan lan kaluwihanmu. Pangaji- 
ajining liyan iku sejatine ora perlu mbok buru, bakal teka dhewe. 
Nudihake kewasisan pancen kudu bisa milih papan lan @mpan. 


Artinya, jika ingin dihormati orang lain, maka jangan suka 
memberitakan, apalagi sampai memamerkan kamampuan 
dan kelebihanmu. Penghormatan dari orang lain itu tidak 
usah dicari, karena akan datang sendiri. Menunjukkan ke- 
mampuan itu harus melihat situasi dan kondisi. Nasihat 
ini mengandung maksud bahwa orang Jawa tidak pantas 
untuk mencari pengakuan dan penghormatan dari orang 
lain dengan cara memamerkan kelebihannya. Kehormatan 
itu akan datang sendiri jika dia mampu menyesuaikan diri 
dengan situasi dan kondisi kapan saatnya dia harus menun- 
jukkan kemampuan dan kelebihannya demi kebaikan ber- 
sama dalam pergaulan. 


Bersyukur dan menerima apa adanya 
Orang Jawa dikenal dengan sikap yang mau menerima 
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keadaan yang dialaminya, sambil terus bersyukur dan ber- 
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantunya. 


Arang wong sing bisa mapanake rasi narima marang apa bae kang 
wis klakon digayih. Yen rumangsa kurang isih golek wuwuh, yen 
wis oleh banjur golek luwih, yen wis luwih tumuli mbudidaya aja 
and wong sing bisa madhani. Wong kang duwe rasa mangkono mau 
satem€ne memelas. Uripe tansah ngangsi-angsa, ora nate sumeleh 
atine. Kanggo nuruti risa kang kleru kasebuit sok-sok banjur tu- 
mindak ora samesthine lan nalisir saka pakarti kang bener. 


Artinya, baru bisa disebut sebagai manusia jika dia memi- 
liki sikap menerima apapun yang telah dia upayakan. Jika 
dia merasa kurang, maka dia akan selalu mencari tambahan, 
jika sudah didapat dia masih mencari kelebihan, jika sudah 
berlebihan maka dia berusaha agar tidak ada orang lain 
yang bisa menyamainya. Orang yang memiliki sikap seperti 
ini, sesungguhnya hidupnya perlu dikasihani. Hidupnya 
penuh dengan ketamakan dan ketidakpuasan, hatinya tidak 
pernah tentram dan nyaman. Untuk melampiaskan sikap 
yang keliru tersebut, seringkali dia melakukan sesuatu yang 
tidak semestinya dan menyalahi budi pekerti yang benar. 


Sikap menerima dan jauhi kemalasan. 


Watak narima mono yekti dadi sihing Pangeran, nanging yenta 
nganti kleru ing panyurasd bisa nuwuhake kleruning tumindak. 
Narima, lire ora ngangsd-ingsa nanging ora kurang weweka lan 
tansah mbudidayd amrih katekaning sedya, dudu ateges kebacut 
lumuh ing gawe, suthik ihtiyar. Awit yen mangkono ora j€n€ng na- 
rimd, naging keset. Jer wataking wong keset iku mung gelem enake 
emdh rekasane, gelem ngemplok suthik tombok, satemah dadi wong 
ora weruh ing wirang, siningkirake sikd jagading bebrayan. 


Artinya, sikap mau menerima pasti akan disayang Tuhan, 
namun jika sampai keliru dalam memahami sikap mene- 
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rima ini, bisa menyebabkan salah dalam bertindak. Sikap 
menerima itu maksudnya adalah tidak terlalu ambisius, 
namun juga tetap berusaha semampu mungkin untuk men- 
dapatkan apa yang dituju, bukan berarti malas berusaha. 
Sebab, jika seperti itu (tidak mau berusaha) tidak bisa dise- 
but dengan sikap menerima, tetapi disebut dengan malas. Se- 
dangkan wataknya orang pemalas adalah hanya ingin enak- 
nya saja tidak mau merasakan susahnya, mau makan tidak 
mau bayar, menjadi orang yang tidak tahu malu, dan akan 
disingkirkan dari dunia pergaulan. 


Tidak egois atau mementingkan diri sendiri. 
Hidup dalam kebersamaan adalah ciri khas masyarakat 
Jawa, maka sikap egois harus disingkirkan jauh-jauh. 


Wong urip ing alam bebrayan iku yekti angel, kudu bisa ngereh 
pakone “si aku”, aja nggugu karepe dhewe lan nuruti hawd napsu. 
Luwih-luwih ing dind same€ngko, alam bebrayan donya tansah kebak 
pradhondhi, silih ungkih, rebutan benere dhewe-dhewe. Muli sing 
baku, wong urip kudu bisa miyak aling-aling kang nutupi pikir- 
an kang wening. Lire, s€najand sajroning pasulayan, kudu bisa 
nyandhet kemrungsung “si aku” istingarah sakehing bedane pa- 
nemu bisa disawijekake. 

Artinya, orang hidup dalam kebersamaan itu pasti sulit, 
harus bisa mengendalikan “si aku”, tidak menuruti kemau- 
an dirinya dan hawa nafsunya. Apalagi pada suatu saat 
nanti, dunia pergaulan akan banyak dipenuhi perdebatan, 
salah menyalahkan, dan saling merasa paling benar sendiri. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya orang hidup itu mam- 
pu menyingkapkan tabir yang menghalangi pikiran yang 
jernih. Maksudnya adalah, meskipun dihadapkan pada 
perselisihan, dia harus bisa mengendalikan gejolak “si aku”, 
berusaha untuk menyatukan semua pendapat yang berbeda. 
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Jangan merasa benar sendiri 

Salah satu penyebab terjedinya perselisihan dalam kehidup- 
an bersama adalah adanya pihak yang selalu merasa benar 
sendiri, sehingga sifat seperti itu harus dijauhi oleh orang 
Jawa. 


Wong kang nduweni watak tansah njaluk benere dhewe iku adate 
banjur kathukulan bendind seneng n@nacad lan ngluputake marang 
pan€mu sartd tindak tanduke wong liyd. Mendah becike yen wong 
sing kaya mangkono mau kala-kala gelem nggraitd ing njero batine: 
“mbok mendwd aku sing kleru, mula coba dak tlitine klawan adil 
sapa kang sejatine nydta-nyata bener”. 

Artinya, orang yang masih memiliki watak suka merasa 
benar sendiri, biasanya tumbuh sifat suka mencela dan me- 
nyalahkan pendapat serta perilaku orang lain. Sebaiknya, 
orang yang memiliki watak seperti itu mau berpikir jernih 
dan bertanya pada hati nuraninya: “Jangan-jangan aku yang 
keliru”, maka berpikirlah dengan jernih dan objektif, siapa 
sesungguhnya yang benar. 


Berkepribadian sederhana 
Kesederhanaan dalam penampilan sesungguhnya merupa- 
kan kunci diperolehnya rasa persaudaraan dari orang lain. 


Reseping omah iku ora dumunung ing barang-barang mewah kang 
larang regane, nanging gumantung marang panataning prabot kang 
prasaja, sarta pemasange rerenggan kang adoh sika watak pamer. 
S€mono uga reseping salira iku ora margd saka pacakan kang edi- 
peni, nanging gumantung ing sandhang penganggo kang prasaja, 
trapsila solah bawa, lan padhanging polatan. 

Artinya, rumah yang indah menentramkan itu tidak ter- 
gantung dari perabotan rumah tangga yang mahal, namun 


tergantung dari penataan perabotan yang sederhana dan 
hiasan yang jauh dari sikap ingin memamerkan. Begitu juga, 


Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 


CA 


30: 


pribadi yang indah dan menentramkan itu bukan disebab- 
kan karena hiasan yang indah, mahal dan mengagumkan, 
namun tergantung pada pakaian yang sederhana, perilaku 
yang menjunjung tinggi etika, dan raut muka yang terang 
menyenangkan. 


Sanggup mengelola emosi kemarahan 
Orang Jawa harus bisa menahan emosi kemarahan meskipun 
dia sedang terlibat permusuhan dengan pihak lain. 


Yen kowe kepener lagi srengen lan ne@su, prayogane wong sing kok 
nesoni lan kok sreng€ni mau kongkonen enggal sumingkir. Utawa 
kowe dhewe sumingkira sauntara, aja tetemonan karo wong liya. 
Sabanjure menengi lan etung-etungd kanthi sareh wiwtt siji tekan 
sepuluh. Klawan mengkono atimu bakal bisa nimbang-nimbang 
apa nesu lan sreng€enmu marang wong mau bener, apd malah dudu 
kowe dhewe sing luput. 


Artinya, jika kamu kebetulan sedang bertengkar dan marah, 
sebaiknya orang yang kamu marahi segera kamu minta 
untuk menyingkir. Atau, kamu sendiri menyingkirlah untuk 
sementara, jangan bertemu dengan orang lain. Setelah itu, 
diamlah dan berhitunglah dengan pelan dari angka satu 
sampai sepuluh. Dengan cara seperti itu, hatimu akan bisa 
merenung, apakah kemarahanmu kepada orang tersebut 
sudah tepat apa belum, atau jangan-jangan dirimu sendiri 
yang sebenarnya salah. 


Etika dalam mengkritik kesalahan orang lain 
Suka mencari-cari kesalahan orang lain adalah sikap tercela 
yang harus dihindari. 


Aja sok nyenyamah luputing liyan, luwih becik tudiihnd ka- 
luputane kang malah bisd ngrumaketake risk paseduluran. Ewi- 


s€mono dja nganti kowe kesusu mbecikake kelakuwane liyan, yen 
awakmu dhewe rumingsa durung bisa ngenggoni rasa sabar lan 
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tepa selira. Sapa kang wis ngerti lan ngrumangsani marang sa- 


kamanungsane, manungsa kang utami. 


Artinya, jangan suka dirimu sibuk mencari kesalahan orang 
lain. Lebih baik tunjukkan kesalahan orang tersebut yang 
justru malah bisa merekatkan tali persaudaraan. Walau- 
pun demikian, kamu juga jangan tergesa-gesa membenarkan 
perbuatan orang lain, jika dirimu sendiri merasa belum 
mampu memiliki kesabaran dan tepo selira. Siapa pun yang 
sudah faham dan merasa memiliki banyak dosa, maka se- 
sungguhnya orang tersebut telah memahami hakikat ke- 
manusiannya, manusia yang utama. 


Kehormatan itu bukan karena keturunan 

Harus disadari, bahwa kehormatan seseorang itu diperoleh 
akibat perilaku positif yang selama ini dia lakukan, bukan 
disebabkan karena garis keturunan. 


Ajining manungsd iku kapurbd ing pakartine dhewe, ora kagawd 
sdkd katurunan, kapinteran, lan kasugihane. Nanging gumanting 
sikd @nggone nanjakake kapinteran lan kasugihane, sarta matrapake 
wewatekane kanggo keperluan bebrayan. Kabeh mau yen mung ka- 
tanjakake kanggo kaperluwane dhewe, tanpa paedah. Nanging yen 
pakarti mau kadayan dening rasa pepinginan golek suwur, golek 
pangkat lan donya brand, malah bisa dadi memalaning bebrayan, 
jalaran nyinamudana sarind nylamur migunakake jen€nge wong 
akeh. 


Kualitas pribadi seseorang disebabkan karena perilakunya 
sendiri, bukan karena keturunan, kepintaran, dan keka- 
yaannya semata. Sebaliknya, tergantung bagaimana dia me- 
manfaatkan kepintaran dan kekayaannya serta menerapkan 
perilakunya (yang positif) dalam kehidupan bersama. Semua 
itu, jika hanya digunakan untuk kepentingan dirinya sendiri, 
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tidak akan bermanfaat. Namun, jika perbuatan yang dia 
lakukan didorong oleh keinginan untuk terkenal, mencari 
kedudukan dan harta benda, malah bisa menjadi penyebab 
kerusakan hubungan kebersamaan, karena perbuatan ter- 
sebut tersamarkan dengan menyalahgunakan nama orang 
banyak (menyalahgunakan kepercayaan masyarakat). 


Memiliki kepedulian terhadap kemajuan masyarakat 

Orang Jawa juga dituntut memilki kepedulian untuk ikut 
berpartisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan masya- 
rakat. 


Ora dna budi kang luwih luhur saliyane nduweni rasd asih marang 
nusd lan bangsane. Kadunungan rdasa rumangsa nduweni s€sang- 
geman lan kuwajiban mranitd tentreming prdja kanthi pawitan 
kapinteran kang dilandhesi kawicaksananing pambudi. Tandha 
yektine yen asih, yaiku tansah samaptd tumandang sawayah-wayah 
yen ind parigawe kang wigati kanggo warga sapadha-padha, mung- 
gahe tansah samapta lIeladi kanggo keslametaning bebrayan lan 
karaharjaning nagari. 


Artinya, tidak ada perbuatan baik yang lebih bernilai dari- 
pada memiliki rasa kasih sayang terhadap nusa dan bangsa- 
nya. Memiliki pemikiran bahwa dirinya wajib ikut serta 
untuk mengusahakan ketentraman negara (masyarakat) 
dengan bermodalkan kepintarannya yang dilandasi akhlak 
yang bijaksana. Bukti adanya rasa kasih tersebut adalah 
senantiasa siap setiap saat ketika ada pekerjaan yang penting 
bagi kemajuan masyarakat, bahkan lebih dari itu, dia siap me- 
layani demi keutuhan masyarakat dan ketentraman negara. 


Bersikap mandiri 
Kemandirian harus menjadi ciri kepribadian orang Jawa. 


Wong kang kerep tansah dipituturi wong liya iku adate bisa dadi 
wong dhemen ngati-ati, nanging m€niwa kapengkok ing perlu sok 
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ora bisa tumindak lan ngrampungi dhewe. Kepeksd isih kudu noleh 
wong liya sing diwawas bisa aweh pituduh. Mula kuwi prayoga 
ngawulad marang ati lan kekuwatanmu dhewe, jalaran wong liya 
iku s€jatine yen and apa-apane mung sadermd nyawang, ora melu 
ngrasakake. 


Artinya, orang yang biasa dinasihati orang lain biasanya akan 
bersikap hati-hati, namun jika dia dihadapkan pada situasi 
yang sulit, sering kali tidak bisa segera menyelesaikannya 
sendiri. Dia terpaksa masih perlu bertanya kepada orang lain 
yang dianggapnya bisa memberikan petunjuk. Oleh karena 
itu, sebaiknya jadilah hamba bagi hati dan kekuatanmu sen- 
diri, karena orang lain sesungguhnya jika ada apa-apa hanya 
bisa menonton saja, tidak ikut merasakan. 

Nasihat ini mendorong orang Jawa untuk memupuk 
kemampuan dan kepercayaan dirinya sendiri, tidak tergan- 
tung kepada orang lain. Dengan demikian, ketika dia sedang 
menghadapi masalah, dia bisa menyelesaikannya sendiri 
tanpa berharap pada bantuan orang lain, karena orang lain 
biasanya hanya bisa menonton dan tidak ikut merasakan 
masalah tersebut. 


Jangan pernah memamerkan kepinteran untuk tujuan negatif 
Sekali lagi, falsafah hidup orang Jawa sangat melarang me- 
mamerkan kepintarannya untuk tujuan negatif. 


Wong kang rumingsa dhirine linuwih, ing sawijining wektu mesthi 
bakal kasurung atine arep mamerake kaluwihane, lire amrih 
dimangertenina dening wong akeh yen dheweke mono wong kang 
pinunjul lan supaya diajenana. Sumurupa, sakabehing kaluwihan 
mau yen ora dicakake miawd lelabuhan kang murakabi marang be- 
brayan, tanpa guna kepira malah ora kajen lan gawe pitund. Mula 
kang prayoga bisd tuluis dadi wong kang linuwih m€nawid gebyaring 
kaluwihan iku mung dikatonake marang batine dhewe, iku wis 
cukup. 
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Atinya, orang yang merasa dirinya memiliki kelebihan, pada 
satu saat pasti akan tumbuh dalam hatinya keinginan untuk 
memamerkan kelebihannya itu. Tujuannya agar banyak 
orang yang mengetahui kalau dirinya adalah orang hebat, 
dan agar dihormati. Ketahuilah, jika semua kelebihanmu 
tidak diabdikan pada hal-hal yang bermanfaat bagi kehi- 
dupan bersama, maka tidak akan berguna, malah justru 
kamu tidak dihormati dan rugi. Oleh karena itu, yang ter- 
baik adalah bisa menjadi orang yang tulus dengan kelebi- 
hannya, baginya cukuplah aneka rupa kelebihannya itu 
dipertunjukkan kepada batinnya sendiri. 


Bersikap ceria dan ramah 
Bersikap ceria dan ramah juga merupakan bagian dari ke- 
pribadian orang Jawa. 


Ulat sumeh, tindak-tanduk sareh kinanthenan tembung aris iku 
bisa ngruntuhake ati sarta ngeddhake panggodhaning setan. Kosok- 
balin@ watak wicara kang keras, kejaba keduga gawe tangining 
kanepson, uga gampang nuwuhake salah panampa. Sabarang pra- 
kara kang sejatine bisa putus sarana aris lan sareh, kepeksa dadi 
adu wuleding kulit lan atdsing balung, kari si setan ngguyu ngakak 
bungah-bungah. 


Artinya, wajah yang ramah, perilaku yang santun disertai 
tutur kata yang bijaksana itu bisa meruntuhkan hati serta 
bisa menjauhkan diri dari godaan setan. Sebaliknya, watak 
bicara yang keras, disamping kemungkinan bisa memancing 
emosi orang lain, juga bisa menimbulkan salah duga. Masalah 
apapun yang sesungguhnya bisa diselesaikan dengan damai 
dan santun, bisa jadi menimbulkan perkelahian yang seru, 
dan kini tinggalah setan tertawa terbahak-bahak. 


Sebenarnya masih banyak nasihat bijak orang Jawa dalam 


kehidupan bebrayan, namun penulis anggap cukup dengan me- 
ngemukakan beberapa di antaranya sebagai representasinya. 
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Butir-butir nasihat bijak yang dikemukakan di atas menjadi 
bukti bahwa nilai-nilai yang hidup (living values) di kalangan 
masyarakat Jawa mengandung muatan filosofis yang tinggi. Ke- 
tinggian nilai filosofis tersebut bertumpu pada pandangan hidup 
(view of life) orang Jawa yang bersendikan keselarasan antara 
Tuhan, alam semesta, dan manusia. Di sinilah substansi nilai- 
nilai kehidupan orang Jawa yang pada tataran terdalam sama 
sekali tidak bertentangan dengan risalah atau misi agama besar 
manapun. 

Memang benar, bahwa pandangan hidup orang Jawa yang 
sebagian telah dipaparkan di atas, tidak bisa dilepaskan dari 
pengaruh ajaran-ajaran agama yang dipeluk oleh orang Jawa. 
Namun, dengan ciri khas budayanya yang momot (akomodatif), 
orang Jawa berhasil merumuskan kembali butir-butir ajaran ber- 
harga menjadi ungkapan yang mudah dicerna oleh alam pikir- 
an orang Jawa. Penggunaan bahasa Jawa yang tepat mewakili 
pesan terdalam yang terkandung di dalamnya. Harus diakui, 
bahwa terjemahan yang dilakukan oleh penulis belum mampu 
sepenuhnya mewakili isi dan pesan komunikatif yang tersimpan 
dalam teks aslinya. Kepada pembaca yang bisa memahami teks 
bahasa Jawa, lebih baik langsung saja menghayati teks aslinya, 
karena akan diperoleh kesan dan makna yang lebih mendalam 
daripada sekedar membaca terjemahannya saja. 

Lalu bagaimana hubungan antara butir-butir nilai tersebut 
dengan ajaran agama-agama yang ada di Jawa. Sekali lagi, relasi 
ini sangat sederhana sebenaranya. Setiap butir nasihat yang di- 
rumuskan selalu memiliki kesamaan substantif, kesamaan pada 
tataranisi bukan pada kulitnya, dengan ajaran agama-agama. Tidak 
mengherankan jika butir-butir nasihat Jawa tersebut bisa diterima 
oleh semua pemeluk agama. Dengan demikian, adalah realitas 
jika ditemukan adanya orang Jawa sekaligus muslim, orang Jawa 
sekaligus Kristen, orang Jawa-Katholik, orang Jawa-Budha, dan 
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orang Jawa-Hindu. Meskipun mereka memeluk agama yang ber- 
beda, namun mereka diikat oleh identitas kultural yang sama 
sebagai orang Jawa yang terikat dengan nasihat-nasihat bijak yang 
telah dirumuskan oleh leluhurnya. 
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BAB 
VII PENDIDIKAN ANAK 


ada bagian ini dikemukakan tentang bagaimana pandangan 

budaya Jawa terhadap pendidikan anak sebagaimana ditemu- 
kan dalam beberapa naskah piwulang seperti serat Wulang Sunu 
karya Sunan Pakubuwono IV. Pembahasan dalam bab ini akan 
diklasifikasikan ke dalam beberapa komponen pendidikan secara 
sistemik, dimulai dengan pembahasan tujuan pendidikan, materi 
pendidikan, metode pendidikan dan bagaimana relevansinya 
dengan konsep pendidikan pada masa sekarang ini. 


TUJUAN PENDIDIKAN ANAK 


Dalam serat Wulang Sunu memang tidak disebutkan secara 
eksplisit tentang tujuan pendidikan anak. Namun dari beberapa 
bait atau pupuh yang ada, bisa diambil kesimpulan bahwa tujuan 
tersebut adalah agar anak memiliki sifat terpuji yakani berbakti 
kepada orang tua dan membentengi anak-anak dari pengaruh 
sifat buruk. Sifat buruk tersebut tercermin dari beberapa paparan 
diantaranya : 


“Lamun sira mangke anglampahi, nganiaya ing wong tuwanira, ingukum 
dening Hyang Manon, tembe yen lamun lampus, datan wurung pulang 
lan geni, yen wong durakeng rena, sanget siksanipun, mulane wewekas 
ingwang, aja wani dhateng ibu rama kaki, prentahe lakonano.” 


Bila kamu nanti berbuat aniyaya terhadap orang tuamu, dihukum 
oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui, besok kalau mati niscaya 
akan kembali bersama api, kalau orang senang durhaka, siksanya 


sangat berat, maka aku berpesan jangan berani ibu bapak anakku, 
lakukan perintah keduanya.” 


“Parandene mangke sira iki, yen den wulang dhateng ibu rama, sok 
balawanan ucape, sumahir bali mungkur, iya iku cegahen kaki, tan becik 
temahira, donya keratipun, tan wurung kasurang-kasurang, tembe mati 
sinatru dening Hyang widhi, siniksa ing Malekat.” 


Adapun kamu nanti, bila dididik ibu bapak ucapanmu sering be- 
lawanan menyahut lalu berpaling, cegahlah itu anakku, tidak baik 
pada akhirnya, dunia akherat akan sia-sia, besok kalau mati di- 
musuhi Tuhan, disiksa oleh Malaikat. 


Dalam bait di atas terdapat nasihat kepada anak-anak untuk 
menjaga diri dari sikap buruk seperti aniaya, durhaka, melawan 
dan berpaling kepada orang tua. Sikap-sikap buruk ini bukan- 
lah sikap ideal yang dimiliki oleh anak. Seorang anak perlu me- 
nyadari bagaimana dirinya berbuat baik kepada kedua orang tua- 
nya yang telah mendidiknya sejak kecil. Artinya bait-bait dalam 
serat Wulang Sunu memiliki tujuan dalam pendidikan yakni 
untuk menjadikan anak berbakti kepada orang tua sebagai profil 
ideal anak. Berbakti kepada orang tua merupakan bentuk peng- 
hambaan diri kepada Allah. 

Dalam serat Wulang Sunu juga disebutkan, dalam rangka 
memperkuat ajaran berbakti kepada orang tua, ditampilkan pula 
ancaman-ancaman jika melanggar, misalnya, jika anak berani me- 
lawan orangtua, maka anak terebut akan menjadi anak durhaka 
dan hukuman bagi anak durhaka adalah neraka. Tuhan akan 
membalas bagi siapa yang durhaka kepada orang tua dengan 
balasan neraka. Jika seorang anak durhaka kepada orang tuanya, 
maka Tuhan akan murka dan “memusuhinya”. Apa yang ter- 
kandung dalam serat Wulang Sunu adalah ajaran tentang etika 
anak kepada orangtua. Pendidikan yang diutamakan adalah me- 
ngenai pendidikan akhlak yang itu berawal dari bagaimana anak 
menghormati orang tua dalam keluarga. masyarakat Jawa adalah 
masyarakat yang memegang tinggi nilai etika, anggah-ungguh, ter- 
lebih bagaimana sikap anak kepada orangtua. 
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Sementara itu, untuk mengembangkan etika dan anggah- 
ungguh anak, keluarga menjadi faktor utama. Keluarga adalah 
tempat pendidikan pertama bagi anak. Di dalamnya diajarkan 
nilai-nilai kebaikan, hubungan sosial dan lain sebagainya. Anak 
pertama kali mendapatkan ajaran menghormati orang lain ada- 
lah dilihat dari bagaimana dia menghormati orangtua. Keluarga 
merupakan faktor utama pembentuk masyarakat. Jika pendidik- 
an dalam keluarga berjalan ideal, maka pada prosesnya masya- 
rakat yang akan menikmati buah dari pendidikan itu. Tujuan 
pendidikan harus diimplementasikan pada kehidupan manu- 
sia semenjak usia dini. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
anak dalam tradisi Jawa tidak lain adalah pendidikan tentang 
bagaimana seharusnya berbakti kepada kedua orangtua. 


MATERI PENDIDIKAN ANAK 


Secara umum, materi pendidikan anak dalam tradisi Jawa 
berkisar pada penanaman nilai-nilai tentang pentingnya sikap 
dan perbuatan menghormati kedua orangtua. Materi itu dikemas 
dalam bentuk informasi tentang keuntungan anak yang berbakti 
kepada orang tua, dan kerugian anak yang durhaka kepada orang 
tua. Namun, agar diperoleh gambaran yang sistematis, perlu kira- 
nya materi pendidikan tersebut diklasifikasikan ke dalam be- 
berapa tema: 


Kewajiban menuruti perintah orang tua 


Para pujangga Jawa sangat menekankan agar anak patuh 
dan menghormati kedua orang tuanya, bagaimana tanpak dalam 
kutipan bait berikut ini. 

“Wulang sunu kang kinarya gendhing, kang pinurwa tataning ngawula, 

(suwita) ing wong tuwane, poma padha mituhu, ing pitutur kang muni 


tulis, sapa kang tan nuruta saujareng tutur, tan urung kasurang-surang, 
(donya) ngakir tan urung anggih billahi, tembe matine nraka.” 
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Wulang sunu yang digubah dalam tembang, yang berisi tuntunan 
dalam berbakti, mengabdi kepada orang tua, maka perhatikanlah, 
nasihat yang tertulis, siapa yang tidak menuruti kata-kata nasehat, 
akhirnya terlunta-lunta, di zaman akhir akan mendapat celaka, 
kelak matinya tersiksa. 


Dari potongan bait di atas, sangat jelas disebutkan tentang 
kewajiban seorang anak adalah memperhatikan nasehat dan pe- 
rintah kedua orang tuanya. Penulis serat Wulang Sunu tersebut, 
yakni Sunan Pakubuwana IV, menegaskan bahwa serat yang di- 
tulisnya dimaksudkan sebagai materi pendidikan yang harus di- 
dengarkan dan ditaati isinya. Bahkan ada semacam ancaman 
bagi siapapun yang tidak memperhatikan nasehat yang terdapat 
dalam serat ini akan mengalami penderitaan hidup di masa depan 
dan disiksa di neraka. 


Ancaman terhadap anak yang durhaka 


Materi pendidikan berikutnya adalah ancaman terhadap 
anak yang durhaka kepada yang kedua orang tuanya, sebagai- 
mana terlihat dari potongan bait berikut ini: 


Lamun sira mangke anglampahi, nganiaya ing wong tuwanira, ingukum 
dening Hyang Manon, tembe yen lamun lampus, datan wurung pulang 
lan geni, yen wong durakeng rena, sanget siksanipun, mulane wewekas 
ingwang, aja wani dhateng ibu rama kaki, prentahe lakonano. 


Bila kelak kamu tetap lakukan, menganiaya orang tuamu, bakal 
dihukum Tuhan, kelak bila ajal tiba, akhirnya juga mendapat 
siksa, bila orang durhaka kepada ibu, siksaannya berat sekali, maka 
wasiat ku, jangan berani kepada ibu, dan ayah..anak ku, perintah- 
nya laksanakan. 


Tampak salah jelas bagaimana ancaman yang diberikan ke- 
pada seorang anak yang berani menganiaya orang tuanya sen- 
diri. Setidaknya ada dua siksaan yang akan diterima oleh anak 
yang durhaka kepada orang tuanya. Pertama adalah siksaan atau 
penderitaan yang akan diterima di dunia ini. Artinya, seorang anak 
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yang durhaka kepada orang tuanya akan langsung mendapatkan 
balasan setimpal dari Allah subhanahu wa ta'ala di dunia ini. 
Banyak contoh nyata tentang penderitaan yang dialami oleh se- 
orang anak akibat perbuatannya yang durhaka kepada kedua 
orang tuanya. Kedua adalah siksaan yang akan diterima kelak 
setelah meninggal dunia. 

Bait di atas juga menekankan pentingnya sikap hormat kepada 
ibu melebihi penghormatan kepada ayah atau bapak. Apa yang 
diungkapkan dalam bait tersebut sangat jelas sesuai dengan ajaran 
Islam sebagaimana pernah disampaikan oleh Nabi Muhammad 
tentang pentingnya menaati dan berbakti kepada ibu melebihi 
bapak, begitu juga tentang disegerakannya balasan di dunia bagi 
orang yang durhaka kepada orang tua. 


Kedudukan orang tua 


Kedudukan orang tua dalam pandangan orang Jawa di- 
umpamakan sebagai “wakil” Tuhan di muka bumi. Konsep ini 
sangat sejalan dengan ajaran Islam yang menempatkan perintah 
menaati kedua orang tua sejajar dengan perintah ketaatan ke- 
pada Allah. Ajaran untuk berbakti kepada orang tua dalam Islam 
dikenal dengan birrul walidain. Seorang muslim memiliki kewa- 
jiban untuk hormat dan berbakti kepada orangtua, taat kepada- 
nya dan tidak menyakiti keduanya.' Seorang anak yang hormat 
kepada orangtuanya digambarkan dengan: 


"Yen wong anom ingkang anastiti, tan mangkana ing pamanggihira, den 
wulang ibu ramane, asilo anem ayun, wong tuwane kinaryo Gusti, lungo 
teko anembah iku budi luhung, serta bekti ing sukma, hiyo iku kang karyo 
pati lan urip, miwah sandhang lan pangan.” 


Bagi anak muda yang patuh, bukan begitu sikapmu, dibimbing 
ibu bapaknya, sikapnya sopan, menghargai, orangtuanya sebagai 
“wakil” Tuhan, datang dan pergi selalu hormat, seperti itu budi 
pekerti luhur, serta berbakti kepada Hyang Suksma, yakni Yang 


IR. Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi 
Aksara, cet. ke-1, 2016), 303. 
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Maha Kuasa mematikan dan menghidupkan, termasuk sandang 
dan pangan. 


Di samping kedudukan orang tua sebagai wakil Tuhan 
di muka bumi, bait di atas juga mengandung materi pelajaran 
antara lain: (1) kewajiban seorang anak untuk membimbing atau 
menuntun jalan kedua orang tuanya ketika mereka sudah tua 
renta, (2) bersikap sopan baik dalam bentuk perilaku maupun 
ucapan, (3) menghargai kedudukan orang tua yang wajib di- 
hormati, (4) meenghormati keduanya ketika akan pergi maupun 
pulang dalam bentuk meminta restu dengan bersalaman, (5) ber- 
buat baik kepada kedua orang tua sejatinya sama dengan me- 
naati Allah. 


Etika dalam mengelola keinginan dan pergaulan 


Materi pendidikan berikutnya adalah berkaitan dengan bagai- 
mana mengelola keinginan yang ada dalam hati seorang anak, 
sebagaimana terungkap dalam potongan bait berikut ini: 


“Lawan malih wekas ingsun kaki, kalamun sira andarbe karsa, aja sira 
tinggal bote, murwaten lan ragamu, lamun derajatiro alit, aja ambek 
kuwawa, lamun siro luhur, den prawira anggepiro, dipun sabar jatmiko 
alus ing budi, iku lampah utama.” 


Artinya: dan sekali lagi wasiatku anakku, bilamana kalian mem- 
punyai keinginan, pertimbangkan dengan cermat, jagalah dirimu, 
bila pangkatmu kecil jangan bertingkah (sok) kuasa, bila kalian 
terhormat bersikap sabar, bagus dan halus budi pekertinya, itulah 
perilaku utama. 


Dalam baik di atas ada pesan moral kepada anak-anak muda, 
jika mereka memiliki sebuah keinginan, maka disarankan untuk 
mempertimbangkan matang-matang. Artinya seseorang diminta 
untuk memikirkan terlebih dahulu sebelum mengambil sebuah 
tindakan. Pesan moral selanjutnya adalah larangan untuk bersi- 
kap sombong dan merasa berkuasa ketika bergaul dengan orang 
lain, meskipun mungkin dirinya adalah orang yang terhormat. 
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Perilaku yang baik yang harus ditunjukkan dalam pergaulan 
adalah bersikap sabar, bagus dan halus budi pekertinya serta tutur 
katanya. 


Larangan bertengkar dengan saudara 


Pesan moral berikutnya adalah larangan untuk bertengkar 
dengan sesama saudara sebagaimana terlihat dalam kutipan bait 
berikut ini: 

“Lawan malih wekas mami, anak putu butut ingwang, miwah canggih 


wareng ingwang, poma padha estokna, ing pitutur kang arja, aja ana 
wong tukar padu, amungsuh lawan sudara.” 


“Dhahat ingsun tan nglilami, sujatma ahli dursila, cewengan lan su- 
darane, temahan tan manggeh arja lan tipis kang sarira, wong liyan 
kathah kan purun, mejanani mring sira.” 


Ada lagi nasehatku anak cucu cicitku, serta canggah (anak cicit) 
dan wareng (cucunya cicit) ku, supaya memperhatikan petunjuk 
menuju selamat. Jangan ada yang bertengkar, bermusuhan dengan 
saudara.” 


Aku juga tidak merestui, manusia yang melanggar kesusilaan, 
bertengkar dengan saudaranya, akhirnya tidak akan menemui 
keselamatan, tetapi apabila kamu suka membantu, banyak orang 
yang senang menjalin hubungan denganmu.” 


Dua kutipan bait di atas setidaknya mengandung beberapa 
materi pelajaran yang harus diperhatikan oleh seorang anak. 
Pertama adalah larangan untuk saling bertengkar atau permu- 
suhan di antara sesama saudara. Pesan moral ini sangat relevan 
dengan kenyataan yang sering terjadi di masyarakat. Banyak 
kasus pertengkaran antar sesama saudara gara-gara rebutan 
warisan yang menyebabkan persaudaraan di antara mereka ter- 
cerai berai bahkan sampai terjadi tindakan saling bunuh antar 
sesama saudara. Nasehat ini juga sangat tepat ditujukan kepada 
keturunan penulis serat tersebut yang sering terlibat perteng- 
karan, perselisihan dan konflik berkepanjangan terkait dengan 
rebutan jabatan di lingkungan Keraton itu sendiri. 
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Kedua adalah akibat dari adanya pertengkaran. Dalam bait 
di atas disebutkan bahwa pertengkaran dan permusuhan bisa 
menyebabkan seseorang tidak selamat. Ini berarti dampak per- 
tengkaran sangat berbahaya bagi persaudaraan itu sendiri, 
karena tidak sedikit contoh pertengkaran yang berujung pada 
kematian atau penderitaan di kedua belah pihak. Ketiga adalah 
anjuran untuk saling membantu. Orang yang suka membantu se- 
sama bisa dipastikan dia akan dicintai dan disayangi oleh orang 
lain. Pesan moral ini sangat sesuai dengan ajaran Islam yang 
memerintahkan umat Islam untuk menyayangi semua makhluk 
Allah baik berupa manusia hewan binatang bahkan makhluk 
yang tidak kasat mata. 


Perjuangan dan pengorbanan orang tua 

Materi pendidikan anak berikutnya adalah penjelasan me- 
ngenai bagaimana perjuangan dan pengorbanan orang tua dalam 
mengandung, melahirkan, memelihara, mendidik dan men- 
jaga anak-anaknya. Penjelasan itu perlu disampaikan kepada 
anak agar dia memahami dan menghargai kedua orang tuanya, 
disamping sebagai alasan dibalik kewajiban mentaati dan ber- 
bakti kepada orang tua. Mengingat begitu besar perjuangan dan 
pengorbanan orang tua maka sudah sepantasnya seorang anak 
membalas kebaikan kedua orang tuanya. Meskipun demikian, 
bisa dipastikan bahwa anak tidak mungkin mampu membalas pe- 
ngorbanan dan kasih sayang orang tuanya. 

Itulah beberapa contoh tentang materi pendidikan anak yang 
terdapat dalam serat wulang Sunu karya Sunan Pakubuwana IV. 


METODE PENDIDIKAN ANAK 


Metode merupakan jalan untuk mencapai suatu tujuan.? 
Metode juga dimaknai sebagai cara yang efektif dan efisien dalam 


? Langgulung, Manusia Dan Pendidikan., 183. 
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mengerjakan sesuatu.” Artinya metode pendidikan merupakan 
cara yang paling efektif dan efisien dalam mengajarkan materi 
pendidikan/ pengajaran kepada anak didik. Metode juga dipa- 
hami sebagai cara-cara untuk menyampaikan materi pelajaran 
secara efektif dan efisien serta untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditentukan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, ada 
sebuah prinsip yang harus dicapai melalui metode, yakni agar 
materi pembelajaran disampaikan dengan suasana yang menye- 
nangkan, penuh dorongan dan motivasi sehingga materi yang 
disampaikan secara mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh 
karena itu, kiranya dalam memilih metode pendidikan, harus 
mempertimbangkan perkembangan jiwa anak. 

Banyak cara metode yang digunakan oleh masyarakat Jawa 
dalam mendidik anak yang diwarisi secara turun-temurun dan 
terbukti efektif dan efisien dalam implementasinya. Metode pen- 
didikan anak yang terdapat dalam serat Wulang Sunu antara 
lain: 


Nasihat 


Metode ini digunakan dalam bentuk pemberian nasihat dan 
petunjuk oleh seorang guru atau orang yang lebih tua kepada 
peserta didik atau yang lebih muda usianya. Metode ini tampak 
sekali dipakai sebagai metode pendidika dalam berbagai serat 
piwulang. Sebagai contoh dalam serat Wulang Sunu, Sunan Paku- 
buwana IV memposisikan diri sebagai guru sekaligus orang tua 
yang memberikan nasihat kepada anak keturunannya agar ber- 
perilaku baik kepada orangtua dan sesama manusia . 

“Wulang sunu kang kinarya gendhing, kang pinurwa tataning ngawula, 

suwita ing wong tuwane, poma padha mituhu, ing pitutur kang muni 


tulis, sapa kang tan nuruta saujareng tutur, tan urung kasurang-surang, 
donya ngakir tan urung manggih billahi, tembe matine nraka.” 


3? Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), 130. 
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“Mapan sira mangke anglampahi, ing pitutur kang muni ing layang, 
pasti becik setemahe, bekti mring rama ibu duk purwa sira udani, karya 
becik lan ala, saking rama ibu, duk siro tasih jajabang, ibu iro kalangkung 
lara prihatin, rumeksa maring siro.” 


Melalui nasihat dalam hal ini piwulang, seorang guru atau 
orang tua memberikan petunjuk yang sifatnya praktis kepada 
orang yang diajarnya atau orang yang lebih muda. Bahasa yang 
digunakan dalam memberikan nasihat adalah bahasa nuturi dari 
orang tua kepada orang yang lebih muda. Nuturi dalam ma- 
syarakat Jawa merupakan sebuah bentuk perhatian kepada orang 
yang disayangi. Melalui nasihat, seseorang akan lebih mudah 
terpengaruhi oleh si pemberi nasihat, terlebih jika dilakukan oleh 
orang yang menjadi figur. Nasihat akan memberikan pengaruh 
terhadap jiwa anak ketika nasihat itu keluar dari orang yang 
dicintainya. 

Bentuk-bentuk nasihat dalam serat Wulang Sunu, diawali 
dengan contoh-contoh pengorbanan orangtua kepada anak, ba- 
gaimana tertulis pada pupuh I baik ke 3-5: 


Nora eco (dahar) lawan ghuling, ibu niro rumekso ing siro, dahar sekul 
uyah bae, tan ketang wejah luntur, nyakot bathok dipun lampahi, saben 
ri mring bengawan, pilis singgul kalampahan, ibu niri rumekso duk siro 
alit, mulane den rumongso. 


Tidak enak untuk makan dan tidur. Ibumu selalu mengidamkan- 
mu, makan nasi garam saja, walaupun hanya minum jamu me- 
nyusui. Menggigit tempurung pun dijalani. Setiap hari ke sungai. 
Pilis (bubuk jamu ditempel di jidat) singgul (bubuk jamu ditempel 
di kening) dilakoni. Ibu selalu merawat sejak kamu kecil, maka 
rasakanlah (berempati). 


Dhaharira mangke pahit getir, ibu niro rumekso ing sira, nora ketang 
turu samben, tan ketang komah uyuh gupak tinjo dipun lampahi, lamun 
sira wawratana, tinatur pinangku, cinowekan ibu nira, dipun dusi esok 
sore nganti resik, lamun luwe dinulang. 


Makananmu nanti pahit getir. Ibumu selalu merawat dirimu, 
tidurnya sekedar sambilan (tidak nyenyak), walau harus basah 


“Gunawan, Pendidikan Islam..., 271. 
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kuyup air kencingmu, berlepotan tai tetep dijalani. Bila kamu 
ingin kencing, kencing sambil dipangku (tatur), beralaskan ibumu. 
Dimandikan pagi sore sampai bersih, Bila lapar disuapi. 


Duk sira ngumur sangang waresi, pasti siro yen bisa rumangkang, ibumu 
momong karsane, tan ketang gombal tepung, rumeksane duk sira alit, 
yen sira kirang pangan nora ketang nubruk, mengko sira wus (diwasa), 
nora ana pamalesira, ngabekti tuhu sira niaya. 


Ketika kamu berumur sembilan bulan, pada saat kamu bisa me- 
rangkak pekerjaan ibumu hanya menjagamu walau hanya me- 
makai kain sambungan, memeliharamu ketika kamu masih kecil, 
bila kamu kurang makan, dicarikan sampai dapat, nanti kalau 
kamu sudah dewasa, tidak bisa pembalasanmu kecuali berbuat 
baik dan berbakti kepadanya.” 


Dalam nasihatnya, penulis serat menggambarkan pengor- 
banan dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi orang tua dalam 
membesarkan anak supaya menjadi pelajaran dan kesadaran bagi 
anak untuk berbakti kepada orang tua. Orangtua melakukan 
itu semua adalah sebagai bukti cinta dan kasih sayang kepada 
anaknya. Oleh karena itu sebagai anak, hendaknya benar-benar 
menyadari pengorbanan yang dilakukan orangtua supaya anak 
memiliki empati sehingga memiliki budi pekerti luhur. 

Nasihat-nasihat yang diberikan biasanya berbentuk sebuah 
konsekuensi logis, artinya adalah “jika kamu melakukan ini, 
maka akan ada akibat seperti ini”. Biasanya adalah dengan me- 
nyebutkan contoh-contoh perilaku buruk yang perlu dihindari di 
awalan bait, kemudian menunjukan akibat dari perilaku buruk 
tersebut di tengah-tengah bait, dan pada bagian akhir terdapat 
pesan dan peringatan. Contohnya dalam serat wulang sunu adalah 

Lamun sira mangke anglampahi, nganiaya ing wong tuwanira, ingukum 

dening Hyang Manon, tembe yen lamun lampus, datan wurung pulang 


lan geni, yen wong durakeng rena, sanget siksanipun, mulane wewekas 
ingwang, aja wani dhateng ibu rama kaki, prentahe lakonano”. 


“Bila kamunanti berbuat aniyaya terhadap orang tuamu, dihukum 
oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui, besok kalau mati niscaya 
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akan kembali bersama api, kalau orang senang durhaka, siksanya 
sangat berat, maka aku berpesan jangan berani ibu bapak anakku, 
lakukan perintah keduanya.” 


Dalam bait di atas digambarkan bahwa jika seorang anak 
berani melakukan aniaya kepada kedua orangtuanya, maka anak 
tersebut akan mendapatkan hukuman dari Tuhan. Ia menjadi 
durhaka dan balasanya adalah neraka. Bait terakhir memberikan 
sebuah peringatan atau pesan untuk menaati perintah orang tua 
dan melarang berani terhadap orangtua. 

Isi serat wulang sunu merupakan salah satu representasi 
nilai religius yang dianut oleh Pakubuwana IV. Nilai-nilai ke- 
islaman cukup mencolok dalam berbagai isi nasihat, dan jika 
ditinjau dari segi keislaman, maka metode pendidikan melalui 
nasihat bukanlah sesuatu yang asing, karena dalam Islam sendiri, 
metode pendidikan melalui nasihat telah banyak dilakukan dan 
dicontohkan sendiri Nabi Muhammad. Nasihat dalam Islam di- 
kenal sebagai mauidzah hasanah yakni nasihat lembut yang di- 
terima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala dan ancaman. 
Jika mengacu pada pendapat ini, maka apa yang ditulis dalam 
Wulang Sunu telah banyak mengangkat maksud dari mauidzsh 
tersebut. Bahasa atau kalimat yang digunskan adalah bahasa 
yang lembut, bersifat persuasif yang mampu mempengaruhi hati 
siapapun yang mendengar. Selain itu, aspek pahala dan ancaman 
juga tidak lepas dari bait-bait dalam serat wulang sunu. 

Nasihat atau mauidzhah sangat dianjurkan oleh Rasulullah 
sebagaimana sabdanya yang artinya “agama adalah nasihat bagi 
semua umat”. Bahkan Rasulullah menetapkan di antara hak se- 
sama muslim adalah saling menasihati." Salah satu keunggulan 
metode mauidzah atau nasihat adalah penggunaan kalimat-ka- 
limat yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia ke 
jalan yang benar. Pemberian nasihat memberikan sasaran untuk 


? Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat 
(Bandung: Gema Insasi, cet. ke-2, 1996), 289. 
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menumbuhkan kesadaran pada orang yang dinasihati agar men- 
jadi insyaf kemudian melaksanakan ketentuan hukum atau ajar- 
an yang dibebankan kepadanya. 


Larangan 


Dalam serat Wulang Sunu selain ada nasihat, ada juga 
larangan-larangan yang menjadi pantangan bagi seorang anak. 
Larangan-larangan tersebut di antaranya adalah larangan untuk 
berbuat aniaya kepada orang tua, berani kepada orangtua, mem- 
bantah bila bertutur kata, betingkah malang melintang, me- 
manjakan diri, tak tahu sopan santun, congkak, angkuh, perilaku 
tidak terarah dan sering membuat onar. Sebagai contohnya adalah 
sebagai berikut ini: 


“Lamun sira mangke anglampahi, nganiaya ing wong tuwanira, ingukum 
dening Hyang Manon, tembe yen lamun lampus, datan wurung pulang 
lan geni, yen wong durakeng rena, sanget siksanipun, mulane wewekas 
ingwang, aja wani dhateng ibu rama kaki, prentahe lakonano.” 


Bila kamu nanti berbuat aniyaya terhadap orang tuamu, dihukum 
oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui, besok kalau mati niscaya 
akan kembali bersama api, kalau orang senang durhaka, siksanya 
sangat berat, maka aku berpesan jangan berani ibu bapak anakku, 
lakukan perintah keduanya. 


“Parandene mangke sira iki, yen den wulang dhateng ibu rama, sok 
balawanan ucape, sumahir bali mungkur, iya iku cegahen kaki, tan becik 
temahira, donya keratipun, tan wurung kasurang-kasurang, tembe mati 
sinatru dening Hyang Widhi, siniksa ing malekat.”v 


Adapun kamu nanti, bila dididik ibu bapak ucapanmu sering 
berlawanan menyahut lalu berpaling, cegahlah itu anakku, tidak 
baik pada akhirnya, dunia akherat akan sia-sia, besok kalau mati 
dimusuhi Tuhan, disiksa oleh malaikat. 


“Kang wus kaprah nonoman samangke, anggulang polah, malang 
sumirang, ngisisaken ing wisese, andadar polah dlurung, mutingkrang 
polah mutingkring, matengkus polah tingkrak, kantara raganipun, lam- 
pahe same lelewa, yen gununggungsarirane anjenthit, ngorekken wong 
kathah.” 
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Yang sudah kaprah bagi anak muda, bertingkah malang melintang 
memanjakan diri, bertingkah yang keterlaluan duduk seenaknya 
dan tak tahu kesopanan, berlaku congkak, senang memperlihatkan 
badannya, kelakuannya tidak terarah, bila badannya tersentuh 
menjingkat dan selalu membuat onar orang banyak. 


Perilaku-perilaku tidak terpuji ini digambarkan jelas dalam 
serat wulang sunu sebagai peringatan kepada generasi muda. 
Seorang anak menurut serat Wulang Sunu tidak boleh berbuat 
aniaya kepada orang tua, karena bagaimanapun juga, mereka- 
lah yang telah membesarkan anak dengan penuh kasih sayang. 
Anak juga dilarang membantah tutur kata orangtua, ia harus 
menyadari bahwa melalui orangtuanyalah anak diajari untuk 
berkata. Dan jika anak bergaul dimasyarakat, anak harus memi- 
liki sopan santun kepada orang lain terlebih orang yang lebih 
tua daripadanya. Anak juga harus mematuhi dan mentaati etika 
yang berlaku di masyarakat, dan sangat dilarang untuk berbuat 
semena-mena. Salah satu fungsi serat adalah pedoman dan pe- 
tunjuk, oleh karena itu sebagai petunjuk haruslah di dalamnya 
diatur dengan jelas perilaku-perilaku apa saja yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan. 


Ancaman 


Telah disebutkan di atas, bahwa serat Wulang Sunu ini me- 
muat nasihat-nasihat yang bermanfaat bagi anak. Namun selain 
memuatnasihat yang diperuntukan anak, dalam serat wulang sunu 
juga mengandung ancaman-ancaman yang bisa dijadikan cara 
yang efektif dalam mendidik anak. Ancaman dalam pendidikan 
adalah contoh perbuatan buruk yang terjadi akibat seseorang 
tidak melakukan perbuatan yang baik. Bentuk ancaman dalam 
serat ini sudah nampak jelas pada bait pertama, keenam dan ke- 
tujuh pupuh I yang berbunyi: 

“Wulang sunu kang kinarya gendhing, kang pinurwa tataning ngawula, 

suwita ing wong tuwane, poma padha mituhu, ing pitutur kang muni 
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tulis, sapa kang tan nuruta saujareng tutur, tan urung kasurang-surang, 
donya ngakir tan urung manggih billahi, tembe matine nraka.” 
Wulang sunu yang dibuat lagu, yang dimulai dengan tata cara 
berbakti, bergaul bersama orang tuanya, agar semuanya memper- 
hatikan, petunjuk yang tertulis, siapa yang tidak mau menurut, 
pada petunjuk yang tertulis, niscaya akan tersia-sia, niscaya dunia 
akherat akan mendapat malapetaka, sesudah mati di neraka. 
“Lamun sira mangke anglampahi, nganiaya ing wong tuwanira, ingukum 
dening Hyang Manon, tembe yen lamun lampus, datan wurung pulang 
lan geni, yen wong durakeng rena, sanget siksanipun, mulane wewekas 
ingwang, aja wani dhateng ibu rama kaki, prentahe lakonano.” 


Bila kamu nanti berbuat aniyaya terhadap orang tuamu, dihukum 
oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui, besok kalau mati niscaya 
akan kembali bersama api, kalau orang senang durhaka, siksanya 
sangat berat, maka aku berpesan jangan berani ibu bapak anakku, 
lakukan perintah keduanya. 


“Parandene mangke sira iki, yen den wulang dhateng ibu rama, sok 
balawanan ucape, sumahir bali mungkur, iya iku cegahen kaki, tan becik 
temahira, donya keratipun, tan wurung kasurang-kasurang, tembe mati 
sinatru dening Hyang widhi, siniksa ing Malekat.” 


Adapun kamu nanti, bila dididik ibu bapak ucapanmu sering 
berlawanan menyahut lalu berpaling, cegahlah itu anakku, tidak 
baik pada akhirnya, dunia akherat akan sia-sia, besok kalau mati 
dimusuhi Tuhan, disiksa oleh Malaikat. 


Dalam bait-bait di atas telah disebutkan tentang tata cara 
pergaulan dengan orang tua, dan jika seorang anak tidak me- 
nuruti nasihat yang tertulis dalam serat ini (tentang etika per- 
gaulan dengan orang tua), maka hidupnya akan sia-sia dan kelak 
di akhirat akan mendapatkan siksa Tuhan. Pada bait keenam, 
dijelaskan kepada seorang yang berbuat aniaya kepada orang- 
tuanya, maka Tuhan akan memusuhinya. Tuhan akan membalas 
perbuatannya kelak diakhirat akan mendapatkan siksa dari 
malaikat. Bentuk ancaman merupakan intimidasi untuk tidak me- 
lakukan hal-hal yang berkonsekuensi buruk. Maka supaya jelas 
anak tidak melanggar perilaku buruk maka harus ditunjukan 
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resiko ancaman yang menyertai perbuatan itu. Melalui metode 
ancaman ini, akan akan memiliki pandangan terhadap resiko 
sebuah pekerjaan. 

Metode ancaman dikenal dalam pendidikan Islam dengan 
tarhib. Menurut An Nahlawi, tarhib adalah ancaman atau bentuk 
intimidasi melalui hukuman yang disebabkan oleh terlaksanan- 
nya sebuah dosa, kesalahan atau perbuatan yang telah dilarang.” 
Metode tarhib (ancaman) ini selalu bergandengan dengan targhib 
(janji). Penggunana kedua metode ini dimaksudkan, melalui 
targhib agar seseorang melakukan kebaikan yang diperintah- 
kan Allah, sementara penggunaan metode tarhib agar seseorang 
menjauhi perbuatan buruk yang dilarang Allah. Jika dilihat dari 
sisi psikologis, metode bentuk janji dan ancaman ini didasar- 
kan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan pada kesenangan, 
keselamatan dan tidak menginginkan kesdihan dan kesengsara- 
an. 

Jika dilihat dalam serat wulang sunu, ancaman yang diberi- 
kanlebih bersifat transenden. Artinyajanji dan ancaman yang ada 
dalam kitab tersebut mengandung nilai-nilai keimanan kepada 
Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Sifat transenden yang meng- 
hubungkan manusia kepada Tuhan, memiliki pengaruh yang 
lebih kuat daripada melalui hukuman yang sifatnya duniawi. 
Misalnya ungkapan seperti ini “Lamun sira mangke anglampahi, 
nganiaya ing wong tuwanira, ingukum dening Hyang Manon, tembe 
yen lamun lampus, datan wurung pulang lan geni.” Jika seorang 
anak melakukan aniaya (perbuatan buruk), maka anak tersebut 
akan mendapatkan hukuman dari Tuhan. Bentuk hukuman ini 
disampaikan sebagai intimidasi atau ancaman agar anak tidak 
melakukan aniaya kepada orang tua. 

Secara operasional, metode ancaman (tarhib) danjanji (targhib) 
lebih mudah karena sudah ada tuntunannya dalam al Ouran, ber- 
beda dengan ganjaran dan hukuman yang seorang harus cari 


7 An Nahlawi, Pendidikan Islam.., 290. 
$Gunawan, Pendidikan Islam..., 272. 
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sendiri dan menyesuaikan. Selain itu tarhib dan targhib berlaku 
universal, dapat digunakan kepada siapapun dan dimana saja. 
Namun sifat dari janji dan ancaman itu adalah ghaib, pembukti- 
an janji atau amcaman diterima nanti di akhirat. Pun demikian 
yang didapati dalam serat wulang sunu yang pembuktian ancam- 
an diterima di akhirat (neraka). 

Serat wulang sunu berisi akhlak, tata cara, tata krama atau 
etika anak kepada orangtua. Di dalamnya banyak berisi tentang 
nasihat-nasihat kepada anak, larangan-larangan perbuatan anak 
terhadap orang tua serta ancaman-ancaman jika anak berbuat 
buruk kepada orangtua. Artinya selain sebagai pedoman dan pe- 
tunjuk, serat wulang sunu juga berfungsi sebagai peringatan 
kepada generasi muda untuk selalu dan senantiasa berbakti ke- 
pada orangtua. Dalam serat juga banyak digambarkan bentuk 
pengorbanan yang telah dilakukan oleh orang tua di saat anak 
masih kecil, masih lemah dan belum mampu berdiri sendiri. PB 
IV melalui wulang sunu mengajak kepada anak-anak untuk me- 
nyadari betapa besarnya dan betapa beratnya pengorbanan yang 
diberikan orangtua dalam mengasuh dan membesarkan anak. 

Oleh karena itu, Pakubuwana IV melarang seorang anak ber- 
buat durhaka, berani melawan orang tua dan berbuat aniaya 
kepada orang tua. Meskipun hanya berpaling dan membantah 
ucapannya hal itu dilarang. Dalam al Ouran disebutkan “janganlah 
kamu berkata ah”, kepada orangtuamu, yang berarti mengeluh 
atau menyangkal kepada orang tua. Allah melarang seorang anak 
menyangkal perkataan orangtua. Karena dengan perbuatan ini 
akan menyakiti hati orang tua. Jika anak menyadari, siapa dulu 
yang mengajari dia bertutur kata, melafalkan kata-demi kata se- 
lain orangtua. Akan sangat disayangkan jika ketika anak sudah 
bisa berbicara kemudian berbantahan dengan orang tua. 

Dalam serat wulang sunu Pakubuwana IV dengan tegas 
melarang seorang anak bertutur kata buruk kepada orang tua. 
“Parandene mangke sira iki, yen den wulang dhateng ibu rama, sok ba- 
lawanan ucape, sumahir bali mungkur, iya iku cegahen kaki.” Anak 
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diperingatkan untuk tidak melawan ucapan orangtuan. Maksud- 
nya adalah supaya ia tidak menyakiti hati orangtuanya yang 
telah bersusah payah mengasuh dan membesarkan. Karena itu 
anak harus menyadari bahwa orangtua adalah wong tuwane 
kinaryo Gusti (wakil Tuhan di dunia), maka melawan orangtua 
samahalnya dengan berani kepada Allah. Itulah intinya mengapa 
seorang anak harus berbakti kepada orang tua dan mentaati 
perintah orang tua selagi dalam koridor syariat Allah. 


RELEVANSI DENGAN PENDIDIKAN SEKARANG 


Serat Wulang Sunu disusun oleh Pakubuwana IV pada tahun 
kepemimpinannya yakni 1788-1820 M. Di dalamnya memuat 
ajaran-ajaran tentang kewjajiban anak berbakti kepada kedua 
orangtua dan berbuat baik kepada sesama. Adanya Serat Wulang 
Sunu ini sangatlah berguna, sebab di dalam Serat Wulang Sunu 
terkandung pitutur luhur yang patut untuk dijadikan pegang- 
an bagi keberlangsungan kehidupan bermasyarakat khususnya 
tentang ajaran bagaimana bersikap terhadap orang tua dan ter- 
hadap sesama. Saat ini, bukan menjadi hal yang tabu lagi bahwa- 
sannya banyak anak yang tidak lagi menghormati orang tuanya. 

Banyak contoh kita dapati di sekitar kita, anak-anak dan 
pemuda berani melawan kepada orang tua. Jika mereka memi- 
liki keinginan, tidak segan-segan mereka memaksakan kepada 
orangtuanya. Unggah-ungguh dan etika tidak lagi menjadi per- 
hatian utama dan pedoman untuk bersikap bagi mereka. Hal ini 
disebabkan banyak pengaruh dari luar yang membuat mereka 
merasa hidup dalam aturan, dikekang, dan tidak mendapatkan 
kebebasan. Hingga akhirnya mereka memberontak, bahkan tidak 
segan ada yang berlaku kasar terhadap orang tuanya demi sesuatu 
yang diinginkannya. 

Perbedaan yang sangat kontras antara sikap anak terhadap 
orang tuanya saat ini dibandingkan dahulu jelas terlihat di sini. 
Sikap berbakti terhadap orang tua yang dahulunya masih sangat 
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dijunjung tinggi kini tidak lagi dilakukan. Walaupun tidak ke- 
semuanya berlaku seperti itu, namun ini menjadi suatu kepri- 
hatinan tersendiri karena bukan hal yang mustahil jika bisa saja 
esok akan lebih memprihatinkan dari pada saat ini. 

Jika ditelusuri lebih dalam latar belakang mengapa Paku- 
buwana IV menyusun serat Wulang Sunu, ada kemiripan dengan 
kondisi dan situasi masyarakat saat ini. Kondisi masyarakat 
Surakarta pada masa pemerintahan Pakubuwana IV sudah 
banyak dipengaruhi oleh budaya asing (Eropa). Banyak remaja 
yang mulai meninggalkan nilai moral dan etika budaya Jawa. Hal 
ini lah yang menjadi keresahan Pakubuwana IV sehingga perlu 
untuk membuat nasihat-nasihat dan wejangan kepada generasi 
muda. Ia berkeyakinan anak-anak dan pemudalah yang akan me- 
neruskan tongkat estafet masyarakat Jawa. 

Seperti halnya demikian, kondisi masyarakat yang modern 
dengan pengaruh globaliasi yang merangsek ke dalam setiap sendi 
kehidupan bermasyarakat, pengaruh budaya-budaya asing yang 
sifatnya liberal, bebas tak terbendung. Berbeda jauh dengan adat, 
budaya, tata krama dan sopan santun khas bangsa Indonesia 
khusunya Jawa. Masyarakat Jawa mengedepankan etika dan 
sopan santun kepada orang lain. ketika dampak globalisasi tidak 
disaring, maka pengaruh-pengaruh negatif budaya luar itu akan 
dapat menjangkiti anak-anak. 

Dengan demikian, isi serat Wulang Sunu sangat relevan 
dan masih sangat dibutuhkan sekali dalam kehidupan saat ini. 
Pitutur luhur yang terdapat dalam serat wulang sunu ini sifat- 
nya abadi, tidak terbatas ruang dan waktu. Karena yang dibahas 
di dalamnya adalah etika luhur budi pekerti dan ajaran berbakti 
kepada orang tua. Ajaran-ajaran itu akan sangat dibutuhkan se- 
panjang zaman. Menghormati kepada orangtua dan sesama hidup 
akan terus berlangsung sepanjang kehidupan manusia. Karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang akan terus membu- 
tuhkan interaksi dengan sesamanya. Oleh karena itu sebuah ke- 
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niscayaan untuk berbuat baik, membangun relasi yang baik antar 
sesama manusia. 

Ajaran-ajaran luhur berbakti kepada orangtua akan selalu 
dibutuhkan dalam perkembangan kehidupan manusia. Nilai- 
nilai yang terkandung dalam serat wulang sunu adalah nilai- 
nilai kebaikan universal yang berlaku pada setiap zaman. Arti- 
nya ajaran pitutur luhur itu tidak saja sesuai ketika zaman 
Pakubuwana IV saja, melainkan saat ini pun ajaran-ajaran dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam serat wulang sunu itu dapat 
dipergunakan. Bahkan tidak hanya berlaku bagi satu komunitas 
Jawa saja melainkan lintas komutitas dan lintas agama. Semua 
manusia menghendaki berbuat kebaikan dan menghindari ada- 
nya keburukan, dan ini adalah sifat alami (fitrah) manusia yang 
diberikan oleh Tuhan. 
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aa Jawa dikenal sebagai masyarakat yang mem- 
punyai nilai-nilai pandangan hidup yang adiluhung atau 
tinggi nilainya. Hal ini tercermin dari warisan filsafat kehidup- 
an yang terekam dalam berbagai karya sastra Jawa. Dalam ke- 
hidupan sehari-hari, masyarakat Jawa juga masih menampak- 
kan budaya, nilai, dan tradisi yang dipraktekkan secara turun 
temurun, meskipun belakangan menunjukkan intensitas yang 
semakin menurun, seiring dengan derasnya arus globalisasi dan 
modernisasi. Pandangan hidup orang Jawa hampir meliputi se- 
mua sendi kehidupan, baik yang bersifat spiritual maupun non 
spiritual, dari persoalan sehari-hari sampai dengan ajaran filosofis 
yang tinggi. 

Pewarisan nilai dan tradisi Jawa ini berlangsung secara turun 
temurun melalui proses pendidikan yang berlangsung di rumah, 
masyarakat, maupun sekolah. Materi pendidikan yang disam- 
paikan juga bermacam-macam, yang sekaligus menandakan luas- 
nya spektrum keilmuan masyarakat Jawa. Salah satu materi 
pendidikan yang terekam dalam beberapa naskah sastra Jawa 
adalah mengenai pendidikan seks dalam pengertian yang luas. 
Tulisan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mendeskripsikan 
bagaimana tradisi Jawa berbicara tentang pendidikan seks atau 
reproduksi. Pembahasan dalam tulisan ini meliputi seks dalam 
literatur Jawa, tujuan pendidikan seks, ruang lingkup materi pen- 
didikan seks dan metode pendidikan seks. 


SEKS DAN KESEHATAN (PENGOBATAN) 


Orang Jawa juga memiliki hazanah pengetahuan yang ber- 
kaitan dengan kesehatan seksual. Purwadi mencatat bahwa kait- 
an seks dengan pengobatan tradisional dapat kita jumpai dalam 
Primbon Jalu Usada dan Primbon Wanita Usada. Untuk kisah-kisah 
petualangan seksual yang moderat dapat dibaca lebih jauh dalam 
Serat Centhini yang ditulis atas prakarsa Sunan Paku Buwana V 
di Surakarta pada pertengahan abad ke-18. 

Sementara itu, kitab-kitab pelajaran tentang kewanitaan 
bisa dilihat pada Serat Candrarini, Serat Wulang Putri, Serat 
Darmarini atau juga Serat Nitisastra dan Serat Yadnyasusila. Serat 
Nitimani menuturkan bahwa masyarakat Jawa juga telah lama 
mengembangkan bentuk-bentuk, teknik, metode, pengobatan, 
mantra bahkan ilmu pengasihan yang ada kaitannya dengan sek- 
sualitas. Dalam Serat Sasana Sunu juga diajarkan tata krama dan 
sopan santun ini. 

Di dalam primbon, masyakarat Jawa juga menyusun dengan 
ilmu petung yang berkaitan dengan kehidupan seksual. Yakni 
ilmu tentang kalender seksual yakni waktu-waktu terbaik untuk 
bercinta, cita rasa perempuan yakni tempat-tempat sensitif di 
tubuh perempuan dan kenikmatan seks berdasar pada bentuk ge- 
netikal perempuan. Di samping itu juga tata krama seksual dan 
pose-pose yang dapat melahirkan kenikmatan dalam hubungan 
seks. Semua itu disusun untuk mendapatkan kenikmatan seksual 
secara optimal. 

Dalam kitab-kitab klasik tersebut, hubungan percintaan di- 
sebut dengan berbagai macam istilah seperti among tresna, 
among asmara, among sih, among resmi, among saresmi, among 
lulut, salulut, saresmi, jimak, andon asmara, andon lulut, andon 
resmi, awor jiwa, aworsih, karon asmara, karonsih, dan sacum- 
bana. Semua istilah itu mengacu untuk cinta, asmara, kasih, per- 
cumbuan dan seks.! 


1 Purwadi, “Tata Hubungan Pria Wanita dalam Pandangan Budaya Jawa”, makalah 
(Yogyakarta: Prodi Pendidikan Bahasa Daerah, FBS, UNY, 2011) 
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TUJUAN PENDIKAN SEKS 


Hampir semua naskah sastra Jawa yang membicarakan sek- 
sualitas dimasukkan sebagai bagian dari sastra piwulang, yakni 
genre sastra Jawa yang berisi pengetahuan, pitutur, petunjuk dan 
pedoman nilai-nilai kehidupan bagi orang Jawa. Sastra piwulang 
ditulis dengan maksud agar bisa menjadi pedoman orang Jawa 
dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, ditulisnya naskah 
sastra Jawa tentang seksualitas sama sekali jauh dari tujuan pe- 
nyebaran pornografi, namun dimaksudkan untuk kepentingan 
edukatif atau memberi wulangan. 

Setidaknya, dari beberapa naskah yang ada, tujuan pendi- 
dikan seks dalam budaya Jawa bisa dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Memberikan landasan filosofis-spiritual mengenai kehidup- 

an seksual 

Seperti disinggung pada bagian terdahulu, bahwa aktifitas 

seksual dalam pandangan budaya Jawa memiliki kaitan yang 

erat dengan nilai falsafah kehidupan orang Jawa itu sendiri. 

Konsep “sangkan paraning dumadi”, yakni pandangan tentang 

asal-usul dan tujuan kehidupan manusia merupakan ajaran 

yang bisa menjadi basis nilai dari aktiifitas seksual orang 

Jawa. Pemahaman mengenai kosnep ini akan berimplikasi 

pada pemahaman tentang seksualitas itu sendiri. 

Manusia dalam pandangan orang Jawa adalah makhluk 

mulia ciptaan Tuhan. Oleh karena penciptaan manusia di- 

awali dengan adanya aktifitas seksual, maka aktifitas seksual 

ini tidak boleh dilakukan secara sembarangan karena akan 
berakibat pada kualitas anak yang akan dihasilkan. Itulah 
sebabnya, aktifitas seksual dua manusia yang diikat oleh tali 
pernikahan dianggap sebagai aktifitas yang suci dan sakral, 
serta harus dipertanggungjawabkan kepada Tuhan. Agar 
manusia Jawa tidak hanya melampiaskan nafsu birahinya 
semata dalam menjalani aktifitas seksual, maka para leluhur 

Jawa menulis dasar pijakan filosofis tentang aktiifitas seksual 

ini melalui berbagai karya sastra secara khusus. 
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Memberikan petunjuk mengenai relasi suami istri dalam 
budaya Jawa 
Pandangan orang Jawa mengenai seksualitas tidak seba- 
tas pada aktifitas di ranjang saja, tetapi lebih dari itu, yakni 
tentang bagaimana seharusnya relasi kehidupan suami istri 
dalam rumah tangga. Hal ini didasari adanya kesadaran 
bahwa untuk menghasilkan keturunan yang baik, diperlu- 
kan sarana dan lingkungan yang baik. Dalam keluarga yang 
harmonis, seorang anak akan berkembang menjadi orang 
yang baik di masa depan. Sedangkan keharmonisan rumah 
tangga hanya akan terjadi jika suami dan istri memahami 
tugas, tenggung jawab dan peran masing-masing. Itulah se- 
babnya, ada beberapa naskah sastra Jawa yang secara khusus 
berisi nasihat seputar kehidupan rumah tangga, khususnya 
mengenai relasi suami istri. Dalam budaya Jawa, pasangan 
hidup yang diikat oleh tali pernikahan disebut dengan garwa, 
yang berarti sigaring nyawa, atau separuh Jiwa. Hal ini me- 
nunjukkan bahwa seorang suami adalah bagian tak terpisah- 
kan dari istri, demikian juga sebaliknya. 
Memberikan pedoman praktis tentang aktifitas seksual yang 
bermakna 
Sejak zaman dahulu, orang Jawa telah menanamkan sikap 
untuk saling berbagi dengan sesama. Orang Jawa sangat me- 
nekankan untuk menghargai orang lain, bahkan dalam meng- 
gunakan bahasa, orang Jawa dilarang menggunakan bahasa 
krama untuk dirinya sendiri. Ini artinya, orang Jawa harus 
bisa bersikap rendah hati dan menghargai serta lebih me- 
mentingkan orang lain. Ajaran berbagi ini berlaku juga dalam 
aktifitas seksual. Artinya, dalam kegiatan hubungan seksual, 
masing-masing pihak dari suami-istri tidak boleh egois, 
tetapi harus bisa saling memuaskan satu sama lain, sehingga 
hubungan seksual yang terjadi benar-benar memiliki makna. 
Agar diperoleh kenikmatan bersama dalam hubungan 
seksual, maka pihak suami maupun istri harus bisa mema- 
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hami bagian-bagian genital dari pasangannya, selanjutnya 
mampu memahami dan menerapkan berbagai teknik akti- 
fitas seksual yang berkualitas. Dalam rangka memberikan 
pemahaman mengenai hal tersebut, maka bisa ditemukan 
adanya naskah sastra Jawa yang secara jelas berisi uraian 
tentang organ seksual (reproduksi) dan juga teknik-teknik 
dalam hubungan seksual. Jika di India ada ajaran Kamasutra, 
maka dalam tradisi Jawa juga ditemukan sejumlah karya 
sastra yang isinya hampir sama. 

Satu hal yang tidak pernah dilupakan oleh orang Jawa 
adalah persoalan etika atau tata krama, termasuk dalam per- 
soalan seksual. Pemahaman mengenai etika dalam kaita- 
nya dengan aktifitas seksual juga menjadi perhatian khusus 
para penulis naskah sastra Jawa. 


RUANG LINGKUP ATAU MATERI PENDIDIKAN SEKS 


Pembicaraan mengenai seksualitas dalam tradisi budaya 
Jawa, ternyata tidak hanya mencakup hubungan seksual di 
ranjang tetapi memiliki spektrum yang luas. Setidaknya ada be- 
berapa aspek atau bidang yang bisa dimasukkan sebagai materi 
pendidikan seksual dalam tradisi budaya Jawa, antara lain 
tentang pengenalan alat reproduksi atau organ intim manusia, 
persiapan sebelum pernikahan, relasi suami-istri, hubungan sek- 
sual, dan kelahiran manusia. 


Pengenalan alat reproduksi 


Disadari atau tidak, orang Jawa telah memperkenalkan nama 
organ seksual manusia kepada anaknya sendiri melalui panggil- 
an kesayangan di luar panggilan nama resmi anak tersebut. Jika 
seorang anak berjenis kelamin laki-laki maka panggilan yang 
sering dilekatkan kepadanya sering berupa: Kulup, Le (Thole), 
Gus (Bagus), Nang (Lanang), dan Lik (Kelik). Sementara itu, jika 
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seorang anak berjenis kelamin perempuan, maka panggian ke- 
sayangan untuk mereka antara lain berupa Nok (Dhenok), Wuk 
(Gawuk), dan Ndhuk (Gendhuk). Panggilan-pangilan tersebut 
pada dasarnya merupakan bagian dari pembicaraan tentang seks, 
khususnya organ seksual manusia. 

Pengenalan jenis kelamin terhadap seorang anak dilaku- 
kan sejak dini agar anak tersebut segera memahami status jenis 
kelaminnya sendiri. Dengan demikian, dia akan segera belajar 
menyesuaikan diri dalam pergaulan sehari-hari. Manfaat lain 
dari pengenalan jenis kelaminnya sendiri adalah bisa mencegah 
sedini mungkin terhadap timbulnya gejala penyimpangan orien- 
tasi seksual anak tersebut. Jika dia menyadari dirinya adalah se- 
orang laki-laki, maka dia akan bertindak sebagaimana layaknya 
kaum laki-laki di masyarakatnya, begitu juga dengan anak pe- 
rempuan. Kesadaran ini pada gilirannya akan membentengi 
dirinya dari kecenderungan untuk mencintai sesama jenis, yang 
sesungguhnya merupakan penyakit seksual dan sosial. 

Adapun pembicaraan khusus tentang alat-alat reproduksi 
manusia dalam budaya Jawa dapat ditemukan dalam Serat Ka- 
weruh Senggama yang ditulis oleh Raden Bratakesewa.? 


Persiapan sebelum pernikahan 


Materi tentang persiapan sebelum menikah telah diajarkan 
oleh para leluhur Jawa sebagaimana tercermin dalam tembang 
atau sekar berikut: 


Gegarane wong akrami, 

dudu bandha dudu rupa, 
amung ati pawitane, 

luput pisan kena pisan, 

yen gampang luwih gampang, 
yen angel angel kelangkung, 
tan kena tinambak arta. 


? Raden Baratakesewa, Serat Kawruh Senggama (Kediri: Tan Khoen Swe, 1927) 
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Ajaran luhur yang dirangkum dalam sekar asmarandana di 
atas memuat pesan tentang syarat utama hubungan pria wanita 
ketika hendak membangun sebuah rumah tangga. Modal utama 
berumah tangga bukanlah harta maupun benda, namun tekad 
hati yang bulat. Itulah pedoman hidup yang harus diyakini se- 
tiap insan yang akan berkeluarga. Mangun bale wisma, sekali 
tergores akan terluka. Jika dimulai dengan keutamaan akan ber- 
buah kemuliaan. 

Nasihat di atas sekaligus menggambarkan apa yang harus 
dipersiapkan oleh seseorang yang akan menempuh biduk per- 
kawinan. Dalam Serat Darmawisata, yang ditulis pada tahun 1878, 
pupuh Kinanthi pada ke-3 gatra 1-6, KGPAA Mangkunegara IV 
memberikan nasihat sebagai berikut: 


Lawan malih wulangipun 
marganing wong kanggep nglaki 
dudu guna japa mantra 

pelut dhuyung sarandhesthi 
dumunung neng patrapira 

kadi kang winahya iki 


Artinya: Ajaran yang lainnya, yang membuat seseorang dihargai 
oleh laki-laki, bukanlah karena mantra-mantra atau pilut guna- 
guna dan sejenisnya, namun ada dalam tingkah lakumu, yang akan 
menjadi kepercayaanmu. 

dan pada ke-5 gatra 1-6, 


Dudu pangkat dudu turun 
dudu brana lawan warni 

ugere wong pada krama 
wruhanta dhuh anak mami 
mring nurut nyondhongi karsa 
rumeksa kalayan wadi 


Artinya: Ketahuilah wahai anakku, persyaratan dalam perkawinan 
bukan pangkat, bukan keturunan, juga bukan kekayaan dan rupa 
melainkan menurut dan mendukung kehendak (suami) dan men- 
jaga dengan rahasia. 


3 Purwadi, Relasi..., hlm. 3 
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Melalui tembang ini, Kanjeng Gusti Mangkunegoro IV meng- 
ingatkan bahwa jika seseorang ingin mendapatkan cinta dari 
orang lain, maka ia harus memiliki tingkah laku yang baik. 
Tingkah laku yang baik mencerminkan budi pekerti seseorang 
yang akan membuat orang lain tertarik padanya. Akan tetapi se- 
baliknya, pelet, guna-guna atau japa mantra yang digunakan 
untuk memikat seseorang mencerminkan bahwa orang yang 
menggunakannya tidak memiliki budi pekerti yang baik. 

Pelet, guna-guna atau japa mantra pada jaman dahulu di- 
wujudkan dalam bentuk kalimat-kalimat atau sesaji (yang biasa- 
nya berwujud kembang telon, kemenyan, minyak wangi, atau 
air putih dan sebagainya), namun pada zaman modern ini dapat 
berwujud kekayaan, kedudukan yang tinggi, derajad dan pangkat 
yang berfungsi sama. Oleh karena itu, petunjuk Kanjeng Gusti 
dalam pada ini mengingatkan bahwa persyaratan perkawinan 
bukanlah kedudukan, derajad dan pangkat atau keturunan." 

Sementara itu, dalam Serat Wulangreh Putri (SWRP) karya 
Sunan Paku Buwono X, terdapat beberapa nasihat sebagai bekal 
perkawinan antara lain: Sebelum memasuki jenjang perkawinan 
seorang wanita hendaknya sudah harus mempunyai pengetahu- 
an tentang syarat-syarat perkawinan. Ajaran ini tentu saja masih 
relevan dengan wanita masa kini terutama bagi generasi muda. 

Dalam SWRP dijelaskan bahwa perkawinan itu tidak mudah. 
Oleh karena itu, haruslah dipersiapkan terutama secara mental 
(dapat dilihat pada Mjjil, bait 2). 


Relasi suami-istri 

Terkait dengan relasi suami istri dalam kehidupan rumah 
tangga, budaya Jawa memberikan panduan yang sebagian telah 
dibahas pada bab IV dalam buku ini. 

Ajaran Paku Buwono X yang tertuang dalam Serat Wulang 
Reh Puteri (SWRP) patut direnungkan kembali, mana yang sudah 


“Dwi Endang Sujati, SERAT DARMAWASITA Suntingan Teks, Telaah Tema dan 
Amanat, UNDIP, Tesis, 2010, hlm. 89-90 
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dimakan zaman dan mana yang masih relevan hingga sekarang. 
Pada masa SWRP diciptakan ajaran moralnya disesuaikan dengan 
dan situasi di masa itu. Ketika teks tersebut dibaca sekarang, 
maka nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya dibaca 
dengan cara pandang sekarang. Filosofi yang diwariskan kepada 
wanita sejak zaman dahulu hingga kini sedikit ataupun banyak 
telah mengalami pergeseran atau sebagaimana berubahnya sistem 
politik, sosial ekonomi termasuk perubahan pemahaman akan 
nilai-nilai keagamaan, moral dan hubungan individu. Ajaran yang 
harus ditinggalkan atau tidak sesuai dengan masa kini misalnya, 
dapat kita simak kutipan berikut. 


Den maruwa patang puluh // tyasira aja gumingsir // lahir batin aja 
owah // angladeni marang laki // malah sira upayakna // wong wadon 
kang becik-becik. 


Parawan kang ayu-ayu // sira caosna ing laki // mangkono patrape uga // 
ngawruhi karsaning laki // pasthi dadi ing katresnan // yen wong lanang 
den tututi /// 


(Walaupun dimadu berjumlah empat puluh, hatimu jangan ber- 
ubah, lahir dan batin jangan berubah, melayani suami, usaha- 
kanlah, wanita yang baik-baik. Gadis yang cantik-cantik, serah- 
kanlah kepada suami, demikian itu sifat, mengerti kehendak laki- 
laki, pasti memupuk cinta kasih, jika suami dibuat puas hatinya) 


Berdasarkan isi bait ini, wanita masa kini, tidak akan rela 
dimadu, apalagi dimadu sebanyak empat puluh, dan mencarikan 
wanita yang cantik-cantik untuk memuaskan suaminya.” Nilai- 
nilai tersebut tidak sesuai dengan zaman sekarang, yang telah 
banyak mengalami perubahan. 

Sementara itu, kewajiban seorang suami dalam rumah tangga 
memang kurang mendapat perhatian dalam beberapa naskah 
sastra Jawa. Hal ini bisa menjadi bias budaya yang berujung pada 
bias jender. 


5 Sutji Hartiningsih, Serat Wulang Reh Putri Suntingan teks, Terjemahan dan Kajian 
Makna, Tesis (Semarang: PPs Undip, 2009), hlm 90-100 
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Hubungan seksual 


Pada masa kejayaan kraton Jawa, seksualitas telah menjadi 
bagian integral dalam kehidupan dan dalam ekspresi seni-budaya 
Jawa. Dalam hal ini, kita mungkin akan sangat tercengang jika 
membaca Serat Centhini. Dalam Serat Centhini, masalah seksual 
ternyata juga telah menjadi tema-tema sentral yang diungkap se- 
cara verbal atau terbuka tanpa tedeng aling-aling yang sangat pa- 
radoks dengan etika sosial Jawa yang bersifat puritan dan orto- 
doks. 

Dalam serat ini, masalah seksual dibicarakan dalam ber- 
bagai versi dan kasus. Seperti misalnya menyangkut masalah pe- 
ngertian, sifat, kedudukan, dan fungsinya, etika dan tata cara 
bermain seks, gaya (style) persetubuhan, dan lain-lain. 

Selain itu masalah seks juga dibicarakan dalam banyak varian 
lain, seperti seksual dalam hubungannya dengan perkawinan, ke- 
setiaan pasangan suami istri, kisah-kisah perkosaan. Bahkan seks 
juga dibicarakan dalam kaitannya dengan penikmatan hidup atau 
pelampiasan hasrat-hasrat hedonisme. Bahkan sampai masalah 
teologi seks, yang mengaitkan seks dengan asal usul manusia dan 
“ilmu kasunyatan” 

Purwadi menjelaskan bahwa orang Jawa Klasik membagi 
ajaran bercinta menjadi lima titik perhatian, yakni Asmaratura, 
Asmaraturida, Asmaranala, Asmaradana, Asmaratantra dan As- 
maragama. 

a. Asmara Nala 

Disebut juga sengseming nala. Maknanya kedua insan yang 

bercinta hendaknya dilandasi oleh cinta kasih yang muncul 

dari lubuk hati masing-masing. Ketika dua insan saling ter- 
getar jiwanya satu sama lain, maka mereka akan mendapati 
bahagia yang sesungguhnya dalam hubungan karonsih itu. 

Seks bukan sekedar untuk menyalurkan hasrat birahi se- 

orang laki-laki dan perempuan, namun merupakan per- 

paduan dua hati yang saling mencinta dan mendamba. 
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Makin mendalam cinta keduanya, makin dalam pula rasa 
kenikmatan seksual yang mereka peroleh. Ketika sepasang 
mata jejaka membentur pandangan sepasang mata seorang 
gadis, dan pada hati masing-masing ada getaran aneh yang 
menyelinap tanpa bisa mereka kendalikan, itulah awal benih 
cinta bersemi. Cinta akan menimbulkan perasaan gelisah 
yang indah, yang hanya akan terjawab dengan bertemunya 
dua hati tersebut dalam kasih sayang. 
Asmara Tura 
Disebut juga sengseming pandulu. Maksudnya kedua insan 
yang bercinta hendaknya dilandasi oleh rasa salingt tertarik 
kepada kecantikan dan ketampanan kedua belah pihak. 
Ketika cinta telah bersemi, semuanya tampak indah. Si cewek 
yang sebenarnya biasa-biasa saja, namun dalam pandangan 
sang jejaka akan tampak cantik bagaikan rembulan purnama. 
Sang perjaka yang kecil kerempeng sekalipun, akan 
tampak bagaikan Arjuna sedang memanah dalam pandang- 
an Si gadis. Sengseming pandulu arti bahasanya adalah ke- 
banggaan pandangan. Sebuah pasangan yang serasi harus 
saling memiliki rasa kebanggaan terhadap pasangannya. 
Asmara Turida 
Disebut juga sengseming pamirengan. Maknanya kedua 
insan yang bercinta akan semakin larut dalam asyik masyuk 
dengan sendau-gurau mesra yang membuat rangsangan 
pada gendang telinga. Suara yang merdu, desah napas yang 
syahdu akan membuat kedua pasangan terlena. Sepasang 
suami istri yang sedang bercinta, akan lebih nikmatjikasi istri 
mengimbangi suami dengan desah-desah yang terkendali. 
Asmara Dana 
Disebut juga sengseming pocapan. Syair, puisi dan kata-kata 
mutiara sering kali dilantunkan oleh sepasang kekasih yang 
sedang jatuh cinta. Kata-kata pilihan itu sungguh mempe- 
sona dan punya daya magis ajaib yang menimbulkan bukit 
cinta kasih semakin meninggi. Kelebihan laki-laki biasanya 
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pada sisi rayuan ini. Pihak perempuan yang sudah ada benih 
cinta, biasanya akan terbius dan menyerahkan jiwa raga se- 
penuh kasih. 

Asmara Tantra 

Disebut juga sengseming pangarasan. Ciuman merupa- 
kan mantik birahi yang paling dahsyat. Kedua insan yang 
sedang among tresna tidak akan melupakan ciuman, entah 
itu dahi, pipi, mata, bibir, atau bagian tubuh yang lain. Oleh 
karena itu, setiap pasangan suami istri hendaknya mem- 
pelajari teknik-teknik berciuman. Masing-masing jenis cium- 
an membawa kenikmatan dan psikologis yang berbeda. Bau 
tubuh sang kekasih lebih bermakna daripada parfum paling 
wangi sekalipun. Kecuali tentu saja, seseorang yang memiliki 
bau badan yang kurang beruntung. Ia harus sadar diri men- 
jaga tubuhnya dengan berbagai cara tertentu agar pasangan 
tidak muak. Bau badan yang kurang sedap akan menghi- 
langkan gairah berciuman dan gairah seksual yang membara. 
Asmaragama 

Disebut juga sengseming salulut. Puncak dari karonsih adalah 
salulut, yakni masuknya alat kelamin laki-laki ke dalam alat 
kelamin perempuan. Alat kelamin laki-laki sebelum masuk 
ke dalam liang vagina harus dipastikan empat hal, yakni 
besar, panjang, keras dan hangat. Sedangkan alat kelamin 
perempuan yang mampu memberikan kenikmatan bagi laki- 
laki adalah yang hangat, empuk dan menyerah. Dalam hu- 
bungan seksual itu, menurut kitab-kitab Jawa Klasik, unsur 
laki-laki adalah upaya atau alat mencapai kebenaran yang 
agung. Sedangkan unsur wanita merupakan prajna atau ke- 
mahiran yang membebaskan. Maka, dipahami bahwa per- 
senggamaan adalah darma seorang istri terhadap suami dan 
sebaliknya merupakan kewajiban seorang suami terhadap 
istrinya. 


S Purwadi, Relasi... hlm 6-7 
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Di dalam Serat Nitimani, diungkapkan secara gamblang 


bagaimana teknik-teknik bercinta yang termasuk dalam 
rumpun pengetahuan asmaragama. Berikut ini antara lain 
kutipannya: 


Wanita punika, upami papan badhe pandhedhering wiji, 
saestunipun kedah milih ingkang prayogi. (pupuh 3) 


(Peranan wanita itu ibarat lahan untuk menabur benih, 
sehingga haruslah memilih lahan yang bagus) 


Maksudnya adalah bahwa alam melakukan hubung- 
an seksual, maka haruslah dicamkam bahwa hasil dari 
perbuatan itu adalah adanya seuatu mahkluk baru se- 
hingga tidak boleh dilakukan sembarangan dan pa- 
sanganyapun harus dipilih baik-baik. 


Kalamun pasta purusa wus kiyeng kiyat santosa, kwehning 
daya wus samekta, iku nulya tindakena umangsah ing ranong- 
gana, sayekti datan kuciwa tumempuhing banda yuda. 
Nanging ta dipunprayitna, ing tindak ajwa sembrana, gyaning 
bakal nuju prasa, mring wanita mengsahira, supaya leganing 
driya, wruhanta dipunwaspada. (pupuh 6) 


Ketika senjata pusaka laki-laki telahsiap tempur, segenap 
kekuatan siaga, maka segeralah memulai pertanding- 
an. Niscaya pertempuran tidak akan mengecewakan. 
Namun tetaplah waspada, jangan ceroboh. Ketika meng- 
hujamkan serangan terhadap senjata lawan, hendaklah 
mengutamakan kewaspadaan. 


Pameting rahsa mangkana, srana ngagema wisaya, prating- 
kah ukeling pasta, kacarita solahira, duk murwani lumak- 
sana, karya pepucuking yuda, kwehning daya saniskara, ajwa 
sineru sarasa, ing tindak kesah saranta, pangangkah amung 
muriha, keri prasaning wanita. (pupuh 6) 


Dalam keadaan demikian, kendalikanlah tata gerak 
senjatamu, janganlah tergesa-gesa untuk lekas selesai, 
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dengan tujuan agar wanita yang menjadi lawanmu me- 
rasa terlayani dan hasrat bertempur akan semakin me- 
muncak. 


E kulup sira sang pasta, poma ngger dipunprayitna, panarik 
sendaling gada. (pupuh 6) 


Hendaklah berhati-hati dalam melepaskan senjata gada. 
Senjata gada yang dimaksud dalam konteks ini adalah 
alat kelamin laki-laki yang akan dilepaskan atau di- 
masukkan ke dalam alat kelamin wanita. 


Kang iku den engetana, tembe sakaro tan kena, yen maning 
mangsah angayuda, kalamun durung nirmala, kudu temen 
tinumna, waluya sakalihira, mangkana ujuring salaka....... 
(pupuh 6) 


Janganlah melakukan pertandingan sebelum kondisi 
benar-benar pulih, demi menghindarkan diri dari hal- 
hal yang tidak diinginkan. 

Dalam konteks pengajaran seksual, maka bagaian 
ini mengajarkan tentang bagaimana seharusnya tindakan 
laki-laki ketika dirinya sedang dalam kedaan yang tidak 
maksimal. 


Wondene, menggah patrap salebetipun sanggama wau, priya 
kedah mawas ulat liringing wanita punapa dene saliranipun 
piyambak, ten sampun kapanduking panggalih: lega, carem, 
tuwin marem sesaminipun upami tiyang nenedha, karaos 
sampun tuwuk. (pupuh 6) 


Padahal, selama proses pertempuran laki-laki wajib 
memperhatikan lawan main untuk mencapai kepuasan 
bersama. Ibarat makan, sama-sama merasakan kenyang. 


Kedah manggen wonten gajeging gela, sampun kadamel lega, 
prasaning rahsa kawudhara, ing riku wujuding wisaya. 
(pupuh 6) 
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Hendaklah membangun rasa penasaran, jangan me- 
rasa puas, bangkitkan kembali dorongan seksual anda, 
karena disitulah ruang kenikmatan. 


...@wit aji asmara punika kangge sarana lelantaran anggeni- 
pun badhe nyumerepi “dhateng asal wijinira” manungsa sejati, 
karana ingkang kasebut tembung paribasan makaten: sinten 
manungsa ingkang boten uninga dhateng asal wijinira, sa- 
yektine inggih datan uninga dhateng sejati paraning sedya, 
kacariyos ing tembe inggih badhe kirang sampurna ing ka- 
muksanira. (pupuh 6) 


Ilmu asmara merupakan sarana untuk mengetahui asal 
muasal manusia, seperti peribahasa barang siapa yang 
tidak mengetahui asal usulnya sesungguhnya juga tidak 
akan mengetahui kemana tujuan hidupnya, niscaya 
kelak hidupnya tidak akan sempurna. 

Hubungan seksual merupakan masalah yang sangat 
penting dalam Budaya Jawa karena hasilnya adalah 
sebuah kehidupan baru. Maka dari itu diajarkan agar 
sebelum melakukan hubungan seksual haruslah disiap- 
kan segala-galanya agar hasilnya juga sempurna dan 
mengerti asal kemana ia akan berakhir. 


Yen pinareng dening Pangeran ingkang Maha Suci, kinen 
dados lantaran nitehaken manungsa. (pupuh 6) 


Apabila Tuhan memperkenankan, pertandingan ter- 
sebut akan menjadi sarana dan wahana untuk mencipta- 
kan manusia. Hubungan seksual yang benar akan di- 
restui oleh Tuhan dan diberikan hasil yang benar pula.” 


Demikianlah ajaran asmaragama dalam budaya Jawa. Satu 
hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa engetahuan tentang 
asamaragama dianggap penting dan sakral karena berkaitan 


7 Ajaran Asmaragama dalam Serat Nitimani, dalam www.alangalangkumitir.word- 
press.com 
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nilai-nilai penciptaan dan kelahiran manusia sebagai makhluk 
Allah yang paling mulia. 


Makna filosofis kelahiran manusia 


Materi pendidikan seks dalam budaya Jawa juga meliputi 
tentang kelahiran manusia. Dalam pandangan jawa, kelahiran 
manusia memiliki makna filosofis yang perlu direnungkan. Bagi 
sebagian orang, pemaknaan kelahiran manusia dalam budaya 
Jawa mungkin dianggap mengada-ada, namun sesungguhnya 
jika direnungkan secara mendalam, ada sejumlah pesan bermakna 
di balik semua itu. 

Bagi para sesepuh (orang yang tua pemikirannya) yang me- 
nerima warisan nasihat-nasihat dari pinisepuhnya (orang yang 
dianggap dapat memberi nasehat) atau penasihatnya, masalah 
ini dianggap sebagai suatu bentuk penghormatan kepada Allah 
Sang Maha Pencipta atas 'Karya Cipta'-Nya Yang Agung, yang 
telah memberikan kepompong gaib (wadah hidup) kepada sang 
bayi selama dalam kandungan ibu, yang terdiri dari selaput ke- 
tuban, air ketuban, ari-ari (plasenta), dan usus penghubung 
antara plasenta dan sang bayi. Karena air ketuban keluar men- 
dahului bayi, maka ia disebut Kakang (saudara tua), sedangkan 
ari-ari yang keluar setelah bayi disebut dhi (saudara muda). 

Darah ibu yang mengikuti kelahiran bayi, dan potongan 
puser bayi (pangkal dari usus plasenta/ari-ari) adalah saudara 
pengiring atau penyangganya. Keempatnya disebut sedulur papat 
(empat bersaudara), dan kalima pancer (yang kelima adalah 
pokok pangkal) yakni sang bayi sendiri. 

Sebenarnya secara lebih lengkap saudara tua (kakang) adalah 
terdiri dari: 

a. Selaput ketuban (saput wungkul) yang dinamakan kakang 
Putih. Ujudnya dapat dilihat setelah bayi lahir dan sisa se- 
laput ketuban yang mengering dan masih lekat pada kulit 
bayi akan berwarna putih seperti bedak (pupur). 
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b. Mar (getar cipta) dan Was (rasa kekhawatiran dan cemas) ibu 
yang muncul bersamaan saat uwat (mengejan/ mengerahkan 
semua tenaga fisik dan rohani, untuk mendorong keluar sang 
bayi dari rahim ibu). Bersamaan dengan tumpahnya Banyu 
kawah (air ketuban), yang melicinkan jalan keluar sang bayi 
melewati pintu gerbang Guwagarba (kandungan) ibu. 

Sedangkan saudara muda (adik) terdiri dari: 

) Ari-ari (plasenta), 

) Getih (darah) ibu saat melahirkan, 

) Puser (potongan tali pusat bayi), dan 

4) Pancer (bayang-bayang sang bayi). 


DR - 


Dalam rangka mengingatkan kepada mnausia jawa tentang 
asal-usul kelahirannya, maka dalam budaya Jawa dikenal adanya 
ajaran tentang “Sedulur Papat Lima pancer”. Berikut ini kutipan 
dari Kitab Kidungan Purwajati yang bunyinya sebagai berikut: 

Ana kidung ing kadang Marmati Amung tuwuh ing kuwasanira Nga- 

nakaken saciptane. Kakang Kawah puniku Kang rumeksa ing awak 

mami Anekakake sedya Ing kuwasanipun. Adhi Ari-Ari ingkang Me- 
mayungi laku kuwasanireki Angenakken pangarah Ponang Getih ing 
rahina wengi Ngrerewangi ulah kang kuwasa Andadekaken karsane 

Puser kuwasanipun. Nguyu-uyu sabawa mami Nuruti ing panedha 

Kuwasanireku Jangkep kadang ingsun papat. Kalimane wus dadi pancer 

sawiji Tunggal sawujud ingwang. 


Pada kutipan di atas, disebutkan bahwa “saudara empat” itu 
adalah Marmati, Kawah, Ari-ari (plasenta/ tembuni) dan Darah 
yang umumnya disebut Rahsa. Semua itu berpusat di pusar yaitu 
berpusat di bayi. Jelasnya mereka berpusat di setiap manusia. 
Mengapa disebut Marmati, kakang Kawah, Adhi Ari-Ari, dan 
Rahsa? Marmati itu artinya samar mati (takut mati). Umumnya 
bila seorang ibu mengandung sehari - hari pikirannya khawatir 
karena samar mati. Rasa khawatir tersebut hadir terlebih dahulu 
sebelum keluarnya Kawah (air ketuban), Ari-ari, dan Rahsa. Oleh 
karena itu rasa samar mati itu lalu dianggap Sedulur Tuwa (Sau- 
dara Tua). 
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Perempuan yang hamil saat melahirkan, yang keluar ter- 
lebih dahulu adalah Air Kawah (Air Ketuban) sebelum lahir 
bayinya, dengan demikian Kawah lantas dianggap Sadulur Tuwa 
yang biasa disebut Kakang (kakak) Kawah. Bila kawah sudah 
lancar keluar, kemudian disusul dengan ahirnya si bayi, setelah 
itu barulah keluar Ari-ari (placenta/ tembuni). Karena Ari-ari 
keluar setelah bayi lahir, ia disebut sebagai Sedulur Enom (Saudara 
Muda) dan disebut Adhi (adik) Ari-Ari. Setiap ada wanita yang 
melahirkan, tentu saja juga mengeluarkan Rah (Getih-darah) 
yang cukup banyak. Keluarnya Rah (Rahsa) ini juga pada waktu 
akhir, maka dari itu Rahsa itu juga dianggap Sedulur Enom. 
Puser (Tali pusat) itu umumnya gugur (Pupak) ketika bayi 
sudah berumur tujuh hari. Tali pusat yang copot dari pusar juga 
dianggap saudara si bayi. Pusar ini dianggap pusatnya Saudara 
Empat. Dari situlah muncul semboyan 'Saudara Empat Lima 
Pusar/ pancer' 


METODE PENDIDIKAN SEKS 


Jika ditelusuri lebih jauh, maka bisa diambil kesimpulan 
bahwa orang Jawa memiliki cara atau metode tersendiri dalam 
menyampaikan materi pendidikan tentang seks. Di antara metode 
itu adalah kramanisasi dan pesan simbolik. 


Kramanisasi 


Perlu diakui bahwa masyarakat Jawa dalam mengungkap- 
kan masalah seks sering menggunakan istilah “kramanisasi' 
(penghalusan). Pemaknaan semacam ini didasarkan atas makna 
kultural bahwa pemakaian bahasa Jawa ragam krama dipandang 
lebih halus dan sopan. Dengan demikian, kramanisasi diartikan 
sebagai pengungkapan seks secara halus dan santun. Upaya ini 
dimaksudkan agar orang Jawa tidak berpretensi saru (tabu) dalam 
hal seks. 
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Kramanisasi adalah strategi penghalusan ekspresi seks dalam 
kehidupan orang Jawa. Dalam kaitan ini, orang Jawa banyak 
memainkan ajaran seks secara tersamar menggunakan ungkap- 
an Jawa. Ungkapan tradisional Jawa amat beragam macamnya. 
Ungkapan tradisional merupakan istilah khas yang memiliki 
nilai estetis dan kultural. Ungkapan tradisional Jawa termaksud 
ada yang berupa ucapan sehari-hari dan ada pula ungkapan 
yang dianggap rahasia. Ungkapan tradisional Jawa yang banyak 
digunakan dalam pengungkapan seks biasanya memiliki kono- 
tasi yang bersifat erotis. Ungkapan tradisional Jawa dapat berupa 
kata dan gabungan kata yang membentuk ungkapan khusus. 
Biasanya ada ungkapan tradisional Jawa yang telah populer dan 
ada pula ungkapan tradisional ciptaan baru. Pemakaian ung- 
kapan tradisional dalam kehidupan sehari-hari hanya digunakan 
dalam konteks tertentu. 


Pesan simbolik 


Sesungguhnya banyak cara untuk mengungkapkan seks se- 
cara halus, antara lain menggunakan ungkapan tradisional (folk 
speech). Folk speech adalah ungkapan yang telah menjadi tradisi 
lisan rakyat Jawa secara turun-temurun. Ungkapan tradisional 
adalah kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman panjang. 
Dalam masyarakat Jawa kalimat pendek yang tersarikan secara 
kental dan estetis itu amat banyak ragamnya, antara lain ber- 
bentuk peribahasa, unen-unen satu kata, dan sebagainya. Sebagai 
ungkapan seks, ungkapan tardisional ini disebarkan dari mulut 
ke mulut, bersifat estetis, kultural, filosofis, dan erotik. 

Masyarakat Jawa biasanya lebih bebas menuangkan gagas- 
an seks secara simbolik (tersamar) melalui ungkapan halus. Ung- 
kapan tradisional Jawa ini digunakan sebagai cara yang santun 
dalam membeberkan seks, sebab terpengaruh oleh pandangan 
hidup bahwa wong Jawa nggone semu. Melalui ungkapan tradi- 


8 Suwardi, “Kramanisasi Seks dalam Kehidupan Orang Jawa Melalui Ungkapan 
Tradisional”, dalam Jurnal HUMANIORA, FIB UGM Vol 21 nomor 3, Oktober 2009 


216 Dr. H. Abdul Munip, M.Ag 


sional itu masyarakat Jawa lebih leluasa membungkus pesan 

seks. Di dalamnya sarat dengan ajaran-ajaran seks tertentu yang 

memiliki daya sugestif. Hal ini berarti ada efesiensi dan efekti- 
vitas ungkapan tradisional sebagai media pengungkapan seks. 

Ungkapan tradisional tersebut sengaja dimanfaatkan ke- 
mungkinan besar karena orang Jawa selalu berhati-hati dalam 
mendidik seks kepada anaknya. Melalui ungkapan tradisional 
Jawa, pengungkapan seks justru dapat berjalan secara alamiah 
dan tidak vulgar. 

Simbolisasi seksual Jawa sering juga terasa amat pelik. Sim- 
bolisasi seksual yang melukiskan pria-wanita membentuk di- 
kotomi yang estetis dan filosofis. Keduanya juga membentuk 
oposisi biner yang sulit terpisahkan satu sama lain. Dalam tradisi 
Jawa, perwujduan simbol seks terungkap melalui ungkapan tra- 
disional yang khas. Ungkapan tradisional itu berupa sebuah ab- 
straksi hubungan seperti bapa akasa-ibu pertiwi, lepet-kupat, 
tumpeng-ambeng, cempala-kepyek, gunung-segara, kolong-pelen, 
pasung-apem, kukusan-leyeh, tusuk-kondhe (gelungan), curiga- 
wrangka, kancing-gelung dan sebagainya adalah contoh-contoh 
simbolisme seksual Jawa yang artistik.itu mengandung nilai 
filosofis yang tinggi. 

Perwujudan simbol filosofi seks demikian sering muncul 
dalam berbagai aktivitas orang Jawa. Ada di antara simbol itu 
yang muncul dalam tradisi Jawa sebagai berikut. 

e sesaji kenduri antara lain lepet-kupat, pasung-apem, gunungan 
kakung-gunungan puri, dan tumpeng-ambeng sebagai simbol 
pria-wanita. Maka untuk memakan kupat tidak boleh di- 
lepas bungkusnya, tetapi harus dibelah (disigar) tengah. Hal 
ini melambangkan bagaimana lepet (lingga) membelah kupat 
(yoni). Begitu pula untuk makan ambeng, gunungan putri, 
dan apem, harus dibelah tengah terlebih dahulu. 

e#  Senipedalangan, yang berupa cempala-kepyek sehingga cara 
menabuh kepyek pun dengan sebuah cempala, dipukulkan 
di tengahnya sehingga mengeluarkan suara nyaring. Suara 
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nyaring adalah simbol hasil hubungan seksual pria-wanita 
(cempala-kepyek). 

e#  Pandanan dunia Jawa, yang memuat bapa angkasa-ibu per- 
tiwi dan gunung-segara adalah lambang pria-wanita. Lam- 
bang semacam ini didasarkan pada wawasan dunia imaji- 
natif bahwa pria berada di atas dan wanita di bawah. Begitu 
pula dengan gunung (lancip) dan segara (bawah) atau wadah. 

e  Bangunan/arsitektur Jawa, ditemukan istilah pelen-kolong, 
gilig-golong, emprit gantil-joglo, dan ander-ganja. Unsur ba- 
ngunan rumah maupun tugu ini, melukiskan seksual pria- 
wanita. Ungkapan ini selalu berbentuk lingga-yoni. 

e Busana Jawa, meliputi tusuk-kondhe (gelungan), curiga- 
wrangka, dan kancing-gelung yang menandai seks pria- 
wanita. Ungkapan tradisional tersebut merujuk pada metafor 
alat kelamin pria-wanita. 


Demikianlah, orang Jawa dalam mengajarkan seks cen- 
derung secara visual tersamar, agar tidak terkesan jorok. Begitu 
pula ungkapan yang digunakan orang Jawa ketika memanggil 
anak laki-laki dan wanita juga memiliki implikasi seksual yang 
tinggi. Anak laki-laki biasa dipanggil dengan sebutan Thole, Le, 
Gus, Cung, yang berasal dari kependekan kata konthole (alat ke- 
lamin pria) dan anak wanita dengan sebutan Dhenok, Nok, Wuk, 
Gawuk sebagai representasi betuk kelamin wanita (vagina). 
Proses simbolisme yang menjadi karakteristik Jawa ini jelas-jelas 
merepresentasikan suatu derajat kultural yang adiluhung. 

Dalam tradisi mistik pun orang Jawa menciptakan karya 
berjudul Gatholoco (anonim), yang tidak lain merupakan simbol 
seksual. Gathol artinya tiang panjang dan loco berarti licin. Untuk 
meluapkan nafsu seks maka Gatholoco kelak mengambil jodoh 
bernama dewi Dudul Mendut, Lupitwati, Rara Bawuk sebagai 
simbol kelamin wanita. 

Ungkapan tradisional Jawa ini adalah pilihan kata yang 
banyak memuat aspek-aspek simbolik. Meskipun kental dengan 
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nilai-nilai simbolik, ungkapan tradisional Jawa sebagai sarana 
pengungkapan seks bagi wanita sungguh sulit diremehkan.” 


CATATAN AKHIR 


Masyarakat Jawa dikenal memiliki tradisi, budaya, dan pe- 
ngetahuan yang tinggi berkaitan dengan pandangan hidup dan 
praktek kehidupan sehari-hari. Pembahasan mengenai pendi- 
dikan seks atau reproduksi dalam perspektif masyarakat Jawa 
membawa pada kesimpulan antara lain: Pertama, Seks dalam 
masyarakat Jawa dipandang sebagai sesuatu yang suci dan sakral 
jika dilakukan oleh sepasang suami-isteri yang terikat oleh per- 
kawaainan yang sah. Kesakralan ini terkait dengan fungsi seks 
sendiri sebagai awal proses penciptaan manusia dalam bingkai 
ajaran sangkan paraning dumadi. 

Kedua, tujuan pendidikan seks dalam budaya Jawa ber- 
muara pada (a) memberikan landasan filosofis-spiritual menge- 
nai kehidupan seksual, (b) memberikan petunjuk mengenai relasi 
suami istri dalam budaya Jawa, dan (c) memberikan pedoman 
praktis tentang aktifitas seksual yang bermakna. Ketiga, ruang 
lingkup materi pendidikan seks dalam budaya Jawa antara lain 
meliputi: pengenalan organ reproduksi, persiapan sebelum per- 
nikahan, relasi suami isteri, aktifitas seksual (senggama), dan 
makna filosofis dari kelahiran manusia. Sedangkan yang ke- 
empat, metode penyampaian materi seksual dilakukan melalui 
kramanisasi atau penghalusan bahasa, dan juga melalui pesan 
simbolik. Hal ini sekaligus menunjukkan bagaimana orang Jawa 
selalu menghindari hal-hal yang vulgar dalam pembicaraan me- 
ngenai seks, sebagai manifestasi dari ungkapan “ngono yo ngono, 
ning Ojo ngono”. 


? Ibid. 
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CATATAN PENUTUP 


i bagian akhir buku ini, ada beberapa catatan yang perlu 
dikemukakan di sini terkait dengan konsep dan teori pen- 
didikan dalam perspektif budaya Jawa, antara lain: 
1. Berkaitan dengan konsep ilmu dan ngelmu. 


Dalam tradisi Jawa, ilmu pengetahuan sering disebut 
dengan istilah kaweruh sebagai akumulasi dari kegiatan 
memahami atau mangertosi objek pengetahuan. 
Adapun tingkat pemahaman terhadap pengetahuan, 
dalam tradisi Jawa terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu 
ngira weruh, ngaku weruh, dan nyata weruh. Ketiga ting- 
katan kaweruh tersebut di atas, bisa disandingkan dengan 
konsep ilm a-yagin, ain al-yagin, dan hagg al-yagin dalam 
istilah Our'ani. 

Bagi masyarakat Jawa, upaya untuk memperoleh pe- 
ngetahuan atau kaweruh tersebut dinamakan dengan 
ngelmu. Dalam naskah Wedhatama disebutkan bahwa 
ngelmu kelakone kanti laku, artinya, ngelmu tidak akan 
berhasil jika tidak dibarengi dengan laku atau perbuat- 
an-perbuatan yang mendukung diperolehnya ilmu pe- 
ngetahuan tersebut. 

Dalam tradisi masyarakat Jawa, sumber pengetahuan 
bisa berasal dari “kitab garing” (kitab kering) dan “kitab 
teles” (kitab basah). Kedua kitab ini pada hakikatnya 
bermuara pada sumber yang sama yaitu Allah Swt. Kitab 


garing adalah sumber pengetahuan yang tercantum baik 
dalam kitab suci al-Our'an (ayat gauliyah), hadits Nabi 
Muhammad Saw, maupun yang tertulis dalam berbagai 
buku-buku keagamaan karya para ulama. Sedangkan 
kitab teles adalah sumber pengetahuan yang gumelar atau 
terhampar dalam alam semesta ini, atau apa yang di- 
sebut dengan ayat kauniyah. Termasuk dalam kategori 
kitab teles adalah mempelajari apa yang ada dalam diri 
manusia itu sendiri (jagad alit-mikrokosmos). Sumber 
pengetahuan lainnya itu adalah nasihat leluhur dan 
impen atau mimpi. 

Masyarakat Jawa sejak dahulu dikenal sebagai masya- 
rakat yang mengedepankan harmoni dan keselarasan 
antara manusia, Tuhan, dan alam semesta. Tingkatan 
ilmu dalam tradisi Jawa dibagi menjadi tiga tingkatan, 
yaitu: Kawruh kelahiran jati, ingkang asalipun saking 
dayaning pancadriya lahir. Kawruh salwa budhi utawi 
kawruh saking dayaning pancadriya batos, ingkang sinebat 
parakitan. Dan Kawruh budhi jati ingkang asalipun saking 
dayaning gesang sejati, sinebat pengracutan. 

Secara epistemologis, ilmu dan pengetahuan dalam tra- 
disi Jawa diperoleh melalui berbagai sarana, antara lain 
dengan cara: niteni atau mengamati, olah rasa, prihatin, 
dan tirakat: serta samadi, maladihening, maneges melalui 
proses neng-ning-nung-nang. 


2. Berkaitan dengan jenis pendidikan. 


Setidaknya ada lima macam jenis pendidikan yang telah 
berlangsung di kalangan masyarakat Jawa-Islam, jauh 
sebelum dikenal sistem pendidikan persekolahan. Ke- 
lima jenis pendidikan tersebut adalah pendidikan keaga- 
maan dan spiritual, pendidikan moral dan karakter, pen- 
didikan bagi kaum perempuan, pendidikan seks, dan 
pendidikan anak. 
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Pendidikan keagamaan dimaksudkan sebagai upaya 
menanamkan pemahaman mengenai dasar-dasar ajaran 
Islam seperti rukun Islam, rukun iman, tatacara ibadah 
dan lain-lain kepada peserta didik. Pesan-pesan tentang 
pendidikan ini tercermin dalam ungkapan yang ter- 
dapat dalam serat Wulang Reh. Sedangkan pendidik- 
an spiritual atau tasawuf mewarnai berbagai naskah 
sastra yang berbentuk wirid dan suluk. Salah satu suluk 
yang sangat kental dengan aroma pendidikan tasawuf 
tingkat tinggi adalah Serat Wirid Hidayat Jati karya R. 
Ng. Ranggawarsita. 

Pendidikan moral, budi pekerti dan karakter adalahjenis 
pendidikan yang sangat mendapatkan tempat dalam 
tradisi masyarakat Jawa. Dalam tradisi Jawa perilaku 
yang baik disebut dengan kautaman. Secara ringkas tuju- 
an pendidikan moral atau budi pekerti adalah agar 
seseorang menjadi pribadi manusia yang mulia yang 
memiliki moral dan etika dalam hubungannya dengan 
(a) Tuhan yang maha esa, (b) kautamaning batin, (c) laku 
budi utama, (d) kebangsaan, (e) kakaluwargan, (£) kadonyan, 
(&) memayu hayuning pribadi, (h) memayu hayuning budi lan 
tekad, dan (1) memayu hayuning bebrayan. 

Pendidikan bagi kaum perempuan juga mendapatkan 
perhatian secara khusus dalam tradisi masyarakat Jawa- 
Islam. Bahkan ada beberapa naskah sastra yang secara 
khusus diperuntukkan sebagai materi pendidikan bagi 
kaum perempuan. Di antaranya adalah Serat Wulang 
Reh Putri (SWRP) yang berisi nasihat dari Pakubuwana 
X kepada para putri-putrinya tentang bagaimana sikap 
seorang wanita dalam mendampingi suami. 
Pendidikan anak juga mendapatkan perhatian yang se- 
mestinya dalam tradisi Jawa sebagaimana tampak dalam 
beberapa naskah sastra Jawa, seperti Serat Wulang Sunu 
karya Pakubuwana IV. Intisari pendidikan anak dalam 
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perspektif Jawa adalah bagaimana membimbing anak- 
anak agar memiliki perilaku berbakti kepada kedua 
orang tua. 

Terkait dengan pendidikan seks atau reproduksi dalam 
perspektif Jawa, setidaknya ada beberapa catatan. Per- 
tama, Seks dalam masyarakat Jawa dipandang sebagai 
sesuatu yang suci dan sakral jika dilakukan oleh se- 
pasang suami-isteri yang terikat oleh perkawinan yang 
sah. Kesakralan ini terkait dengan fungsi seks sendiri 
sebagai awal proses penciptaan manusia dalam bingkai 
ajaran sangkan paraning dumadi. Kedua, tujuan pendi- 
dikan seks dalam budaya Jawa bermuara pada (a) mem- 
berikan landasan filosofis-spiritual mengenai kehidupan 
seksual, (b) memberikan petunjuk mengenai relasi suami 
istri dalam budaya Jawa, dan (c) memberikan pedoman 
praktis tentang aktifitas seksual yang bermakna. Ketiga, 
ruang lingkup materi pendidikan seks dalam budaya 
Jawa antara lain meliputi: pengenalan organ reproduk- 
si, persiapan sebelum pernikahan, relasi suami isteri, 
aktifitas seksual (senggama), dan makna filosofis dari 
kelahiran manusia. Sedangkan yang keempat, metode 
penyampaian materi seksual dilakukan melalui kramani- 
sasi atau penghalusan bahasa, dan juga melalui pesan 
simbolik. Hal ini sekaligus menunjukkan bagaimana 
orang Jawa selalu menghindari hal-hal yang vulgar 
dalam pembicaraan mengenai seks, sebagai manifestasi 
dari ungkapan “ngono yo ngono, ning ojo ngono”. 


3. Berkaitan dengan sistem pendidikan 


Tujuan pendidikan dalam tradisi Jawa adalah menca- 
pai manusia yang sempurna. Pandangan tentang manu- 
sia Jawa yang sempurna tergambar dalam pribadi yang 
memiliki karakteristik Memayu hayuning pribadi, Memayu 
hayuning bawana, dan Manunggaling Kawula Gusti. Hirarki 
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tujuan pendidikan tertinggi dalam masyarakat Jawa 
adalah untuk mencapai kasampurnaning urip atau kehi- 
dupan yang sempurna. Yakni manusia yang sudah bisa 
mati sajeroning urip (mati dalam hidup), dan urip sa- 
jeroning mati (hidup dalam kematian). 

»« Materi pendidikan dalam sistem pendidikan di kalang- 
an masyarakat Jawa disesuaikan dengan kebutuhan 
dan tujuan peserta didik. Namun secara umum, materi 
pendidikan yang diajarkan dalam sistem pendidikan 
masyarakat Jawa-lslam, antara lain terdiri dari: Bidang 
ajaran agama Islam, bidang akhlak dan budi pekerti, 
Bidang rumah tangga, bidang keterampilan dan peker- 
jaan, bidang fisik-kanuragan, dan bidang kepemimpin- 
an. 

“ Metode pengajaran dalam pendidikan di kalangan ma- 
syarakat Jawa dilaksanakan antara lain dalam bentuk: 
wewarah atau memberikan nasihat, perlambang, dolan- 
an, tembang atau nyanyian, dan proses ngenger, ngabdi, 
dan wisuda: 

» Dalam tradisi Jawa, sebutan guru mengandung maksud 
orang yang bisa digugu lan ditiru. Artinya, seorang guru 
adalah orang yang pantas didengar nasihatnya, dan di- 
tiru perilakunya. R. Ng Ranggawarsita mensyaratkan 
bahwa seseorang guru seharusnya memiliki sifat: asih 
ing murid, den anggep putra wayah (kasih kepada murid, 
dianggap anak-cucu sendiri), telaten pamulangipun, 
mboten mawi wigah-wigih (telaten mengajar, tanpa rasa 
kikuk), Lumuh ing pamrih, boten darbe pangangkah pu- 
nopo-punopo (tanpa pamrih, tidak mengharap apa-apa), 
tanggap ing sasmita, saged anampeni pasemoning muri 
(tajam perasan, dapat menangkap gelagat murid), sepen 
ing panggrayangan, boten dados kinten-kintening murid 
(tidak menambil apapun, sehingga tidak menimbulkan 
prasangka dari murid), Boten ambaekaken pitaken (tidak 
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menolak pertanyaan), boten angendhak kagunan (tidak 
menolak kecakapan), dan boten amburu aleman, ang- 
unggul-ngunggulaken kasagedanipun (tidak mencari pujian, 
tidak menyombongkan kepandaian). R. Ng. Rangga- 
warsita juga menjelaskan tentang sifat-sifat yang harus 
dimiliki oleh seorang murid, yaitu: nastiti (teliti), nastapa 
(berani menderita), kulina (membiasakan diri), santosa 
(teguh), diwasa (dewasa), engetan (baik ingatan), santika 
(terampil), dan lana (tahan uji). 


Beberapa catatan di atas sebenarnya masih belum tuntas 
dan komprehensif dalam merekonstruksi teori pendidikan dalam 
budaya Jawa. Nilai-nilai pendidikan dalam naskah sastra Jawa 
memang sudah banyak diteliti, namun upaya untuk mensin- 
tesakan konsep tersebut menjadi body of knowlede yang utuh 
masih perlu dilakukan oleh para peneliti lainnya. Ajaran budi 
pekerti yang terdapat dalam berbagai naskah sastra Jawa-Islam, 
dipandang masih relevan sebagai materi pendidikan baik di se- 
kolah, keluarga, maupun masyarakat. Sementara itu, konsep 
pendidikan spiritual dalam tradisi Jawa perlu diperkenalkan dan 
diterapkan di lembaga pendidikan, agar tercipta peserta didik 
yang tidak memiliki kehampaan spiritual, sehingga mereka bisa 
menemukanjati diri sebagai modal dalam menghadapi tantangan 
zaman 
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